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ABSTRAK

Pembangunan rumah susun murah merupakan salah satu bagian dari program
perumahan massal (mass housing) yang dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan
rakyat banyak terutama golongan masyarakat yang berpenghasilan rendah, schingga
mereka dapat memperoleh rumab/hunian yang layak, sehat, dan memenuhi syarat-
syarat perumahan, terutama guna menunjang berbagai fungsi /aktivitas penghuni dal
am melangsungkan kehidupan,

Rumah susun murah Pekunden dan Bandarharjo adalah merupakan suatu
lingkungan permukiman yang dibangun oleh Pemeriniah Daerah Kota Semarang
melalui program peremajaan lingkungan kumuh di wilayah Kelurahan Pekunden
dan Bandarharjo-Semarang, vang dilaksanakan dengan konsep “membangun tanpa
menggusur”’, serta pelibatan langsung masyarakat dalam proses perencanaan dan
pelaksanaannya.

Guna mengevaluasi kinerja dan dampak spasial lingkungan permukiman
rumah susun Pekunden dan Bandarharjo terhadap kehidupan penghuninya maka
penelitian ini bertujuan untuk menilai seberapa besar tingkat ‘keberhasiian’ atau
‘ketidak berhasilan’ nya melalui persepsi dan preferensi penghumi di rumah susun
yang bersangkutan setelah dihuni beberapa waktu lamanya. Berdasarkan indikator
kinerja kemudahan (accessibility), ketersediaan (stock availability) dan lingkungan
fisik (physical environment) serta indikator dampak ekonomis, dampak sosial budaya
dan dampak lingkungan fisik, maka hasil penelitian yang dijaring dari penghuni,
dapat diketahui kualitas kinerja dan dampak spasial yang terjadi dilingkungan rumah
susun Pekunden dan Bandarharjo-Semarang, berdasarkan metode  pendekatan
penelitian ‘post positivistik rasionalistit’ dengan paradigma kuantitatif Jumlah
sampel yang digunakan adalah 32 responden di rumah susun Pekunden dan 49
responden di rumah susun Bandarharjo, yang diambil secara ‘proporsional stratified
random sampling’. Proses pengumpulan data di lapangan dilakukan melalui
penyebaran kuisioner, mengadakan wawancara dan pengamatan langsung terhadap
obyek penelitian , Teknis Analisis yang digunakan adalah dengan metode statistika
dalam bentuk ‘korelasi dan regresi’ , yakni untuk melihat keterkaitan dan hubungan
fungsional antar variabel yang ada. Pengujian hipotesis digunakan dengan uji
signifikansi melalui “F-test” , ‘r-test’ maupun °“t-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penghuni di rumah susun Pekunden

maupun Bandarharjo, sangat mengutamakan unsur-unsur yang berkaitan dengan

kegiatan sosial budaya dan kemasyarakatan, Ini memberi indikasi bahwa perlunya
memprioritaskan unsur kegiatan sosial dan kemasyarakatan dalam menentukan
kebijaksanaan pembangunan rumah susun , termasuk pula dalam mengupayakan
kinerja kemudahan pencapaian dan ketersediasan fasilitas sosial budaya dan
kemasyarakatan, Aspek lingkungan fisik dan prasarana utilitas umum juga
merupakan perhatian penghuni yang banyak menimbulkan masalah, seperti kesulitan
air/susah mengangkutnya karena pompa macet, keamanan bangunan dan lingkungan
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serta perawatan/pemelibaraan bangunan. Aspek ekonomi juga merupakan dampak
yang menjadi pokok perhatian, bukan saja dari pihak penghuni sendiri melainkan
dari pihak pengelola/Pemerintah Daerah Kota Semarang, bagaimana mengupayakan
peningkatan kehidupan ‘ekonomi dari penghuni rumah susun yang bersangkutan..
Walaupun hasil penilaian penghuni terhadap dampak ekonomis secara rata-rata (fofal
mean) adalah ‘cukup baik’, namun khusus menyangkut faktor peningkatan
produksi/industri rumah tangga, peningkatan volume perdagangan dan pemasaran
serta jumlah tenaga kerja, ternyata dinilai “sangat kurang’, baik pada rumah susun
Pekunden maupun Bandarharjo. Ini mengindikasikan bahwa kinerja spasial rumah
susun di Semarang belum berhasil memberdayakan kehidupan ckonomi rakyat
secara keseluruhan.

Hasil analisis statistika membuktikan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara aspek kemudahan, ketersediaan, dan lingkungan fisik hunian dengan
kinerja spasial lingkungan permukiman rumah susun Pekunden dan Bandarharjo,
dimana pada rumah susun Pekunden * 39.2 % kinerja spasialnya ditentukan oleh
aspek kemudahan, ketersediaan dan lingkungan fisik hunian, dengan tingkat korelasi
‘rendah’. Sedangkan pada rumah susun Bandarharjo + 54.8 % dengan tingkat
korelasi ‘sedang’. Dinilai signifikan karena nilai Fp > F, baik pada rumah susun
Pekunden maupun Bandarharjo. Demikian pula kinega spasial tersebut telah
mempengaruhi kehidupan ekonomi dan sosial budaya serta kualitas lingkungan
fisiknya. Melalui pengujian hipotesis komparatif temyata bahwa kinerja dan dampak
spasial terhadap kehidupan penghuni pada rumah susun Pekunden adalah lebih baik
daripada di ramah susun Bandarharjo

Untuk keberlanjutan pembangunan rumah susun di masa mendatang diharapkan
agar aspek kemudahan, ketersediaan dan lingkungan fisik yang memenuhi standar
perencanaan perlu lebih diperhatikan, sehingga dengan kinerja spasial yang baik
tersebut akan dapat memberi dampak yang positif pula terhadap kehidupan
ckonomi, sosial-budaya dan lingkungan fisik hunian rumah susun. Untuk
menggairahkan peluang-peluang usaha di kalangan penghuni rumah susun, maka
selain perlunya disediakan sarana dan prasarana yang lebih memadai, alangkah
baiknya kalau sering diadakan pelatihan bisnis/wirausaha secara berkala..
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ABSTRACT

Developing a low cost flat is a part of mass housing project aimed to fuliill the
public need, especially for the poor, so they can live within fit, healthy house, and
appropriate conditional housing, mainly to support various function/activities of the
occupants to live on.

A low cost flats of Pekunden and Bandarharjo constitute complexes housing built
by local government/municipality of Semarang through urban renewai project of slum’s
house located in Kelurahan Pekunden and Bandarhatjo-Semarang, applying the concept
‘development without eviction’, and people participation directly in the process of
planning and implementation

Tn order to evaluate the spatial performances and the effects of Pekunden and
Bandarharjo flat buildings on the lives of their residens, this study was geared to assess
the successes and failures of the two residential flats. Based on the indicator of the
~ accessibility, stock availability, physical environment and economic, social and cultural
! lives, the spatial performances and effects of the two flat complexes could be found. A
* post positivistic-rationalistic approach with a quantitative paradigm bad been used. The
sample for this study, taken by proportional stratified random sampling, consisted of 32
respondents from the Pekunden flat and 49 respondents form the Bandarharjo flat. The
needed data were collected by sending questionnaires responded by the respondents and
by conducting field interviews and observations in two flats. The data were then
analyzed by using statistical methods (correlation and regression) in order to examine the
functional relationships among the variables. The hypotheses and their significance were
testes by F-test, r-test and t-test.

The result showed that the residents of the two flats were very much concerned
with elements related to their social and societal activities these finding suggested the
need to promote social and soietal activities when planning to build other future flats.
The availability and accessibility of social and cultural facilities for social activities
should also be considered. Other concerns for the residents of these two flats were
physical environment and public atilities. Difficulties in obtaining clearn water due to the
broken water pumps, the safeties and maintenance of the physical buildings and
environments were some of the problem faced by the respondents. Economic aspect
were also the main concerns not only fo the residents, but also for the regional
government of Semarang as to how to improve the economic statuses of the residents.
While the fotal mean score of the respondents on there economic aspects was fairly
good, improvement efforts  in domestic industries, trading volumes and marketing got
fairly bad scores in both P kunden and Bandarharjo flats. These last finding suggested
that the spatial performances of flat complexes in Semarang had not been economically

successful.

The statistical analyses showed that there was a significant and positive
relationship between the accessibility, stock availability and physical environment of the
two residential flats on the one hand and the spatial performances of their residents on the

other. Accessibility, stock availability and physical environment determined aproximately

e Ty e
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39.2'% of spatial performance of the resident of Pekunden flat but with low correlation,
and these same variables determined aproximately 54.8 % of spatial performance of the
residents of Bandarharjo flat with medium correlation. The relationship was designated
as significant, for F, > F, in both Pekunden and Bandarharjo flats. These spatial
performances had also influenced the economic, social and cultural lives as well as the
quantities of physical environments in the two flats complexes. From the comparative test
on the hypotheses, it was found out that the spatial performance and the lives of the
residents of Pekunden flat were better that those of the residents of Bandarharjo flat.

In building other flats in the future, their accessibility, stock availability and
physical environments meeting the planning standards should be considered more fully,
that with good spatial performances positive effects might be induced for the economiic,
social and cultural lives as well as for the physical environments of ther prospective flats.
Tn order to enthance commercial opportunities of the residents living in these flat, not only
that appropiate infrastructures and means should be provided, but training programme
for business skills should also be frequently implemented for the sake of the residents
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bidang perumahan dan permukiman pada hakekatnya mempunyai fungsi dan
peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia, . sebab merupakan
pencerminan dan pengejawantahan dar diri pribadi manusia itu sendir, baik secara
perseorangan maupun dalam suatu kesatuan dan kebersamaan dengan lingkungan
alamnya. Dengan kata lain bahwa, perumahan merupakan kebutuhan dasar manusia
yang sifatya struktural, selain sandang dan pangan serta pendidikan dan kesehatan.
Dalam upaya memenuhi kebutuhan akan unsur perumahan dan permukiman yang
layak, maka secara langsung menyangkut aspek peningkatan kuaiitas kehidupandan
kesejahteraan rakyat.

Didalam masyarakat Indonesia ada ungkapan bahwa “rumah” merupakan “kulit
ketiga” dari manusia, setelah pakaian (kulit kedua) dan kulit tubuh itu sendiri (kulit
pertama). Bahkan ungkapan lain menyebutkan bahwa “rumahmu adalah wajahmu
dan jiwamu” { Siswono Yudohusodb, et. al, 1991). Dari kedua ungkapan tersebut
diatas menyiratkan bahwa unsur perumahan tidak dapat dipandang sekedar sebagai
suatu “benda mati”, melainkan sebagai suatu proses “bermukim”, dimana kehadiran
manusia dalam menciptakan ruang lingkup bersama di lingkungan masyarakat dan
alam dalam suatu linékungan tertentu yang mempunyai sarana dan prasarana yang.
diperlukan oleh masyarakat (pemukim) dalam memasyarakatkan dirinya. Selain itu
didalam kehidupan bermasyarakat manusia merupakan “imsam sosial” sekaligus
‘sebagai “insan ekonomi”. Sebagai “insan sosial”, manusia memandang rumah,
dalam fungsinya sebagai pemenuhan kebutuhan kehidupan sosial — budayanya
didalam masyarakat. Sedangkan sebagai “Insan Ekonomi™, manusia memandang
fungsi rumah sebagai investasi jangka panjang yang akan memperkokoh jaminan
penghidupannya di masa depan. ,

Dengan dilandasi oleh pertimbangan kebutuhan esensial tersebut diatas, maka
dalam upaya pembangunan perumahan dan lingkungan permukiman yang baru

sebaiknya tidak sekedar untuk mencapai target “kuantitatif’ semata-mata, melainkan
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harus pula dibarengi dengan pencapaian target/sasaran secara “kualitatif” vakni vang
berkaitan langsung dengan upaya peningkatan harkat hidup manusia.

Terdapatnya berbagai permasalahan dibidang perwmahan dan permukiman di
Indonesia seperti halnya yang juga dialami oleh negara-negara berkembang lainnya
di dunia, adalah merupakan pencerminan salah satu dampak dar proses
pembangunan pada umumnya.

Mengingat arti pentingnya pembangunan perumahan dan permukiman dalam
konteks pembangunan nasional serta peranannya dalam kehidupan bangsa, maka
masalah ﬁerumahan dan permukiman perlu ditangani secara mendasar dalam program
jangka panjang. Hal tersebut menyangkut berbagai aspek kehidupan dan harkat hidup
manusia yang secara langsung tumt mempengaruhinya antara lain  aspek
kependudukan, pertanahan, hukum/perundang-undangan, ekonomi, politik, sosial-
budaya dan sehagainya ( Siswono Yudohusodo, eL. al., 1991}

Pemenuhan kebutuhan masyarakat dibidang peruma.han dan permukiman yang
layak, merupakan masalah yang berlanjut, bahkan akan terns meningkat seirama
dengan pertumbuhan penduduk, dinamika kependudukan dan oleh berbagal
tuntutan-tuntutan ekonomi dan sosial-budaya yang berkembang.

Dengan laju pertumbuhan  penduduk dan urbanisasi yang cukup pesat
khususnya pada kota-kota besar di Indonesia, telah pula menimbulkan dampak yang
selalu memprihatinkan térhadap meningkatnya kebutuhan akan perumaban dan
permukiman, belum termasuk upaya perbaikan terhadap lingkungan permukiman
kumuh yang kian ménjamur di wilayah perkotaan. Sebagai faktor penyebab utama
dalam tumbuh dan menjamurnya kawasan kumuh di perkotaan adalah menyangkut
tekanan ekonomi, tingkat kepadatan penduduk yang besar di kota, serta adanya proses
urbanisasi dan keterbatasan di kota ( Michael P. Tedaro, 1998 ). Karena perf.umbuhan
penduduk  yang ada umumnya berkemhang lebih cepat daripada proses penyediaan
kebutuhan perumahan beserta sarana dan prasarana pelayanannya, merupakan salah
satu penyebab sehingga keadaan perumahan dan permukiman cenderung berkembang
memburuk dan kurang memadai.

Kondisi di Indonesia sendiri dalam menghadapi permasalahn tersebut, sejak
awal pembangunan terencananya sudah menggariskan bahwa hakekat pembangunan
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a.g:lala.h pembangunan manusia seutuhnya, dan pembangunan seluruh masyarakaf
Indonesia, melalui Trilogi Pembangunan, yakni pemaduan pertumbuhan, pemerataan
dan stabilitas.

Berdasarkan perkembangan kebijaksanaan pembangunan baik yang tertuang,
dalam GBHN maupun PELITA dan REPELITA, telah dikembangkan berbagai
program keb:ijalc‘san;;;ﬁ;perumahan dan permukiman, khususnya sejak PELITA II
"(GBHN 1973) sampai PELITA VI (GBHN 1993) dalam Masa Orde Baru, kemudian
PROPENAS tahun 2000 — 2004 dalam masa reformasi.

Pada PELITA II, upaya menanggulangi kekurangan perumahan yang ada,
terutama bagi masyarakat berpenghasilan rendah, berbagai program perumahan telah
dikembangkan oleh pemerintah maupun sektor swasta, antara lain dengan
dihentuknya Perum PERUMNAS herdasarkan PP No. 29 Tahun 1974, dengan
pendanaan melaluf KPR BTN (Permendagri tahun 1984). Selain itu terdapat pula
hadan-hadan usaha lain sehagai unsur kelembagaan yang turut terlibat dalam upaya
pelaksanaan pembangunan perumahan, yakni Persatuan Pengusaha Real-Esatate
Indonesia (REI) dan Papan Sgjahtera (Lembaga Keuangan Non-bank) yvang khusus
untuk memberikan KPR kepada golongan menengah keatas. -

Kebijaksanaan dalam program perumahan dirumuskan secara labih jelas dan
sistematik, baik secara kuantitif maupun kualitatif. Pendekatan kebijakan perumahan
di wilayah perkotaan dilakukan dengan  melihat adanya berbagai gelongan
penghasilan di dalam masyarakat. Dalam hal ini, pemerintah menangani secara
langsung perbaikan lingkungan dan pengadaan perumahan bagi golongan masyarakat
yang berpenghasian “rendah”, yang meliputi Program Perbaikan Kampung (KIP),
pengadaan tanah matang untuk pembangunan Perumahan (Site dan Services ) dan
pembangunan rumah sederhana. Perbaikan lingkungan dikota diupayakan dalam
batas kemampuan yang ada dan merupakan usaha kearah program peremajaan kota.

Pada tahap selanjutnya penanganan lebih ditingkatkan lagi dengan pe.nekahan
pada azas keterjangkauan dan pemerataan untuk rakyat banyak, antara lain melalut
peningkatan Program Perbaikan Kampung (XIP), peningkatan pembangunan rumah
sederhana dan pembangunan rumah susun melalui Sistem Peremajaan Kota, sebagai
pengembangan program bamu dibidang perumahan.. Pengembangan Penggunaan
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perumahan bertingkat banyak (rumah susun) untuk kota-kota besar, dirintis dalam
rangka pendayagunaan fasilitas dan tanah perkotaan yang semakin langka terutama di
kota-kota besar dipulau Jawa, termasuk Semarang.

Dari segi kelembagaan, pelaksanaan pembangunan perumahan telah dibentuk
Perum Perumnas (berdasarkan PP No. 29 Tahun 1974) dengan beban pendanaan
melalui KPR BTN (Permendagri Tahun 1984). Namun dalam kenyataannya,
keberhasilan  program-program tersebut masih memerlukan penyempurnaan-
penyempurnaan, baik dalam konsep programnya maupun di dalam pelaksanaan di
lapangan (DPU-Cipta Karya, 2000).

Selanjutnya melalui Program Pembangunan Nasional - (PROPENAS) tahun
2000 — 2004, yang dituangkan dalam Rencana Pembangunan Tahunan (REPETA), di
dalamnya menurut program-program sebagai arah kehijakan pembangunan nasional,
yang antara lain menangkut Program  Pembangunan Perkotaan, Program
Pengembangan Perumahan Program Pengembangan Prasarana dan Sarana
Permukiman, Program Penataan Ruang dg_l} Program Pemberdayaan Masyarakat
Miskin (U Ne, 25 Tahun 2002).

Menyangkut pembangunam pcrkotaan, program tersebut berfujuan untuk
meningkatkar kinerja pengelolaan kota dalam rangka mewujudkan kota layak huni,
menanggulangi masalah kemiskinan dan kerawanan sosial, memperkuat fungsi
internal dan eksternal kota, serta mengupayakan sinergi pembangunan perkotaan dan
perdesaan. Sasaran program yang diharapkan adalah : (1) meningkatnya kemampuan
pengalola kota dalam penyediaan prasarana dan sarana serta pelayanan umum; (2)
memngkatnya} partisipasi masyarakat dan dunia usaha dalam pembangunan
perkutaan (3) berkurangnya masalah kemiskinan dan kerawanan sosial; serta (4)
meningkatnya penyediaan dan pelayanan  prasarana dan sarana penghubung
perkotaan dan perde%ﬁin

Sedangkan arah kebijakan pada Program Pengembangan Perumahan bertujuan
untuk memantapkan sistem hunian bagi masyarakai melalui upaya penyempurnaan
peraturan  pembangunan perumahan dan sistem pembiayaannya, mengembangkan
pola subsidi yang efisien bagi masyarakat berpenghasilan rendah, meningkatkan

keswadayaan masyarakat dalam penyediaan dan pembangunan perumahan serta




ﬁl@ningkatkan kualitas -ﬁengeldlaanJBUMN/BUMD yang bergerak dalam penyediaan
dan pengelolaan perumahan. .

Sasaran yang diharapkan dalam program tersebut adalah : (1) Penyediaan
rumah sehat dan menghindarkan spekulasi tanah untuk perumahan dan permukiman;
(2) mengingkatnya ketersediaan dana bagi pembiayaan perumahan yang berasal dari
dana masyarakat, (3) terciptanya pasar primer dan pasar hipotik sekunder yang
berkualitas; (4) terciptdnya mekanisme subsidi perumahan yang efisien dan tepat
sasaran sesuai dengan kemampuan keuangan pemerintah; (5) meningkatkan
kemudahan bagi masyarakat miskin dan berpendapatan rendah dalam mendapatkan
hunian yang layak; (6) meningkatnya investigasi di bidang perumahan; dan (7)
terciptanya BUMN/BUMD yang efisien, efektif, dan akuntabel serta terfokusnya
kegiatan BUMN/BUMD tersebut pada pembangunan/penyediaan, pengelolaan
Jumian murah, dan rumah susun sewa bagi masyarakat berpendapatan " rendah
diperkotaan.

Kebijakan dalam program pengembangan prasarana dan sarana permukiman,
bertujuan untuk : (1) meningkatkan kualitas hidup masyarakat ; (2) meningkatkan
kualitas pelayanan prasarana dan sarana permukiman, baik yang berada di kawasan
perkotaan madpun kawasan perdesaan; (3) meningkatkan peranan dunia usaha/swasta
- dalam  penyediaan dan pengelolaan  prasarana dan sarana permukiman
" (Meningkatkan penataaan, pemanfaatan dan pengelolaan kawasan strategis; (5)
meningkatkan pemugaran dan pelestarian kawasan bersejarah dan dan kawasan
tradisional; (6) meningkatkan keamanan dan keselamatan bangunan. Sebagai sasaran
uta'ma yang diharapkan dari program tersebut, adalah : (1) meningkatknya derajat
kesejahteraan dan kesehatan masyarakat, (2) meningkatnya kemudahan hagi
masyarakat.dalam mendapatkan pelayanan prasarana dan sarana permukimarn; (3)
meningkatnya investasi éwasta secara nyata dalam pembiayaan prasarana dan sarana
permukiman; (4) meningkatnya peranan kawasan strategis, kawasan bersejarah, dan
kawasan tradisional dalam pembangunan ekonomi; serta (S)tersusqrinyépedoman dan
standar konstruksi bangunan serta sistem pengawasannya. |

Dalam -program penataaan ruang, arah kebijakannya bertujuan untuk : (1)
meningkatkan  sistem penyusunan tata ruang, memantapkan pengelolaan




pemanfaatan ruang, dan memantapkan péngendagljiéh_ pemanfaatan ruang terutama
untuk mempertahankan pemanfaatan fungsi lahan irigasi teknis dan kawasan-
kawasan lindung; (2) meningkatkan kapasitas kelembagaan dan organisasi penataan
ruang di daerah baik aparat pemerintah daerah, lembaga legislatif, dan yudikatif
maupun’ lembaga-lembaga dalam masyarakat, agar rencana tata ruang ditaati oleh
semua pihak secara konsisten.

Kemudian menyangkut Program Pemberdayaan Masyarakat Miskin, arah
kebijakaﬁnya bertujuan untuk © (1) meningkatkan kemampuan dan keberdayaan
keluarga dan kelompok masyarakat miskin melalui penyediaan kebutuhan dasar dan
pelayanan umum berupa sarana dan prasarana sosial-ckonomi, pendidikan, kesehatan,
perumahan dan penyediaan sumber daya produksi, (2) meningkatkan kegiatan usaha
kecil, menengah dan informal di perdesaan dan perkotaan; (3) mengembangkan
sistem perlindungan sosial bagi keluarga dan kélompok masyarakal yang rentan
sosial dan tidak mampu mengatasi akibat goncangan ekonomi, terkena sakit atau
cacat, korban kejahatan, berusia lanjut dan berpotensi menjadi miskin.

Seiring dengan diundangkannya PROPENAS Tahun 2000 — 2004 melalui UU
No. 25 Tahun 2000, maka telah disusun pula Program Pembangunan Daerah Lima
Tahupan (PROPEDA) sebagai pedoman pelaksanaan pembangunan  untuk
kabupaten/kota di seluruh Indonesia. Berdasarkan PROPEDA Kota Semarang Tahun
2001 — 2005, khususnya menyangkut program pembangunan permukiman dan
prasarana kota, bahwa tujuannya adalah untuk terciptanya lingkungan permukiman
yang schat, estetis, nyaman dan layak huni. Sasarannya adalah mewujudkan
perumahan yang terjangkau dan Jayak huni serta terpenuhinya kebutuhan fasilitas
sosial yang memadai, seperti taman, jalan, sanitasi lingkungan, sarana ibadah dan
Jain-lain. Sebagai prioritas program yang dilakukan oleh pemerintah kota diarahkan
pada pemenuhan kebutuhan papan masyarakat kurang mampu, baik berupa lahan
maupun perumahan yang Jayak huni dan terjangkau, menyangkut  perbaikan
kualitas perumaha.n serta sarana dan prasarananya. Representasinya adalah berupa
peremajaan  perumahan dan permukiman kurmuh mauapun penmgkatan kualitas
perumahan dan permukiman masyarakat miskin dan penertiban rumah fiar; (PERDA
Kota Semarang No. 15 Tahun 2001)

o = [ g



Program Peremajaan Kota “Urban Renewal” sebagai peremajaan kawasan
terbangun di kota pada awalnya merupakan tanggapan terhadap tekanan perubahan
sosial dan ckonomi yang .berakibat pada pengembangan fisik kota. Dalam
kenyataannya “Urban Renewal” secara empiris telah terbukti banyak diwarnai dan
dikendalikan oleh kepentingan elit politik dan ekonomi (Knax, 1982). Selanjutnya
dikatakan oleh Knox bahwa pada kondisi seperti itu, program peremajaan kota
seringkali menjadi obyek bagi kepeﬁtingan tertentu yang menimbulkan kerusakan
lingkungan dan kerusakan sosial bagi manusia (masyarakat) penghuninya.. . .Dax_‘i'
berbagai pengalaman Program Peremajaan Kota ternyata tidak selalu mencapai
sasaran dan bahkan seringkali justru mengalami kegagalan. Adanya kebijaksanaan
pemerintah untuk menggusur kawasan permukiman kumuh yang dihuni oleh
komunitas (masyarakat ) berpenghasilan rendah di pusat kota dengan dalih
“Peremajaan Kota” untuk meningkatkan kesejahteraan penghuni, semula memang
ternyata lebih menguntungkan para developer “kelas kakap” akibat
ketidakmampuan “kaum papa” untuk membeli dan menempati kawasan yang telah
diremajakan dan dibangun “Real-Estate” (Eke Budihardjo, 1998).

Dengan situasi semacam tersebut diatas, pantas menjadi perhatian para
perencana dan perancang kota untuk berhati-hati dalam tindakan, Untuk itu perlu
dicari dan ditentukan strategi pendekatan perencanaan dan perancangan yang lebih
tepat, efisien dan efektif , terutama dalam semangat “pembangunan berkelanjutan
(sustainable development) yang telah diakui oleh dunia i‘ntemasional sebagai strategi
konservasi bumi dan kehidupannya, yang tertuju pada tercapainya “Sustainuble
future” melalui “Environmental and Social Sustainability” (Deklarasi C‘hicago,
1993).

Dengan demikian maka Program Peremajaan Kota pertu dikaji secara'khu‘sus
dalam berbagai aspek antara lain : aspek fisik, sosial-budaya dan ekonomi dimana
merupakan bagian integral dalam upaya peningkatan kualitas dan produktivitas
ruang kota secara 'mcnjreluruh.

Pcﬁlbangunan permukiman rumah susun di Indonesia scbagai satu alternatif
terobosan  dalam implementasi Perémajaan Kota, sudah banyak dilaksanakan

dikota-kota besar, antara lain Jakarta, Bandung, Surabaya, Semarang, Medan dan




Palembang.. Berdasarkan beberapa hasil kajian yang sudah dilakukan, dapat diﬂt.arik
kesimpulan sementara bahwa pembangunan “rumah susun” belum dapat diterima
sepenuhnya oleh masyarakat yang menjadi “target group” secara menyeluruh, sebab
ternyata, program pembangunan rumah susun tersebut ada yang dinilai berhasil dan
ada pula yang dinilai kurang berhasil. Keharusan untuk menghuni rumah susun dan
upaya pembangunan rumah susun yang terus dilanjutkan di satu pthak dan
keengganan masyarakat untuk menghuni rumah susun dilain pihak, dapat
menyebabkan kemubaziran dan pemborosén tenaga, dana, sumberdaya dan waktu.
Adanya faktor sosial dan psikologis sehubungan dengan munculnya budaya baru
tinggal di rumah susun maka ini perlu diantisipasi dan dilakukan upaya untuk
menangkal dampak negatifnya.

Untﬁk mengurangi pemborosan  dan  menjamin berkelanjutan
pembangunannya, maka penelitian mengenai pembangunan permukiman rumah
susun dengan berbagai aspeknya, perlu dilanjutkan.

Semarang sehagai kota lama yang pertumbuhannya semula berlangsung secara
alami, kota tersebut memang diwamai oleh beberapa wilayah permukiman yang
amat padat dan kondisinya kumuh, terutama di pusat kota, karena kurang didukung
oleh tersedianya saréna dan prasarana lingkungan permukinam yang memadal.

Qleh karena itu -proyek pembangunan rumah susun di Pekunden, Kecamatan
Semarang Timur (sekarang Kecamatan Semarang Tengah) sebagai yang pertama di
Semarang (1991), bukan saja karena terbatasnya lahan dan prinsip “membangun
tanpa menggusur”, tetapi sekaligus juga merupakan satu alternatif terobosan dalam
“implemeﬁtasi Peremajaan Kota”. Rumah susun Pekunden terdiri dari 5 blok
bangunan dengém kapasitas total sebanyak 85 KX (85 unit hunian )

Kemudian tahun 1992-1993 telah dilaksanakan pulaPembangunanRumah Susun
tahap I di Bandarharjo Kecamatan Semarang Utara dengan kapasitas 30 KK '(30 unit
hunian) dengan type 27 (16 unit, type 36 (10 unit), dan type 54 (4 unit). Selanjutnya
pada tahun anggaran 1995/1996 diwilayah yang sama telah dibangun pula blok
bangunan dengan kapasitas total 180 KK (180 unit) yang terdiri dari type 36 (48 unit)
dan type 27 (132 unit).




Dalam Implikasinya Peremajaan Kota melalui pembangunannermukiman rumah
sustn tersebut diatas, tentu saja terdapat berbagai pei*rﬁasalahan dan tantangan, antara
lain dari aspek pembebasan tanah sampai kepada kesiapan calon penghuni dalam
kaitannya dengan perubahan  kultur bermukim horisontal menjadi vertikal.
Kemudian setelah dihuni beberapa tahun lamanya (evaluasi pascahuni), berbagai
permasalahan telah pula berkembang, yang antara lain disinyalir menyangkut bentuk
tatanan ruang (spatial) permukiman rumah susun yang kurang memadai baik
ditinjan dari segi “kinerjanya” (kemudahan, ketersediaan dan lingkungan fisik)
maupun implikasinya terhadap upaya pemberdayaan masyarakat (komunitas)

Penelitian, kinerja spasial permukiman rumah susun dan implikasinya terhadap
masyarakat pemukim dan wilayah sekitarnya, menarik untuk diteliti, dimana hasilnya
dapat dlrekounendas an dalam rangka keberlanjutan pembangunan rumah susun
berikutnya. Daiam penéiinan tersebut selain observasi mendalam terhadap studi kasus
penelitian, hasil penelitian terdahulu (observasi wmum) dan opini beberapa media
masa, dapat dijadikan pu_fa sebagai  gambaran sekaligns titik-tolak yang

mengemukakarn tentang masalah penelitian.

B. Perumusan Masalali

Berdasarkan latar belakang penclitian sebagaimana diuraikan diatas, maka
yang menjadi pokok permasalahan yang memerlukan kajian lebih lanjut adalah
tentang kinegja spasial lingkungan permukiman rumah susun Pekunden dan
Baﬁdarhéljo-Semarang, dalam kaitannya dengan aspek kemudahan pencapaian dan
ketersediaan berbagai fasilitas fungsionalnya, serta kualitas lingkungan fisik
huniannya, karena kualitas kinerja spasial lingkugan permukiman rumah susun
sangat ditentukan/dipengaruhi oleh aspek kemudahan,ketersediaan,dan lingkungan
fisiknya . Sehubungan dengan hal tersebut diatas akan dikaji pula mengenai
dampaknya terhadap, kehidupan penghuni, yaitu menyangkut dampak ekonomis,
sosial-budaya dan dampak lingkungan fisiknya, sebab selain merupakan fenomena
yang rclauf baru di Indonesia, kondisi lingkungan rumah susun akan terkait
langsung dcnga,n kehidupan ekonomi, perilaku/sosial budaya dan lingkungan hunian
yang bersangkutan. Selanjutnya dari kasus tersebut akan dlkomparas_lkan antara
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keduanya yakni antara kinerja dar; dampak spasial lingkungan permukiman rumah

susun l?ekﬁr.lid_el} dengan rumah susun Bandarharjo.

C. Tujnan dan Sasaran Penclitian
1. Tujuan Penclitian

Dengan bertitik tolak dari ungkapan permasalahan penelitian yang akan dikaji,
maka tujuan penelitian ini pada dasarnya adalah untuk mengembangkan suatu kajian
gvaluasi terhadap kinerja spasial permukiman dan pembangunan rumah susun sebagat
salah satu cara untuk mengidentifikasi “tingkat keberhasilan” atau “ketidak-
berhasilan” lingkungan permukiman berdasarkan penilaian pemukim atau penghuni

.yang bersangkutan |

2. Sasaran Penelitian

Sehubungan dengan tujuan  penelitian tersebut diatas, maka dalam
penjabarannya, sasaran penelitian mencakup pokok-pokok kajian sebagai berikut :

é. Menetapkan indikator, variabel dan parameter penilaian kinerja spaéial
lingkungan permukiman rumah susun Pekunden dan Bandarharjo di Semarang,
melalui pendekatan  aspek kemudahan (accessibility), ketersediaan (sfock
availability) dan lingkungan fisik ( physical environment).

b. Mc‘nctapka,n indikator, variabel dan parameter penilaian dampak spasial
lingkungan permukiman rumah susun Pekunden dan Bandarharje terhadap

- kehidupan penghuninya melalui pendekatan aspek ekonomi, sosial-budaya dan
lingkungan fisiknya.

D, Manfaat Penelitian

‘Dari hasil penelitian tersebut diharapkan dapat memberikan kentribusi, sebagai
berikut :
1. Manfaat Akademik (teoritis) :
a. Bagi para mahasiswa dan peneliti; hal ini dapat dijadikan sebagai bahan
 masukan dalam rangka penelitian lanjutan demi kesinambungan pengkajian

masalah terkait, baik pada penelitian sejenis maupun studi kasus yang berbeda,
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bahkan terhadap kespesifikaan kajian yang lain, seperti aspek pertanahan,
hukum, perilaku masyarakat dan sebagainya.

b. Bagi kepentingan ilmu pengefahuan, diharapkan dapat memperkaya konsep-
konsep perencanaan dan perancangan kota, khususnya menyangkut manajemen
peremajaan kota melalui pembangunan rumah susun sebagai bidang ilmu yang
berhubungan langsung dengan manajemen pembangunan kota .

2. . Manfaat Praktis |

a. Bagi para paktisi, perencana dan perancang kota (arsitek), unsur BAPPEDA dan
Pemerintah Kota/Daerah, sebagai pelaksana pembangunan; diharapkan dapat
membantt  proses perencdhaan: (planning) dan proses pengembangan
(development) pcmbangunah kota_. -

b. Bagi masyarakat umum, khususnya para pemukim yang berasal dari proyek
peremajaan  kota, diharapkan dapat memberi motivasi agar mengetahui  dan
senantiasa menyadari betapa pentingnya hidup dalam lingkungan permukiman
yang sehat, rapi, nyaman dan tertata dengan baik, |

E. Terminologi dan Ruang Lingkup Penelitian
Dalam kaitannya dengan topik penelitian ini, maka perlu dikemukakan
beberapa pengertian (terminologi ) dan ruang lingkup penelitian sebagai berikut :

1, Terminologi Penelitian o

a. “Kinerja” adalah “performance”. Kata “Kinerja” tersusun dari dua kata yaitu
“Kinetika” yang berarti kemampuan dinamis atau prestasi, dan “kerja” berarti
berupaya.' Jadi didalam performance atan “kinerja” terkandung pengertian
“kemampuan / daya -kerja” atau “prestasi kerja” atau dapat pula berarti “kapasitas
keria” (LS Dajani Idtm G. Gilhert, H.P. Hartry, et. al., dar A. Karlgvist, ef. al,
dalam Dijoke Sujarto, 1993 : 13) ‘

h. “Spasial” berasal dari kata “Spatial” yang secara harfiah dapat diartikan sebagai
“tata ruang” vyaith segala sesuaty yang dipertimbangkan berdasarkan keruangan
(Donald Foley, 1970, dalam Djoke Sujarto, 1993 ; 74). Tata ruang atau “Spatial
arrangement “, dapat diartikan pula sebagai tatanan berbagai unsur kegiatan pada
atau didalam ruang Selain jtu “tata ruang” juga dapat diartikan “spatial
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planning”, yakni sebagai perwujudan perilaku manusia ke dalam tatanan aktivitas.
Jadi dalam hal ini terkandung 2 pengertian, yaitu : (1) tata ruang sebagai wadah
(2) komponen-komponen pada tata ruang (spatial components) sebagai
pembentuk tatanan ruang. Dengan kata lain bahwa “tata ruang” merupakan
penataan segala ' sesuatu yang berada di dalam ruang sebagai wadah
penyelenggaraan kehidupan, baik fisik maupun non-fisik dimana terdapat
hubungan organisatoris antara berbagai macam obyek dan manusia dalam ruang-
ruang tertentu (George Chadwick, 1981 dalam Djoko Sujarto, 1993 : 74).
Menurut Undang-undang No. 24 Tahun 1992 , tentang “Penataan Ruang”, tata
ruang kota diartikan sebagai wujud struktural dan pola pemanfaatan ruang, baik
direncanakan maupun tidak. Sedangkan komponen tata ruang kota adalah suatu
agihan penduduk; obyek fisik, aktivitas dan jaringan pergerakan suatu kota yéng
membentuk sistem kota (Djoko Sujarto, 1993 :12)

Lingkungan; secara umum dapat diartikan sebagai daerah kawasan tertentu
dalam suatu kota/wilayah, dimana tidak hanya terbatas pada hal-hal yang bersifat
fisik melainkan juga non-fisik, Dalam Undang-Undang No.4 Tahun 1982 tentang
Ketentuan-Ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup, ‘lingkungan hidup’
diartikan sel_:_)agai kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan
makhluk hidup, termasuk didalamnya manusia dan perlakunya  yang
mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta

makhluk hidup lainnya. Selanjutnya dalam kaitannya dengan konsep permukiman

© yang berwawasan lingkungan, hal ini mencerminkan suatu upaya untuk mencapai

hubungan yang serasi antara manusia dan masyarakatnya, dengan alam dan
berbagai unsur buatan. Artinya, suatu permukiman yang mampu
mengakomodasikan dan  mendorong proses perkembangan kehidupan di
dalamnya, yang dipandang dari dua aspek; yakni kondisi satuan itu sendiri da]étm
menjalankan fungsi dan peranannya (aspek internal), dan menvangkut kedudukan,
fungsi dan peranﬁnanya dalam lingkup permukiman secara menyeluruh (aspek
eksternial). (Tjuk Kuswartojo dan Suparti Amir Salim, 1997;1 — 72). Jadi wujud
“lingkungan’ dapat berupa ruang atau tatanan ruang yang merupakan wadah bagi

kelangsungan berbagai usaha dalam penghidupan, ketersediaan berbagai fasilitas
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fungsional yang menunjang kegiatan usaha dan kebutuhan penduduk, kemudahan
berinteraksi antara kegiatan yang satu dengan' yang lainnya secara internal
maupun eksternal, serta ditunjang pula oleh kondisi kualitas daripda wadah itu
sendiri.

. Permukiman; Sesuai Undang-undang No.4 Tahun 1994 tentang perumahan dan
permukiman, perumahan diartikan sebagai kelompok rumah yang berfungsi
sebagai lingkungan tempat' tinggal atau hunian plus sarana dan prasarana
lingkungannya. Sedangkan “Permukiman” merupakan bagian dari lingkungan
hidup diluar kawasan lindung, dapat merupakan kawasn perkotaan atau
perdesaan. Kawasén tersebut berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal /
hunian dan tempat kegiatan yang mendukung peri kehidupan dan penghidupan
(Tjuk Kuswartojo & Suprapto Amir salim, 1997 : 2I). Atau dengan Kata lain,
“Permukiman” dapat diartikan sébagai kawasan perumahan dengan seluruh
infrastruktur penunjang berupa fasilitas umum dan fasilitas sosial.

 «Rumah Susun”; Berdasarkan Undang-undang No. 16 Tahun 1985, “Rumah
Susun” diartikan sebagai pembangunan gedung bertingkat yang dibangun dalam
suatu lingkungan, yang terbagi dalam bagian-bagian yang distrukturkaﬁ secara
fungsional dalam arah horisontal maupun vertikal dan merupakan satuan-satuan
yang masing-masing dapat dimiliki dan digunakan secara terpisah, tertama untuk
tempat hunian, yang dilengkapi dengan bagian bersama, benda bersama dan
tanah bersama (Siswono Yudohusodo, et. al., 1991 : 377)

«Dampak’; Secara umum dapat berarti ‘pengaruh’ dari sesuatu hal, keadaan atau
peristiwa terhadap suatu obyek, yakni yang menggambarkan adanya hubungan
kausal/sebab-akibat atau hubungan fungsioan! antara dua variabel atau lebih.
Kualtias ‘dampak’ tersebut dapat bemilai positif maupun negatif, tergantung
daripada variabel penentunya o

. “Kehidupan Penghuni” ; Dalam hal ini pembahasan hanya dibatasi pada
variabel yang berhubungan langsung dengan peningkatan taraf hidup dan
kesejahteraan penghuni serta produktiﬁtas (aspek ekonomis); perubahan ﬂan

perkembangan sosial budaya dan hubungan sosial (aspck sosial budaya);

.
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perubahan dan perkembangan lingkungan fisik serta pelayanan fasilitas
lingkugnan dan utilitas umum (aspek fisik)
e. “Peremajaian kota”; Merupakan upaya pembangunan yang terencana untuk
mengubah dan memperbaharui suatu kawasan terbangun kota yang mutu
* lingkungannya regdah. Berdasarkan INPRES No. 5 Tahan 1990, tentang
Peremajaan Permukiman Kumuh, adalah pembongkaran sebagian atau seluruh
permukiman kumuh yang sebagian besar atau seluruhnya berada diatas tanah
negara dan kemudian di tempat yang sama dibangun prasarana dan fasilitas
lingkungan “rumah susun” serta bangunan-bangunan lainnya sesuai dengan
rencana tata kota yang bersangkutan. (Siswono Yudohusodo etal., 1991: 332,
406, Pemda Kota Semarang, 1991 : 13). Selanjutnya, menurut Ditjen Cipta
Karya, (1996) dinyatakan bahwa peremajaan kota merupakan bagian dari upaya
pengentaéan masalah permukiman kumuh perkotaaan melalui pendekatan
penataan kembali kondisi lingkungan tersebut dan melengkapinya dengan
prasarana, sarana, dan fasilitas pelayanan umum.
Dengan demlklan maka berdasarkan pengertian-pengertian tersebut d1atas
‘Kinerja Spasial Llngkungan Permukiman Rumah Susun Dan Dampaknya
Terhadap Kehidupan Penghuni’ dalam kaitannya dengan peremajaan kota,
mengandung makna sebagai suatu kondisi tatanan ruang bermukim yang meliputi
aspek fisik dan non fisik, dibangun berdasarkan pedoman-pedoman tertentu guna
memberdayakan kehidupan masyarakat tertentu khususnya masyarakat yang
berpenghasilan rendah (marginal) di wilayah perkotaan, sehingga dapat
memperoleh kehidupan ekonomis, sosial budaya dan lingkungan fisik hunian
yang lebih baik.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Uraian tentang ruang lingkup penelitian tersebut, terdiri dari lingkup materi
pokok dan lingkup wilayah penelitian, yaitu:
a. Lingkup Materi.Pokok Penelitian
Sebagai kerangka matcri‘pokok‘ penelitian pada dasarnya difokuskan pada

lingkup “pengkajian spesiﬁk” terhadap “Kinerja Spasial Lingkungan permukiman
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Rumah Susun dan Dampaknya terhadap Kehidupan Penghuni (user), maupun

terhadap wilayah sekitar (indirect user), yaitu mencakup :

(1) Teori-teori dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan aspek “Spasial”
melalui pengkajian terhadap Beberapa studi kasus yang relevan dengan penelitian
ini. Lingkup materi tersebut, meliputi antara lain :

o Teori spasial dan komponen spasial; yakni sebagai kerangka dalam
mempertajam wawasan dari arah mana tinjanan kirerja spasial permukiman
rumah susun akan dikaji.

s Ulasan mengenai “kinerja spasial permukiman”, yang merupakan pokok
pengkajian dalam penelitian ini. Pemahaman mengenai “kinerja” merupakan
hal yang sangat penting (essensial), sebagai landasan kerangka penelitian
lebih lanjut didalam mengkaji “kinerja spasial permukiman rumah susun”.

» Ulasah mengenai indikator dan variabel serta | pendekatan dalam kajian
“kinerja spasial dan dampak pembangunan rumah susun”.

(2) Teori-teori dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan bidang

 “perumahan dan Permukiman” yang ada relevansinya dengan topik penelitian
ini, yang meliputi antara lain :

e Perkembangan kebijaksanaan di bidang “Perumahan can Permukiman™ dan
faktor-faktor yang mempengaruhi pembangunan perumahan

e Peremajaan Kota dan Lingkungan Permukiman Kumuh di Daerah Perkotaaan

e Pembangunan Rumah Susun dan prospeknya di Indonesia dalam rangka
intensifikasi lahan perkotaan

e Ulasan Penelitian terdahulu, khususnya yang menyangkut aspek sosiologis
kultural, ekonomis dan tata ruang.

b. Lingkup Wilayah Penelitian

Sesuai dengan studi kasus dari penelitian ini, maka wilayah studi ditetapkan di
kota Semarang melalui peninjauan tethadap Rumah Susun Pekunden dan

Bandarhaxjo Rumah Susun Pekunden terletak di Kecamatan Semarang Tengah

(dahulu Semarang Timur ), sedangkan Rumah Susun Bandarharjo terletak di

Kecamatan Semarang Utara (Gambar 1-01 dan 1.02.)
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Penetapan wilayah studi kasus tersebut selain didasarkan hasil proyek
pelaksanaan “Peremajaan Kota/Lingkungan Permukiman Kumu ”, pembangunan
rumah susun tersebut dilaksanakan dalam periode waktn yang berbeda/ bertahap
(time series) yakni mulai Th. 1991 s.d. Th 1996

Permukiman “rumah susun” tersebut dibangun dengan maksud : (1) demi
kesejahteraan warga yang bersangkutan (2) demi peremajaan dan kemajuan kota,
dan (3) menyangkut efisiensi penggunaan tanah yang amat terbatas, yakni
membangun keatas, Pembangunan rumah susun tersebut diperuntukkan bagi
penduduk yang terkena proyek peremajaan kota (Tugu Muda Edisi X, September
1992)

F. Kerangka Pemikiran Penelitian

Kajian tentang Sgasial (Spatial Performance) lingkungan permukinan pada
pembangunan rumah susun, bertitik tolak dari dasar pemahaman  bahwa
kebijaksanaan “Pembangunan Rumah Susun”, merupakan wujud implementasi

“Program Peremajaan Kota” dan Lingkungan Kumuh schagai upaya guna
| mempercepat peningkatan mutu kc:hidupanfkesejahtcraan masyarakat, terutama bagi
golongan masyarakat berpenghasilan rendah (INPRES No, 5 Tahun 1990). Program
Peremajaan Kota tersebut tidak terlepas dari “Konsep Manajemen Pembangunan
Kota “ secara komprehensif, khususnya dalam konteks “K ebijaksanaan Perumahan
dan Permukiman Kota”,

Untuk mendapatkan gambaran tentang obyek pembahasan dan berbagai
permasalahannya, maka perlu dukungan teori-teori  dan hasil-hasil penelitian
terdahulu (kajian pustaka) yang memadai dan relevan dengan pokok kajian.

Selanjutnya dalam membahas studi kasus penelitian pada rumah susun di
Semarang, (Pekunden dan Bandarharjo) melalui kinerja s;.)asial dan dampaknya
terhadap kehidupan penghuni/pemberdayaan masyarakat (community development),
perlu dilakukan observasi lapangan secara mendalam, sehingga dapat memperoleh
data yang valid dan faktual, setelah dihuni selama beherapa waktu lamanya
(evaluasi pascahuni ). Sebagai tolok ukur dalam pengukuran kinerja spasial
permukiman dalam pembangunan. ramah susun, menggunakan  indikator
kemudahan (accessibility), ketersediaan (stock availability ) dan lingkungan fisik
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(physical environment), Sedangkan dalam menilai dampaknya terhadap kehidupan
penghuni, ditentukan melalui indikator tingkat kehidupan ekonomi, sosial-budaya
dan lingkungan fisik. Dari hasil pengukuran tersebut selanjutnya dianalis (sécara
kualitatif dan kuantitatif), untuk mendapatkan temuan-temuan penelitian (Interpretsi
hasil/ kesimpulan penelitian).

Berdasarkan kesimpulan penelitan, kemudian disusun rekomendasi (design
guidelines) akan disinkronkan (umpan balik) dengan permasalahan tujuan dan
manfaat penelitian yang diharapkan.

Untuk lebih jelasnya, secara  skematis kerangka penelitian ini dapat
digambarkan dalam diagram 1.01.

G. Sistematika Pembahasan

Sesuai demgan supstansi penclitian sebagaimana telah dikémukakan secara
global padd konsepsi kerangka penelitian, maka sistematika pembahasannya
disusun dalam 6 (enam) bab, yang secara garis besarnya diuraikan scbagai berikut

Bab I, merupakan bab pendahuluan yang mencakup latar belakang peramusan
mzisalah, tujuan, sasaran dan manfaat penelitian,terminelogi dan ruang Hinglkup
penelitian, kerangka pemikiran penelitian serta sistematika pembahasan secara
keseluruhan.

Bab II, merupakan tinjauan pustaka dan landasan teori yang mengemukakan
tentang teori-teori dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai titik
tolak dan mempertajam wawasan dalam menangkap permasalahan nyata di lapangan

Bah IIT, merupakan metode penelitian yang mengemukakan tentang langkah-
Jangkah/prosedur/cara pelaksanaan penelitian secara benar sesuai dengan kepentingan
penelitian ini.

Bab IV, merupakan diskripsi studi kasus penelitian

Bah V merupakan hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi lapangan
secara mendalam, kémudian pembahasannya secara sistematis berdasarkan landaéan
teori dan metode penglitian yang sesuai sehingga dapat mcmperoleh temuan-temuan
penelitian (intepretasi hasil penelitian).

BRab VI, merupakan kesimpulan yang dipefoleh, dari temuan-temuan penelitan
dan direkomendasikan sebagai jawaban atas Iﬁertanyaan penelitian, ini.




BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik Tenténg Aspek Spasial dan Kinerja Spasial
1.Teori Spasial dan Komponen Spasial

a. Teori dan Wawasan Spdsial

Seperti telah dikemukakan sebelumnya pada uraian tentang ‘terminologt’
penelitian bahwa istilah spasial mengandung makna segala sesuatu yang
dipertimbangkan berdasarkan ‘keruangan’. Dalam kaitan itu, Djoko Sujarto (1993 :
74 - 75), menjelaskan pula bahwa di dalamnya terkandung 2 pengertian yaitu tata
ruang (spatial) sebagai wadah dan komponen-komponen tata ruang (spatiad
components), sebagai pembentuk tatanan ruang. Dengan demikian ‘tata ruang’
merupakan penataan segala sesvatu yang berada di dalam ruang sebagai wadah
penyelenggaraan kehidupan, baik fisik maupun non-fisik, dimana terdapat
hubungan organisatoris antara berbagai macam obyek dan manusia dalam ruarilg-
ruang tertentu.

Dengan mengutip pendapat dari berbagai sumber (para ahli), Djoko Sujarto,
lebih jauh mengungkapkan bahwa :

e Di dalam wu]ud taté ruat_lg terdapat suatu tatanan sistematik yang terdiri dari 3
unsur pokok, yaitu ruang atau hngkungan yang merupakan wadah, dimana
berbagai" kehidupén dengan kegiatan usahanya berlangsung; agihan aktivitas
fungsional yang menunjang kegiatan usaha dan kebutuhan penduduk; dan
~ kemudahan berintéfaksi antara kegiatan yang satu dengan yang lainnya secara
internal maupun eicstemal (Chadwick, 1981; Mc Loughlin 198, Linchfield 1980,
Raporport, 1970, dan Porteus 1981)

(2) .Kexangka konsep51.tata ruang meluas menyangkut suatu wawasan yang disebut
sebagal wawasan ‘bﬁkaﬁ keruangé.ﬁm (a-spanal) dimana pada kenyataannya
struktur fisik sangat dipengaruhi dan ditentukan oleh faktor non-fisik seperti
organisasi fungsional, pola budaya dan nilai kehidupan komunitas jsertai

‘ketentuan-ketentuan normatif (Donald F oley, 1970}
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Selanjutnya menurut Foley, bahwa kaitan antara aspek keruangan (spatial) dan
bukan keruangan (a—quﬁa[) adalah mencakup tinjauan normatif (berkaitan dengan
aspek  sosial-budaya), tinjauan fungsional (berkaitan dengan aspek organisasi dan
ekonomis), dan tinjauan fisik (aspek wadah fisik). Untuk lebih jelasnya, konsepsi

‘paradigma Foley’ tersebut dapat dilihat pada ‘diagram 2’ sebagai berikut

+ Kualitas sumber daya Tata guna  laban  berdasarkan

kualitas dan kesesuaion sumber

daya glam

DASAR ASPEK BUKAN KERUANGAN ASPEK KERUANGAN
PERTIMBANGAN (A-SPATIAL) (SPATIAL)
r NORMATIF + Nilsi-nilai sosial | « Distribusi ruang dari pola struktural
(Aspek sosial budaya) ¢ Perungkat kepranataan s Nilai yeng berkeitan langsung
¢ Peraturan perundang-undangsn ' dengan  poln  .aktivitas  dan
¢ Teknologi lingkungan fisik
r FUNGSIONAL s Pembagian dan agihan fungsi-fungsi o Distribusi tata ruang fungsi-fangsi
(Aspek  orgonisssi dan | e Sistem akiivitas (manusia dan kegialan usaha | o Hubungan ketata-ruangan
ckonorai} dalam pernn fungsionalnya) » Pola tata ruang kegistom usaha
' ¢ Pertimbangan efisiensi berdasarkan fungsinya
b FISIK o Obyek — obyek fisik + Distribusi bentuk fisik bangunan,
(Aspek wadah {isik) « Lingkungan geofisis lohan, jaringan jalan,  jaringan
o Manusia sebapai wujud fsik ulilitas, diL.

Diagram 2.01
PARADIGMA FOLEY
{Sumber : Djoko Sujarto, 1993 : 77)

‘

Berdasarkan ‘paradigma Foley’ tersebut diatas menggambarkan bahwa
perwujudan fisik mangan dari suatu penataan ruang merupakan suatu hasil
pertimbangan normatif dan fungsional ‘bukan keruangan’(a-spatial) dan ‘keruangan’

(spatial). Dengan demikian, menurut Foley, ‘Spatial’ mengandung suatu pengertian

agihan ruang secara fisik yang sesuai dengan norma-norma seperti standard,

Ketentuan-ketentuan dan fungsi seperti pertimbangan eckonomis, efisiensi dan
kemanfaatan.
Pemahaman mengenai wawasan ‘spafia” lebih dipertegas lagi oleh Soenaryono

Danjo (1988) dalam Djoko Sujarto (1993 :77), yang menjelaskan bahwa ‘penataan
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ruang’ adalah penataan bagian-bagian ruang yang disediakan untuk digunakan
sebagai tempat benda-benda kegiatan dan perubahan. Dikatakan’, - bahwa, kalau yang
ditata itu penggunaan ruang yang berisi bumi, maka hasilnya dapat disebut ‘tata
guna bumi’ Kalau yang ditata itu penggunaan ruang yang berisi air, maka hasilnya
dapat disebut ‘tata guna air’. Kalau yang ditata itu penggunaan ruang yang berisi*
angkasa , maka hasilnya dapat disebut’tata guna angkasa’. Sedangkan kalau yang
ditata itu penggunaan ruang yang sebagian berisi bumi, sebagian berisi air dan/atau
sebagain berisi angkasa, kita sebut ‘tata guna ruang’ atau ‘tata ruang’.

Pandangan teoritik mengenai wawasan ’tata ruang (spatial), di Indonesia, telah
berkembang mulai tahun 1981, yakni dengan digagaskanya konsep undang-undang
‘tata ruang’ (Djoko Sujarto, 1993 : 77)

‘Berdasarkan peraturan perundang-undangan tentang aspek ‘tata ruang’,. yakn
pac_ialUU No.24 Tahun 1992, dijelaskan bahwa ‘tata ruang’ adalah wujud struktural
dan pola pemanfaatan ruang, baik direncanakan maupun tidak. Penataan ruang '
disebutkan sebagai proses perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang dan
pengendalian pemanfaatan ruang. Sedangkan ‘rencana tata ruang’ merupakan hasil
dari perencanaan tata ruang, baik menyangkut wilayah perkotaan maupun wilayah
perdesaan.

b. Permukiman sebagai Komponen Spasial Perkotaan

Fenomena perkembangan kota-kota besar saat ini, khususnya di Indonesia,
sebagian besar belﬁm sepenuhnya berorientasi pada kebutuhan dasar masyarakat
banyak, dimana masih sering terabaikannya pengadaan sarana dan fasilitas
pendukung perkotaan. Adapun strategi pengaturan tanah perkotaan beserta
kebijakannya, menurut Me Auslan 1986), hendaknya didasari kebutuhan ‘mayoritas’ -
penduduk perkotaan yang merupakan bagian dari pemenuhan kebutuhan dasar pada
‘tata ruang kota’. '

Permukiman sebagai produk “spatial’ mengandung artj tidak sekedar fisik saja
tetapi juga menyangkut hal-hal kehidupan (non-fisik). Dengan demikian, suatu
lingkungan permukiman pada dasarnya merupakan suatu bagian wilayah/tempat,
dimana penduduk (pemukim) bertempat tinggal, berkiprah dalam kegiatan kerja dan

kegiatan usaha berhubungan dengan sesama permukim sebagai suatu masyarakat
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serta memenuhi  berbagai kegiatan kehidupannya.. (Porteus, 1981, Trancik, 1 987,
dalam Djoko Sujarto, 1993 : 79). Bahkan dalam pemikiran klasik, karakteristik
permukiman sebagai suatu kawasan, menurut Pratrick Geddes, memiliki 3 komponen
pokok, yakni : sebégai tempat tinggal (place) tempat berkarya (work), dan tempat
bermasyarakat (folk). Sedangkan menurut Kus Hadinoto (1971), bahwa permukiman
kota mengandung 5 komponen pokok, yaitu ‘wisma’  (tempat
tinggal/permukiman), karya’ (tempat berkarya/kegiatan usaha), ‘marga’ (tempat
rekreasi/hiburan) dan ‘penyempurna’ (prasarana utilitas, dan pusat pelayanan
kegiatan sosial ).

Berkaitan derigan perencanaan permukiman sebagai bagian dari komponen
spasial perkotaan, Daldjoeni (1987) menganjurkan agar perencanaan fisik kota
sebaiknya tidak mengabaikan *perencanaan sosial’, yaitu hal-hal yang berhubungan
dengan ‘kesejahteraan  masyarakat® guna menciptakan kota yang manusiawi.
Selanjutnya dijelaskan bahwa selain perumahan yang layak dengan lingkungan yang
sehat,. keterjangkauan lapangan kerja, pelayanan dan fasilitas yang cukup merata bagi
masyarakat, merupakan 3 target pokok untuk mencapai kota manusiawi yang
diinginkan.

Suatu ruang kota dapat dikatakan layak dan manusiawi menurut Kevin Lynch
{1 989), apabila telah memiliki 5 aspek pokok, yaitu ; (1) Aspek hayati (vitality),
menyangkut habitat atau biologis ; (2) Aspek rasa (sense), m;enyangkut pemberian
makna pada aspek sosial dan ekonomi; (3) Aspek penyediaan (fir), menyangkut
kemampuan ruang dalam  mewadahi berbagai kegiatan; (4) aspek pencapaian
(access), menyangkut kemudahan pergerakan dari satu tempat ketempat lain, serta
(5) Aspek Pengawasan (control) menyangkut hal-hal yang berhubungan dengan Hak
dan kewajiban masyarakat dengan ruang.

Berdasarkan teori-teori yang telah diuraikan diatas nampak jelas bahwa
konsepsi pola permukiman yang dikembangkan hampir selalu didasarkan pada
pertimbangan aspek kemudahan, ketersedizan dan kenyamanan. Aspek kemudahan
(accessfbility), yakni menyangkut mudahnya jangkauan pencapaian antara tempat
tinggal (hunian) dan berbagai unsur penurjang kehidupan, kebutuhan ‘akan

pelayanan, bersantai maupun ke tempat kerja, baik didalam maupun disekitar
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permukiman. Dari aspek ketersediaan (availability) adalah berkaitan dengan
pengadaan berbagai infrastruktur penunjang permukiman berupa fasilitas umum
(fasixm) dan fasilitas sosial (fasos). Sedangkan pertimbangan aspek ‘kenyamanan
(amenity), antara lain menyangkut rasa aman dan kebetahan/kerasan.

2. Teori dan Wawasan Pengukuran Kinerja Spasial .

Sebagaimana telah dikemukakan terdahulu bahwa kata -‘kinerja’ mengandung
pengertian sebagai kemampuan kerja, prestasi kerja atau kapasitas kerja. Bahkan
*kinerja’ secara luas dapat mempunyai arti yang sangat beragam yakni tergantung
. dari berbagai sudut pandang terhadap obyek yang akan diamati kinerjanya.

Secara etimologis ‘kinerja’ dapat diartikan sebagai suatu penampilan kerja
atau proses keberadaan (the act or process of performing). (Djoko Sujarto, 1993 :
83; Webster Dictionary, 2000). Selain itu, Earl W Morris (1978), mengartikan *
kinerja ° sebégai suatu penampilan dari sesuatu yang sesuai dengan persyaratan-
pérsyaratan sechingga memenuhi berbagai  ketentuan dan peraturan atan
menyelesaikan sesuatu sesuai dengan yang diharapkan. Kemudian menurut Anders
Karlgvist, et.al., (1988), bahwa ‘kinerja’ adalah suatu kapasitas kerja yang efektif dari
suatu perangkat (the effective working capasity of any device Y Djoko Sujarto, 1993 :
84-83).

Diutarakan pula oleh Djoko Sujarto, bahwa dalam hal pengukuran kinerja
Spasial (Spatial permormance Measurement), sebenarnya bukanlah sesuatu yang
baru . Dengan mengacu pada hasil identifikasi beberapa pakar, antara lain
Echenique (1969); RM. Dwons, et.al, (1974) Boyce, etal., (1975); J. Perraton
(1972) dan Kevin Lynch (1981), Djoko Sujarto menjelaskan bahwa yang menjadi
permasalahan, justru adalah : (1) Bahwa masih adanya perbedaan wawasan dan
batasan yang dipakai untuk spasial itu sendiri; (2) Bahwa pengukuran yang
dilakukan pada hakekatnya sangat beragam karena didasarkan kepada tujuan, ruang
lingkup materi, substansi dan kedalaman tinjauan serta kehendak/hambatan yang
berbeda-beda. |

Namun demikian, berdasarkan pengertian-pengertian umumn tentang kinerja
(performance), yakni adanya suatu karakteristik yang dapat diindentifikasi secara

jelas (identifiable) dan dapat diukur (measureable). Karakiteristik kinerja (spatial
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characteristics), adalah setiap karakteristik antara lain karakteristik komponen-
komponen dari perubah (variables). Dalam hubungan ini, hubungan karakteristik
dan kinerja dapat digarmbarkan sebagai fungsi matematis : £ (x) > f (x'), dimana
karakteristik tertentu yang mempunyai suatu fungsi f (x) akan mempunyai nilai kerja
yang tergantung kepada fungsi f(x") (Djoko Sujarto, 1993 : 83-87). Selanjutnya.
dijelaskan  bahwa karakteristik kinerja  pada hakekatnyé akan mengukur
kemampuan, prestasi dan kapasitas kerja dari struktur spasial aktivitas permukiman
kota yang sesuai ‘dengan kebijaksanaan  yang ditentukan sebelumnya, serta
perencanaan dan persyaratan-persyaratan yang ditentukan sehingga dapat memenuhi
kebutuhan kehidupan masyarakat. Jadi dalam konteks tersebut terkandung
.pcngertian kualitas dan keefektifan sistem permukiman kota yang dihasilkan yang
akan ditentukan oleh akibat bersama antara ruang (tempat) disatu pihak dan
masyarakat penghuni dipihak lain (Kevin Lynch, 1987).

| Dengan demikian, dalam kaitannya dengan kepentingan penelitian tersebut,
'maka yang dimaksudkan dengan kinerja spasial permukiman rumah susun adalah
suatu kemampuan, prestasi atau kapasitas kerja dari struktur spasial akti\'fitas‘
permukiman rumah susun yang sesuai- dengan pola kebijaksanaan perencanaan
dan persyaratan-persyaratan  yang telah ditentukan, sehingga memenuhi kebutuhan
kehidupan masyarakat penghuninya.

Menurut J.S Dajani & G. Gilbert (1978) sebagaimana diungkapkan oleh Djoko
Sujarto (1993 : 88), bahwa secara substantif, kinerja dari suatu sistem ditentukan
oleh ‘keefektifan’, dimana ‘efektif dalam hal ini dapat diartikan sebagai
kemampuan pemanfaatan suatu hasil oleh pemakai,. Semakin banyak jumlah orang
yang memanfaatkan benda atau aktivitas tertentu, maka semakin tinggi tingkat
‘efektifitasnya’. Itu sebabnya sehingga pengukuran kinerja dari segi keefektifan
tersebut pada dasarnya dilandaskan pada suatu ukuran derajat kemampuan produk
untuk dapét memenuhi kebutuhan sesuai dengan yang diharapkan.

Dengan mengutip'pernyataan G Rushton (1979), dalam hubungannya dengan
unsur-unsur perkotaan ditentukan pula bahwa efektifnya unsur-unsur spasial kota
dapat diukur berdasarkan : (1) Jumlah jaiak dari seluruh penduduk ke pusat
fasilitas yang terdekat adalah minimum (2) Jarak terjauh penduduk dari pusat
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fasilitas yang terdekat adalah minimum; (3) jumlah penduduk di wiléyah terdekat
sekeliling pusat fasilitas, kira-kira sama besamya ; (4) Jumlah penduduk di wilayah
terdekat sekeliling pusat fasilitas akan selalu lebih besar dari pada jumiah yang
ditentukan; (5) Jumlah penduduk di wilayah terjauh sekeliling pusat fasilitas tidak
lebih besar dari pada jumlah yang  ditentukan. Dalam pengukuran tersebut,.
Rushton berlandaskan fenomena geografis empirik dari jarak capai (cafchmen
area), baik dengan menggunakan kendaraan maupun dengan berjalan kaki, dalam
konteks fenomena ‘kemudahan’. Kedekatan geografis tersebut terutama menyangkut
unsur kehidupan pokok, yang meliputi tempat tinggal, tempat kerja, perbelanjaan
dan fasilitas sosial-budaya, dimana merupakan svatu karakteristik kinerja dari suatu
komunitas unsur perkotaan' (Robert L Bish, et.al., 1975);, S Soégijoko, 1979 ; David
Unwin, 1981; dalam Djoko Sujarto, 1993 : 83-89). |

Sedangkah Kevin Lynch (1987) , meninjau manfaat unsur spasial kota
berdasarkan  dimensi  kinerjanya (performance dimension), yang kemudian
dijabarkan ke dalam beberapa indikator pengukuran kinerja spasial, yaitu : (1)
Vitalitas (vitality), yakni.suatu taraf keadaan, dimana pola spasial permukiman
menunjang fungsi-fungsi vital termasuk kebutuhan biologis dan  kemampuan
perilaku manusia; (2) Rasa (sense), yakni suatu taraf keadaan dimana spasial
permukiman dapat dikenal dan dirasakan secara jelas dan dapat dibedakan serta
distrukturkan secara mental dalam waktu dan ruang oleh penduduknya; (3) Mantap
(fit), yakni suatu taraf keadaan dimana pola spasial dan kapasitas ruang, jaringan dan
kelengkapan di dalam permukiman sesuai dengan pola dan kualitas tindakan yang
bisa dilakukan oleh masyarakat ; (4) Keterhubungan (zccess), yakni kemampuan
penduduk untuk saling berhubungan satu sama lain, dengan aktivitas , dengan
berbagai sumber-daya tempat pelayanan jasa, dengan sumber informasi serta
dengan berbagai tempat lainnya, (5) Pengendalian (control), yakni suatu taraf
keadaan dimana - penggunaan perhubungan ke berbagai ruang dan aktivitas
pengembangannya, perbaikan, penyesuaiaan dan pengelolaannya dapat dikendalikan
oleh mereka yang memakainya serta bekerja dan tinggal di dalamnya. Selain 5
indikator tersebut diatas, terdapat pula 2 indikator yang bersifat kualitatif, yaitu : (1)

Efisiensi (efficiency), yaitu biaya berdasarkan semua hal yang dinilai, untuk
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membangun dan memelihara permukiman untuk segala taraf pencapaian ke lima
indikator spasial tersebut diatas; (2) Keadilan (justice) atau pemerataan, yaitu suatu
cara dimana keuntungan dan pembiayaan pembangunan lingkungan permukiman
tersebut didistribusikan diantara masyarakat sesuai dengan hakikat pemerataan ,
kebutuhan, nilai intrinsik, kemampuan membayar, usaha yang dikeluarkan,
kontribusi, atau kewenangan. Pengukuran kinerja spasial versi Lynch tersebut ,
didasarkan kepada wawasan subyektif pengamat yang bersumber dari kemampuan
pengamatan penduduk, yang ditekankan pada bentuk dan tampilan lingkungan kota
‘sebagai ‘konsekuensi’ dari keberadaan dan fungsi unsur spasial kota.

Sedangkan M.J Brehney (1979); D. Harvey, (1975) dan A Shonfield, etal.,

(1973), menekankan karakteristik kinerja spasial pada 3 faktor utama, yaitu ; (1)

Peluang spasial . (spatial opportunity); (2) Kemudahan (accessibility) dan (3)
Kedekatan (proximity), Sebagai dasar pengukuran tersebut adalah adanya hubungan
loéis antara proses spasial dan proses sosial di dalam sistem perkotaan. Menurut
mereka bahwa kinerja spasial suvatu permukiman kota akan ditentukan oleh
kesesuaian dan meratanya kemudahan (accessibility) dan kedekatan (proximity).
Metode pengukurannya bertitik tolak pada fenomena analisis spasial yang didasari
oleh suatu fenomena geografis empiris (geographié emphirical phenomena).
Kemudian, menurut Hatry, et.al., (1979), bahwa suatu kinerja pelayanan kota
dicerminkan oleh nilai keefektifan prasarana dan sarana secara spasial maupun
secara funé’sional. Nilai keefektifan pelayanan lingkungan kota tersebut, diukur

. berdasarkan 'pertimbangan ukuran  kualitas, yaitu : (1) Kemudahan

(accessibility),yaitu kemudahan memperoleh pelayanan dan kemudahan untuk -

dicapai ; (2) Menyenangkan (convenient) yaitu mudah memperoleh pelayanan yang
memadai dan menyenangkan-; (3) Kenyamanan (comforr), yaitu kondisi lingkungan
yang nyaman dan asri serta terbebas dari kekumuhan dan kemacetan ; (4) Keamanan
dan keselamatan (safety and security), yaitu lingkungan yang terjamin keamanan dan
keselamatan dari berbagai ancaman (kriminalitas, kecelakaan lalulintas, dll); (5)
Kehandalan‘ (reliability), yaitu kelengkapan barang kebutuhan, waktu yang sesuai

dengan kebutuhan pemakai dan kemudahan memperoleh informasi.
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Sebagai dasar pengukuran kinerja spasial tersebut diatas, adalah berdasarkan
pada persepsi dan preferensi penduduk  pemakai, pembangun (developer) dan
pemerintah sebagai pengelola sarana dan prasarana kota.

Dari segi kebutuhan yang lebih dilandasi oleh suatu wawasan psikologi,
menurut A.H Maslow, (1970), bahwa kebutuhan-kebutuhan tersebut terdiri atas : (1)
Kebutuhan dasar yakni berupa kebutuhan biologis dan fisiologis dalam kehidupan
manusia ; (2) Rasa aman dan perlindungan; (3) Interaksi sosial antara individu atau
antara kelompok ; (4) Harga diri dan pengakuan ; (5) Menyatakan diri; dan (6)
Kognisi terhadap estetika lingkungannya. Dalam pengélompokan tersebut, Maslow
memberikan arahan bahwa persépsi penduduk terhadap lingkungan permukiman

-pada dasarnya akan diukur berdasarkan manfaat yang .. seroleh.

' Berdasarkan Centre for Land Use and Built Form Studies (LUBFS) di
Cambridge University sebagaimana diuraikan oeh Marcial Enhenique, et.al., (1975)
dalam Djoko Sujarto, (1993 ; 95), telah dikemukakan pula suatu perangkat
indikator pengukuran untuk peluang spasial * (measurement indicator for spatiol
opportunity), yang bertolak dari interaksi fungsi kota yang dapat diidentikkan
dengan kemudahan antara berbagai aktivitas kota. Indikator — indikator tersebut,
yaitu : 1) Indikator interaksi sosi'al (social interaction indicator),yaitu ukuran peluang
kontak diantara penduduk permukiman dalam jarak (kilometer), dimana pendu'duk'
dapat mencapai sejumlah tertentu penduduk . lainnya melalui jaringan jalan; 2)
Indikator peluang pekerjaan (employment opportunity indicator), yang menyatakan
kemudahan peluang  pekerjaan ke tempat pendﬁduk, diukur dengan jarak
(kilometer), dimana penduduk dapat mencapai sejumlah lapangan kerja (tempat
bekerja); 3) Indikator ketersediaan pelayananan (service availibility indicator) yang
menyatakan kemudahan pelayanan kepada penduduk yang diukur berdasarkan jarak
(kilometer), dimana penduduk dapat mencapai sejumlah fasilitas pelayanan; 4)
Indikator kedekatan ke ruang terbuka (proximity to open spuce /mlrcarm) yang
diukur berdasarkan jarak (kilometer), dimana penduduk dapat mencapai suatu jumlah
luas ‘ruang terbuka seperti tempat bermain, taman umum dan lapangan olah raga; 5)
Indikator pémusatan tenaga Kerja (employment clustering indicator), yang diukur

berdasarkan jarak (kilometer) dimana pekerja dapat mencapai sejumlah pekerja
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lainnya ; 6) Indikator Pemusatan Jasa (service clustering indicator), yang diukur
berdasarkan jarak (kilometer), dimana pekerja jasa dapat mencapai suatu jumlah
pekerja jasa lainnya ; 7) Indikator jarak ke pusat kota (distance to town centre
indicator), yang diukur berdasarkan jarak rat-rata (kilometer) ke semua penduduk ke
pusat kota ; 8) Indikator perjalanan ke tempat kerja (fourney to work indicator), yang
menyatakan  jarak (kilometer ) yang harus ditempuh oleh penduduk dalam
perjalanan ke tempat bekerja, diukur berdasarkan rata-rata panjang petjalanan semua
perjalanan ke tempat peketjaan jasa; 9) Indikator perjalanan ke tempat pelayanan
jasa (journey to service indicator), yang menyatakan jarak (kilometer) yang harus.
ditempuh oleh penduduk dalam  perjalanan ke tempat pelayanan jasa, diukur
berdasarkan rata-rata panjang perjalanan semua perjalanan ke tempat pelayanan
jasa ; 10) Indikator kepadatan perumahan (residential density indicator) yang
diukur berdasarkan kepadatan kotor rata-rata perumahan penduduk perluas (hektar)
lahan terbangun; 11) Indikator kepadatan lapangan pekerjaaan (emplayment density
indicator) yang diukur berdasarkan kepadatan kotor rata-rata lapangan pekerjaan
dari pekerja per hektar ; 12) Indikator biaya pengadaan lahan (cost of land indicator),
yang diukur berdasarkan jumlah luas (hektar ) lahan terbangun per penduduk; 13)
Indikator biaya pemeliharaan (cost of maintanance indicator), yang diukur
berdasarkan panjmg jaringan jalan (meter) perpenduduk.

Aplikasi dari teori tersebut diatas adalah pada metode konvensional ‘analisis
manfaat dan biaya® (benefit and cost analysis-BCA) yang telah dikembangkan di
dalam lingkungan perencanaan wilayah dan kota. Metode tersebut pada dasarnya
merupakan suatu usaha .untuk mengkuantiﬁkasikan keuntungan dan kerugian sosial
dari suatu rangkaian alternatif tindakan dalam pembangunan kota, serta dapat
dipergunakan untuk menganalisis keuntungan atau kerugian suatu proyek (J.A.
Schofield, 1987; Peter Abelson, 1982). Metode analisis tersebut dapat digunakan pula
sebagai suatu kerangka untuk menginventarisasikan  dan mensintesiskan
karakteristik kinerja dan sangat berarti didalam suatu evaluasi yang kemudian akan
menjadi masukan bagi pengambilan keputusan (Boyce, et-al., 1975). Sebagai unsur
penilaiannya metode didasarkan pada nilai pelayanan saat ini (met present value -

NPV). Disamping itu, secara ekonomis juga merupakan cara untuk mengukur




“kinerja spasial kota’. Dalam hal ini kinerja spasial dinilai menguntungkan apabila
nilai NPV-positif (+), dimana penilaiannya didasari oleh informasi nilai ekonomis

yang diukur dengan nilai uang (Djoko Sujarto, 1993: 98-99)

B. Ulasan dan Kajian Teoritik tentang Perumahan dan Permukiman
1. Rumah dan Lingkungan Permukiman

Sebagaimana telah diulas sebelumnya pada latar belakang bahwa ‘rumah’
merupakan salah satu kebutuhan dasar (basic needs)‘ manusia selain sandang dan
‘pangan serta pendidikan dan kesehatan. Sebagai kebutuhan dasar manusia , maka
dalam pengadaan rumah menurut C D Blaang (1986) haruslah selalu dihubungkan
dengan manusia yang menempatinya, sehingga ruang dan - penghuni bukanlah
sekedar instrumen  belaka, tetapi " mempunyai hubungan struktural, yaitu
pengejawantahan diri pribadi manusia melalui ketenangan dan ketentraman hidup.
Dari segi fisik, rumah sebagai wadah tempat tinggal untuk mendapatkan perlindungan
dan melakukan kegiatan sosial dalam keluarga maupun masyarakat. Keberadaan
rumah sebagai suatu lingkungan tempat kediaman (permukiman), di dalalminya
terdapat karakteristik sosial yang sﬁesiﬁk antara lain terjadinya hubungan pribadi
(personal contact), dimana dalam pengertian yang lebih luas, kehadiran manusia
akan menciptakan rumah dalam lingkungan masyarakat dan alam sekitarnya sesuai
dengan kepentingannya. Sedangkan dalam konteks yang lebih mikro, ruang
bermukim (peﬁnukiman) tersebut dapat dilihat sebagai kawasan perumahan yang
terdiri  dari | berbagai kelompok dengan tipe yang beragam berbentuk ‘cluster
housing’ (Richard Utermann & Robert Small, 1981) dalam suatu bentuk “Urban
house’ yang disesuaikan dengan berbagai skala dalam masyarakat yang berbeda
(Vincent, 1983). Pembangunan dilakukan secara massal, adanya keseragaman dalam
permukiman bangunan, bentuk dan konfigurasi  kelompok. Pengadaannya
disesuaikan dengan tingkat kemampuan calon penghuninya yaitu  strata
penghasilannya. Sebagai salah satu produk arsitektur, bangunan rumah mempunyai
peranan penting dalam kehidupan manusia. Seperti dijelaskan oleh Jon Lang (1987)
bahwa arsitektur humian atau rumah tinggal dapat merupakan ekspresi dan
perwujudan dari makna, fungsi, perilaku dan struktur ide dari kelompok

g e e
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penghuninya. Selanjutnya dikemukakan bahwa hakekat ‘rumah’ dalam keh1dupan
manusia adalah sebagai pusat realisasi kehidupannya, sebagai pusat kepiatan budaya
sebagai tempat manusia berinteraksi dengan sesamanya, dalam lingkup keluarga atau
masyarakat. Dalam hal ini, suatu bangunan ‘rumah’ dapat mengkomunikasikan
Jkebutuhan penghuni yang diwarnai kehidupan seperti budaya, sosial, ekonomi dan
psikologi. Senada dengan pendapat Jon Lang, sebagaimana diuraikan diatas, Leone
Batista Alberti menengaskan pula bahwa ‘rumah tinggal’ adalah wadah keluarga
untuk menyelenggafakan kelangsungan hidup dengan baik, arsitektur rumah tinggal
yang baik adalah yang sesuai dengan pola perilaku  penghuninya, disamping aspek
sosial budaya dan ekonomiﬂya ( dalam Hendro Trilistyo, 1998 : 17).

Menurut Amos Rapoport (1 969 : 44-77) bahwa, mang .adalah suatu gejala
struktural yang bentuk dan organisasinya sangat dipengaruhi oleh lingkungan
budaya yang dipunyai serta ecrat hubungannya dengan kehidupan penghuninya.
Makna, simbolisme dan tampilan fungsi akan mencerminkan status penghuninya.
Manusia sebagai penghuni, rumah, budaya serta lingkungannya merupakan satu
kesatuan yang erat. Dengan demikian sebagai lingkungan binaan, rumah merupakan
refleksi dari kekuatan sosial budaya seperti kepercayaan, hubungan keluarga,
organisasi sosial serta interaksi sosial antar individu. Dalam hal ini, hubungan
penghuni dengan rumahnya merupakan hubungan saling ketergantungan
(transactional  interdependency), yaitu manusia mempengaruhi rumah dan
sebaliknya ruxﬁah dapat mempengaruhi penghuninya. Keberadaan rumah selain
merupakan kebutuhan dasar untuk tetap hidup (survive), juga sebagai kebutuhan
rasa aman, serta mengungkapkan simbol status, gaya hidup, keberadaan serta
aktualisasi diri pv_enghunj. Jika ditinjau berdasarkan hirarki kebutuhan dari
“Maslow", seperti diuraikan oleh Eko Budihardjo (1994 : 57) bahwa tingkat intensitas -
dan arti penting dari kebutuhan manusia terhadap rumah (dimulai dari yang
terbawah), yaitu: (1) rumah memberikan perlihdungan terhadap gangguan alam dan
binatang, berfungsi sebagai tempat istirahat, tidur dan pemenuhan fungsi badani; (2)
rumah harus bisa menciptakan rasa aman, sebagai tempat menjalankan kcgiatlan
ritual, penyimpanan _harta milik yang berharga dan menjamin hak pribadi; (3)

rumah memberikan peluang untuk interaksi dan aktivitas komunikasi yang akrab
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dengan lingkungan sekitar , tetangga dan keluarga ; (4) rumah memberikan peluang
untuk tumbuhnya harga diri, dimana kesuksesan seseorang tercermin dari rumah dan
lingkungan tempat huniannya, serta ; (5) rumah sebagai aktualisasi diri yang
diejawantahkan dalam bentuk perwadahan kreativitas dan pemberian makna bagi
kehidupan yang sifatnya pribadi.

Manusia tanpa ‘rumah’ laksana pohon tanpa bunga, demikian menurut Slamet
Suprapto 1976 dalam Hendro Trilistyo, 1998 : 12). Diungkapkan pula bahwa

membangun ‘rumah ° dan menciptakan bentuknya mefupakan seni dan karya

arsitektur yang tidak terpisahkan dari falsafah kehidupan penghuninya. “Rumahmu

adalah wajahmu dan jiwamu” (Siswono Yudohusodo, etal., 1991: 1) ‘Rumah’
merupakan kesatuan sosial keluarga dan wadah kegiatan, sehingga hidupnya serta
nilai budaya masyarakat yang dianutya, Y.B. Mangunwijaya 1985). Dalam hal ini,
‘rumah’ bukan hanya sebagai sarana kehidupan semata, tetapi lebih merupakan
suatu ‘proses bermukim’ yaitu kehadiran manusia sebagai penghuni dalam
menciptakan ruang hidup dalam rumah dan lingkungan sekitarnya. Nilai-nilai
manusia seutuhnya menempati tempat yang utama dalam proses perancangannya
runiah, schingga perilaku penghuninya, keinginan serta kebutuhan penghuni
merupakan hal yang sangat penting dalam perancangannya. Oleh karena itw’
rumah’ dapat diungkapkan  dengan baik apabila dikaitkan dengan manusia
penghuninya serta mampu menampung dinamika kehidupan manusia yarig bersifat
multi dimensiaonal (Eko Budihardjo , 1998)

Dalam membuat keputusan tentang pengadaan ‘rumah’, manusia akan

memperhitungkan anfara nilai rumah yang ada dengan kebutuhan masing-masing

individu, meliputi prosedur, barang dan pelayanan. Hal yang paling penting adalah
menyangkut lokasi dan akses kepada masyarakat dan tempat-tempat lain, biaya sewa-
dan kemudahan untuk dipindah-tangankan, serta privasi dan kenyamanan (John F'
Turner, 1976 ; 64). Menyangkut aspek lokasi, Daldjoeni (1997 : 97) menjelaskani
bahwa terdapat faktor Jarak untuk mencapai suatu kebutuhan, yang terdiri dari jarak
linear (jarak lurus) dan jarak ekologis (jarak yang dinilai dengan perhitungan waktu
dan biaya untuk menempuhnya). Sedangkan John F Turner (1972 : ]167), berpendapat
bahwa penentuan pilihén rumah dibedakan berdasarkan tingkat penghasilan .




masyarakat yaitu dimulai dari level yang sangat rendah, rendah, menengah
kebawah menengah dan atas. Mengenai urutan prioritas kebutuhan rumah terbadap
tingkat penghasilan ternyata bahwa : (1) kelompok masyarakat berpenghasilan
rendah menempatkan kepemilihan lokasi ‘dekat dengan lapangan kerja’ sebagai
pilihan (preference) utama, kemudian menyusul kejelasan status pemilikan dan
barulah penyediaan fasilitas sosial dan kenyamanan, sedangkan ; (2) Kelompok atas
terjadi sebaliknya, yakni aspek kenyamanan dan ketersediaan fasilitas sosial

menduduki prioritas utama, kemudian menyusul status kepemilikan dan  terakhir

lokasi dekat lapangan kexja.
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(Sumber : Turner, 1972 dalam Siti Budihartati, 2000)
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Ditinjau dari segi .fungsinya, Eko Budihardjo (1994 : 39) mengemukakan
bahwa bagi kebanyakan. penduduk Indonesia terutama dari kelompok masyarakat
berpenghasilan rendah, rumah bukan sekedar tempat bernaung, melainkan sekaligus

mempunyai fungsi ganda sebagai wahana untuk menambah penghasilan. Kegiatan
" usaha non-formal itu antara lain berupa warung, kios, tempat jahit, salon
keéantikan, cukur, persewaan buku atau yang lazim disebut sebagai ‘usaha emper
depan® (front-porch business). Selain itu, rumah juga dapat berfungsi sebagai ajang
bersosialisasi dan aneka kegiatan lain yang multi dimensi. Dalam pengertian
tradisional, perumahan merupakan tempat untuk bernaung, sedangkan kehidupan
. dunia moderm menurut Anthony J. Catanese & James C. Snyder (1996 : 391),
Perumahan dipergunakan untuk melayani berbagai kebutuhan dan bukan hanya
melindungi manusia dari berbagai elemen. Perumahan perlu menyediakan ruang
untuk berbagai kegiatan seperti memasak, makan, bekerja, rekreasi dan tidur, juga
perlu menyediakan lokasi yang menentukan jarak relatif ke sekolah, tempat kerja,.
tempat parkir, tempat pedagang eceran, rumah sahabat, dan fasilitas lainnya. Berikut

dikemukakan diagram unsur-unsur perumahan modem ( Diagram 2.03°), sebagai
berikut : '
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TEMPAT
KERIA SEKOLAH
RUMAH BEKERJA JREKREASI
PUSAT OLAH RAGA
SAHABAT DAN PARKIR
| A MEMASAK] MAKAN
 TEMPAT
HIBURAN TOKO

Diagram 2,03 _
UNSUR - UNSUR PERUMAHAN MODERN
(Sumber : Catanese & Snyder, 1996 : 391)

2. Perkembangan Kebijaksanan Perumahan dan Permukiman Kota

Mengulas kembali tentang sejarah perkembangan dan pola kebijaksanan
pembangunan perumahan dan permukiman di Indonesia, khususnya di daerah
perkotaan menjadi sangat esensial dalam melihat fenomena yang berkembang
dewasa ini dan dalam rangka keberlanjutan pembangunan perumahan dan
permukiman di masa mendatang.
| Perkembangan kota-kota di Indonesia pada umumnya tidek terlepas dan
kebijaksanaan pembangunan perumahan dan permukiman yang berkembang sejak
pra kemerdekaan yang' dikembangkan oleh Pemerintah Kolonial Belanda. Beberapa
kebijaksanaan pokok pada masa pemerintahan kolonial, yaitu : (1) Kebijaksanaan
perumahan untuk Pegawai' Negeri yang diatur di dalam ‘Burgerlijke Wonings
Regéféﬁzem" (BWR) tahun 1934; (2) Kebijaksanaan pembangunan rumah sewa
yang dilaksanakan oleh perusahaan-perusahaan daerah NV. Volkshuisvesting; dan (3)
Kebijaksanaan yang menyangkut penyehatan lingkungan, antara lain melalui
‘Perbaikan Kampung® dan i}erbaikan kesehatan lingkungan, yang disebut Kampong
Verbeeterings en Pest Bestrijding’ (Djoko Sujarto, 1993 : 60)




Kemudian pada awal kemerdekaan, yakni sejak tahun 1950-an, kebijaksanaan
perumahan difokuskan kepada upaya pemilikan rumah bagi Pegawai Negerl,
pemilikan perumahan bangunan bagi umum, peningkatan fasilitas pembiayaan
untuk pembangunan perumahan serta pengembangan bimbingan dan penyuluhan di
bidang perumahan rakyat. Pada periode ini pula telah terbentuk ‘Jawatan Perumahan
Rakyat’, Yayasan Kas Pembangunan yang menyediakan  pembiayaan untuk
pembangunan perumahan, serta Undang ~undang Penjualan Rumah Negeri tahun
1957 dan Undang-undnag Pokok Perumahan tahun 1964. Pengembangan
kebijaksanaan tersebut diatas merupakan salah satu realisasi dan hasil Kongres
Perumahan Rakyat pada tahun 1950. Namun demikian upaya-upaya pengembangan
perumahan dan permukiman pada periode tersebut, pelaksanaannya masih tersendat-
sendat sebagai akibat dari situasi dan kondisi politik, keamanan, sosial dan ekonomi

pada waktu itu (Siswono Yudohusodo, et,al., 1991 : 2 ; Djoko Sujarto, 1993 : 61) | .

' Selanjutnya dikemukakan bahwa pengembangan pembangunan perumahan
rakyat secara berencana dan berkesinambungan, baru dimungkinkaﬁ sejak PELITA I,
dalam masa Orde Baru yakni dengan adanya dukungan stabilitas politik, sosial dan
ekonomi secara nasional (Siswono Yudohusodo, et.cl., 1991 : 2). Sejak PELITA 1
tersebut, perkembangan paradigma pembangunan di bidang perumahan dan
permukiman sudah terwadahi baik melalui GBHN, PELITA maupun REPELITA.
(Siswono Yudohusodo, et.al., 1991 : 2-5; 114 — 126 dan Djoko Sujarto, 1993 : 62 -
68)

a. Kebijaksananan pada PELITA I (1969/1 970-1973/1974)

Pada periode ini, program pembangunan perumahan dan permukiman masih
dalam taraf sangat sederhana dan bersifat uji coba, yang meliputi peningkatan
penelitian dan pengembangan teknis-teknologis perumahan dan bahan bangunan,
pengembangan  proyek-proyek percontohan, penyuluhan tentang rumah sehat3J
penyiapan sistem kelembagaan dan sarana penunjang lainnya dalam rz;.ngka
pembangunan, perumahan skala besar. Pa&a tahun 1972 telah pula dikembangkan
lembaga Pembangunan Perumahan Swasta melalui Real Estate Indonesia (REI)

b. Kebijaksananan pada PELITA II (1974/1975-197 8/1979)




Berdasarkan amanat GBHN 1973, dimana bidang perumahan mendapat
prioritras  yang tinggi, maka periode ini merupakan tahap perkembangan
kebijaksanaan dan program di bidang perumahan. Kebijaksanaan dan program
perumahan dirumuskan secara lebih jelas dan sistematis, baik sccara kualitatif
maupun secara kuantitatif. Pendekatan kebijaksanaan pembangunan perumahan di
daerah perkotaan dilakukan dengan melihat adanyq berbagai golongan penghasilan di |
dalam masyarakat. Kebijaksanaan tersebut meliputi pembangunan rumah sederhana,

subsidi silang di bidang perumahan, dan pengembangan Kredit Pemilikan Rumah

_(KPR)' oleh BTN. Usaha peningkatan kualitas perumahan dan permukiman di

perkotaan antara lain melaui Program Perbaikan " Kampung (KIP), sedangkan di
perdesaan dilakukan melalui Program Pemugaran Perumahan Desa (P3D) serta
peningkatan bimbingan dar penyuluhan di bidang perumahan .

Dari segi kelembagaan, maka pada periode ini telah terbentuk Badan
Koordinasi Perumahaanasional (BKPN); dimana BTN selaku Bank KPR serta
pembentukan Perusahaan Pmum Perumahan Nasional (Perum Perumnas)
¢. Kebijaksananan pada PELITA III (1979/1980-1983/1984)

Sesuai amanat GBHN 1978, periode ini merupakan tahap peningkatan di
bidang pembangunan perumahan yang meliputi program maupun penanganan j;ané
lebih menekankan pada asas keterjangkaﬁan dan pemerataan, meliputi Program
Perbaikan Kampung (KIP) dan peningkatan pelmbang_unan rumah sederhana untuk
masyarakat berpenghasilan rendah, pengembangan dan perluasan pengadaan subsisi
bunga KPK, peningkatan peluang bagi swasta untuk berpartisipasi, serta
peningkatan program bimbingan dan 'penyuluhan dalam bidang perumahan dan
permukiman oleh masyarakat, karena peran pemerintah mulai dikurangi secara
bertahap. Program pembangunan tetap melibatkan Perum Perumnas dan BTN, serta
PT Papan Sejahtera (Lembaga Keuangan Non-Bank) yang khusus untuk memberi];an |
KPR kepada golongan masyarakat berpenghasilan menengah ke atas. -

d. Kebijaksananan pada PELITA IV (1945/1956-1988/1989)
Menurut amanat GBHN 1983, agar pembangunan perumahan rakyat dan

permukiman ditingkatkan dan dikembangkan, maka pada periode ini, wawasan

_ pembangunan perumahan rakyat sebagai kebutuhan dari manusia telah berkembang




nicnjadi wawasan perumahan dan permukiman sebagai salah satu kesatuan yang
fungsional, sekaligus merupakan tahap mewwjudkan kerangka tinggal — landas.
Kebijaksanaan perumahan pada PELITA IV ini penckanannya pada upaya

~ peningkatan pembangunan rumah sederhana, khusunya dengan pola rumah susun,

peningkatan dan perluasan subsidi bunga KPR, peningkatan peran sektor swasta di
dalam usaha pembangunan perumahan, serta pengembangan program bimbingan
dan penyuluhan -
¢. Kebijaksananan pada PELITA V (1989/ 1990-1993/1994)

Berdasarkan amanat GBHN 1988, kebijaksanaan pembangunan perumahan
ditekankan pada tahapan pemantapan landasan jangka panjang, yang meliputt
pengembangan pembangunan rumah sederhana khususnya dengan ‘rumah susun’,

pembangunan RSS, peningkatan subsidi bunga KPR dari BTN, peningkatan dan

‘pengembangan untuk peran swasta dalam usaha  pembangunan perumahan,

peningkatan kualitas permukiman, pengembangan kebijaksanaan pembangunan
lingkungan terpadu, pengembangan dan peningkatan program bimbingan dan
penyuluhan  perumahan serta pengembangan dan peningkatan pembangunan
permukimén berskala besar .

Datam PELITA -V ini pula telah dikembangkan strategi Nasional di bidang
perumahan yang menyangkut, antara lain pembangunan perumahan berwawasan
tata ruang, peremajaan permukiman kumuh (Inpress NO.5/1990), Undang-undang
No. 24/1992 tentang Penataan Ruang serta SKB antara Menteri Dalam Negeri-
Meneri Pekerjaan Umum-Menteri Perumahan Rakyat tahun 1992
f. Kebijaksanaan pada PELITA VI (1994/1995-1998/1999)

Khususnya pembangunan perumaﬁan pada PELITA VI, lebih ditekankan pada
usaha pembagunan perumahan berwawasan tata ruang dan lingkungan,
pengembangan permukiman berskala besar, pembangunan perumahan yang
bertumpn kepada kemampuan masyarakat, disentralisasi pengadaan lahan dan
pembangunan perumahan pada Pemerintah  Daerah, peningkatan/
pengarahan/pengendalian  perumahan, serta peningkatan tertib pembangunah dan
kapasitas hukum di dalam pembangunan perumahan.

g KebiJaksanaan pada PROPENAS (2000 — 2004)




Kemudian sejak tahun 2000, yakni berdasarkan TAP IV/MPR/1999, tentang
GBHN /Tahun 1999-2004, telah mengamanatkan pelaksanaan Program
Pembangunan Nasional Lima Tahun (PROPENAS) Tahun 2000-2004 melalui
Undang-undang No.25 tahun 2000, yang di dalamnya menurut kebijakan secara
terinci dan terukur guna mewujudkan tujuan pembangunan nasional. Pelaksanan
PROPENAS Tahun 2000 ~ 2004 tersebut lebih lanjut dituangkan dalam Rencana

Pembangunan Tahunan (REPETA) yang memuat APBN (Pasal 4 UU No.25 tahun
2000) | :

Berdasarkan Undang undang No.25 tahun 2000 tersebut, telah ditetapkan
beberapa kebijakan program pembanguann nasional, antara lain menyangkut
pembangunan perkotaan pengembangan perumahan, pengembangan prasarana dan
sarana permukiman, penataan ruang dan pemberdayaan masyarakat miskin
(1) Program pelhb'angu_nan perkotaan

Dalam pelaksanaan program pembangunan perkotaan kegiatan pokok yang
dilakukan adalah : (V) penyempurnaan struktur kelembagaan dan peningkatan
kapsitas pengolahan kota; (V) penempatan sistem dan standar pelayanan urum; (\f)
peningkatan kemitraan pemerintah, masyarakat dan swasta dalam pembangunan kota;
_ (h penihgkatan upaya penanggulangan masalah kemiskinan dan kerawanan sosial;
| (V) peningkatan fungsi kawasan di perkotan; dan (V) pengembangan sistem jaringan
pelayanan perkotaan yang mendukung alur produksi-koleksi-distribusi antar kota,
antar wilayah, dan antar perkotaan dan perdesaan
(2) Program pengembangah perumahan

Kegiatan pokok yang dilakukan dalam rangka pelaksanaan program
pengembangan perumahan, adalah meliputi ;( V) deregulasi dan regulasi sistem
pembiayaan dan pembangunan perumahan ; (V) peningkatan kualitas pasar primer
perumahan; (V) pengembagan institusi dan pasar hipotik sekunder; ()

penyempurnaan mekanisme subsidi dalam penyediaan perumahan bagi masyarakat

miskin dan berpendapatan rendah; (V) pengembangan rumah susun sewa sederhana di |

perkotaan; (V) pengembangan sistem penyediaan perumahan yang bertumpu pada.

swadaya masyarakét; (V) pengem- bangan kebijakan insentif fiskal bagi swasta yang

~ ———
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berkiprah dalam penyediaan rumah susun sewa sederhana, dan (\) restrukturisasi
BUMN/BUMD yang bergerak dalam penyediaan dan pengelolaan perumahan, agar
penekanan diberikan pada pembangunan, penyediaan, pengelolaan hunian murah, dan
rumah susun sewa bagi masyarakat berpenghasilan rendah di perkotan. |
(3) Program Pengembangan Prasarana dan Sarana Permukiman

Dalam pengembangan prasarana dan sarana permukiman ditekankan pada

pelaksanan program-program: (V) peningkatan kualitas pelayanan dan pengelolaan

prasarana dan sarana permukiman, meliputi air bersih, drainase, air limbah,

persampahan, penanggulangan banjir, jalan lokal, terminal, pasar, sekolah, perbaikan
kampung dan sebagainya; (V) peningkatan kualitas operasi dan pemeliharaan |
prasarana dan sarana permukiman; (¥) peningkatan kerjasama publik-swasta dan/atau
privatisasi BUMN/BUMD dalam pembangunan dan pengololaan prasarana dan
sarana permukiman; (\!) revitalisasi kawasan strategis, (V) pelestarian kawasan
bersejarah dan kawasan tradisional ; (V)validasi dan penyusunan pedoman serta
standart keselamatan konstruksi; serta (¥) penguatan lembaga pengawasan konstruksi
dan keselamatan bangunan
(4) Program Penataan Ruang

Dalam hal penataan ruang, program-program pelaksanaannya ditekankan pada :
(¥) penyusunan rencana tata ruang wilayah dan kawasan khusus pada wilayah-
ﬁdlayah metropolitan yang di dalamnya terdapat kota-kota yang berkembang pesat
serta dengan memberi perhatian pada bagian-bagian kota yang mempunyai nilai

sejarah tinggi yang tinggi, (V) penyelenggaraan peningkatan kapasitas dan disiplin

- tata ruang dari aparat dalam pengendalian pemanfaatan ruang dan pelayanan

informasi tata ruang kepada masyarakat luas; serta () pemantapan koordinasi dan

konsultasi dengan lembaga dan organisasi masyarakat dalam kegiatan penataan

ruang di tingkat nasionél dan daerah

(5) Program Pemberdayaan Masyarakat Miskin _
Dalam hal pemberdayaan masyarakat miskin, program kebijakannya

ditekankan pada pelaksanaan; (V) penyediaan bantuan dalam bentuk pelayanan sosial

dasar, terutama pendidikan dan kesehatan, pemberian potongan harga atau an




41

subsidi dalam berbagai pelayanan kebutuhan dasar, pemberian bantuan biaya hidup
dan modal; (V) penyedisan  prasarana dan sarana sosial-ekonomi untuk
mengembangkan kemampuan  usaha dan kebiasaan hidup produktif )
pengembangan sistem perlindungan sosial yang sudah ada di masyarakat, usaha
swasta dan pemerintah (V) penyediaan dukungan politik untuk mengurangi segala
bentuk eksploitasi; serta (V) peningkatan kapasitas daerah untuk mengelola bantuan
sistem perlindungan sosial. |
3. Pembangunan Rumah Susun Melalui Program Peremajaan Kota
a. Hakekat dan Tujuan Peremajaan Kota

Program peremajaan kota pada hakekatnya merupakan upaya pembangunan
yang terencana untuk merubah atau memperbaharui suatu kawasan terbangun di
kota (b.uilt up area) yang kualitasnya rendah/merosot agar nilai kawasan tersebut
dapat meningkat -lagi. Kemerosotan kawasan terscbut dapat saja terjadi karéna
kbﬁdisi fisik lingkungan yang sudah tidak memadai lagi untuk mendukung
efektivitas fungsi lingkungan/kawasan atau adanya pelapukan karena usia. Selain itu,
akibat pembangunan kota dapat pula menyebabkan 'fungsinya semakin menurun

atau tidak serasi lagi dengan tatanan kota setelah pengembangan (Siswono

" Yudohusodo, et.al., 1991 : 332).

Peningkatan fungsi dalam peremajaan kota dimaksudkan untuk memperbaiki
tatanan sosial-ekonomi di kawasan yang bersangkutan agar lebth mampu
memunjang pengembangan wilayah kota lainnya, karena naiknya, efekttvitas,
eﬁéiensi dan produktivitas kawasan tersebut setelah diremajakan. Jadi peremajaan
kota tidak semata-mata hanya ditujukan untuk perbaikan fisik saja, melainkan terkait
‘pula dengan berbagai aspek kehidupan, seperti sosial, budaya, ekonomi dan politis,
schingga akan lebih mampu menunjang kehidupan kota secara luas.

Dalam program peremajaan kota, terdapat 3 (tiga ) unsur yang menentukan :
yakni (1) Pelaku pembangﬁnan (pemerintah, pengusaha dan masyarakat) ; (2).
Sumber dayﬁ, yaitu lahan dan keuangan (modal), (3) teknologi, meliputi tata ruang,

manajemen pembangunan dan operasional, termasuk pranata hukum dan bussines
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plan (Sugiono Soetomo, 1996 : 6). Bila dikaji dalam konteks input-proses-output,

maka gambaran (diagram) program “peremajaan kota”, sebagai berikut :

» < PROSES > < OUTPUY >

MENYANGKUT
PROGRAM
PERBAIKAN : PEMBANGUNAN
™ PERE%}LAAN > " KOTA/KAWASAN
. e FISIK SECARA
'Y » EKONOMI TERPADU/FUNGSIONAL
» SOSIAL
s BUDAYA 1
Ditentukan oleh 3 (tiga) * POLITIS
GASUT ! ‘ :
- Pelakn pembangunan -
l(.lzea?ig;rtlaﬁ;as yafa?cnagt) - Meningkatkan kualitas
- Sumber daya (modal . hidup & penghidupan
tanah) i - Reloka§1 (R.esettlemem) (harkat, derajat, marta-
- Teknologi (rencana/ - Konsolidasi tanah bat) masyarakat,
rancangan tata ruang «  Pembebasan tanah - Mewnjudkan  kawasan
manajemen) - Bank tanah (Land kota sesuai rencana tata
Banking) ruang kota
-  Mendorong penggunaan
tanah yang lebih efisien
- Mengurangi kesenjangan
dengan berbagi kawasan
lain
Umpan balik

: ‘ Diargam 2.04
ALUR KEBIJAKAN PROGRAM PEREMAJAAN KOTA
(Sumber : Interpretasi Peneliti, 2002)

b. Motivasi Program Peremajaan Kota
Pada umumnya kota-kota modern di Indonesia berkembang dari kota-kota
tradisional. Oleh karena itu maka kegiatan Program Peremajaan Kota di Indonesia

menghadapi beberapa permasalahan, antara lain : (1) Perkembangan yang Kurang
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harmonis antara unsur fisik lama dan unsur fisk baru, (2) ketidakserasian antara
kegiatan ekoriomis lama dan baru, dan (3) adanya kesenjangan sosial-budaya antara
yang lama dan baru.

Berdasarkan proses pertumbuhannya, kota kota di Indonesia berkembang
secara alamiah, spontan, tanpa direncanakan terlebih dahulu (misalnya dengan pola
grid). Bahkan sering permukaan tanah suatu kota amat menentukan susunan ativitas
yang dapat diletakkan diatasnya, sehingga memberikan keunikan tersendiri
terhadap pola rancang kota dan segenap aktivitas yang terjadi didalamnya.

Pendekatan melalui strategi  Masterplan, kadang pula menemui banyak
hambatan dengan pola spontan yang telah lama ber]cembang dan menjadi kerangka
dasar pembentukan kota-kota yang bersangkutan. Oleh sebab itu pola pendekatan
yang kurang menekankan 'pada strategi Masterplan, masih diperlukan guna menjaga
keharmonisan antara unsur lama dan unsur baru dalam kerangka menuju
transformasi ke arah kota modern..

Adapun masalah mendasar yang banyak terdapat di kota-kota besar adalah
berkembangnya kantong-kantong kemiskinan pada kawasan kumuh atau “kampung
kota”. Kemiskinan di kota , kint bukan lagi kemiskinan yang bersifat struktural,
(Suparlan, 1984 : 15; Purbadi, 1996 : §) melainkan sudah lebih luas, yakni
mencakup “interplay” dari peran ekonomi dan ekologi (Banawiratma, 1993 dalam
Purbadi. 1996 - 8). Kini orang miskin terperangkap oleh 3 (tiga ) aspek kemiskinan,
yakni : (1) aspek budaya /struktur sosial, (2) aspek sistem ekonomis, dan (3) aspek
sistem ekologis.

Dalam mengatasi masalah tata ruang fisik, adalah sangat terkait erat dengan
penanganan masalah sosial-budaya manusia penghuninya. Melalui ruang, manusia
mengekspresikan diri sejujuf—jujumya. Oleh karena itu maka pranata/Program
Peremajaan Kota terkait pula dengan usaha-usaha serius terhadap tatanan
kehidupan sosial masyarakat.

Dengaﬁ demikian, maka Program Peremajaan Kota semestinya bertolak dari

unsur manusia, kemudian barulah kepada unsur fisik ruangannya.
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-
PEREMAJAAN PENINGKATAN KUALITAS
KOTA RUANG KOTA
.
F 3
o PENANGGULANGAN :
Diakibatkan oleh ASPEK KEMISKINAN
- Lingkungan kumuh (Kulrera, ekonomi ekologis
- Faktor kemiskinan

Diagram 2.05
HAKEKAT PROGRAM PEREMAJAAN KOTA
(Sumber : Interpretasi Peneliti, 2002) '

Peremajaan kota merupakan salah satu stsrategi penanganan masalah bagian /
kawasan kota yang perlu ditangani secara seksama, guna upaya peningkatan
kualitas kehidupan perkotaan. Bagi kota-kota di Indonesia, Program Peremajaan
Kota Iebih terkait dengan upaya peningkatan kualitas tuang kota, sehingga
masyarakat berpendapatan rendah (miskin); mampu mengembangkan diri dari
belenggu kemiskinan (kultural, ekonomis dan ekologis)

c. Pola Kebijakan Peremajaan Kota

Peremajaan  permukiman kumuh harus dapat  memecahkan masalah
kekumuhan secara mendasar. Tujuan pokok peremajaan lingkungan permukiman
haruslah dapat meningkatkan taraf hidup penghuninya. Perbaikan fisik lingkungan
hanya sebagai salah satu alat untuk meningkatkan taraf hidup mereka, sekaligus pula
memperbaiki kondisi fisik mereka (Siswono Yudohusodo, 1991 ; 332)

Sejak Repelita IV, ruang lingkup pembangunan pcmmahan dan permukiman,
mencakup 2 (dua ) bagiaﬁ : (1) Pembaﬂgunan perumahan dan permukiman kota,
meliputi  perumahan Sedcrhana, perbaikan kam.pung, penychatan lingkungan
permukiman, penyediaan air bersih; perumahan kota terpadu dan penataan
bangunan, (2) Pembangunan prasarana dan lingkungan desa meliputi pemugaran

perumahan dan lingkungan desa, serta penyediaan bersih desa.
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Dengan berpedoman pada GBHN dan tantangan-tantangan permasalahan yang
dihadapi, maka usaha lain yang perlu dilakukan dalam prasarana kota adalah
“peremajaan dan pengembangan permukiman kota”, Kegiatan ini diprioritaskan
pada kawasan-kawasan permukiman yang keadaannya cukup parah. Kawasan ini
umumnya terdapat di bagian-bagian kota yang penduduknya sangat padat, letak dan
bentuk rumahnya sangat tidak teratur. Tidak memiliki prasarana dan keschatan
lingkungan yang memadai ( ini perlu dibongkar sebagian atau seluruhnya, kemudian
dibangun kembali sarana dan prasarana yang lebih memadai).

Beberapa langkah-langkah penentuan kota yang akan diremajakan -(1).*
Pemilihan kawasan yang akan diremajaan (2). Hésil peremajaan harus  dapat
menampung kembali berbagai prasarana dan fasilitas lingkungan yang diperlukan,
(3) Sedapat mungkin dilakukan dan dibiayai oleh pihak swasta, melalui program
kerjasama dengan masyarakat setempat (pemerintah sekedar sebagai fasilitator), t4)
Pelaksanaannya perlu “dilandasi  oleh perangkat perundang-undangan yang
dilengkapi dengan peraturan yang dilengkapi dengan peraturan pelaksanaannya, (5).
Pembangunan permukiman baru di wilayah pinggiran kota yang nilai tanahnya relatif
masth rendah akan diusahakan secara lebih tertib dengan memperhatikan kepentingan
penduduk ‘setempat dan dampaknya pada lingkungan sekitarnya.

Kebijaksanaan “Peremajaan Kota “ yang dilaksanakan di Indbnesia, mencakup
5 (lima) kategori : (1) Program Perbaikan Kampung (KIP); yakni memberi potensi
‘remaja’ pada permukiman lama (kampung), (2) Peremajaan pada prasarana kota,
seperti pelebaran jalan, saluran dll. Guna meningkatkan vitalitas dan aktivitas kota,
(3) Peemukiman kumuh yang tidak mungkin untuk ditingkatkan melalui KIP, perlu
dan dapat diremajakan tanpa harus menggusur penghuninya, (4) Peremajaan yang
menyebabkan fungsi dan pemanfaatan berubah total; pola tersebut banyak
dipersoalkan karena menimbulkan dampak penggusuran penduduk, (5) Peremajaan

yang terkait dengan “renovasi bangunan” dan “kawasan lama * (Johan Silas, 1996 :
7-8)

T R L L



46

PEREMAJAAN KOTA
Peremajaan Peremajaan Perumahan Kumuh Urban .
KIP Prasarana kota Dengan rumah susun Redevelopment Renevasi
Bangunun lama/

bersejarah

Diagram 2.06
PADA KEBHAKAN PEREMAJAAN KOTA DI INDONESIA
(Sumber : Interpretasi peneliti, 2002, berdasarkan Johan Silas, 1996 : 7 - §; Siswono
Yudohusado, et, al 1991 : 331 )

Program peremajaan kota, sebagaimana telah disinggung terdahulu, merupakan
upaya pembangunan yang terencana untuk merubah atau memperbaharui  suatu
kawasan di kota yang mutu lingkungannya rendah. Dengan adanya kegiatan kota,
dapat menyebabkan berubahnya fungsi lama atau fungsi semula yang tidak lagi serasi
dengan tatanan kota setelah pengembangan.

' Sedangkan peremajaan lingkungan perumahan adalah bagian dari program
peremajaan kota untuk menjadikan lingkungan tersebut lebih terpadu dan fungsional
(Siswono Yudhohusodo et, al, 1991 : 332). Selanjutnya dijelaskan bahwa apabila
fungsi dari yang diremajakan sesuai dengan stndi kelayakan dan atau rencana umum
tata rnang kota (RUTRK) aélalah fungsi yang anon-hunian, maka kegiatan peremajaan

dikategorikan sehagai peremajaan kota dan bukan peremajaan lingkungan perumahan
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lebih lanjut. Dari uraian terebut diatas, sckaligus menggambarkan adanya gejala
perubahan terhadap pola, bentuk dan tatanan fisik kota yang senantiasa akan terus
terjadi dengan segala akibatnya. Guna mengatasi kondisi tersebut, maka perlu
diupayakan suatu solusi pemecahan masalah secara mendasar, schingga tidak ada
pihak-pihak yang dirugikan, Program “peremajaan kota” yang sudah diterapkan pada
beberapa kota besar selama ini, harus dikaji terus menerus yang berkaitan déngan
perubahan harkat hidup manusia.

KEGIATAN

Terjadinya banyak
PEREMAJAAN KOTA

“PENGGUSURAN yang karang manusiawi

Kasus :
Pelanggaran Hak
Asasi Manusia

Pembangunan
kota

|

Sidang Komisi Hak Asasi
Manusia PBB di Genewa
(Setiap bulan September)

Diagram 2.08
KECENDERUNGAN PELAKSANAAN PEREMAJAAN KOTA DI BEBERAPA NEGARA LAIN

(Sumber : Interpretasi Peneliti, 2002; berdasarkan Johan Silas, 1996 ; 1)

Tentang “peremajaan kota”, sesuai dengan “INPRES” No.5 Tahun 1990,
terkandung jiwa dan hakekat dari pada tujuan peremajan, Terdapat 3 (tiga) hal yang
terkandung didalam Inpres No.5 Tahun 1990 tersebut.

(1) Swasta boleh meremajakan Tanah Negaraeng berpengaruh, untuk
kepentingan niaga. Penghuni yang ada harus ditampung kembali di tempat yang
sama dalam tatanan baru, sebagai syarat yang tidak terpisahkan,(2). Pembiayaan
penampungan kembali Warga semula harus dilakukan oleh investor dengan
mengambil  selisih “harga lama” dengan “harga baru” atas lahan isetelah

diremajakan (semacam prisip “land-sharing), serta (3) Inpres juga “mengakui” atas
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hak warga scmu_la untuk tetap berada ditempat yang sama, tanpa harus
mempersozalkan apakah ada atau tidak ada hak formal atas lahan yang ditempati.

Berkenaan dengan ketentuan Inpres No, 5/1990 tersebut, dalam
pelaksanaannya ternyata baru berlaku pada beberapa proyek saja, Antara lain di
Jakarta (Proyek Pulo gadung) dan di Serﬁarang (Pekunden). Pendanaan awalnya
bersumber dari dana SDSB (sekarang sudah dihapuskan) dan pelaksanaannya
dilakukan melalui Perum Perumnas. Kondisi ini mungkin merupakan salah satu
alasan penyebab macetnya pelaksanaan Inpres terebut. Alasan yang lain adalah bagi
_pihak tertentu, dibandingkan bila peremajaan dilakukan dengan cara konvensional,
yakni hanya memberikan ganti-rugi kepada penghuﬁi sesual keabsahan yang dimiliki
oleh penduduk. Dengan cara ini maka “penguasa” dan ‘;pengusaha” berada pada
posisi yang bebas mmentdi(an, daripada diatur secara ketat seperti ditetapkan oleh
Inpres No. 5/1990 tersebut.

e. Rumah Susun sebagai Alternatif Peremajaan Kota Lingkungan Kumuh di
Perkotaan ' |

Keputusan untuk menghentikan pemekaran daerah perkotaan sebagi unsur
utama “strategi perumahan” berarti keharusan membuat pola pengembangan
wilayah permukiman dalam bentuk gedung-gedung tinggi, kalau pertu antara lima
hingga lima belas tingkat ” (4Abdurrahman Wahid, 1983 dalam Eko Budihardjo
:(Penyunting), 1998 : 32)

Dalam rangkaian “Peremajaan  Kota”, terutama  untuk  mengubah
perkampungan kumuh menjadi “layak™, dipandang bahwa alternatif yang bisa
diambil adalah “ﬁembangun rumah susun”. Tentang konsepnya, bisa diterapkan
“kampung susun”. artinya, pendekatan yang diterapkan pada fisik maupun sistem
penghuninya mengacu tidak jauh dari kehidupan kampung sebenarnya (Fko
Budihardjo 1991). Keberadaan “rumah  susun” nantinya tidak akan banyak
menimbulkan masalah psikologis. Sebab dilihat dari calon penghuni nampaknya
mereka memang sudah terbiasa hidup di lingkungan kumuh (ML. Oetomo, 1991).

Peremajaan permukiman kumuh dengan membangun rumah susun, sejauh ini
masih dianggap sebagai alternatif terbaik untuk memecahkan masalah ini, sekaligus

juga untuk langkah awal penghematan penggunaan lahan untuk mengantisipasi
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pembangunan lingkungan yang bersih, sehat dan teratur (Bambang Indrianto, 1992),
Akhir-akhir ini masyarakat sadar akan masalah sosial yang langsung dialaminya
mulai dari “publik transport” sampai pada peremajaan dan modernisasi kota.
Perubahan sosial, mulai dari masalah hak azasi manusia dan urbanisasi hingga
pada hak perlindungan lingkungan dan sebagainya.

Secara aktif masyarakat menganjurkan konsep-konsep terbarutentang
lingkungan hidupnya, dimana mereka bertempat tinggal. Dengan demikian, rumah

susun kini merupakan alternatif utama untuk memenuhi persyaratan yang layak

-menggantikan dan memperbaharui permukiman penduduk yang tidak memenubhi

kualitas hidup dan kesehatan. Untuk itu perlu perubahan kultural untuk terciptanya
kesadaran budaya “rumah susun”. Dalam hal ini, masyarakat perlu diberikan
penjelasan/sosialisasi pentingnya linglungan hidup yang sehat dan nyaman. o

Menurut Pratiwo (1991), bahwa “rumah susun” di Indonesia, agaknya harus
didisain melalui pendekatan antropologi arsitektur, sehingga memberikan hasil yang
pas dengan kebiasaan hidup penghuninya. Selanjutnya  dikatakan bahwa
sebenarnya untuk kota-kota besar, khususnya di Pulan Jawa dengan kepadatan
penduduk yang demikian tinggi (£ 3,3 %), rumah susun memang satu hal yang tak
dapat dihindari lagi. Sebab pemekaran kota secara horisontal akan memakan lahan-
lahan yang seharusnya untuk bercocok tanam atau pertambakan. Pengembangan
perumahan secara horisontal, baik melalui real-estate, perumnas, ataupun Griya
Pemula (di Pulau Jawa), dalam konteks perkotaan ternyata sudah tidak relevan lagi.
Jika dikaitkan dengan keadaan lingkungan perkotaan, di mana rumah-rumah kumuh
berada dibalik gedung-gedung bertingkat, rumah-rumah mewah di tepi jalan besar,
sebenarnya “rumah susun” yang didirikan di area permukiman kumubh, adalah satu
hal yang positif, karena dia mengintervensi konteks kota ke arah kualitas lingkﬁngan
yang lebih baik.
4. Rumah Susun sebagai Model Permukiman “Kampung Vertikal”.

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa ‘rumah susun’ merupakan bangunan
gedung bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan yang terbagi-bagi dalam

bagian-yang distrukturkan secara fungsional maupun vertikal dan merupakan satuan
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yang masing-masing dapat dimiliki dan digunakan secara terpisah, terutama untuk
hunian yang dilengkapi dengan ‘bétgian bersama’, ‘benda bersama’ dan ‘tanah
bersama’ (UU No, 16 Tahun 1985). Dalam peraturan perundang-undangan tersebut
dijelaskan pula bahwa yang dimaksudkan dengan ‘bagian bersama’ adalah bagian
rumah susun yang dimiliki secara tidak terpisah untuk pemakaian bersama dalam
kesatuan fungsi dengan satuan-satvan rumah susun ‘Benda bersama’ adalah benda
yang bukan merupakan bagian rumah susun, tetapi yang dimiliki bersama secara
tidak terpisah untuk pemakaian bersama. Sedangkan ‘tanah bersama’ yaitu sebidang
tanah yang digunakan atas dasar hak bersama secara tidak terpisah yang diatasnya
berdiri ‘rumah susun’ dan ditetapkan batas-batasnya dalam persyaratan ijin
bangunan. |

Pembangunan permukiman ‘kampung veitikal’ (rumah susun) tersebut adalah
dalam rangka peningkatan daya guna dan hasil guna tanah perkotaan yang semakin
terbatas dengan jumlah penduduk yang padat.

Sebagai tindak lanjut dari UU No. 16 Tahun 1985 tersebut diatas, maka melalu
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 60/PRT/1992 tentang Persyaratan Teknis
Pembangunan Rumah Susun, lebih ditegaskan pula antara lain : (1) Lingkungan
Rumah Susun adalah sebidang tanah dengan batas-batas yang jelas, diantaranya
dibangun rumah susun termasuk prasarana .dan fasilitasnya secara keseluruhan
merupakan tempat permukiman, (2) Satuan lingkungan rumah susun adalah
kelompok rumah susun yang terletak pada tanah bersama sebagai salah satu
lingkungan yang merupakan satu kesatuan sistem pelayanan dan pengelolaan; 3)
Prasarana lingkungan rumah susun adalah kelengkapan dasar fisik lingkungan yang
memungkinkan rumah susun dapat berfungsi sebagaimana mestinya. ,

Dijelaskan pula bahwa sebagal bentuk permukiman ‘Kampung Vertikal, maka
‘rumah susun, juga harus memenuhi persyaratan minimum seperti ‘rumah blasa
yakni : (1) Sebagai tempat. tinggal dan tempat menetap (bermukim); (2) harus dapat
memberikan rasa aman, baik secara fisik maupun psikologis, aman dan gangguan,
aman jatuh dari atas, serta aman dalam fungsi kegiatan menghuni; (3) Harus dapat
menjadi wadah sosiﬁlisasi antara penghuni dengan penghuni lain dalam  satu

‘bangunan yang menjadi tetangganya; (4) Harus dapat memberikan sﬁasang
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harmonis diantara .penghuni, sehingga mendukung tercapainya kehidupan yang
sejahtera di lingkungan rumah susun. Permukiman rumah susun diarahkan untuk
mempertahankan kesatuan komunitas dalam bentuk ‘kampung asalnya’, dimana
pembangunannya diprioritaskan. pada lokasi diatas bekas kampung kumuh. Sasaran
utamanya adalah penghuni kampung itu sendiri vang mayofitas pendukungnya
~ berpenghasilan rendah. Kepada mereka diprioritaskan untuk dapat membeli atau
menyewa rumah susun tersebut secara kredit/angsuran ringan.

Bila dikaji lebih jauh, akan semakin nampak bahwa pembangunan rumah
-susun merupakan salah satu sistem pembangunan permukiman fungsional yang
memiliki beberapa kelebihan, antara lain yang dapat mendukung : (1) Konsep tata
ruang yang dikaitkan dengan pengembangan/pembangunan daerah perkotaan ke
arah vertikal;" (2) Peremajaan Kota, yang dikaitakan dengan usaha meningkatkan
'eﬁsiensi dan efektivitas bagian wilayah kota dengan mengubah struktur fisik
lingkungan permukiman; (3) Pengelolaan perkotaan (urban management) yang
dikaitkan dengan upaya péningkatan dan pemanfaatan sumber daya vyang ada; (4)
Efisiensi penggunan tanah perkotaan dikaitkan dengan ‘land reaajfusfment ', land
consolidation dan land banking, (5) Permukiman berkepadatar tinggi yang dikaitkan
dengan pertambahan pénduduk dan pelaksanaan program industrialisasi dimasa
yang akan datang; serta (6) Penggunaan tanah yang lebih  efisien dengan
pembangunan’ rumah susun’, meningkatkan tertib bangunan, memudahkan
penyediaan prasarana dan fasilitas lingkungan permukiman yang diperlukan serta
mengurangi kesenjangan kesehjahteraan penghuni dari berbagai kawasan di daerah
perkotaan (INPRES No. 5 /1990; Siti Budihartati; 2000)

Selain kelebihan-kelebihan yang dimiliki, tentu terdapat pula kelemahan-
kelemahan bermukin diramah susun, antara lain; (1) Kondisi sosial, memecahkan
keguyuban antar  penghuni yang ada, privasi  penghuni kurang,  serta
menguntungkan minoritas penghuni yang berpenghasilan lebih, terhadap mayoritas
yang berpenghasilan rendah; (2) Aspek ekonomi; biaya pembangunan yang mahal
sehingga diperoleh luas yang lebih kecil dengan harga yang sama. Ini merupakan
salah satu hambatan masyarakat berpenghasilan rendah untuk memilikinya; (3)
Aspek fisik & visual; bentuk dan skalanya ‘out of character’, serta membayangi
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lingkungan sekitamya; (4) Lingkungan bangunan dapat menimbulkan turbulensi
angin, merusak lingkungan alami serta membahayakan, seperti kejatuhan benda dari
atas; serta (5) Perilaku manusia seperti merangsang vandalisme, perasaan terganggu
dan keterasingan, jika kebutuhan-kebutuhan penghuni tidak terakomodasi dengan
baik (Ken Yeang, 1996 dalum Hendro Trilistyo, 1998). Oleh karena itu menurut
Ken Yeang, bahwa kelemahan-kelemahan yang mungkin timbul di rumah susun
perlu diatasi benar-benar, sehingga dapat berfungsi seperti tujuannya. Rumah susun
untuk masyarakat berpenghasilan rendah, kinerjanya harus pas dengan kebutuhan
penghuni serta merupakan kerjasama yang sebanding antara arsitek, ahli struktur dan
ekonom. . . |

Kegagalan dalam bidang arsitektur dan perencanaan kota terjadi antara-lain’
karena bangunan dan lingkungan binaan dipandang sebagai hal yang statis.Lebih
tragis lagi bila masyarakat penghuninya hanya dipandang dari sudut statistik saja.
Keadaan perumahan yang memenuhi bahkan melampaui target kuantitas yang telah
digariskan, memang merupakan suatu prestasi. Akan tetapi sukses dari suatu
program perumahan  rakyat harus juga diukur dari kualitas lingkungan kehidupan
yang diciptakannya (Eko Budihardjo, 1983,)
5. Pembangunan Rumah Susun ; Satu Sisi dari Program Intensifikasi Lahan

Perkotaan

Untuk mengatasi terbatasnya lahan di daerah perkotaan serta membuat kota
lebih eﬁéien, salah satu alternatif pembangunan perumahan di wilayah perkotaan,
terutama di kota-kota besar yang sudah padat penduduknya, adalah membangun
secara vertikal berupa pembangunan ‘rumah susun (Siswono Yudohusodo, el. al.,
1991 : 26). Selanjutnya dikemukan perkembangan beberapa lota besar Indonesia,
seperti kota Jakarta yang dari waktu ke waktu terus melebar ke Timur, Barat dan
Selatan bahkan juga ke utara sampai ke Pulau Seribu di Teluk Jakarta. Akibatnya
kota menjadi lebar, luas dan terasa semakin tidak efisien dan menjadikan kota
. tersebut terasa semakin fahal Bagi penghuninya. Demikian pula halnya yang
terjadi dengan kota Surabaya , dimana perkembangannya terus melebar ke segala
penjuru, sehingga nampak bersambung dengan kota Sidoarjo. Bandung yang telah.

menyatu dengan Ujung Berung di timur dan Cimahi disebelah barat. Kota
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Yogyakarta telah menyatu dengan Sleman dan kota Semarang telah menyatu pula
“dengan Ungaran”. _

Dengan melihat fenomena tersebut diatas, maka kota ke depan lebih diarahkan
scsuai dengan rencana (planning) yang diinginkan, dan tidak sekedar menerima
arah perubahan itu menurut apa adanya (pertumbuhan secara organis/alamiah). Salah
satu alternatif untuk mengantisipasi perkembangan meluasnya kota secara tidak
terkendali, yaitu dengan intensifikasi lahan  perkotaan yang tersedia melalui
pembangunan rumah susun’. Sehubungan dengan itu, Abdurrahman Wahid (1983)
menyatakan bahwa keputusan untuk menghentikan pemekaran kota, berarti ada
keharusan untuk membuat pola permukiman dalam bentuk bangunan — bangunan
tinggi, dan kalau perlu antara 5 hingga 15 tingkat.

- Berkaitan dengan keterbatasan lahan perkotaan, Surfito W.S, et. al., (1978) dan
Endah P.S., (1983), menjelaskan bahwa pada masa lalu, ketika jumlah penduduk
belum terlalu banyak dan tanah yang dipergunakan masih  cukup fuas, maka
masyarakat dapat saja membangun tempat tinggalnya (rumah) secara leluasa.
Namun f)ada' masa kini setelah terjadi pertumbuhan penduduk dan urbanisasi yang
cukup tinggi, utamanya dikota-kota besar, telah mengakibatkan sektor perumahan
menjadi masalah yang cukup serius. Usaha yang dilakukan oleh pemerintah  sudah
cukup banyak, aritara lain dengan membangun perumahan real estate, perumnas dan
tumah susuﬁ. Karena tanah yang tersedia untuk permukiman semakin lama semakin
sempit dan terbatas, schingga tidak ada altenatif lain kecuali membuat rumah secara
menumpuk (rumah susﬁn); schingga dapat menampung beberapa keluarga sekaligys.

'Kecenderungan pola membangun keatas secara besar-besaran pada pertama kali
dimulai di kota Chicago '- (pada abad ké-19), yakni untuk mewadahi kegiatan
perk(;taan di kota yang bersangkutan (Eko Budihardjo, 1983). Dengan mengambil
prediksi pertambahan penduduk Indonesia pada tahun 2000, dikaitkan dengan lahan
yang tersedia untuk lingkungan binaan pula bahwa pola perumahan rakyat tidak
_bisa lagi ‘ditidurkan’ atau ° ditengkurapkan’ diatas lahan, tetap harus mulai
‘diberdirikan’ agar bisa diperoleh ruang terbuka yang cukup lega.

6. Pembangunan Rumah Susun Sebagai Salah Satu Upaya Program |

Pemberdayaan Masyarakat
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Sesuai dengan Inpres No. 5 tahun 1990, tentang Peremajaan Permukiman
Kumuh yang berada diatas tanah negara, disebutkan bahwa: guna mempercepat
peningkatan mutu kehidupan masyarakat, tertutama bagi golongan masyarakat
berpenghasilan rendah yang bertempat tinggal diatas tanah negara, perlu dilakukan
“peremajaan pem‘iukiman kumuh” (wrban renewal), dimana penyelenggarannya
diatur dengan Peraturan Pemerintah (PP). Namun demikian, peremajaan kota tidak
selamanya harus dilakukan diatas tanah negara, selama pihak pemilik tanah dan
pembangun (developer/pemerintah) dapat mencapai kesepakatan. |

Dari segi pembiayaan, peremajaan  permukiman kumuh sebaiknya dilakukan
dengan menerapkan sistem subsidi silang antara pembangunan rumah susun dengan
areal komersial yang berada dikawasan yang diremajakan. Pembiayaan untuk
pelaksanaan peremajaan permukiman kumuh dengan pola ini, dapat bersumber dari
BUMN. o

Sesuai pula dengan UU Nod4 tahun 1992, tentang “perumahan dan
peimukiman”, menyebutkan bahwa peremajaan kota (urban renewal) merupakan
salah satﬁ kegiatan peningkatan kualitas permukiman yang menjadi tanggung-jawab
pemerintah. Bentuk tanggung-jawab pemerintah dalam hal pengadaan perumahan
dan permukiman adalah memberikan bimbingam, bantuan, dan kemudahan kepada
masyarakat, baik dalam tahap perencanaan maupun dalam tahap pelaksanaan, serta

melakukan pengawasan dan  pengendalian untuk  meningkatkan kualitas

permukiman,
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Pembangunan Perumahan/Hunian L
+

Subsidi Silang—®| Bangunan Komersial Pada Kawasan
(Ps 4, 2 Inpres No.5/1990 Peremajaan Kota
' A

Pemerintah sebagai
“Fasilitator”

{(UU No.4/1992)
tentang “Perumahan &
Permukiman

Sumber Dana BUMN
Hanya berlaku hingga

Tahun 2004

Diagram 2.09
SISTEM PEMBIAYAAN PEMBANGUNAN
PERUMAHAN KAWASAN PEREMAJAAN KOTA .
(Sumber : Interpretasi Peneliti, 2002, berdasarkan Inpres No.5/199(0
& U No.4/1992)

Beberapa aspek ‘yvang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan peremajaan kota
{urban remewal ), sehagai bagian dari pembangunan prasarana perkotaan terpadu di
bidang perumahan dan permukiman meliputi ; (Panudju, B., 1996)

a. (1)Pembangunan rumah harus memenuhi persyaratan kesehatan (UU No 23
tahun 1992 tentang kesehatan; (2) Pembangunan perumahan harus mengacﬁ
pada penataaé,n ruang (UU No. 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang); (3)
Pembanguann Perumahan harus memperhatikan ketentuan pokok pengelolaan
lingkungan hidup (UU No.7 Tahun 1982 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok
Pengelolaan Lingkungan Hidup) .

b. Diperlukan penciptaan sistem pembiayaan yang melibatkan sumber dana pem-
biayaan dari masyarakat, dunia dan swasta |

¢. Diperlukan pengembangan sistem kelembagaan yang menjamin koerdinasi dan
melibatkan peran aktif berbagai aktor pembangunan di tingkat Pugat Qan

Daerah, masyarakat, swasta dan dunia usaha
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d. Peremajaah kota harus didukung oleh ketersediaan sistem jaringan jalan.
Prasarana dan sarana transportsi serta jaringan fasilitas dan utilitas kota yang
memadai. . 7

¢. Menampung dan menyalurkan  aspirasi masyarakat yang tergusur .dalam
pembuatan rencana dan pelaksanan proyek, melindungi hak-hazk mereka dan
mengupayakan peningkatan kesejahteraan kota. Diharapkan melibatkan suatu
organisasi/lembaga swadaya masyarakat untuk melindungi hak-hak masyarakat
yang tergusur  yang dilibatkan mulai awal perencanaan hingga selesainya
program.

f. Pelaksanaan peremajaan kota tidak mengurangi nilai bangunan dan lingkungan
yang memiliki nilai sejarah dan budaya yang tinggi.

Selanjutnya menurut Johan Silas, bahwa untuk mencapai perkembangan
ekonomi yang sehat, maka pola peremajaan kota perlu diperhatikan 5 dasar, sebagai

berikut ; &) Pcrkembangan sosial-budaya masyarakat yang kuat. Sasaran utamanya

_ adalah memperhatikan peningkatan kesejahteraan yang sudah lama dan ditempat

yang bersangkutan; (2) Sejauh mungkin memanfaatkan dan mémpertahankan“
selama mungkin fasilitas yang ada; selain memanfaatkan dan mempertahankan
selama mungkin fasilitas yang ada dengan memberikan fungsi baru yang lebih
meningkat, disamping menambah fasilitas yang lain dan baru sama sekali; (3)
Perkembangan mutﬁ ekosistem yang ada dalam batas yang dapat diterima oleh daya
dukung lingkungan; (4) Perkembangan mutu fasilitas ; selain pendidikan dan
kesehatan, juga aspek budaya dan peradaban; (5) Pembangunan yang berkelanjutan
(sustainable development); tidak hanya dibatasi pada pengertian aspek lingkungan
saja, tetapi menyangkut pula aspek sosial-ekonomi, politis dan etnik. |
Berdasarkan wuraian tersebut diatas, menggambarkan adanya keterkaitan
antara aspek fisik dan non-fisik yang harus diramu menjadi satu kesatuan yang utuh..
Pendekatannya harus memperhatikan pula aspirasi masyarakat secara luas meliputi

teknis dan ekonomis, serta kekhasan lokal

i e e |1 o
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C. Landasan Teoritik dan Ulasan Hasil Kajian Terdahulu Yang Relevan

1. Landasan Teoritik Indikator Penilaian Kinerja Spasial dan Dampaknya
Terhadap Kehidupan Penghuni

Dari beberapa teori dan wawasan tentang penilaian kinerja spasial kota
sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, secara umum dilandasi cleh karakteristik
dan perilaku perkembangan kota di negara-negara maju, dimana situasi dan
kondisinya sudah serba mapan, yang tentu saja sangat berbeda dengan situasi dan
kondisi di Indonesia. Oleh karena itu, maka dalam penerapan teori-teori tersebut
dalam rangka mengevaluasi kinerja spasial permukiman kota-kota di Indonesia,
khususnya dalam lingkungan permukiman rumah susun, haruslah disesuaikan
dengan karaktmistik, situasi dan kondisi perkembangan kota yang bersangkutan
serta pertu puia dimodifikasi sesuai dengan tingkat kebutuhannya

Namun demikian, sebagai landasan teoritik dalam kepentingan penelitian ini,
perlu dikemukakan kembali teori-teori dasar tersebut , sebagai benkut : (Djoko

Sujarto, 1993 ; 88— 103) ;

a. Teori dan G. Rushton (1979); yang mengukur kinerja spasial dari’ aspek
‘kemudahan (accessibility), dimana pengukurannya adalah lokasi optimal dari
fasilitas kota. Dalam pengukuran tersebut, ia menekankan indikator spasial
berdasarkan jarak minimum dari pusat penduduk ke pusat-pusat pelayanan
sosial dan ekonomi-

b. Teori dari Kevin Lynch (1987), yang menekankan indikator kinerja
lingkungan permukiman dari bentuk dan tampilan lingkungan fisik binaan,
dengan batasan bahwa kenyamanan lingkungan dari segi bentuk dan tampilan
sebagai ukuran kinerja tatanan lingkungan fisik.

¢. Teori dari HP. Hatry, et. al., (1979); yang mengukur kinerja unsur kota dari
keefektifan  ketersediaan’ heberapa sarana dan prasarana pokok kota, dimana
keefektifan dari beberapa sarana dan prasarana utama  kota tersebut
didasarkan kepada penilaian dari pemakai

d.  Teori dari Abraham H Maslow (1970); yang menekankan suafu persepsi
kognitif dari masyarakat dan mengarahkan pengamatannya pada segi psikologi

sosial. Maslow mendasarkan penilaiannya pada penalaran (premise) bahwa
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sgsgorang mempunyai kebutuhan, dimana kebutuhan tersebut  hirarkis sifatnya,
ada prioritas untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang telah diperoleh
tidak akan menjadi dorongan  untuk mengusahakannya, dan orang akan
mengalihkan perhatiannya kepada kebutuhan penting berikutnya. Untuk itu
menurut Maslow, terdapat 3 ukuran yang relevan dengan pengamatan spasial,
yaitu kebutuhan jasmaniah, kebutuhan sosialisasi dan kebutuhan estetika.

e. Teori dari Centre for Land Use and Built Form Studlies , Cambridge University
(LUBFs; 1969), dan Marcial Echenique, et.al., (1969) , vang menekankan
pengukuran  kinerja pada aktivitas fungsional kota (wrban activity) dan
ketersediaan (stock availibility) _

f  Teori dari Peter Abelson (1982) dan J.A. Schofield (1987), vang mengukur
kinerja unsur perkotaan secara ekonomis dengan analisis manfaat dan biaya
(Benefir & Cost Analysis-BCA), dimana dasar penilaiannya terletak pada “nilai
uang’ dari unsur-unsurnya.

Untuk lebih jelasnya, ulasan terhadap landasan teoritik indikator pengukuran
kinerja spasial tersebut dapat dikemukakan pada ‘tabel 2.01°,

2, Ulasan Hasil Kajian Terdahulu yang Rclevan
Setelah menguraikan teori-teori yang menjadi landasan dan titik tolak dalam

penelitian ini , maka pada bagian ini akan divraikan bebefapa hasil studi yang pernah

dilakukan sebelumnya. Pengenalan dan pemahaman terhadap studi-studi tersebut
merupakan hal yang paling penting dalam pengembangan metode yang akan
digunakan dalam penelitian ini. Sehubungan dengan kepentingan penelitian ini,
maka ruang 1ingkﬁp studi yang akan diulas disini pada umumnya menyangkut aspek
sosiologis, kultural, ekonomis dan fisik (spatial).

Ulasan selengkapnya tentang hasil kajian terdahulu yang relevan, dapat dilihat
pada TABEL 2.02 dan LAMPIRAN VIII '
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D. Fenomena Empirik
1. Perubahan paradigma dalam memandang “fungsi Rumah”

Sebagaimana telah disinggung terlebih dahuu bahwa pada hakekatnya ‘rumah
merupakan kebutuhan dasar (busic need) manusia selain sandang dan pangan. Bahkan
menurut Abram Mastow (Darmanto Jatman, dalam Eko Budihardjo, 1998 : 169 — 170),
sebagai kebutuhan dasé:r pertama untuk dapat ‘survive’, yang selanjutnya dapat
dimasukkan dalam kebutuhan berikutnya. Menurutnya, fungsi rumah sudah menjadi
bagian dari kebudayan (‘being’ dan ‘becoming’), dan bukan sckedar bagian dari aspek
kepemilikan (having) saje. Dalam hal ini rumah telah menjadi sebagian dari ‘status
simbol’ dalam meﬁdaﬁatkan dimensi sosial yang lebih luas. Selanjutnya Maslow
mengungkapkan bahwa kebutuhan akan rumah identik dengaﬂ kebutuhan manusia akan
persahabatan, akan kasih sayang dimana dengan arsitekturnya, sumah akan menunjukkan
bagaimana makna kasih sayang itu untuk penghuninya.

Disamping itu ‘rumah’ juga bukanlah sekedar komoditi (commoa’zty) tetap
- merupakan serangkaian proses kompleks yang mcnyangkut masyarakat banyak dengan
berbagai keunikan perilaku, persepsi, aspirasi dan harapan-harapannya (Eko Budihardjo,
1983 dalam Eko Budihardjo, 1998 : 160). Selanjutnya dijelaskan bahwa kita bisa
berbuat keliru dengan mamaksakan ide kita tentang ‘éow people should live’ , dan
bukannya menghargai tata nilai dan kenyataan yang hidup tentang ‘how people do live’.

Dalam kaitannya dengan tuntutan perkembagnan selanjutnya, semakin disadan
bahwa hakekat ‘rumah’ atau perumahan tidaklah sekedar sebagai komoditi (commodity),
atau sebagai basic need/social goods saja, melainkan semakin kompleks dan beragam.
Kompleksitas tersebut adalah adalah wajar, mengingat hakekat dan fungsi perumahan
yang sedemikian luasnya dalam kehidupan manusia mencakup aspek-aspek sosial,
ekonomi budaya, ekologi, dan sebagainya, yang kesemuanya memerlukan perhatian dan
perhitungan yang matang. Dalam hal ini, rumah harus dipandang sebagai instrumen

dalam membangun manusianya (ousing as instrument for human develppment). Rumah,

bukanlah sekedar sebagai sarana hidup, melainkan lebih merupakan ‘proses bermukim’,

_ yakni menciptakan ruang  hidup dalam lingkungan sekitarnya  dengan
menstrukturasikannya menjadi dunia yang manusiawi (Soerjarto Poespowardojo, 1982
dalam Eko Budihardjo, 1998 : 134 — 137). Dalam kaitan tersebut diatas, secara eksplisit,
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rumah merupakan pusat realisasi kehidupan manusia. Menurut Aristoteles, sebagaimana
diungkapkan oleh Soerjanto Poespowardojo, bahwa manusia bukanlah mahluk hidup
yang sudah lengkap dan sempurn'a tetapi merupakan potensi dimana potensi tersebut pada
dasarnya harus diaktualisasikan dalam lingkungan rumah; sebab di dalam rumah
manusia dididik, dibentuk dan berkembang menjadi seorang pribadi. Dalam arti luas,
rumah adalah duﬁia., dimana manusia harus mengembangkan diri dengan merealisasikan
kemampuan serta memenuhi kebutuhannya. Selanjutnya dikemukakan bahwa dengan
sifatnya yang multidimensional, rumah harus mampu membuka jalan dan memberikan
saluran terhadap kecenderungan, kebutuhan, aspirasi dan keinginan manusia dengan
sepenuhnya.

Dengan demikian, dalam memandang rumah sebagai “instrumen for human
development’ Soerjanto Poespowardojo mengemukakan beberapa ciri-ciri hakiki; yang
secara intrinsik, sebagai berikut :

a. Rumah memberikan keamanan

Manusia aadalah makhluk rohani dan jasmani: Sebagai keutuhan pribadi yang
Jjasmani ia  membutuhkan pengamanan bagi badannya. Tempat bertedulr untuk
menghindari teriknya panas matahari, diinginkannya air hujan dan kepengapan
udara polusi. Rumah harus menjaga kesehatan badan.
b. .rumah memberikan ketenangan hidup

Dunia jaman dewasa ini dipenuhi oleh keramaian dan hiruk pikuk yang
memekakkan telinga. Kesibukan dan keramaian itu dapat menimbulkan ketegangan
patologis . Bahkan jaman teknologi yang begitu maju justru merupakan ancaman
yang meresahkan , karena manusia disitu merasa dirampas dari ketenangan dan
kepribadiannya. Rumah seharusnya menunjukkan manfaat untuk tempat memperolel
ketenangan jasmani dan rohani. Rumah adalah tempat rekoleksi kekuatan
c. Rumah memberikan kemesraan dn kehangatan hidup

Dalam jaman teknologi maju, dimana hubungan intersubyeklif nyaris tergeser
dan diganti dengan perhitungan yang kering dan non-personal, kemesraan dan
kehangatan hidup ini dirasa sangat dibutuhkan. Manusia bukaniah angka atau robot
yang deterministis, melainkan seorang pribadi yang menginginkan dialog serta
pergaulan yang manusiawi. Bagaimanapun juga, manusia adalah mahluk yang
manuju kepada kemandiriannya dan ingn menemukan dirinya. Disini rumah maupun
mampu memberikan wahana yang ideal dan suasana yang mampu mendorong
penemuan dirinya itu.

d. Rumah memberikan kebebasan
Kegiatan-kegiatan budaya itu sendiri merupakan proses pembebasan manusia.

Karya manusia pada hakekatnya adalah langkah-langkah memyu kepada penenuan
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diri yang otentik (memerangi kemunafikan). Rumah memberkan kondisi kepada
pencapaian kebebasan psikologis dan sosial

2. Rumah Susun sebagai Instrumen Pembangunan Manusia

Sebagaimana halnya akan tuntutan kebutuhan akan rumah pada umumnya,
perumahan massal (nass housing) kebanyakan dipandang sekedar sebagai ‘consumer
goods (karena terkait dengan tututuan pemenuhan kebutuhan akan pengadaaanya) atau
paling banter sebagai ‘socially desireable goods’ (karena tersengkut aspek

peningkatan kesejahteran, keschatan dan produktivitas). Dalam arti kata bahwa

" jarang  sekali ada yang mengkajinya sebagal ‘instrumen pembangunan (Eko

Budiharjo, 1983 dalam Ekoe Budihardjo, 1998.; 206)

Rumah susun sebagai salah satu bentuk pemenuhan terhadap tuntutan kebutuhan
akan perumahan yang layak bagi penghuninya, seperti telah diutarakan diatas bahwa
tidaklah sekedar sebagai komoditas atau pelayanan kebutuhan dasar manusia,'
melainkan harus merupakan instrumen bagi pembangunan manusia itu sendirt secara
komprehensif dengan berbagai aspek yang melingkupinya

Kecendrungan membangun keatas (bersusun), secara besar-besaran, menurut
catatan sejarahnya diawali di di Chicago, pada abad ke-19, yakni untuk mewadahi
kegiatan perkantoran, lantas diikuti dengan munculnya hotel-hotel pencakar langit,
baru kemudian menyusu! rumah susun (Sasaki, H., 1981 : 113 dalam Eko Budiihardjo,
1998 : 199).' Selanjutnya diungkapkan bahwa dalam kenyataannya pembangunan
rumsah susun (faf) dimancanegara tersebut, ba_myak mengalami kegagalan — kegagalan,
ditandai dengan adanya fenomena bertkut ini :

a. Rumah Susun 12 lantai “Pruitt Igoe di St Louis, karya arsitek “Minoru Yamasak?’,
yang sudah dihuni hanya beberapa tahun, kemudian dihancurkan sendiri oleh
pemerintah Amerika Serikat pada tanggal 15 Juli 1972, karena begitu banyaknya
masalah-masalah sosial yang ditimbulkannya, antara lain  Vandalisme,
meningkatmya - ﬁéquénsi bunuh diri, mahalnya biaya pemeliharaan dan
sebagainya , (Charles Jencks, 1977); dalam Eko Budihardjo, 1998 : 155, 199)

b. Rumah susun di Inggris; pernah juga terjadi pembongkaran rumah susun berlantai
banyak yaifu Rumah Susun . ‘Ronan Point’ pada tahun 1968, karena dianggap
tidak layak (unfit) untuk kehidupan berkeluarga, Dari hasil penelitian yang

et s
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dilakukan menunjukkan bahwa penghuni merasa terasing dan merana, beberapa
ibu rumah tangga menderita ketegangan jiwa dan penyakit syaraf, anak-anak
menjadi  agresif, dan lain lain. Kemudian menyusul aturan yang
merekomendasikan hanya bujangari dan keluarga tanpa anak yang dapat tinggal
di rumah susun berlantai banyak (Fko Budihardjo, 1998 : 156)
¢. Rumah susun di Singapura; berdasarkan laporan ‘Stephen Yeh (Housing Asia’s
Million’, IDRC, 1977, bahwa secara fisik dan kuantitatif Public Housing Estate-
nya dinilai berhasil, tetapi dilihat dari kacamata sosial-budaya dinilai gagal.
Sebagai salah satu penyebabnya adalah karena faktor manusianya agak lepas dari
pengamatan (Eko Budihardjo, 1998 : 156)
Berdasarkan fenomena tersebut diatas, Eko Budihardjo (1998 ; 157) menghimbau
eigar kita mesti cukup bijak untuk memanfaatkan pengalaman pahit dan kegagalan
yang telah dialami negara lain, sebagai pelajaran berharga agar tidak mengulangi

kesalahan yang sama

E. Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang mungkin benar atau mungkin juga
salah. Hipotesis akan ditolak jika salah, dan sebaliknya akan diterima jika fakta-fakta
membuktikannya. Penerimaan atau penolakan hipotesis akan sangat tergantung dar
hasil-hasil penyelidikan (penelitian) terhadap fakta-fakta yang dikumpulkan (Sutrisno
Hadi, 1979 : 63) o

Dengan bertitik tolak dari perumusaﬁ masalah penelitian dan alur pikir penelitian
yang diajukan, serta dikaitkan dengan hasil kajian pustaka yang dilakukan , maka
‘hipotesis’ penelitian yaitu :
1. Hipotesis asosiatif antara variabel dalam penilaian kinetja spasial lingkungan

permukiman rumah susun Pekunden dan Bandarharjo-Semarang

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara aspek kemudahan dan ketersediaan
berbagai fasilitas serta kualitas lingkungan fisik permukiman dengan kinerja ‘spasial‘
permukiman rumah susun di Pekunden dan Bandarharjo-Semarang, dimana kincrja
spasialnya banyak dipengaruhi/ditentukan oleh aspek kemudahan, ketersediaan dan
lingkunga fisiknya ‘

e e e | [ S s
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2. Hipotesis Asosiatif antar Variabel dalam Penilaian Dampak Spasial Lingkungan
Permukiman Rumah Susun Pekunden dan Bandarharjo-Semarang
‘Terdapat hubungan positif dan siginifikan antara kinerja spasial lingkungan
permukiman rumah susun Pekunden dan Bandarharjo-Semarang dengan  kualitas
kehidupan ekonomi penghuninya (Peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan, serta
produktifitas dan lapangan kerja) ; kehidupan sosial budaya (perubahan-dan
perkembangan sosial budaya serta peningkatan hubungan sosial/perilaku bermukim);.
serta kualitas fisik huniannya (perubahan dan perkembangan fisik serta pelayanan
fasilitas lingkungan)
3. Hipotesis Komparatif antara kinerja dan dampak spasial di lingkungan permukiman
rumah susun Pekunden dengan Rumah Susun Bandarharjo
‘Kinqua dan dampak spasial lingkungan Permukiman Rumah Susun Pekunden adalah
‘lebih béil{’ dibandingkan dengan kinerja dan dampak spasial lingkungan
permukiman Bandarharjo’, dimana pada lingkungan rumah susun Pekunden, selain
lokasinya yang sangat strategis (segitiga PTP), juga telah cukup tersedia beberapa

fasilitas sosial dan fasilitas umum.




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Konsepsi Da/sar dén Proposisi Penelitian
1. Konsepsi Dasar Penelitian ,

Kebijakan pemerintah kota Semarang dalam membangun rumah susun
Pekunden dan Bandarharjo, yaitu dalam kerangka program peremajaan kota dengan
tujuan : (1) untuk mengatasi lingkungan kumuh; (2) untuk menciptakan lingkungan
‘perumahan yang layak huni bagi masyarakat berpenghasilan rendah, disarﬁping (3)
mengatasi kelangkaan lahan di diperkotaan, serta (4) mendorong pembangunan -
permukiman dengan daya tampung / berkepadatan tinggi (UU No. 16/1985, PP
No.4/1988, dan Perda Kodya Dati II Semarang No.9 /1996)

Dengan landasan pokok tersebut diatas, maka dalam mengkaji ‘Kinerja Spasial
Lihgkungan Permukiman Rumah Susun‘ Pekunden dan Bandarharjo, serta
Dampaknya Terhadap Kehidupan Penghuninya, akan mengacu pada konsepsi dasar
penelitian, sebagai berikut ; | ,

a. Konsepsi Dasar Penelitian Kinerja Spasial; '

Pembangunan rumah susun harus dapat memenuhi / memperoleh kemudahan
keberbagai kegiatan ekonomi dan seosial-budaya, memiliki ketersediaan berbagal
fasilitas ekonomi, sosial-budaya dan utilitas umum serta kuallitas fisik _ yang
memadai (kenyamanan, estetika, keserasian dan citra lingkungan visual)

b. Konsepsi Dasar Penelitian Dampak Spasial

Pembangunan rumah susun dapat memberikan dampak positif terhadap
kehidupan  ekonomis (peningkatan taraf  hidup dan kesejahteraan,l‘
produktifitas/lapangan  kerja), _icehidupa.n' sosial-budaya  (perubahan dan
perkembangan sosial-budaya, peningkatan hubungan sosial), serta lingkungan fisik
(perubahan ddaﬁ perkembangan lingkungan fisik, perubahann dan perkembangan
pelayanan fasilitas lmgkungan)
¢. Dari hasil evaluasi pascahuni terhadap beberapa proyek peremajaan kota

(pcmbangunan rumah susun), mengindikasikan bahwa apa yang diharapkan




69

>
sebelumnya, tidak selalu sesuai atau seringkali berbeda dengan kenyataanya di
lapangan

~ 2. Proposisi Penelitian

Berdasarkan konsepsi dasar penelitian serta dikaitkan dengan alur pikiran

dalam kajian pustaka, maka penelitian ini bertitik tolak dari 2 (dua) proposisi,
sebagai berikut :

a. Karena pembangunan rumah susun dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan

perumahan yang layak bagi masyarakat, maka penilaian dari permukim sebagai
pemakai, menjadi tolok ukur ‘kinerja spasial’ (spatial performance) lingkungan
permukinan rumah susun, Dalam hal ini kepuasan masyarakat/penghuni ditentukan

oleh nilai kinerja spasial yang menunjang kebutuhan hidupnya, yang ditentukan oleh

- Aspek kemudahan (accessibility), untuk berinteraksi sosial dan kemudahan untuk
" menjamgkau kegiatan fungsional lingkungan /kota, di wilayah sekitarnya.
- Aspek ketersediaan (stock availability), berbagai komponen fungsional yang
dapat memenuhi kebutuhan penghuni. '
- Aspek lingkungan fisik (pyhsical environnfent) yakni kualitas ruang tempat
berlangsungnya kehidupan dan kegiatan fungsionalnya |
b. Karena tingkat keberhasilan atau ketidakberhasilan lingkungan permuklman
rumah susun dalam meningkatkan kualitas kehidupan penghuninya ditentukan oleh
Einexja spasialnya, maka penilaian penghuni/pemukim, menjadi tolok ukur dampak
sosial pembangunan rumah susun, dalam kehidupan ekonomi, sosial-budaya dan
lingkungan fisik. | |
B. Kerangka Metodologi dan Proses Penelitian
1. Kerangka Metologi Penelitian
Sesuai dengan hakekat penelitian yang pada dasarnya merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tértentu, maka metodologi
penelitian tersebut didasarkan pula pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris
dan sistematis.

‘Rasional’, artinya kegigian penelitian yang dilakukan dengan cara-cara yang
masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. ' Empiris' artinya
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" cara yang digunakan teramatai oleh indera manusia sehingga orang lain dapat
mengamati dan mengetahui cara-cara yang akan digunakan. Sedaghkan
‘sistematis’ artinya proses yang digunakan dalam penelitian ity menggunakan
langkah-langkah fertentu yang bersifat logis (Sugiyvono, 2000 : 1)
Dengan demikian maka secara metodologis kerangka penelitian disusun
sebagai berikut (lihat'diagram 3.01)
2. Proses Penelitian
| Berdasarkan kerangka metodogis penelitian sebagaimana digambarkan pada
“Diagram 3.01° tersebﬁf diatas, maka proses penelitian pada dasarnya diawali dengan
adanya ‘masalah ¢ (1). Menurut Sugiyono (2000 : 8), bahwa masalah r'nerupakan
penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang teljadi; dan ingin dipecahkan
oleh peneliti melalui'p\énelitian. Masalah tersebut dapat bersumber dari hasil kajian
teoritis maupun fenomena empiris. Agar penelitian lebih jelas dan terarah, maka
perlu dukungan ‘konsep dan teori’ yang relevan serta hasil-hasil penelitian terdahulu’
((2), sesuai dengan lingkungan permasalahan. Melalui dukungan teori-teori/konsep
dan hasil-hasil penelitian tersebut, kemudian dapat disusun’hipotesi;s penelitian’ (3).
Dalam hal ini, hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian (Sugiyono, 2000 : 10). Perigajuan rumusan hipotesis pada
dasarnya berdasarkan aspek ‘logika’ yang bersumber dari ‘masalah * dan ‘kajian
teori/konsep (secara deduksi) dan hasil-hasil penelitian terdahulu (secara induksi).
- Sedangkan untuk pengujian atas  hipotesis penelitian yakni  dengan
menggunakan’aspek metodologis’ yang relevan. Dalam kerangka pengujian hipotesis
tersebut, maka perlu dilakukan observasi/survey lapangan secara seksama, dengan
terlebih dahulu menyusun® strategi dan pendekatan penelitian sekaligus instrumen
penelitian; (4). . Selanjutnya berdasarkan straiegi yang telah disusun tersebut,
kerudian ditetapkan ‘sampel penelitian; (5) pada dua sumber populasi yang berbeda,
yakni di rumah susun Pekunden dan Bandarharjo-Semarang. Penentuan sampel
penelitian dilakukan melalui teknik statistika tertentu (teknik korclasi dan regresi),
sehingga sampel yang diambil dapat ‘representatif’. Terhadap sampel penelitian yahg
telah ditetapkan teisebut, lalu dilakukan ‘pengumpulan data’; (6), secara seksama

" melalui tahapan obetservasi, kuesioner dan wawancara (interview), Macam data yang
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dikumpulkan pada dasarnya berupa ‘data kualitatif®; yang kemudian sudah
dikuantitatifkan/diangkakan (pembobotan), dengan dasar penilaian, yakni yang paling
‘jelek’ mendapatkan angka/bbbot paling kecil/rendah, dan untuk yang paling ‘baik’
- mendapat angka/bobot paling besar/tinggi (interval 1 — 10).  Sedangkan atas kotak
jéwaban yang kosorig (tidak mengisi salah satu pilihan yang diajukan) mendapat
nilai 0. Dari hasil pengumpulan dafa tersebut, kemudian distrukturkan dalam bentuk
‘penyajian data’ * (7), melalui tabel-tabel, diagaram, grafik dan gambar-
gambar/peta/foio-foto, untuk -Selanjutnya ‘ Hiolah dan dianalisis® (8), dengan

menggunakan teknik dan metoda statistika ‘korelasi dan regresi’, dimana hasilnya

merupakan ‘temuan penelitian’. Berdasarkan hasil temuan penelitian tersebut,
kemudian ‘dibahas’ (9), melaui pemaknaan (inferpretqfion) secara kuantita.tif, sesuai
dengan hasil analisis kuantitatif yang diperoléh sebeluﬁlnﬁra:Akhimya, dari hasil
pembahasan terhadap ‘temuan penelitian’ tersebut kemudrun dilakukan umpan balik
(feed back) dengan ‘rumusan hipotesis’, apakah hipotesisnya ‘diterima’ atau ‘ditolak’
(Ho ditolak  dan Ha diterima, atau sebaliknya), vang sekaligus merupakan
‘kesimpulan penglitian? (10). 7

]jéngan demikian kesimpulan hés_il penelitian, merupakan jawaban terhadap
‘rumusan masalah’, dan tujuan penelitian. Untuk kepentingan ‘generalisasi’, maka
pada. bagian keéimpulan tersebut, / perlu disertakan pula ° rekomendasi hasil
penélitiaﬁ ‘

Jika vdikaji berdasarkan ‘input —proses —output’ dalam - kaitannya dengan
sistematika pembahasan, maka kerangka proses penelitian,sebagai berikut : (Lihat
diagram 3.02)
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C. Penentnan Indikator, Variabel dan Parameter Penelitian
1. Dalam Penilaian Kinerja Spasial Lingkungan Permukiman Rumah Susun

Berdasarkan hasil-hasil kajian terdahulu, yakni dari berbagai wawasan dan
dimensi teoritik, terdapat indikator-indikator umum yang dapat diterapkan secara
universal (Kartasasmita, 1997 : 62, 143), terutama setelah muai dikembangkannya
permukiman berskala besar di Indonesia guna memenuhi kebutuhan akan tempat
tinggal penduduk kota besar (Djoko Swarto, 1995 : 126 — 127). Penduduk vang
bermukim dalam lingkungan permukiman berskala besar tersebut, dalam melakukan
aktivitas kehidupannya akan selalu terkait dengan faktor jarak pencapaian, fasilitas
pelayanan umum (fasum) dan fasilitas pelayanan sosial (fasos) serta lingkungan fisik
tempat tinggalnya.

Dengan demikian maka dalam penilaian kinerja spasial lingkungan
permukiman rumah susun Pekunden, dan Bandarharjo di Semarang, pada dasamya
berlandaskan pada indikator-indikator umum tersebut diatas. '

a. Penentuan Indikator Penilaian Kinerja Spasial

Adapun indikator-indikator penilaian tersebut yaitu :

(1) Aspek Kemudahan (accessibility), yakni indikator yang mengukur tingkat
kemudahan jangkavan pencapaian antara tempat tinggal (hunian) rumah
susun dengan berbagai komponen fungsional kota yang melayani kegiatan
usaha/kerja dan kebutuhan kehidupan

(2) Aspek keteréediaan (Stock availability) , yakni indikator yang mengukur
tingkat ketersediaan berbagai komponen kegiatan fungsional, yang meliputi
fasilitas sosial {fasos) dan fasilitas umum (fasum)

(3) Aspek Lingkungan Fisik (Physical Environment), yakni indikator yang
mengukur/menilai kondisi kualitas lingkungan fisik, dimava terdapat aktivitas
kehidupan dém lingkungan binaan.

b. Penentuan Variabel Penilaian Kinerja Spasial
Dari ketiga indikator penilaian kinerja spasial dalam pembangunan rumah
susun tersebut, dapat disusun variabel-variabel berdasarkan karakteristik

hubungan fungsinya, yang meliputi :
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(1) Indikator Kemudahan (accessibility), dengan variabel variabel (V)
kemudahan kegiatan ekonomi, dan (V) kemudahan kegiatan sosial-budaya

(2) Indikator ketersediaan (Stock availability), dengan variabel variabel ; ()
ketersediaan fasilitas ekonomi : (V) Ketersediaan fasilitas sosial-budaya, dan ;
(V) Ketersediaan utilitas umum

(3) Indikator Lingkungan Fisik (Physical Environment), dengan variabel-variabel ;
(V) Keserasian lingkungan dan ; (V) citra lingkungan visual

c. Penentuan Parameter Penilaian Kinerja Spasial
Selanjutnya berdasarkan indikator dan variabel-variabel penelitian tersebut

diatas, dapat ditentukan parameter penilaian kinerja spasial dalam . pembangunan

rumah susun, yang meliputi :

(D) Berdasarj{an variabel ‘kemudahan ke berbagai kegiatan ekonomyi’, -
parameternya adalah ; (\) pencapaian ke tempat kerja/usaha, (~) pencapaian ke
tempat perbelanjaan, dan (V) pencapaian ke sarana angkutan umum |

(2) Berdasarkan variabel * kemudahan ke berbagai kegiatan sesial-budaya,
parameternya adalah ; (V) pencapaian ke sekolah (pendidikan); (V) pencapaian
ke tempat peribadatan ; (\!) pencapaian ke puskesmas (kesehatan); (V)
pencapaian ke tempat hiburan (olah raga/tempat bermain); (V) pencapaian ke
tetangga terjauh, (\/) ketersediaan sarana angkutan umum.,

(3) Berdasarkan variabel ‘ketersediaan fasilitas ekonomi; parameternya adalah ;

(V) ketersediaan tempat kerja/tempat berusaha ; dan (V) ketersediaan tempat

perbelanjaan.

(4) Berdasarkan variabel ‘ketersediaan fasilits Sosial-Budaya, parameternya
adalah : (V) Ketersedian fasilitas sekolah (pendidikan); (V) Ketersediaan
fasilitas peribadatan; (\) Ketersediaan fasilitas‘ kesehatan; (V) Ketersediaan
fasilitas ruang terbuka (hiburan, olah raga, tempat bermain, interaksi). Dan (V)
ketersediaan sarana Kantor Pos@erbankadKoperasi.

(5) Berdasarkan variabel ‘ketersediaan utilitas uymum’, parameternya adalah ; Q)

Ketersediaan sanitasi; (\) Ketersediaan drainase ; (V) Ketersediaan air bersih;

(UPT-PUSTAL-UNBP

s [ e
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() Ketersediaan listrik ; (V) Ketersediaan telpon; (¥) ketersediaan TPS, (V)
ketersediaan sistem alarm kebakaran / alat pemadam kebakaran..

(6) Berdasarkan variabel ‘keserasian lingkungan’, parameternya adalah (\f)
Keserasian Lingkungan fisik; (V) Keserasian dengan pusat lingkungan ; (¥)
Keserasian dengan pusat kota, keserasian tata banguann; dan () Keserasian
tata raung terbuka/taman lingkungan.

(7) Berdasarkan varbiabel ‘Citra Lingkungan Visual’, parameternya adalah : ()
Orientasi lingkungan; (V) Identitas lingkungan’ dan (¥} Kualitas lingkungan
secara keseluruhan.

Secara skematis penentuan indikator, variabel dan parameter penelitian dalam
penilaian kinerja spasial lingkungan permukiman rumah susun Pekunden, dan

Bandarharjo di Semarang, dapat dilihat pada tabel 3.01, sebagai berikut

Tabel 3.01
INDIKATOR , VARIABEL DAN PARAMETER PENELITIAN DALAM
PENILAIAN KINERJA SPASIAL LINGKUNGAN PERMUKIMAN RUMAH

SUSUN
(Sumber : Intepretasi yang diolah berdasarkan referensi, 2002)
No | INDIKATOR | VARIABEL PARAMETER KETERANGAN
L. Kemudahan {1).Kemudahan {1).Pencapaian ke tempgat kerja Sesuai hasil lurvel
{Accessibilty) kegiatan ekonomi | (2).Pencapaian ke tempat perbelanjaan Sesuai hasil survei
(3).Pencapaian ke sarana  eugkutan | Sesuai hasil survei
UM
(2).Kemudahan ke {(4).Pencapaian ke TK Scauai hasil survei
kegiatan sosial bu | (3).Pencapaian ke SD Sesuai hasil survei
dava {6).Pencapaian ke SLTP Sesual hasil survei
(7).Pencapaian ke SMU Sesuai hasil survei
(8).Pencapaian ke Perguruan Tinggi Sesuai hasif survei
{9).Pencapaian ke sarana ibadah Sesuai hasil survei
(10).Pencapaian ke sarana Kesehatan Sesuai hasil survei
(11).Pencapaian ke tempat olah raga Sesuai hasil survet
{(12).Pencapaion ke sarana hiburan/ Sesuai hasil survel
rekreasi (tempat bermain anak-anak
(13).Pencapaian ke sarana terbuka/taman | Sesuai hasil survei
lingkungan

(14).Pencapaian ke sarana kantor pos Sesuai hasil survei
(15).Pencapaian ke sarana Perbankan Sesual hasil survei
{16).Pencapaian ke tctangya terjavh Sesuai hasil survei
2. Ketersediaan (1).Ketersediaan {1).Kctersediaan tempat bekerja Sesuai hasil survei
(Stock Availibilitv) fasitilas ckonomi | (2).Ketersediaan tempat berbelanja Sesuai hasil survei

{3).Ketersesiaan sarana angkutan umum
{2).Ketersedian {4) Ketersediaan ke TK Sesuai hasil survet
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fasilitas sosial-bu
daya

" (3). Ketersediaan ke SD

(6). Ketersediaan ke SLTP

(7). Ketersediaan ke SMU

(8). Ketersediaan ke Perguruan Tinggi

(9). Ketersediaan ke sarana ibadah

(10). Ketersedinan ke saraua Kesehatan

{11}, Ketersediaan ke tempat olah raga

(12). Ketersedinan ke sarana hiburan/
rekreasi (tempat bermain anak-anak

(13). Ketersediaan ke sarana terbuka/
laman lingkungan

(14). Ketersediaan ke sarana kantor pos

(15). Ketersediaan ke sarana Perbankan/
koperasi

(16). Ketersedinan sarana ruang per
temuan

Sesuai hasil survet
Sesuat hasil survei
Sesuai hasil survet
Sesuai hasil survel
Sesuai hasil survei

(3).Keterscdiaan fasi
litas umum

(17). Ketersediaan air bersth (dart
PDAM)

(18).Ketersediaan air bersih {(dari sumur
artctis)

(19) ketersediaan saluran air hujan/
drainasc

(20).Ketersediaan sanitasi (KM/WC &
MCK umum)

(21).Ketersediaan listrik {dari PLMN)

(22).Ketersediaangenarator listrik

(23).Ketersediaantelepon

(24) Ketersediaan tempat pembuangan
sampah {TPS)

(25) Ketersediaan sistem alarm kebakaran

(26).Ketersediaan pemadam kebakaran

Sesuai hasil survet
Scsuai hasil survei
Sesuai hasit survel
Sesuat hasil survet
Sesuai hasil survel
Sesuai hasil survei
Sesnai hasil survei

Sesuai hasil survei

Sesuai hasil survel
Scsuai hasil survei

3. Lingkungan fi
sik (Pyisical en
virormment)

(1}. Citra lingkungan
visual

(1).Pengennlan identitas lingkungan (ciri,
tengeran)
{2).Orientasi lingkungan

Sesuai hasil survel
Sesuai hasil survei

(2). Keserasian Ling
kungan

(3).Keserasian lingkungan fisik

(4).kescrosian dengan pusat lingkungan

(5).kescrasian dengan pusat kota

(6).keserasian lata bangunan

(7).kescrasian tata ruang terbuka/taman
lingkungan

Scsuai hasil survel
Sesuai hasil survel
Sesuai hasil survel
Scsuai hasil survel
Sesuai hasil survei

Berdasarkan uraian diatas tersebut diatas, dapat ditentukan karakteristik variabel

penelitian, sebagai berikut :

a. Variabel bebas (independen/prediktor), yaitu

~ Aspek kemudahan (dccessibility) pencapaian ke berbagai fasilitas sosial

(fasos) dan fasilitas umum (fasum)

- Aspek ketersediaan (stock availability) fasilitas

umum (fasum)

- Aspek lingkungan fisik (Physical Environment)

b. Variabel terikat (dependen/criterium), yaitu

Performance) lingkungan permukiman rumah susun’®

sosial (fasos) dan fasilitas

‘Kinerja Spasial (Spasial

e e s e g e
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c. Variabel kontrol, yaitu mengacu pada standart perencanaan dan perancangan
rumah susun, berdasarkan PP No.4 tahun 1988, PERMENPU No.60/PRT/1992
dan PERDA Kodya Dati 1l Semarang No.9 tahun 1996,

Secara matematis, korelasi fungsional dari macam variabel tersebut diatas, dapat

digambarkan sebagai berikut :

X1 \
X5 / Y
X3

N S it

Dimana : - X; = Accessibility Y = f (X5, Xz, X5)
X, = Stock availability

X, = Physftal environment

Y = Spatial performance

Z = Standar perencanaan dan perancangan rumah susun (variabel
kontrol)

Diagram 3.03
KORELASI FUNGSIONAL ANTAR VARIABEL DALAM PENILAIAN
DAMPAK SPASIAL LINGKUNGAN PERMUKIMAN RUMAH SUSUN.

2. Dalam Penilaian Dampak Spasial Pembangunan Rumah Susun terhadap
kehidupan penghuninya

Dari hasil penilaian kinerja spasial lingkungan permukiman rumah susun,
menyangkut seberapé jauh tingkat ‘keberhasilan atan ketidak-berhasilannya’, akan
membawa dampak terhadap kepéntingan masyarakat sebagai penghuni rumah susun
maupun masyarakat di sekitarnya.

Berdasarkan hasil kajian terdahulu, pada umumnya dampak tersebut
berlandaskan indikator tingkat perubahan dan perkembangan ekonomi, sosial-budaya

dan dan lingkungan fisik. Dengan demikian maka dalam rangka penilaién dampak
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pembangunan rumah susun Pekunden, dan Bandarharjo di Semarang, pada dasarnya

berlandaskan pada ketentuan indikator-indikator umum tersebut diatas.
a. Penentuan Indikator Penilaian Dampak Spasial

Indikator-indikator penilaian dampak tersebut , meliputi

(1). Dampak ekonomis, yakni dampak manfaat atau ketidakmanfaatan ekonomis
terhadap; (V) Peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan material; serta ()
Peningkatan produktivitas '

(2). Dampak sosial-budaya, yakni dampak manfaat atau ketidakmanfaatan
terhadap tingkat perubahan dan perkembangan sosial-budaya dan hubungan
sosial. |

(3). Démpak fisik , yakni dampak manfaat atau ketidakmanfaatan keberadaan
unsur spasial permukiman rumah susun terhadap; (V) Tingkat perubahan dan
perkembangan lﬁsik lingkungan; dan (V) Pelayanan fasilitas lingkungan.

b. Penentuan Variabel Penilaian Dampak Spasial
Dari tiga indikator penilaian dampak pembangunan rumah susun terhadap
kehidupan penghuni dan masyarakat sekitar, dapat disusun variabel-variabel
berdasarkan karakteristik fungsionalnya yang meliputi :

(1) Dampak ekonomis, dengan variabel-variabel : (V) Peningkatan taraf hidup dan

kesejahteraan; dan (\) produktivitas;
(2) Dampak sosial-budaya , dengan variabel-variabel :
(V) Perubahan dan Perkembangan sosial — budaya; dan
(¥) Hubungan sosial

(3) Dampak fisik, dengan variabel -variabel : (\) perubahan dan perkembangan
lingkungan fisik; dan (V) Perubahan dan perkembangan fasilitas
lingkungan.utilitas umum:

Sclanjutnya berdasarkan indikator dan variabel-variabel penelitian
tersebut diatas dapat ditentukan parameter penilaian dampaknya, sebagai
berikut :

(4) Berdasarkan variabel “peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan’,

parameternya adalah : (V) kemudahan ke tempat kerja/berusaha, (\) kemudahan

S -
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ke tempat belanja ; (V) Peningkatan pendapatan’ (V) Peningkatan sarana
angkutan; (V) Peningkatan peluang berusaha, dan (V) peningkatan pemasaran,
(5) Berdasarkan variabel ‘produktivitas’, parameternya adalah : () Peningkatan

volume produksi ; (V) Peningkatan volume perdagangan; dan (V) Peningkatan

jumlah tenaga kerja.

(6) Berdasarkan variabel * perubahan dan perkembangan sosial-budaya/perilaku,
, parameternya adalah ; (\/) Perkembangan nilai budaya masyarakat ; (V)
Peningkatan fasilitas pelayanan sosial; dan (3) Peningkatan status sosial; (V)
peningkatan kesadaran berpartisipasi (kerja bakti sosial (gotong royong); dan
(V) peningkatan kualitas kehidupan masyarakat.

(7) Berdasarkan variabel ‘hubungan sosial’, paramternya adalah : (V) Peningkatan
interaksi sosial; dan (V) Peningkatan keamanan lingkungan |

.(8) Berdasarkan variabel ‘perubahan dan perkembangan lingkungan fisik,
parameternya adalah : (V) Peningkatan kebersihan bangunan dan lingkungan ;
(\) Peningkatan keindahan bangunan dan lingkungan; (V) Peningkatan
kenyamanan bangunan dan lingkungan ; serta (4) Peningkatan identitas
lingkungan

(9) Berdasarkan ~ variabel =~ perubahan  dan  perkembangan  fasilitas
lingkungan/utilitas umum, parameternya adalah : (V) Peningkatan perbaikan
bangunanfunit hunian; (V) Peningkatan kualitas dan kuantitas air; (V)
Peningkatan perbaikan drainase (V) Peningkatan perbaikan sanitasi ; (V)
Peningkatan pelayanan listrik ; (V) Peningkatan pelayanan telepon; (V)
Peningkatan jalan pelayanan; (V) Peningkatan pelayanan persampahan; dan
(V) Peningkatan kemudahan pencainaian ke fasilitas.

Secara skematis, penentuan indikator, variabel dan parameter dalam penilaian
dampak spasial pembangunan rumah susun Pekunden, dan Bandarharjo di Semarang

dapat dilihat pada tabel 3.02, sebagai berikut :




Tubel 3. 02
INDIKATOR, VARIABEL DAN PARAMETER PENELITIAN
DALAM PENILAIAN DAMPAK PEMBANGUNAN RUMAH SUSUN

( Sumber : Interpretusi Peneliti yang Diolah dari Referensi, 2002)
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No INDIKATOR VARIABEL PARAMETER KETERANGAN
1 2 3 4 3
1 Dampak Ekonomis | (1).Peningkatan ta (1).Peningkatan kemudahn ke tempat Sesuai hasil survei
raf hidup dan kese kerja berusaha
jah teraan (2).Peningkatan kemudahan ke tempat Sesuai hasil survei
berbelanja
(3).Peningkatan kelancaran sarana Sesuai hasil survei
angkutan
{4).Peningaktan Peluang usaha Sesuail hastl survei
(5). Peningkatan pemasaran Sesuai hasil survei
{6).Peningkatan penghasilanfjumlah Sesuai hasil survei
pendapatan
(2). Produkiivitas {7).Peningkatan volume perdagangan Sesuai hasil survet
(8).Peningkatan volume produksi/ Sesuai hasil survei
industri rumah tangga Sesuai hasil survei
(9).Peningkatan jumlah tenga kerja
2 Dampak sosial-buda | (1).Perubahan dan {1}.peningkatan kualitas kehidupan Sesuai hasil survei
; va Perkembangan masyarakat dalam mendapatkan
i Sosial-budaya/ pendidikan vang layak (kesempatan | Scsuai hasii survei
Perilaku bersekolah

(2).Peningkatan status sosial
masvarakat scbagal penghuni

{3).Peningkatan fasilitas pelayartan
sosial

(4).Peningkatan kesadaran berpartisipasi
{(kerja bakti sosial/gotong royong}

{3).Peningkatan pelaksanann nilai-nilai
budaya/tradisi (slametan/syukuran
dil

Sesuai hasil survei
Sesuai hasil survei
Sesuai hasil survei

Sesuai hasil survei

(2). Hubunigan Sosial

(6).Peningkalan interaksi sosial
(7).Peningkalan keamanan lingkungan

Sesuai hasil survel
Sesuai hasil survei

w2

Dampak fisik

(1).Perubahan dan
petkembargan
lingkungan fisik

{1).Peningkatan kenvamanan bangunan
dan lingkungan

(2).Peningkatan kebersikan bangunan
dan lingkungan

{3).Peningkatan keindahan bangunan
dan lingkungan

{4).Peningkatan kemudahan mengenali
identitas lingkungan

Sesuai hasil'survei
Sesuai hasil survei
Sesuai hasil survei

Scsuai hasil survet

{2}.Perubahan dan
perkembangan
pelayanan fasili
tas ling kungan/
utilitas umurn

{5).Peningkatan perbaikan perumahan/
funit hunian
(6).Peningkatan kualitas air
(7).Peningkatan kuantitas air
{8).Peningkatan perbaikan drainase
(9).Peningkatan pemerataan perumahan
{10).Peningkatan perbaikau fpelayanan
listrik
{11).Peningkatan perbaikan telepon
{12).peningkatan pelayanan persampa
han )
(13).Peningkatan kemudahan
pencapaian ke fasilitas lingkungan
(sarana ibadah, olzh raga, taman, dli
(14).Peningkatan jalan pelavanan

Sesuai hasil survei

Sesuai hasil survet
Sesuai hasil survei
Sesuat hasil survei
Sesual hasil survel
Sesuai hasil survei

Sesuai hasil survei
Sesuai hasil survei

Sesuai hasil survei

Sesuai hasil survei

o | [ T
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Berdasarkan uraian tersebut diatas, dapat ditentukan karakteristik vanabel
penelitian dampak spasial, sebagai berikut :
a. Variabel bebas /Independen/prediktor), yaitu
“Kinerja Spasial (Spatial performance) lingkungan permukiman rumah susun’
b. Variabel terikat (dependen/kriterium), yaitu .
- Peningkatan taraf hidup/kesejahteraan dan produktivitas/lapangan  kerja
(dampak ekonomi
- Perubahan dan perkembangan sosial-budaya/perilaku serta peningkatan
hu‘bungan sosial (dampak sosial-budaya).
- Perubahan dan perkembangan lingkungan fisik, pelayanan fasilitas lingkungan
dan utilitas umum (dampak fisik)
c. Variabel kontrol, yaitu mengécu pada kondisi sosial-ekonomi, sosial-budaya dan
kualitas lingkungan fisik
Secara matematis, korelasi fungsional dari macam variabel tersebut diatas,

dapat digambarkan sebagai berikut :

/ X4 —’E(4Zf:()/)
5 —{X= /-

L xe= £ =)

Dimana Xy = Economical Impact
Xs = Socic-Cultural Impact
X¢ = Physical Impact
Y = Spatial Performance
7 = Variabel kontrol; Z, = Kondisi sosial-ekonomi, 7, = Kondist

sosial-budya, Z; = Kondisi lingkungan fisik,

Diagram : 3.04
KORELASI FUNGSIONAL ANTARA VARIABEL
DALAM PENILAIAN DAMPAK SPASIAL PEMBANGUNAN RUMAH SUSUN.




D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah obyek yang akan diteliti, yakni menyangkut orang sebagal
individu atau responden serta apa yang menjadi karakteristik yang akan diteliti.
Secara ideal, semestinya seluruh populasi harus diteliti. Tetapi karena pertimbangan
ekonomis, waktu dan tenaga, maka cukup dilakukan melalui pengambilan ‘sampel
penelitian’. Dalam hal ini penarikan sampel harus benar-bepar dapat mewakili total
populasi.

Dalam kaitannya dengan tujuan penelitian ini, maka yang mejadi obyek
pengamatan penelitian adalah mencakup populasi penghuni rumah susun Pekunden
dan Bandarharjo di Semarang, terutama yang berasal dari proyek peremajaan kota.
2. Penentuan sampel Penelitian

‘ Sampel penelitian merupakan sebagian dari populasi yang dianggap dapat
mewakili (representatif) sekaligus ~menggambarkan keadaan populai secara
keseluruhan, Karena letak populasi.tersebar ﬁada setiap blok-blok bangunan rumah
susun, dan cukup heterogen maka teknik penentuan sampel dilakukan berdasarkan
Probability Sampling (Sugiyono, 2000 : 57-59), dimana populasi rumah susun terbagi
menjadi beberapa kelompok populasi/sub populasi (blok-blok bangunan). Pada setiap
sub populasi dipilih sampel sebagai responden dari berbagai unit hunian yang
terdapat pada setiap lantai bangunan (sub-sub populasi) yang dapat mewakili seluruh
sub populasi (blok lantai bangunan) yang bersangkutan sehingga yang dipilih dari
| total sub populasi dianggap akan dapat mewakili total populasi. Penarikan sampel
diambil secara ‘proportional stratified Random Sampling yakm tiap anggota sub-sub
populasi mempunyai probablhtas yang scbanding dengan besar relatif dari
kelompok yang dimasukkan dalam sub populasi/sub-sampel berdasarkan strata yang
ada (sugiyono, 2000 : 58). Artinya bahwa sampel yang terdiri dari sub-sub sampel
yang perimbangannya mengikuti perimbangan sub-sub populasi (Sutrisno Hadl,
1979 : 82).

Selanjutnya bahwa . untuk mengadakan estimasi terhadap populasi, maka

besarnya sampel harus pula diperhatikan. Terlalu besar sampe] akan mengakibatkan

pemborosan tenaga dan biaya, namun sebaliknya apablla terlalu kecil sampel dapat
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menjurus kepada besamnya ‘error’ {(Moh. Nazir, 1993:332; Sugiyono, 200 : 62).
Dalam hal ini, menurut Suhartini Arikunto (1990) bahwa dari jumlah populasi yang
diketahui, dapat dipungut sampel minimal antara 8 ~12%. Sedangkan menurut Bailey
(1982) dalam Irawan Soehartono (1995 : 58) bahwa untuk penelitian yang akan
menggunakan analisis data dengan statistik, maka besar sampel yang paling kecil
adalah 30 responden.

Dalam penelitian ini, sejumlah responden yang dimintai keterangan adalah
merupakan penghuni rumah susun Pekunden dan Bandarharjo-Semarang dengan
satuan kajian pada setiap Kepala Keluarga (KK), dengan pertimbangan bahwa KK
merupakan figur dalam rumah tangga yang paling bertanggung jawab dalam
- kehidupan seluruh anggota keluarga. Selain itu, KK juga akan sangat berpengaruh
dalam memutuskan pendapat keluarga. Kriteria lainnya adalah lamanya tinggal di
rumah susun minimal 5 tahun, dengan pertimbangan bahwa penghuni sudah
dianggap menetap dan mapan dalam ke'hidupan di rumah susun, schingga dapat
merasakan benar-benar bagaimana menghuni rumah susun. Selain itu informasi juga
diperoleh dari masyarakat sekitar permukiman rumah susun dengan ciri-ciri : (1)
Orang yang berdekatan dengan obyek penelitian dan pemuka masyarakat (Ketua RT
dan RW) ; (2) Orang yang melakukan interaksi sosial dan kegiatan ekonomi lainnya
di lingkungan permukimén rumah susun Pekunden dan Bandarharjo-Semarang.

Dengan demikian, maka jumlah sampel / responden yang diambil dari total
populasi / penghuni di rumah susun Pekunden dan Bandarharjo, masing-masing :

a. Jumlah sampel / responden di rumah susun Pekunden :
 Total populasi (blok_ AB,C,D, dan E) = 88 KK
* Total sampel = 32 Responden /KK ( + 38 % dari total populasi) dimana
berdasarkan jumlah kuesioner yang disebar .sebanyak 40 eksemplar; yagn
dikembalikan = 36 eksemplar sedagnkan yagn tidak sah/tidak layak untuk
dianalisis, sebanyak 4 eksemplar
b. Jumlah sampel/responden rumah susun Bandarharjo
¢ Total populasi (blok LA, B ) =210 KK
e Total Sampel = 49 responden /KK ;
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(+ 23 % dari total populasi) dimana berdasarkan jumlah kuesioner yang
disebar sebany_ak 56 eksemplar ; yang dikembalikan = 54 eksemplar,
sedangkan yang tidak sah/tidak Iayak. untuk dianalisis, sebanyak 5 eksemplar.
Karena populasi berstrata, maka sampelnya diambil secara  berstrata.
Stratanya menurut ‘besar kecilnya tipe hunian’. Yang secara proporsional
sebagai berikut :
a. Sainpei pada rumah susun Pekunden
- Tipe 27 =73/88 x40 = 33,18 =33 (dibulatkan)
- Tipe 54 =10/88 x40 =4,54 =S5 (dibulatkan)
- Tipe 81 =5/88 x40 =227 =2 (dibulatkan)
Jadi juinlah sampel = 40 — 8 = 32 (angka 8 pada pengurangan merupakan
kuesioner vang tidak dikembalikan = 4, dan tidak sah =4
b. Sampel pada Rumah Susun Bandarharjo
- Tipe 27=148/210x 56 = 39,47 = 39 (dibulatkan)
- Tipe 36 =58/210x 56  =14,47 = 16 (dibulatkan)
- Tipe54=4/210x56 =1,07 =1 (dibulatkan)
Jadi jumlah sampel = 56 — 7 = 49 (angka tujuh pada pengurangan merupakan
kuesioner yang tidak kembali = 2, dan tidak sah =5
3. Lokasi Sampel Penelitian
Lokasi sampel yang dijadikan sebagai wilayah / ruang lingkup penelitian adalah
terletak di lingkungan permukiman rumah susun Pekunden (Kecamatan Semarang
Tengah )} dan rumah susun Bandarharjo ( Kecamatan Semarang Utara) kota
Semarang. Kebijakan Pemerintah Daerah Kota Semarang datam pembangunan rumah
susun Pekunden, dan Bandarharjo, pada dasarnya memiliki persamaan, yakni melalui
Program Peremajaan Kota/Lingkungan Perumahan Kumuh .
Pembangunan rumah susun sebagai alternatif dalam program peremajaan Kota
dilaksanakan dengan tujuan mepgatasi lingkungan perumahan kumuh serta
menciptakan suatu lingkungan permukiman yang layak huni bagi masyarakat

berpenghasilan rendah (marginal) di perkotaan. Disamping itu, pembangunan rumah
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susun sebagai upaya guna mengatasi kelangkaan lahan di perkotaan dalam bentuk

“intensifikasi lahan perkotaan
Sebagai dasar pertimbangan lainnya adalah :
a. Aspek waktu pembangunan ; Bahwa usia pembanguﬁan dan penghunian relatif
lama, sehingga dapat diamati dan diteliti proses penghuniannya.
b. Aspek perancangan fisik; Bahwa setiap metode atau pendekatan perancangan
yang dipilih akan menghasilkan rancangan yang berbeda

c. Aspek ketersediaan sarana dan prasarana lingkungan permukiman rumah susun

E. Instrumen Penelitian
1. Penggunaan Jenis Instrumen Penelitian
Sebagai alat (instrumen) yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi :
a. Kuisioner (Daftar Pertanyaan), yang dijadikan sebagai pedoman dalam
melakukan wawancara terhadap responden.
b. ‘Wawancara’ dengan responden, baik yang dilakukan melalui kuesioner
(terstruktur) maupun kegiatan wawancara secara bebas (tidak terstruktur) pada

saat orientasi lapangan dan setiap kunjungan - kunjungan lainnya.

[}

. Gambar—gambar hasil rancangan, peta-peta, foto kamera, catatan-catatan dan data

monografi ramah susun Pekunden dan Bandarharjo — Semarang.

3]

. Teknik Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Instrumen yang ‘valid® yaitu alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data (mengukuf) itu ‘valid’, dalam arti dapat digunakan untuk mengukur apa yang
hendak diukur/sesuai dengan peruntukannya. Sedangkan instrumen yang ‘reliebel’,
yaitu jenis instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk  mengukur obyek
yang sama, akan menghasilkan data yang sama pula. Hasi} penelitian yang valid dan
reliebel tentu berbeda dengan instrumen yang valid dan reliebel. Dalam hal ini, suatu
hasil penelitian dikatakan’valid® apabiia terdapat kesamaan antara data yang

terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.

" Sedangkan hasil penelitian yang ‘reliebel’, jika terdapat kesaman data dalam waktu

yang berbeda (Sugiyono, 2000 : 267).
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Selanjutnya diungkapkan bahwa dengan menggunakan instrumen yang valid
dan reliebel dalam pengumpulan data, diharapkan akan memperoleh hasil penelitian
yang valid dan reliebel pulé. Oleh karena itu, maka ﬁenggunaan instrumen yang valid
dan reliebel merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan hasi penelitian yang valid
dan relicbel sesuai dengan yang diharapkan. Namun tidak berarti bahwa dengan
menggunakan instrumen yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya akan diperoleh
hasil penelitién yang secara otomatis menjadi valid dan reliebel, karena masih
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain ményangkut kondisi obyek yang teliti
dan kemampuan peneliti dalam mengendalikan obyek yang diteliti  serta
menggunakan instrumen untuk mengukur variabel yang diteliti.

" Instrumen yang reliebel belum tentu valid, sebagaimana dicontohkan oleh
Sugiyono (2000 : 268), bahwa ‘meteran’ yang putus dibagian ujungnya, bila
digunakan untuk mengukur walaupun berkali-kali, tetap akan menghasilkan data
yang sama (re}icbei) tetapi selalu tidak valid karena meteran (instrumen) tersebut
rusak. Sebaliknya walaupun instrumen yang valid umumnya pasti reliebel, tetapi
pengujian reliabilitas instrumen perlu dilakukan, karena reliabilitas instrumen
merupakan syarat untuk pengujian validitas instrumen. Secara skematis, bentuk
instrumen yang baik dan teknik pengujianya, disajikan pada diagram 3.05, sebagai

berikut :

e e ol | el
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CONSTRUCT Ut
VALIDITY  VALIDITASNYA
" Disusun Dengan
" berdasarkan Konsultasi ahli.
teori yang Analisis fakior
relevan
Validitas
intarnal
rasional . _
CONTENT . Ui
VALIDITY VALIDITASNYA |
Valid Disusun M ?Je"%?"k
mengukur berdasarkan e:: rz;:nmgnan
‘apa yang - rancanganl P Q adaya- 9 .
hendak di program yang - -
Cukrs “telah ada Korisultasi ahli
-_(Ketepatan) ‘

: Validitas Disusun (IR}
Instrumen ekstarnal berdasarkan VALIDITASNYA -
yang baik empins fak” 3-fakia DiBandingkan

s empiris yang dengan standar
telah terbukti yang telah
. tariadi
RELIABEL
~ Digunakan
_{ untuk mengukur Tests-Retes!
berkall-kali - — S
mengahsilkan Stability c Dianalisa
data yang sama - :

“|*  (konsisten). - dengan
o ) korelast
‘ Tests Beda setelah

Tetapi .
B o equivalen. diuji coba
5' Equivalent Dicobakan :
. B dalam waktu
T yang sama
Gabungan-
dialas <
‘ Diuji dengan :
Internal -splithalf
> ‘consistency $ KR 20, KR'21

-Anova Hoyt

o Diagram 3.035

. SKEMA TENTANG INSTRUMEN DAN
CARA ~CARA PENGUIJIAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS
(Sumber : Sugiyono, 2002 : 269,
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Sebagai instrumen penelitian. ‘kuesioner’ merupakan instrumen utama dalam
pengumpulan data penelitian, selain  wawancara (interview) dan gambar-
gmnbar/peta/fo%o-foto serta hasil catatan/data monografi tentang obyek penelitian.
Dalam hal ini, kuesioner merupakan instrumen penelitian yang akan diuji validitas
dun reliabilitasnya. <.

“a~Teknik Pengujian Validitas * Kuesioner’, sebagai ©... _
Instrumen Penelitian

Instrumen yang valid harus mempunyai validitas internal/rasional (bila kriteria
yang ada scara rasional/teoritis telah menéerminkan apa yang diukur) dan validitas
eksternal (bila kiiteria yang ada disusun berdasarkan fakta-fakta empiris yang
terjadi). Dalam hal ini validitas intenal swatu kuesioner dikembangkan menurut
teori/konsep yang relevan, sedangkan validitas eksternalnya dikembangkan dari fakta
erﬁpiris (Sugiybno, 2000 : 270). Selanjutnya bahwa penelitian yang mempunyai
validittas internal, bila data yang dihasilkan merupakan fungsi dari rancangan dan
instrumen yang digunakan.. Dalam pengujian validitas instrumen penelittan
(kuesioner) adalah meliputi validiatas konstruksi (construct Validity), Validitas isi
(Content Validity) | . ' |

Intrumen yang mempunyai validitas konstruksi, jika instrumen tersebut dapat

digunakan untuk mengukur gejala sesuai dengan yang didefinisikan. Sedangkan
untuk melahirkan definisi, maka diperlukan teori-teori (Sutrisno Hadi, 1986 : 131).
Selanjutnya, Sutrisno Hadi menyatakan bahwa, bila bangunan teorinya sudah benar,
maka hasil pengukuran dengan alat ukur (instrumen) yang berbasis pada teori itu
sudah dipandang sebagai hasil yang valid.

Secara teknis, pengujian validitas konstruksi dan validitas isi dapat dibantu
dengan menggunakan kisi-kisi instrumen di mana didalamnya terdapt variabel yang
diteliti, indikator sebagai tolok ukur dan nomor butir (item) pertanyaan atau
pernyataan yang telah dijabarkan dari indikator. Sebab dengan menggunakan kisi-kisi
instrumen tersebut, maka pengujian validitas dapat dilakukkan dengan mudah dan
sistematis (Sugiyono, 2000 : 272). Selanjutnya, penelitian mempunyai validitas
eksternal bila hasil pencliﬁm dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada sampel
lain dalam populasi yang diteliti
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Dengan demikian untuk menguji validitas kuesioner dalam pengukuran kinerja
spasial lingkugnan rumah susun Pekunden dan Bandarharjo, serta dampaknya
terhadap penghuninya, dilakukan dengan cara sebagai berikut :

(1) menyusun konstruksi/kerangka kuesioner sesuai dengan aspek-aspek yang akan
diukur dengan berdasarkan pada teori/konsep tertentu yang relevan

(2) membandingkan program/tujuan penelitian yang diharapkan dengan materi /isi
kuesioner yang telah disusun

(3) mengkonsultasikan kerangka maupun isi kuesioner yang telah disusun dengan
para ahli (judgment expert), dalam hal ini para pembimbing (Mentor dan Co-
meni_‘or)

(4) Berdasarkan hasil konsultasi beberapa kali dengan para pembimbing, dimana
telah dilakukan perbaikan-perbaikan seperlunya, kemudian diujicobakan pada
salah satu sampel penelitian, yakni pada populasi di rumah susun Pekunden —
Semarang, dengan jumlah sampel sebanyak 15 responden.

b. Pengujian Reliabilitas Kuesioﬁéf__sebagai Instramen Penelitian

Teliik pengujian reliabilitas instrumen (kuesioner) dilakukan dengan cara

membuat pertanyaan yang ‘equivalent’ (maksud yang sama, tetapi dengan bahasa
berbeda yang diberlakukan pada responden yang sama dan dalam waktu yang sama
pula namun istrumen yang berbeda. ) _

Dari hasil tabulasi data, kemudian dihitung korelasinya berdasarkan rumus :

N X P P, — P ZPy)
V{n TP A(EP)* 4nZp-(EP) e

r (pr.p2f~

(Sumber : Modifikasi rumus ‘Pearson’, dalam Sugiyono 2000 : 213)

dimana : .
r(P;.,P2) =koefisien korelasi
n - = jumlah sampel
P =nilai equivalent I
Py =nilai equivalent II

Apabila r hitung lebih besar dari r tabel (rh > 1,) untuk taraf kesalahan 5 % maupun

1 %, maka dapat disimpulkan bahwa ‘instrumen’ tersebut ‘reliebel”

| e T
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| F. Operasionalisasi Penelitian
1. Macam Data dan Kebutuhan Data Penelitian
a. Macam Data Penelitian

Secara umum data-data penelitian dapat dikelompokkan ke dalam ‘data
kualitatif dan data kuantitatif. Dalam hal ini, data kualitatif merupakan data yang
berbentuk  kalimat/kata-kata (urian-uraian) atau gambar-gamabr/ sketsa/peta.
Sedapgkan ‘data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka atau data

kualitatif yang diangkakai (skoring). Selanjutnya ‘data kuantitatif® terdiri atas data

diskrit (data yang diperoleh dari hasil menghitung bukan mengukur), sedangkan
< data kontinum’, merupakan data yang diperoleh dari hasil pengukuran.

Data kontinum ' terdiri pula atas ‘data ordinal’ (data yang berjenjang atau
berbentuk peringkat) ¢ data interval’ (data yang jaraknya sama tetapi tidak
mempunayi nilai nol absolut) dan ‘data rasio’ (data yang jaraknya sama dan
mempunyai nilai nol absolut) (Sugiyono, 2000 : 14 :15)

Dalam penelitian tentang ‘Kinerja Spasial Lingkungan Permukiman Rumah
Susun dan Dampaknya Terhadap Kehidupan Penghuni’, macam data yang digunakan

umumnya terdiri dari : (1). Data kuantitatif (data rasio), yakni suatu penilaian

terhadap obyek / karakteristik tertentu berdasarkan angka-angka dan (2) data

kualitatif (dalam bentuk urian-uraian gambar/sketsa/peta), yakni penilaian tentang
suatu obyek /karakteristik tertentu herdasarkan baik buruknya dan sebagainya.
Secara skematis, macam data penelitian dapat ' digambarkan pada diagram

3.06, sebagai berikut :
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w

Uraian-uratan I——-
‘ L EE—
Kualitatif

Gambar/sketsa‘neta
Macam data
penelitain ‘
Deskrit Nomingl ]

Kuantitatif ordinal |

Kontinum \ interval

\_ Rasio
Diagam 3.06
MACAM DATA PENELITIAN

(Sumber : Modifikasi dari Sugiyono, 2000 :15)

b. Kebutuhan Data Penelitian
Berdasarkan macam data penelitian sebagaimana digambarkan diatas, maka

dalam penelitian tersebut, kebutuhan data pokoknya meliputi :

(1) Data tentang Penilaian penghuni terhadap kondisi Kinerja Spasial Lingkungan
Permukiman Rumah Susun. Data tersebut terdiri dari 3 variabel (kondisi
kenyamanan, interaksi sosial dan pelayanan utilitas/fasilitas lingkungan), serta
mempunyai 2 jenis parameter penelitian

(2) Data tentang penilaian penghuni terhadap aspek kemudahan, ketersediaan dan
lingkungan fisik penm]kiman, yang mempunyai 7 variabel dan 46 jenis
parameter penelitian

(3) Data penelitian penghuni tentang Dampak Spasml Lingkungan Permukiman
Rumah Susun terhadap kehidupan Penghuni, yang terdiri dari 3 variabel
(ekonomi, sosial-budaya dan fisik), serta 30 jenis parameter penelitian.

Selain 3 (tiga) ragam data pokok penelitian diatas, dibutuhkan pula pendukung

/pelengkap yang tidak terpisah dengan data pokoknya, yaitu:

(4) Data penghuni/data umum penghuni, yang terdiri dari 17 macam pertanyaan .

Kepentingan data tersebut, dimaksudkan untuk melihat kondisi stratifikasi sosial

masyarakat/penghuni rumah susun, baik dari aspek tingkat pendidikan, golongan
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pendidikan/penghasilan maupun tipe hunian/besaran rumahnya. Data tersebut
nantinya akan digunakan dalam tahap analisis dan pemaknaan maupun dalam
tahap eksplanasi terhadap temuan-temuan penelitian
2. Pengumpulan Data dan Informasi
Dalam proses pengumpulan data dan informasi, dilakukan melalui kegiatan
observasi, penyebaran, kuesioner dan wawancara/interview

a. Observasi’

Pengumpulan data yang dilakukan melalui kegiatan observasi lapangan

"(pengamatan tanpa komunikasi) dengan  penghuni, vakni dengan mengamati

keédaan, kondisi bermukim penghuni di rumah susun, baik di dalam satuan rumah
susun, blok bangunan maupun lingkungan rumah susun.
Fokus pengamatan terutama diarahkan pada spasial lingkungan permukiman rumah
susun, yang mencakup antara lain: kualitas lingkungan fisik, ketersediaan sarana dan
prasarana penunjang permukiman di rumah susun serta bagaimana akses untuk
mencapai berbagai kebutuhan fungsional pelayanan lingkungan permukiman
b. Kuesioner

Penyebaran kuesioner dimaksudkan untuk mengumpulkan data secara
terstruktur, terhadap sejumlah responden/penghuni rumah susun dengan cara tertentu
(proporsional statisfied random sampling) sehingga representatif terhadap penghunt
rumah susun Pekunden dan Bandarharjo-Semarang (khususnya yang berasal dari
proyek ‘peremajaan kota’). Melalui hasil pengisian kuesioner tersebut akan
diperoleh déta téntang kondisi kinerja spasial dan dampaknya terhadap lingkungan
permukiman rumah susun Pekunden dan Bandarharjo, berdasarkan persepsi dan

perferensi penghuninya.

c. Wawancara

Kegiatan wawancara (interview) dilakukan pada saat pengecekan kembali hasil
pengisian kuesioner (secaré terstruktur) maupun pada saat kunjungan-kunjungan
lainnya, seperti kegiatan orientasi lapangan, pengambilan foto/dokumentasi dan lain-
lain (tidak terstruktur)

3. Penyajian data penelitian
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Hasil perolehan data, baik melalui kegiatan observasi lapangan, pengisian
kuesioner dan wawancara (interview), maupun dokumentasi, dapat disajikan dalam
bentuk uraign—uraian, gambar-gambar/sketsa, diagram/grafik/tabel, dan peta/foto-foto
dokumentasi. Secara umum penyajian data dibuat sedemikian rupa sehingga dapat
bersifat komunikatif, baik untuk kepentingan ‘analisis data’ maupun dalam
memahami isinya/maknanya. |
4. Pengolahan Data dan Analisis
a. Teknik Pengolahan Data _

Sebelum data mentah dari lapangan dianalisis maka terlebih dahulu data
tersebut diolah melalui proses ‘editing’,’coding’, dan ‘tabulasi’

- Proses ‘editing’, yakni  mengedit seluruh data mentah sehingga terstruktur
dengan baik.

- Proses ‘coding’, yakni pemberian kode data hasil editing sesuai dengan
kepentingan datanya

- Proses ‘tabulasi’, yakni menyusun data -data hasil coding kedalam bentuk tabel-
tabel

b. Teknik dari Metoda Analisis Data

Kegiatan analisis merupakan pembahasan terhadap berbagai data dan

informasi yang diperolah dari pélaksanaan penelitian

| Sebagaimana dikemukakan pada kajian teoritik bahwa kinerja spasial diartikan
sebagai kemampuan/daya layan unsur tata ruang kota yang berfungsi serta sesual
dengan persyaratan yang memenuhi kebutuhan normatif yang ukuran ditentukan oleh
pertimbangan efisiensi dan efektifitas. Kualitas kinerja spasial tersebut pada dasérnya
akan berdampak pada kehidupan ekonomi sosial budaya dan lingkungan fisik
permukimannya

Sehubungan dengan permasalaban penelitian yang akan dikaji, yakni
menyangkut penilaian tentang ‘Kinerja Spasial Lingkungan Permukiman Rumah
Susun dan Dampaknya terhadap kehidupan Penghuninya, terutama dalam kaitannya
dengan Program Pefemajaan Kota (Urban Renewal), maka ruang lingkupnya
mencakup
(1)Analisis Kinerja Spasial, ditinjau dari aspek ::
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- Kemudahan (accessibility) yakni kemudahan untuk mencapai aspek-aspek

" fungsional kota yang melayani kegiatan usaha/kerja dan kebutuhan kehidupan
lainnya

- Ketersediaan (stocfc availability) yakni tersedianya kegiatan fungsional kota,
‘meliputi sarana dan prasarana kota (kegiatan sosial ekonomi, sosial budaya, dan
utilitas umum. ~ |

- Lingkungan fisik (physical envirommenr) yakni kualitas lingkungan secara
fisik, menyangkut citra lingkungan visual dan keserasian lingkungan
Jadi kineja spasial merupakan fungsi dari kemampuan/daya layan setiap unsur

komponen fungsional kota yang secara umum dapat kemukakan sebagai berikut :

Kn = f (Km, Kt, Fi)

Dimana :

! Kn =Xinerja Spasial (spatial performance)

1. Km = Aspek Kemudahan (4ecessibility

Kt = Aspek Ketersediaan (Stock Avaiiability)

Fi = Aspek Lingkungan fisik (Physical Environment)

(2) Analisis Dampak Spasial : ditinjau dari aspek :
- Dampak ckonomi (economical impact) yakni dampak manfaat /ketidak-
manfaatan ekonomi terhadap peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan serta
produktivitas.

- Dampak sosial-budaya  (socio-culturel  impact )  yakni  dampak

manfaat/ketidakmanfaatan terhadap aspek perubahan dan pekembangan sosial
budaya/perilaku dan hubungan sosial. j '

- Dampak fisis (Physical Impact) yakni dampak manfaat/ketidakmanfaatan
terhadap perubzhan dan pefkcmbangan lingkungan fisik dan pelayanan fasilitas
lingkungan/utilitas umum.

Kemudian mengenai dampak pembangunan rumah susun terhadap kehidupan

penghuninya, secara umum dapat dikemukakan sebagai berukut :




Dm = f(Bk, Sos-bud, Fi)

Dimana
Dm = Dampak Spasial Pembangunan Rumah Susun
Ek = Nilai Ekonomi
Sos-bud = Nilai sosial budaya
Fi =Nilai Lingkungan Fisik

Karena dampak pembangunan rumah susun sangat tergantung/ditentukan oleh

kualitas kinerja spasialnya, maka persamaan tersebut menjadi :

DEk.Dsos-bud, Dfi.= f (Kﬂ)

Dimana :
Dk = Dampak ekonomi (Econamical Impact)
Deos-budt, = Dampak Sosial-Budaya (Socio-Cultural Impact)

Dy = Dampak fisik (Physical Impact)

Metode analisis yang dipakai adalah dengan menggunakan perpaduan antara
analisis kuantitatif dan kualitatif. Analisis ‘Kuantitatif® dapat menggunakan model
‘statisti’ untuk mendapatkan gambaran hubungan antara variabel. Sedangkan
analisis ‘kualitati® dimaksudkan selain untuk menginterpretasikan data hasil
perhitungan ‘statistika’ juga berlandaskan  pada filsafat ‘rasionalisme’ (Model
analisis kualitatif rasionalistik), yakni yang menekankan pada pemahaman empirik
dan intelektual serta kemampuan berargumentasi secara logik, supaya tidak hanya
benar secara logik namun juga benar secara fakta .

Dengan digunakannya metode analisis kuantitatif dan kualitatif secara
bersama-sama, bukan berarti ‘kuantitatif menguji kualitatif’ atau sebalikny‘a, c;ian
apabila dibandingkan masing-masing dapat digunakan untuk keperluan menyusun

teori (Lexy J Moleong, 2000), yakni menyusun bangunan ilmu nomothetik.
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5. Alat Analisis
a. Metoda statistika sebagai alat analisis penelitian.

Sebagai model penelitian dengan pengujian menggunakan ‘metode statistika’
merupakan alat untuk analisis sekaligus sebagai alat untuk membuat keputusan
(Sugiyono, 2000 : 12). Selanjutnya menurut Sugiyono, bahwa macam statistik, dapat
dibedakan atas ‘statistik diskriptif® dan ‘statistik inferensial’. ‘Statistik Deskriptif”
adalah statistik yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu
statistik hasil penelitian, tetapi tidak untuk membuat kesimpulan yang lebih luas
. (generalisasi/inferensi). Sedangkan ‘statistik inferensial’ adalah  statistik yang
digunakan untuk menganalisis data sampe!, dan hasilnya akan digeneralisasikan
(diinferensikan) untuk populasi dimana sampel diambil. Statistik inferensial terdiri
dari ‘statistik parametris’ (terutama digunakan untuk menganalisis data interval dan
rasio, yang diambil dari’ populasi yang berdistribusi normal), dan ‘statistik non-
parametris (térutama digunakan untuk menganalisis data nominal dan ordinal, yang
diambi! dari populasi yang bebas distribusi (Sugivono, 2000 : 12 - 14).

Secara skematis, macam statistik yang dapat digunakan sebagai ‘alat analisis’,

dapat digarhbarkan sebagai berikut :

digunakan untuk menganalisis
tetapi tidak membuat generalisasi

— Y T reknix
Diskriptif Bl korelasi dan
K rogresi
untuk mengunalisis
=data interval, dan data rasio
dan populasi berdistribusi normal
Macam ’ T
Statistik Parametris v
X T > Teknik koretasi
inferensial

dan regresi

Nonparamelris

A
|
:

Untuk menganalisis :
ata pominal dan

- Pata ordinal dari
Populasi *bebas distribusi

- Diagram 3.07
MACAM STATISTIK SEBAGAI ALAT ANALISIS PENELITIAN
(Sumber : Modifikasi dari Sugiyono, 2000 ; 14)




b.Teknik Pegujian Hipotesis Penelitian

Penggunaan ‘teknik analisis’ dalam pengujian hipotesisi penelitian, adalah

tergantung pada interaksi antara ‘macam data’ (berdistribusi normal atau bebas

distribusi) dan bentuk ‘hipotesis’penelitiannya (Sugiyono, 2000 : 16-18)

Dalam kaitannya dengan penelitian ini dimana ‘macam datanya’ secara umum

berupa data kualitatif yang sudah

menggunakan interval 1 sampai 10, dengan pemaknaan (inferpretation) sebagai

berikut :

dikuantitatifkan (diangkakan) dengan

TABEL 3.03 .
MODEL INTERVAL PENILATIAN/DATA HASIL PENELITIAN
KINERJA SPASTAL LINGKUNGAN PERMUKIMAN RUMAH SUSUN
PEKUNDEN DAN BANDARHARJO-SEMARANG
DAN DAMPAKNYA TERHADAP KEHIDUPAN PENGHUNTI
{Sumber : Modifikasi Penilaian ‘Skala Likert’, dalam Sugiyono, 2000 : 24)

Interval Int K Interval . .
Penilaian erpretast Penilaian nterpretast
10 Istimewa 5 Hampir cukup memuaskan
9 Sangat memuaskan 4 Kurang memuaskan
8 Memuaskan 3 Sangat kurang memuaskan
7 Tebih dari cukup memuaskan 2 Tidak memuaskan
6 Cukup memuaskan 1 Sangat tidak memuaskan

*) Interpretasi  data dapat berbeda-beda sesunai dengan kebutuhan
dari macam pertanyaan, atara lain menggunakan  istiloh @ ‘sangai

tidak  baik-sangat  baik',  ‘sangat

tidak

nrementhi-sangat

mementthi’, "sangat tidak memadaii-sangat memadai’. ‘

Sesuai dengan karakteristik penelitian ini, maka bentuk hipotesisnya_merupakan
‘hipotesis asosiatif’, yakni yang menunjukkan dugaan tentang hubungan antara dua

variabe! atau lebih, dan ‘hipotesis komparatif’, yakni yang menunjukkan dugaan nilai

dalam satu variabel atau lebih pada sampel yang berbeda.
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(1) Pengujian Hipotesisi Asosiatif

Secara umum bentuk skematis yang menggambarkan hubungan antara variabel
dependen, dan independen, dapat dilihat/disajikan pada ‘Diagram 3.08, sebagai
berikut :

po=—emm——- . pom===m-—= 1
\ Variabel ! ! Variabel - X
EIndzszngen i i dependen E R )
E X % :| E 0] Pengujian Hipotesis Asosiatif :
' ]\ ! R ! | ‘F-Test’ .
X : : : Ho:p =0
! 2/ :' ! Y o Hyo:p =0
X
b : v i ‘. :
B
Xs=f ) Bl NG
X = f (Y) ’ ¢E Variabet E E }__{_gl :'
= \ ) ! Variabel
X6 f (y) jInd ependen | ] _df,?c_ﬂ}d_eft__‘i
0 Pengujian Hipotesis Asosiatif :
‘r-Test’ dan ‘t-Test’
H,:p =0
Hy:p =0
Diagram 3.08
BENTUK KORELASI ANTAR VARIABEL UNTUK PENGUJIAN
HIPOTESIS ASOSIATIF

Dengan demikian, maka teknis analisis/statistika yang digunakan, adalah
sebagai berikut :
[0 Dalam Penilaian anerja Spasial Lingkungan Permukiman Rumah Susun
Sesuai dengan karakteristik peneliti tentang kinerja spasial lingkungan
permukiman rumah susun, yang terdiri dari tiga variabel independen (kemudahan, |
ketersediaan dan lingkungan fisik) serta variabel dependen (kondisi kinerja spasial),

maka teknik analisisnya perlu menggunakan ‘Analisis Regresi Linear Berganda Tiga
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Prediktor. Dalam hal ini, regresi linear berganda (regresi ganda menurut Sugiyono,
2000 : 250), adalah dimaksudkan untuk meramalkan bagaimana keadaan {naik
turunya) variabel dependen (bebas/kriterium), bila dua atau lebih variabel independen
(bebas/prediktor) sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik-turunkan nilainya).
Karena ketiga variabel independen (tiga prediktor) secara bersama-sama dalam
korelasinya terhadap variabel dependen, maka bentuk persamaan regresinya

(regression equation), sebagai berikut :

Y=a+bX,+by X, +bs X5

( Sumber : Sugiyoro, 2000 :*251, 257)
Dimana :
Y = GSubyek dalam variabel dependen yang
diprediksikan

a = Harga konstan (harga Y, bila X = 0)

by, = koefisien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan ataupun penurunan ‘variabel

, dependen’. Bila'b (+) maka naik, dan bila (-),

maka terjadi penurunan.,

Xa = Subyek pada variabel independen yang
' mempunyai nilai tertentu

Secara skematis, gambaran korelasi antara ‘variabel independen’

dari “variabel dependen’ tersebut, dapat dilihat pada ‘Diagram 3.09,

X1
X2 \ R Y
X/

dimana :

X1 =Kemudahan (4ccessibility)

Xy =Ketersediaan (Stock availability)

X; = Lingkungan fisik (Pysical Environment)
Y = Kinerja Spasial (Spatial Performance)
R =Koefisien Berganda Tiga Prediktor

Diagram 3.09
BENTUK KORELASI LINEAR BERGANDA TIGA PREDIKTOR
(Sumber : Modifikasi dari Sugiyono, 2000 : 255)

\URT-PUSTAK-UETIP

T T ST R L b
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- TABEL 3.04
PENAFSIRAN KOEFISIEN KORELASI
(Sumber : Tabel 7.3, Pedoman untuk memberikan Interpretasi
Terhadap Koefisien Korelasi, dalam Sugiyono, 2000 : 216)

INTERVAL KOEFISIEN | TINGKAT HUBUNGAN
0.00-0.199 _ Sangat rendah
020-0399 Rendah
0.40 - 0.599 Sedang
0.60 — 0.799 Kuat
0.80 - 1.000 Sangat kuat

C Pengujian Hipotesis Asosiatif Linear Berganda
Hy:p=0
Ho:p=0
Untuk melakukan Uji Signifikansi terhadap ‘Koefisien Korelasi Linear

Berganda’, dapat menggunakan rumus !

R? (N-mn-1)

Fy =
m (1-R?

(Sumber : Sugivono, 2000 : 259)

dimana : : :
F, = Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Berganda (F-hitung)
R" = Koefisien Korelasi Linear Berganda Tiga Prediktor
‘N. = Jumlah Sampel / Responden
m = Jumtlah Prediktor

Dari hasil konsultasi antara ‘Nilai F Hitung® (Fs) dengan ‘nilai F Tabel’ (F),
apabila ternyata F, > F,, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
dimana koefisien korelasi ® yang diuji adalah signiﬁl_(an untuko.=5%dano=1%,
sehingga dapat diberlakukan pada populasi (Sugiyono, 2000 : 259). Sedangkan
apabila F, < F; , maka Ho akan diterima dan Ha ditolak, yang berarti bahwa koefisien
korelasi ®, tidak signifikan serta tidak dapat diberlakukan pada populasi
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Berdasarkan persamaan regresi, Y = a -+ b X, + by X, +b3 X;  dimana
nila a, by,b2 dan b; dapat' diketahui, maka untuk mencari ‘Koefisien Korelasi

Berganda Tiga Perdiktor’, dapat menggunakan rumus : (Sugiyono, 2000 : 258)

b XK Y+b X Y+ 2 XY

Ryqg,2,5 =

Y

(Sumber :-Sugiyono., 2000 : 258)

dimana :

Rya.23

= Koefisien korelasi antara variabel Y
‘(kinerja Spasial) dengan  variabel
X1, X2,X3 (aspek kemudahan,
ketersediaan dan lingkungan fisik)

= nilai koefisien regresi dari variebel x,

= nilai koefisien regresi dari variabel x;

= nilai koefisien regresi dari variabel x;

Dari hasil perhitungan ‘Koefisien Korelasi’ tersebut dapat diketahui ‘koefisien

determinasi (R® ). Dengan demikian koefisien determenasi dapat dikatakan sebagai

‘koefisien penentu’’, karena varian yang terjadi pada variabel dependen dapat

dijelaskan melalui varian yang terjadi pada variabel independen. Artinya bahwa

besarnya nilai koefisien determenasi (p %), akan menunjukkan besarnya pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen, sedangkan sisanya (100 % - p% ),

merupakan pengaruh dari variabel-variabel/faktor faktor lain di luar pengamatan.

Kemudian untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang

ditemukan tersebut, apakah ‘besar’ atau ‘kecil’, maka dapat berpedoman pada
ketentuan yang tertera pada TABEL 3.04 sebagai berikut :
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[ Dalam Penilaian Dampak Spasial Pembangunan Rumah Susun Terhzdap
Kehidupan Penghuni

Sesuai dengan karakteristik penelitian tentang dampak spasial pembangunan
rumah susun terhadap kehidupan penghuni, yakni meliputi dampak ekonomii {X),
dampak sosial budaya (Xs) dan dampak fisik (Xe) sebagéi variabel dependen, serta
kinerja spasial (Y) sebagai variabel independen. Dalam hal ini, Xy = f (Y), Xs = f
(), X6 = ¥ (Y), yang berarti bahwé dampak kehidupan ekonomi, sosial-budaya dan
ﬁsik, séngat tergantung/dipengarubi oleh nilai kinerja spasial lingkungan
permukiman rumah susu.

Karena ketiga variabel dependen mempunyai korelasi yang terpisah/sendiri-
sendiri  dengan  variabel  independennya, maka  teknik  analisisnya
menggunakan’analisis regresi linear sederhana’ dimana model regresi ite:rse‘but
didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal antara satu variabel independen
. dengan satu variabel dependen (Sugiyono, 2000 : 243).

Regresi linear sederbana, secara umum mempunyai persaman (regression

equation) sebagai berikut :

Disesusik Xy=c+diY

isesuaikan Ye=c+ dV

Y =g+ bx pl Xs=C+d
enjadi %=+ dsY

(Sumber : Sugiyono, 200 : 244)
dimana :

K4, X35, Xs, = Dampak Ekonomi, Sosial-Budaya dan dampak
fisik sebagai
variabel dependen yang diprediksikan
Y =Xineja Spasial (Spatial Perormance)
¢ = Harga konstan (Harga X, bila Y = O)
di,da,ds, = koefisien regresi yang enunjukan anaka
peningkatan ataupun penurunan ‘variabel
independen’. Bila d(+0 maka naik, dan bila d(-
), maka terjadi penurunan.

&
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Secara skematis, gambaran korelasi antara ‘variabel independen’ dengan

‘variabel dependen’ tersebut diatas, dapat dilihat pada ‘diagram 3.10°, sebagai berikut

dimana :
X4 Xs = dampak ekonomi
Xs = dampak sosial-
budaya
dampak fisik
Y = kinerja spasial
r, 2, r3, = koetisien korelasi
antara variabel
independen (Y)
_dengan variabel
dependen (X)

2
I

Diagram 3.10 | ,
BENTUK KORELASI LINEAR SEDERHAN

Berdasarkan persamaan regresi : X; = C + d; . y, maka nilai‘harga c dan d dapat
-dihitung, dengan menggunakan rumus :

- EX)EY)-EYHEXY)

NXY; - (Y)Y

n2ZX;Y - (ZX)ZY)
4= :

NZy’ - (ZY)

{Sumber : Modifikasi Rumus 8.4 dan 8.5 dari Sugiyono, 2000 : 245)

Setelah diperoleh nilai koefisien regresi (nilai ¢ dan d), dan masukan kembali
ke dalam persamaan regresinya, maka &apat dilihat kecenderungan &ang terjadi pada
variabel dependen (X;) sebagai pengaruh dari variabel dependen (Y) dalam
melakukan prediksi dan sekaligus membuat garis regresinya. Dalam hal ini, dampak
ekonomi, sosial-budaya dé.n fisik (X4, Xs, Xs,) akan cenderung naik/meningkat

apabila kinerja spasilanya (Y) ditingkatkan, dan sebaliknya, dampak ekonominya,

e [ [ < ma g
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sosial-budayanya dan fisik akan cenderung menurun apabila, kinerja spasialnya
negatif.

Selanjutnya untuk ‘Analisis Korelasi® (r ) antara variabel dependen (X4, X,
Xs,) dengan variabel independen (Y), dihitung dengan rumus :

n Y X Y- (ZX)N ZY)

T

NI ZXAEX) {nX YY)
(Sumber : Rumus 7.2 dan 8.6 dari Sugiyono, 2000 : 213, 250)

dimana :
r° =Koefisien korelasi Product Momeat :
(Person)/koefisien Korelasi linear sederhana
(r hitung) . ’
n = Jumlah sampel / responden

2. Xi = Nilai variabel dependen
2 Y =Nilai variabel independen
[1 Pengujian Hipotesis Asosiatif Linear Sederhana
Ho:p=0
Ho : p#0
| Untuk pengujian signifikansi terhadap koefisiensi korelasi, dapat digunakan
sebagai berikut :
e rtest(Ujir, antara 1y dengan r)
r tabel merupakan pembanding dari pada nilai korelasi antara variabel x
~dan y (r hitung), yakni untuk menilai apakah koefisien korelasi hasil
perhitungan tersebut ‘signifikan’ atau ‘tidak signifikan’.
Nilai-nilai r tabel tersebut, dapat dilihat pada ‘LAMPIRAN:

Dengan berpedoman pada taraf kesalahan 5 % dan 1 %, maka apabila r hitung
lebih besar dari nilai r tabel (r hitung > r tabel), berarti bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima atau sebaliknya, jika bahwa Ho diterima dengan Ha ditolak. Kalau ternyata
Ha diteﬁma (yang menyatakan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara
variabel x dan y), maka dapat disimpulkan bahwa sampel tersebut dapat
digeneralisasikan  pada populasi dimana sampel diambil atau data tersebut

mencerminkan keadaan populasi (Sugiyono, 2000 : 215)

B L e
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o t-test (uji t, antara t, dan t,)

Uji t dapat dihitung dengan menggunakan rumus

dimana :
. tvn-2 t = signifikansi koefisien
e _ 1_corek51 (t hl.tung)
r = kofisien korelasi antar
variabel
(Sumber ; Sugiyono, 200 : 215) n = jumlah sampel /respon
den

t tabel merupakan pembanding daripada nilai t hitung, berdasarkan uji
dua pihak (two tail test), dengan taraf kesalahan (o =5 % dan 1 %)
Nilai-nilai t tabel dapat dilihat pada ‘TTAMPIRAN.IX

Apabila t hitung lebih besar dari nilai t tabel (& > t,), berarti bahwa Ho diolak
dan Ha diterima, atau sebaliknya jika t hitung lebih kecil dan niai t tabel (t hitung <t
tabel) berarti bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Untuk menafsirkan hasil
perhitungan ‘koefisien korelasi’, apakah ‘besar-kecil’ atau ° sangat kuat-sangat
rendah’, dapat berpedoman pada ‘TABEL 3.04° sebagaimana dikemukanan
sebalumnya.

Akhirnya dari hasil perhitungan tersebut dapat diperolah nilai ‘koefisien
Determinasi (r%), yakni masing-masing :

- koefisien determinasi (r*) antara variabel dampak ekonomi dengan kinerja spasial
X €Y)

- koefisien determinasi (%) antara variabel dampak sosial-budaya dengan kinerja™ -
spasial (Xs € Y)

- koefisien determinasi (r*) antara variabel dampak fisik dengan kinerja spasial (Xs
<Y)

Koefisien Determinasi tersebut scbagaimana telah diutarakan sebelumnya
bahwa pada dasarnj;a dapat dikatakan sebagai ‘koefisien penentu’, karena varian
yang terjadi pada variabel dependen (dampak ekonomi, sosial-budaya dan.fisik),
dapat dijelaskan melalui varian yang terjadi pada variabel independen (kinerja

spasial lingkungan permukiman rumah susun). Dalam arti bahwa besarnya nilai

TR L
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‘koefisien determinasi’ (¥ = p%), merupakan pengaruh / ditentukan oleh faktor-
faktor lainnya. 1
(2) Pengujian Hipotesis Kompiafratif

Berdasarkan studi kasus penelitian dimana jumlah sampel berasal dari dua
sumber populasi yang berbeda (Rumah Susun Pekﬁnden dan Bandarharjo-Semarang),
maka secara umum bentuk skematis dari kedua sampel tersebut, dapat dilihat pada

‘Diagram 3.11",

: RUSUN PEKUNDEN :
t {(SAMPEL 1) H
& . i
e \ = i Pengujian Hipote
:JXZ Y 4 E sis  Komparatif
e / l . ~ ‘dua sampel” de-
X5 X ngan  menggu-
! Y " nakan :
l e L X6 i  t-test 2 sampel
(independen)
s F-test
Ho:m=1
Ha:pu# 1,
i |
i —1Y |
| ~ # Kl
: | - g‘xs :
{ RUSUN BANDARHARIO ¥ '
! (SAMPEL 2} 6l
Digram 3.11

BENTUK KOMPARASI DUA SAMPEL INDEPENDEN
UNTUK PENGUJIAN HIPOTESIS KOMPARATIF
(Sumber : Interpretasi Peneliti, dari Sugiyono, 2000 : 115 — 138)
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. Pengujian Hipotesis Komparatif Dua Sampel Independen
Ho : py=p
Ha g # U .

Dari dua sampel penelitian, yakni pada rumah susun Pekunden (sampel 1) dan
rumah susun Ban&arharjo (sampel 2) sebagaimana digambarkan pada diagram 3.04
akan dinilai seberapa besar tingkat ‘keberhasilan atau ketidakberhasilan’ kinerja
spasial lingkungan permukiman rumah susun dan dampaknya terhadap kehidupan
penghuninya. |

Rumus yang digunakan untuk mengunji hipotesis komparatif dua sampel
independen (rumah susun Pekundc__ﬁ dan Bandarharjo), yakni :

o Uji t(t-test) berdasarkanS‘eparated Varian , dengan rumus :

- X=X dimana
t= ——1 = Signifikansi koefisien komparasi (t hitung)
RV Xi =Rata-rata sampel 1
m + ny X, =Rata-rata sampel 2
) S:> = Varians sampel 1
(Sumber : Sugiyono, 2000 : 134) Sa* = Varians sampel 2

1 = Jumiah sampel 1
n = Jumlah sampel 2

Rumus ‘separated varians’  tersebut ~ digunakan apabila n; # n; dan .
varian tidak homogen o1 # o3 . Sebelum digunakan untuk pengujian hipotesis maka
varian kedua sampel penelitian perlu diuji terlebih dahulu, apakah homogen atau
tidak homogen. Dalam hal ini pengujian homogenitas varians digunakan :

e Uji F (F-test), dengan rumus :

Varian terbesar Harga F hitung tersebut kemudian dibandingkan
F= ' “dengan F tabel.(Lihat Tabel XII pada LAMPIRAN IX;).
Varian terkecil o

( Sumber : Sugiyono, 2000 : 136)

Berdasarkan dk pembilang = (n; — 1) dan dk penyebut = ({n; ~ 1), dengan taraf
kesalahan sampai dengan 5 % maka dapat diperoleh harga ‘F Tabel”. Jika dari hasil
perhitungan F hitung lebih besar dari F tabel ( F, > F, ), maka berarti Ho ditolak dan
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Ha diterima , dimana varians tidak homogens. Setelah diketahui 6, # o danny =z ..,
maka rumus uji t (t-test} separated varians dapat diberlakukan Namun sebaliknya,
apabila dari hasil perhitungan ternyata bahwa harga F hitung lebih kecil atau sama
dengan F tabel ( Fy < F|),. Maka Ho diterima dan Ha ditolak, dimana varians
homogen (o = 62). Dengan adanya o; = 5, dan n; # ny maka rumus t test “separated
varians’ tidak dapat diberlakukan, melainkan h arus memilih t test * Polled varians’®
(Sugiyono, 2000 : 134-138).

Dengan menggunakan uji t (t test) berdasarkan *separated varians’ dimana akan
diperoleh t hitung maka setelah dibandingkan' dengan t tabel (lihat tabel 1I pada
LAMPIRAN I¥, akan diperoleh :

e Apabila t hitung lebih besar dari t tabel (t, > 1,), maka Ho ditolak dan Ha diterima.
o Apabila t hitung lebih kecil atau sama dengan t tabel (t, < t;), maka Ho diterima dan
Ha ditolak.

Dengan demikian, dari hasil uji t tersebut dapat diperoleh ‘signifikansi’
komparasi dari kedua sampel penelitian.
6. Interpretasi dan Pengambilan Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis tentang Kinerja spasial lingkungan permukiman
rumah susun Pekunden dan Bandarharjo — Semarang dan dampaknya terbadap
kehidupan penghuninya, kemudian dikaitkin dengan landasan teoritik yang ada,
maka disusunlah rumusan-rumusan hasil temuan penelitian. Hasil temuan penelitian
tersebut kemudian  dibahas dan selanjutnya dijadikan sebagai ‘kesimpulan
penelitian’, setelah terlebih dahulu dilakukan umpan balik terhadap permasalahan
penelitian, tujuan dan manfaat yang ingin dicapai . Dengan demikian maka
kesimpulan penelitian harus dapat menjawab pertanyaan penelitian sckaligus dapat
direkomendaiskan guna keberkelanjutan pembangunan rumah susun khususnya di

Semarang secbagai wilayah generalisasi




G. Pelaporan Hasil Penelitian
Setelah seluruh rangkaian penelitian selesai dilaksanakan, maka selanjutnya
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hasil penelitian tersebut disusun dengan sistematika yang sesuai berdasarkan

ketentuan yang berlaku dalam penyusunan karya itmiah/penelitian

H. .Waktu Pelaksanaan Penelitian

Waktu pelaksanaan pepelitian dalam rangka
Teknik Arsitektur tersebut, dilaksnakan sejak bulan Februari s.d. bulan Juli 2002,

dimana secara skematis dapat digambarkan sebagai berikut :

Tabel 3.05
JADUAL WAKTU PELAKSANAAN PENELITIAN

penvusunan Tesis Magister

URAIAN KEGIATAN

TAHUN 2002

Februari Maret

April

Mei

Juni

. Juli Agustus

PERSIAPAN

1, Kajian Pustaka

2. Orientasi Lapangan

3. Proposal / Kuesioner

OBSERVAST LAPANGAN

PENYUSUNAN TESIS

1. Pendahuluan

2. Tinjauan Pusataka

3. Metode Ponelitian

4. Diskripsi Studi Kosus

5. Hasil Penel. & Pembahasun,

6.Kesimpulan & Rekomendasi

KONSULTASI/ EVALUASI

PENGUMPULAN BERKAS

EVALUASI PEMBAHASAN

SIDANG THESIS

Ao

12 Agustus 2002 —=
16 Agustus 2002 -




BAB 1V

RUMAH SUSUN PEKUNDEN DAN BAN DARHARJO
SEBAGAI SARANA PERMUKIMAN UNTUK MASYARAKAT
BERPENGHASILAN RENDAH MELALUI KEBIJAKSANAAN

PROGRAM PEREMAJAAN KOTA DI SEMARANG

A. Tinjauan Umum Kota Semarang

- 1. Kondisi umum

Secara geografis ~ kota

Semarang  terletak  antara
garis  6°50°-7°10°  lintang

selatan dan garis 109°35°- ‘

110°50° Bujur Timur, dengan
luas wilayah 373,63  km?

yang terbagi  atas. 9

| g
LOKA: q
RUMAH SUSUN PEKUNDEN — : OASI PROYEK Rultar susu
N (Causiw | !

P Kecamatan dan 177

Kelurahan yang mempunyai
ciri  khas sebagai  kota
pegunungan dan kota pantai .

Dari segi hidrologisnya, kota

dengan 2 pergantian musim,
yakni musim kemarau (April-
November) dan musim hujan
.(November-April), dengan
temperatur rata-rata 28.90 °C,
dimana .ekstrema terendah

23.5° C dan tertinggi 34.3° C.

Gambar 4.01
.. PETA KOTA SEMARANG
(Sumber : DTKP Kota Semarang, 2002

Semarang beriklim tropis
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Penduduk kota Semarang adalah sebesar 1.429.808 jiwa, yang terdini dari laki-
laki 693.972 jiﬁa dan perempuan 735.836 jiwa, dengan tingkat kepadatal-l sebesar
3.826 jiwa/Km? ‘(Data tahun 2000). Sebagian penduduk mempunyai mata pencarian
jenis jasa dan buruh industri dan sebagian besar bertempat tinggal di pusat kota,
sehingga cenderung menjadikan pusat menjadi padat dan tidak terkendali
Berdasarkan permasalahan kependudukan tersebut, maka Pemerintah Kota Semarang
telah berupaya untuk mengantisipasi masalah perumahan di perkotaan melalui: (1)
Peremajaan permukiman kota, (2), Perbaikan lingkungan permukiman, (3)
Pembangunan perumahan yang terprogram dan berkelanjutan, serta (4) Peningkatan
kualitas manusia yang bermoral, sehat dan berintelektual (Pemda Kodya Dati II
Semarang, 1996), sekaligus  mewujudkan kota Semarang sebagai kota ATLAS
(Aman, Tertib , Lancar , Asri dan Sehat). Salah satu kegiatan yang dilakukan melalu
program peremajaan permukiman kota, antara lain dengan pembuatan Rumah Susun
Pekunden (tahun 1991-1992) dan Rumah Susun Bandarharjo (tahun 1992 — 1993 dan
tahun 1995 -- 1996)

2. Kohsepsi dan Kebijaksana!’ai; Perumahan dan Permukiman di Kota
Semarang |
a. Konsepsi Perumahan dan Permukiman Konsepsi Pembangunan Perumahan dan

Permukiman di Kota Semarang, bersumber antara lain :

(1). Berdasarkan GBHN 1999 - 2004

Berdasarkan UU No.25 tahun 2000 tentang PROPENAS tahun 2000 — 2004
bahwa pembangunan perumahan dan permukiman diarahkan untuk meningkatkan
kualitas hidup manusia sehingga pengembangan perumahan yang sehat dan layak
bagi masyarakat Indonesia merupakan wadah untuk mengembangkan sumber daya‘ ,
masyarakat. _ |

Selain itu pemerintah telah berupaya dengan berbagai cara untuk mencukupi
kebutuhan  perumahan bagi masyarakat, dimana dari tahun ke tahun semakin
meningkat, seiring dengan laju pertumbuhan penduduk yang pesat.

- Sasaran Program Pengembangan Perumahan
Di bidang'pengembangan perumahan, yang menjadi sasaran programnyé adalah

menyangkut penyediaan rumah sehat dan menghindarkan spekulasi tanah untuk

T e B Rt C e e
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perumahan dan permukiman, meningkatnya ketersediaan dana bagi pembiayaan
perumahan yang bei'asal dari dana masyarakat, terciptanya pasar primer dan
pasar hipotik sekunder yang berkualitas, terciptanya mekanisme subsidi
perumahan yang efisien dan tepat sasaran sesuai dengan kemampuan keuangan
pemerintah, meningkatkan kemudahan bagi masyarakat miskin dan
berpendapatan rendah dalam mendapatkan hunian yang layak, meningkatkan
investasi di bidang perumahan, terciptanya BUMN/BUMD yang efisien, efektif,
dan  akuntabel serta terfokusnya ‘kegiatan BUMN/BUMD ° pada
'pembangunan/penyediaan, pengelolaan hunian murah, dan rumah susun sewa
bégi masyarakat berpenghasilan rendah di perkotaan |
i- Sasaran-Program‘Pengeinﬁangan Prasarana dan Sarana Permukiman

Sebagai sa’saraﬁ proé‘ramml adalah nﬁ;ninékétnya derajat kesejahteraan dan
kesehatan masyarakat, meningkatnya kemudahan bagi masyarakat dalam
n‘iendapatkan pelayanan prasarana dan sarana permukiman, meningkatnya
investasi swasta secara nyata dalam pembiayaan prasarana dan‘ sarana
permukiman, meningkatnya peranan kawasan starategis, kawasan bersejarah dan
kawasan tradisional dalam pembangunan ckonomi, fersusunhya pedoman dan
standar konstruksi bangunah serta sistem pengawasannya.

(2). Berdasarkan Instruksi Presiden (INPRES) No.5 Tahun 1990 tentang Pedoman
Pelaksanaan Peremajaan Permukiman Kumuh diatas Tanah Negara
Peremajaan permukiman kumuh pada dasarnya merupakan pembongkaran

sebagian atau seluruh penﬁukiman kumuh yang sebagian besar atau selurubnya

berada diatas tanah negara dan kemudian di tempat yang sama dibé:hgun prasarana
dan fasilitas lingkungan rumah susun serta bangunén-bangunan lainnya sesuai
dengan rencana tata ruang kota yang bersangkutan (pasal 1 UU No.5/1990)

Selanjutnya pada Pasal 2, dinyatakan bahwa ‘Program Peremajaan’ bertujuan
untuk: ‘

* Meningkatkan mutu kehidupan, harkat, derajad dan martabat masyarakat

penghuni permukiman kumuh, terutama golongan masyarakat berpenghasilan -




rendah dengan memperoleh perumahan  yang layak dalam lingkungan
permukiman yang sehat dan teratur,

+ Mewujudkan kawasan kota yang ditata secara lebih baik sesuai dengan fungsinya
sebagaimana ditetapkan dalam rencana tata ruang kota yang bersangkutan .

%+ Mendorong penggunaan tanah yang lebih efisien dengan pembangunan rumah
susun, memngkatkan tertib bangunan, memudahkan penyediaan prasarana dan
fasilitas lingkungan permukiman yang diperlukan serta mengurangi kesenjangan
penghuni dari berbagai kawasan di daerah perkotaan.

(3). Berdasarkan PERDA Kota Semarang No.15 Tahun 2001 tentang Program

Pembangunan Daerah (PROPEDA) Tahun 2001 — 2005

Dalam Peraturan Daerah tersebut dlatas telah ditetapkan arah kebijakan
pembangunan permukiman dan prasarana kota, yakm untuk mendukung kota agar
dapat berfungsi optimal sesuai peran dan beban yang diemban sebagai kota
metropolititan yang berciri pantai. Esensi dari pembangunan tersebut merupakan
salah satu upaya peningkatan kualitas perumahan dan permukiman kota yang pada
muaranya diharapkan untuk meningkatkan harkat dan martabat masyarakat sebagai
warga kota pantai metropolitan.

Sebagai tujuan program adalah terciptanya lingkungan permukiman sehat,
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estetis, nyaman, dan layak huni dengan pencapaian sasaran untuk mewujudkan

perumahan yang terjangkau dan layak huni serta terpenuhinya kebutuhan fasilitas
sosial yang memadai, seperti taman, sanitasi lmgkungan sarana ibadah dan lain-lain,
(4) Berdasarkan Undang-undang No.4 Tahun 1992 tentang Perumahan dan
Permukiman

Dalam hal ini, pembangunan perumahan tidak lepas dari pembanguann
permukiman. Dengan kata lain bahwa pembangunan perumahan tidak saja
memperhatikan peningkatan kualitas lingkungan secara fisik, tetapi juga menyangkut
kondisi sosial dan ckonomi masyarakat, sehingga perlu .upaya pembangunan
perumahan secara terpadu, terarah, berencana dan berkesinambungan.
(5) Berdasarkan Konsepsi TRIBINA (DPU Kanwil Prop. Jawa Tengah, 1998)
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Dalam program pembangunan perumahan dan permukiman tercakup tiga aspek
pokok yang saling terkait, meliputi Bina Manusia, Bina Usaha dan Bina Lingkungan
(TRIBINA). | |

Aspek Bina Manusia (Human Resource Development), diarahkan untuk
memberikan dorongan percaya diri untuk dapat berkembang, dan masyarakat
mempunyai arti penting dalam pembangunan yang akan datang dan sedang dilakukan
pembangunan sumber daya manusia melalui jenis  kegiatan yang dapat
dikembangkan secara sosial-ekonomi, masyarakat akan menyadari bahwa untuk dapat
membangun, bukan hanya menunggu bantuan akan tetapi bagaimana menciptakan
bantuan dan sekaligus berpartisipasi di dalamnya.

Aspek Bina Usaha (Economic Development) diarahkan pada kegiatan yang
dapat memberikan dampak secara ekonomi Dbagi individu, keluarga, maupun
masyarakat secara luas, kegiatan yang dilakukan dapat berfungsi sebagal /ncome
generating, dan dapat menjadi embrio bagi penciptaan lapangan pekerjaan baru.

Selanjutnya melalui aspek Bina Lingkungan (Built Environment Development),
mengarah secara mendasar pada pengembangan sumber daya yang dapat memberikan
manfaat bagi lingkungan, baik keluarga maupun masyarakat, hasil yang dicapat
dapat memecahkan permasalahan-permasalahan lingkungan perumahan  dan
permukiman, serta dapat menciptakan suatu bentuk lingkungan sosial dan ekonomi
yang lebih baik.

b. Kébijalgfsanaan Perumahan dan Permukiman,Pola Pembangunan Perumahan dan
Permukinan di Kota Semarang dibagi atas 4 wilayah pengembangan (development
area), dengan maksud untuk membagi aktivitas pusat kota sebagai satu-satunya
pusat kegiatan, baik sosial, ekonomi, dan perumahan, sehingga tiap-tiap wilayah
pengembangan dapat berfungsi sebagai kutub pengembangan sosial dan ekonomi
di wilayah masing-masing. Selain itu setiap pusat wilayah pengembangan

mempunyai karakteristik sebagai berikut :
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Wilayah Pengembangan 1 (WP 1), meliputi sebagian wilayah kota Semarang
Lama dan sebagai‘ wilayah Kecamatan Genuk yang berfungsi sebagai Pusat
kegiatan pelayanan umum yang mencakup perkantoran, perdagangan,
transportasi, pergudangan dan perumahan dengan kepadatan bangunan yang
tinggi.

Wilayah pengembangan 1I (WP II), meliputi wilayah Kecamatan Tugu dan
.sebagian “Kecamatan Genuk, yang berfungsi sebagai Sub-urban (Extensi
primer). Wilayah ini dikembangkan untuk kawasan industri, rekreasi pantai dan
permukiman dengan kepadatan bangunan yang rendah.

Wilayah pengembangan III (WP III), meliputi sebagian wilayah kota Semarang
Lama dan wilayah kota Semarang bagian selatan. Wilayah ini berfungsi sebagai
Sub urban (Extenti Sekunder) yang mencakup bidangjasa, perkantoran, kesehatan
dan permukiman dengan kepadatan sedang sampai tinggi .

Wilayah Pengembangan IV (WP IV), meliputi wilayah Kecamatan Gunung Pati,
Kecamatan Ngaliyan, dan Kecamatan Mijen. Wilayah ini merupakan wilayah sub
urban, yang dikembangkan sebagai daerah cadangan untuk pengembangan
agraris, perkebunan, peternakan dan permukiman dengan kepadatan bangunan
rendah sampai sedang .

Secara umum, pembangunan permukiman di perkotaan dilakukan oleh

perorangan (swadaya) dan swasta, terutama bagi masyarakat berpenghasilan

menengah ke atas. ‘Sedangkan masyarakat berpenghasilan rendah bertempat tinggal

di kampung-kampung tradisional yang sebagian besar kondisinya kumuh (slums &

Squatters). Karena tingginya harga tanah di perkotaan dan perumahan di wilayah

kota berkaitan erat dengan pusat aktivitas sosial dan perekonomian perkotaan, maka

timbullah suatu perumahan yang padat dengan memanfaatkan lahan dengan

semaksimal mungkin.

Secara garis besar, lingkungan perumahan kumuh di Kota Semarang, dapat

 diklasifikasikan dalam 3 macam, yaitu :

o

* imeion e e measi e e e g |1 e g s




Pekunden, -

Gambar 4,02
-KONDISI LINGKUNGAN PERMUKIMAN
KUMUHDIKOTA SEMARANG
(Sumber : DTKP Kota Semarang, 2002)
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Lingkungan perumahan kumuh
yang berada di lokasi yang
sangat | strategis dalam
mendukung fungsi kota vang
menurut rencana kota dapat
dibangun bangunan komersil
untuk memberikan pelayanan
kepada masya:ral’cat secara i)aik
Lingkungan perumahan kumuh
yang lokasinya kurang strategi

dalam mendukung fungsi keta

dan memberikan  pelayanan

kepada masyara- kat Kkota.

Walaupun menurut rencana

kota dé,pat dibangun
bangunan konwersil, namun
kurang memiliki nilai
komersil.

Lingkungan Perumahan Kumuh
'yang berada paca lokasi yang

. berbahaya | vang  menurut

rencana kota berada pada jalur
pengaman, seperti pada daerah

bantaran sungai, . Jalur

bertegangan tinggi, jalur kereja

api dan lain-lain.
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Dalam upaya peremajaan kota secara bertahap, ketiga jenis perumahan kumuh
di wilayah kota (pusat kota) tersebut diatas, oleh pemerintah kota Semarang telah
mengupayakan peningkatan kualitas lingkungan hunian, antara lain pada lingkungan

permukiman rumah susun Pekunden dan Bandarharjo-Semarang

B, Tinjauan Program Peremajaan Kota dan Pembangunan Rumah Susun’ di
Kota Semaraﬁg |

1. Kebijaksanéan Pembangunan Rumah dalam Program Peremajaan Kota

Sebagaimana telah diutarakan pada bab terdahulu bahwa dalam upaya
memperbaiki (memperbaharui dan meningkatkan ) suatu tatanan kawasan terbangun
di kota (built up ared) yang kualitasnya sudah merosot (kumuh), maka perlu
dilaksanakan suatu prograni ‘peremajaan kota’. Dalam hal ini, program peremajaan
Kota (urban renewal), merupakan suatu strategi penanganan masaiah perkotaan yang
perlu diupayakan pelaksanaannya secara saksama, dalam arti tidak sekedar untuk
memperbaiki fisiknya saja, melainkan terkait pula dengan berbagai aspek kehidupan
seperti sosxal—budaya, ekonomi dan politik. Sehingga dengan demikian masyarakat
kota, terutama yang berpendapatan rendah (marginal) diharapkan mampu
mengembangkan dirinya dari belenggu kemiskinan dan ketidak-berdayaan.

Berdasarkan kebijaksanaan pembangunan kota, maka program  peremajaan
kota dan lingkungan permukiman kota harus dapat. memecahkan masalah
‘kekumuhan secara mendasar’, yakni dapat meningkatkan taraf hidup penghuninya.
Perbaikan fisik lingkungan hanya merupakan salah satu alat untuk meningkatkan
taraf hidup , sekaligus pula memﬁerbaiki kondisi fisik masyarakat.

Berkenaan dengan program peremajaan kota di Semarang dan kota-kota lainnya
*di Indonesia, pada umumnya dapat melaksanakan pembangunannya dengan
menerapkan konsei) ‘membangun tanpa menggusur’. Hal ini sangatlah berbeda
dengan yang lazim terjadi di negara-negara lain seperti di Eropa dan Amerika,
dengan prinsip ‘slum clearence’ (pembersihan  daerah permukiman kumuh) yang
berakibat pada penggusuran/keluamya penghuni asli dan lokasi proyek peremajaan
kota.
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'

Pembangunan rumah susun sebagai salah satu kebijaksanaan program
peremajaan kota, dipandang sebagai alternatif terbaik dalam upaya pemenuhan
kebutuhan akan perumahan dan permukiman di wilayah perkotaan. Karena selain
pertimbangan efisiensi lahan terbangun yang dapat menampung penghuni dalam
jumliah hunian yang banyak dengan pola kampung vertikal, juga sebagai upaya
untuk membatasi bahkan menghentikan kegiatan pemekaran kota secara sporadis
dengan memakan lahan-lahan pertanian dan ruang terbuka hijau di daerah
penggiran kota.Bahkan Abdurrahman Wahid (1983) pernah mengatakan bahwa
keputusan untuk menghentikan pemekaran daerah perkotaan sebagai unsur utama
strategi perumahan, berarti keharusan membuat pola pengembangan wilayah
permukiman dalam bentuk gedung gedung tinggi, kalau perlu antara lima hingga
lima belas lantai.

Pembangunan rumah susun Pekunden (Kecamatan Semarang Tengah) dan rumah
susun Bandar harjo (Kecamatan Semarang Utara) merupakanl suatu kebijaksanaan
‘ dalam program peremajaan kota di Semarang, sebagai upaya meningkatkan kualitas
ruang kota serta '

kesejahterazan dan  peningkatan taraf hidup masyarake;t di wilayah tersebut ..
Melalui harian Tugn Muda Edisi X , Septermber 1992,

; dlkatakan bahwa salah satu alternatif didirikannya rumah susun oleh ‘Pemerintah
kota Semarang karena kebutuhan warga masyarakat agar dapat hidup sehat dan
layak. Dalam hal ini, rumah susun merupakan aspirasi-rakyat yang menyangkut
kesehatan dan kelayakan tempat tinggal yang memenuhi persyaratan hidup yang
memadai. _ | '

Bila dilibat dari kondisi awal wilayah ‘rumah susun® Pekunden dan
Bandarharjo, memang merupakan perkaﬁ]pungan kumuh, padat bangunan dan
padat penduduk, serta kurang memenuhi persyaratan hidup sehat dan layak, maupun
‘sebagai wahana kehidupan bennasyarakat yang baik.
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Rumah Susun’ Pekunden

A.Husun Sewa Bandarharjo tampak darl samping

‘Gambar 4.03 ‘
MODEL RUMAH SUSUN PEKUNDEN
DAN BANDARHARJO-SEMARANG
(Sumber : Data L:apangan, 2002)

Proyek pembanguﬁan rumah susun Pekunden dan Bandarharjo sebagai yang
'pei’tﬁma 'kéli di wilayah Jawa Tengah dan Semarang tersebut selain karena
. pertimbangan terbatasnya laﬁan perkotaan c"ién prm51p membangun tanpa
menggusur” tetapi sekaligus juga sebaga1 salah satu alternatif terobosan dalam
implementasi peremajaan kota.

2. Sejarah Perkembangan Pembangunan Rumah Susun di Semarang
Sebagal kota lama yang perturnbuhan awainya berlangsung secara alami, kota

Scmarang memang masih diwarnai oleh bebcrapa kawasan permukiman yang amat
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padat dan kondisinya kumuh, karena kurang didukung oleh tersedianya sarana dan
prasarana lingkungan permukiman yang memadai, sebagaimana yang terjadi di
Kelurahan Pekunden dan Bandarharjo serta wilayah-wilayah lainnya di kota
Semarang, terutama yang terletak dan mendekati wilayah pusat kota.

Sebagai salah satu bentuk kebijaksanaan Pemerintah Kota Semarang dalam
upaya memenuhi kebutuhan perumahan dan  permukiman yang layak bagi
masyarakat kotanya, adalah dengan mengembangkan - perumahan dari sistem
horisontal menjadi vertikal, melalui pembangunan rumah susun, Pengembangan
perumahan rumah susun tersebut berlandaskan pada upaya peningkatkan kualitas
lingkungan fisik, serta berkembangnya kehidupan sosial-budaya dan ekonomi.
masyarakat / penghuninya.

Berdasarkan Buku laporan kegiatan rumah susun di kota Semarang, melalui
Bagian Proyek Peremajaan dan Pengembangan kawasan Kota Jawa Tengah,
diungkapkan bahwa sesungguhnya usulan pembanguan rumah susun di Jawa
Tengah sudah dimulai sejak tahun 1990 (6 Februari 1990), dimana berawal dari
usulan pembangunan rumah sewa dari pimpinan bagian proyek Pembangunan dan
Pembinaan Rumah 'Sewa (PPRS) Jawa Tengah kepada walikotadya Kepala Daerah
Tingkat I Semarang (pada waktu itu), dan Pemerintah Daerah dimintakan
kesanggupannya uniuk menyedlakan kontnbum Kemudian dengan dikeluarkannya
Qurat No. 648.1/543 tanggal 10 Februari 1990 tentang kesanggupan Walikotamadya
Kepala Daerah Tingakt II Semarang untuk  menyiapkan kontribusi = untuk
pembangunan rumah susun. Selanjutnya melalui beberapa tahapan pertemuan, baik
datam bentuk rapat koodinasi dan seminar dengan berbagai pihak / instansi terkait,
termasuk tim Studi Kelayakan dari UNDIP; akhiriya disepakati bahwa pada bulan
Septermber 1991, pembangunan rumah susun (Pekunden ) sudah dapat dimulai.

Sebagai proyek  percontohan yang pertama kali akan dibangun di kota
Semarang dan wilayah Jawa Tengah tersebut, pembangunan rumah susun Pekunden
dalam proses persiapannya, semula diestimasikan bakal berjalan alot karena
menyangkut kepemilikan rumah tinggal terhadap 71 KK penduduk di Lokasi RT 04




dan  RT 07 RW I Kelurahan
Pekunden, ‘yang pada waktu itu
masih termasuk dalam Wiiayah
Kecamatan Semarang Timur
(Sebelum berlakunya PP No,.50 Thn |
1992). Namun- dengan adanya
berbagai pendekatan, ,kornunik.asi'
dan sosialisasi yang baik kepada|
segenap Warga, maka pembangunan |
rumah susun diatas fanah bekas
rumah penduduk -. dapat berjalan \
sestgi rencana tanpa  hambatan| 25
" yang berarti . Rumah susun ’
Pekunden  terdiri dark 5 blok ‘
bangunan dengan kapasitas t;)ta]
sebanyak 88 KK (88 unit) yang|
terdiri dari tipe 27 = 73 unit, tipe 54

= 10 unit dan tipe 81 = 5 unit Rumah Susun Bandarharjo
Dalam upaya berberlanjutan| -
‘ ) Gumbar .04 .
; : MODEL PEMBANGUNAN RUMAH SUSUN PEKUNDEN
pembangunan rumah susun di kota DAN BANDARHARJO SEMARANG (2)
Semarang, maka pada tahun 1992 — Sumber :DTKP Kota Semarang, 2002

1993 telah dilaksanakan pula pembangunan rumah susun tahap 1 di wilayah
- Kelurahan Bandarharjo (Kecamatan Se_mﬁr_ang Utara) dengan jumlah hunian
'sebany,ak 30 unit yang terdiri dari tipe 27= 16 unit, tipe 36 = 10 unit dan tipe 54 = 4
unit Pembangunan rumah susun tahap [ tersebut temmrdiri dari 4 lantai, dimana

lantai 1 diperuntukkan sebagai "'ruang usaha, sedangkan lantai 11, LI dan IV
difungsikan sebagai -ruang hunian. Selanjutnya guna memenuhi  kebutuhan
perumahan pada wilayah peremajaan kota di. Bandarharjjo, maka pada tahun 1995 —
1996 telah dibangun pula rumah susun tahap it sebagai kelanjutan tahap I yang

‘sudah dibangun éebelwnnya. Pembangunan r.r.unah.susun tersebut juga terdiri dar 4
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lantai (lantai I untuk usaha dan lantai II -V untuk hunian), dengan kapasitas total
180 unit hunian, yang terdiri dari tipe 36 = 48 unit dan tipe 27 = 132 unit.

Dengan terlaksananya pembangunan rumah susun- tersebut diatas (Rumah
Susun Pekunden dan Rumah Susun Bandarharjo), walaupun terdapat berbagai
kendala, hambatan dan tantangan, baik ya ng dialami oleh Pemerintah kota sebagai
pengelola, maupun oleh warga sebagai penghuni, tetapi yang pasti bahwa sebagian
besatr masyarakat, terutama yang berasal dari proyek peremajaan kota dapat
memperoleh ruang hunian (rumah ) yang layak dan memenubi syartat kesehatan.

Dengan manfaat nyata tersebut, maka program pembangunan rumah susun

Semestinya tetap dilanjutkan.

C. Tinjauan Lingkungan Permukiman  Rumah Susun Pekunden dan
Bandarhérjo di Semarang

Sebagaimana telah diutarakan sebelumnya bahwa perkembangan permukiman
di perkotaan sebagian besar dilakukan oleh pihak swasta dan perorangan (swadaya)
dan pada umumnya untuk permukiman masyarakat berpenghasilan menéngah ke atas.
Sedangkan untuk masyarakat yang berpenghasilan rendah, pada umumnya bertempat
tinggal di kampung-kampung tradisional yang kondisi prasarana dan sarana dasarnya
rendah, sehingga cenderung menjadi daerah yang kumuh dan liar (s/ums &
‘Squatters), antara lain seperti yang terjadi di Kelufahan Pekunden dan Bandarharjo-
~ Semarang.

1. Lingkungan Permukiman Rumah Susun Pekunden
a. Gambaran Umum '

Pembangunan Rumah -Susun Pekunden merupakan salah satu bentuk rumah
susun sederhana yang diperuntukkan bagi masyarakat berpenghasilan rendah melalui
program ‘Peremajaan Kota’ (urban remewal). Lingkungan tersebut dah'ulunya :
merupakan perkampungan kumuh, padat bangunan dan padat penduduk, serta kurang
memenuhi ketentuan hidup sehat maupun sebagai wahana untuk hidup bermasyarakat
yang baik. Lokasinya sangat strategis yakni terletak diantara jalur “segitiga PTP"
(Pandanaran-Thamrin-Pemuda), serta berdekatan dengan Pusat Perkantoran dan

Keramaian di Kota Semarang .

i S e e e e
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Un_tuk mengahtis’ipasi
hal tersebut diatas, maka
pada témggal 6 Februari
1990, untuk  pertama
kalinya diusulkan oleh
- Pimpinan Bagian Proyek
| Pembﬁng_unan—, dan
| Pembinaan Ruméh Susun
Sewa  (PPRS) Jawa

Tengz;h. kepada Walikota
Semarang, tentang

%[ rencana pemoangunan

8| rumah susun di Kelurahan
: Pekunden Semasang,
Berdasarkan usul tersebut,
-- kemudian diterima  dan
- ditindaklanjuti  dengan
| studi kelayakan, penyajian
informasi Hngkungan dan

‘perencana pembanguann

untuk dapat direalisasikan.

.. Gambar4.05 : | Lokasi rumah ‘susun
LOKASI PEMBANGUNAN RUMAH SUSUN = : .
PEKUNDEN SEMARANG tersebut terletak  diatas

{Sumber : DTKP Kota Semarang, 2002) area + 2550 m*

Sebagai tujuan utama dari pembangunan rumah susun Pekunden ters_eb'ut adalah
untuk meningkatkan kesejahteraan dan . kualitas hidup masyarakat, khususnya dalam
penyediaan perumahan yang layak huni dan térjangkau, melalui konsep urban
reneWal, antara lain'den‘gan' prinsip ‘'membangun tanpa menggusur’, serta melibatkan

partisipasi aktif masyarakat sebagai calon penghuni, baik pada tahap perencanaan,
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konstruksi maupun masa pasca huni (konsep pembangunan yang bertumpu ‘pada
masyarakat)
b. Kondisi Kehidupan Penghuni Lingkungan Permukiman Rumah Susun Pekunden
Dari hasil perolehan data lapangan dapat diketahui bahwa sebagian besar
penghuni rumah susun Pekunden berasal dari lokasi  proyek peremajaan
kota/lingkungan permukiman kumuh di Kelurahan Pekunden. Sedangkan sebagian
kecil lainnya berasal dari proyek pelebaran jalan (lingkungan sekitar) serta sebagian
lagi dengan status penyewa. Adapun daftar Penghuni Rumah Susun Pekunden,
menurut pembagian blok dan type unit huniannya, dapat dilihat pada lampiran .......)
Berdasarkan data monografi RT Perkampungan Rumah Susun Pekunden
(Desember, 2000) dan konfirmasi data lapangan (April 2002), bahwa penghuni rumah
susun Pekunden adalah sebanyak 428 jiwa, yang terdiri dari 88 KK. Untuk
memudahkan pengelolaan administrasi dan koordinasi antar warga, maka melalui

disesuaikan dengan pembagian lantai bangunan hunian. Adapun data jumlah

penghuni dan pengelompokan RT-nya, dapat dilihat pada Tabel 4.01., sebagai berikut;

Tabel 4-01
JUMLAH PENGHUNI DAN P ENGELOMPOKAN RT
RUMAH SUSUN PEKUNDEN
(Sumber : Data Primer/Lapangan,, April 2002)

No RT LANTAI HUNIAN | JUMLAH JIWA JUMLAH KK

1 04 I 94 28

2 05 111 171 30

3 06 v 163 30

4 - - . -

> IRT 4 Lantai 428 88
Ditinjau dari segi kehidupan sosial-ckonominya, maka dari hasil survei

terhadap responden sebanyak 32 KK, diperoleh data sebagai berikut :

(1) Berdasarkan tingkat pendidikan : _
- SD/tidak tamat SD =10 orang (31/25 %; N=32)

- SLTP

=6 orang (18.75 %,

N =32)

|21 -PHSTAL-UNBIP|
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- SLTA =13 orang (40.62 % ; N=32)
(2) Berdasarkan Jenis Pekerjaan _
- Pegawai negeri Pensiunan = 3orang (9.388 % ; N=132)
- Wiraswasta (pedagangg, penjahit, salon, bengkel, dll)
| _ = 5orang (15.62 %; N =32)
- Swasta (termasuk buruh/becak) =24 orang (75,00 %; N = 32)

(3) Berdasarkan Tingkat Penghasilan
- Lebih besar dari Rp, 1.000.000,- =0 orang (0%; N =32)

- Antara Rp. 501.000..00 s.d. 1.000.000,00 =8 orang (25%; N =32)
- Antara Rp. 251.000.00 s.d. Rp. 500.000,00 = 16 orang (50 % ; N =32)
- Kurang dari Rp. 250.000,00 =8orang (25; N =32)
¢. Kondisi Fisik Bangunan dan Lingkungan
(1) Pembagian Blok Bangunan Rumah Susun Pekunden
Pada dasarnya, konsepsi pembangunan rumah susun Pekunden, dirancang
dengan berlandaskan pada : (V) Standar dan dasar acuan yang telah digariskan oleh
Pemerintah Kota ; (V) Mempertahankan pola permukiman ‘kampung’ dengan model’
kampung vertikal’; (V) Melengkapi bangunan hunian dengan beberapa fasilitas
penunjang, seperti masjid/musholla, lapangan olah raga, taman, dan Iain-lain; ()
Bentuk arsitektur yang disesuaikan dengan pola ruang yang ada guna mendapatkan
suasana keteduhan, cukup penghawaan dan pencahayaan alami.
Pada gambar blok plan dapat diamati bahwa perumahan susun Pekunden telah
dibuat sede1ﬁikian Tupa yang disesuaikan dengan bentuk lahan yang tersedia.

Pengaturan blok-blok bangunan rumah susun tersebut, secara detail dapat dilihat pada
gambar 4.07. sebagai berikut :
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Gambar 4.06, _
. KONDISI FISIK POLA BANGUNAN
RUMAH SUSUN PEKUNDEN-SEMARANG
(Sumber :DTKP Kota Semarang, 2002) -

\TF e NEOT O G
£ . \x‘;“- @lf“@: . E - GJ{ o "\‘. &—g’“
A\ s TR ST Y -

DV [ G 5 e

AB.C0E o Blok Bunian
F s Kishola
0.2 Lap.0%ih Raga
1 ¢ Toman

(2) Jumlah unit hunian rumah susun Pekunden

Dari 88 unit jumlah hunian yang terdapat"pada perum;ahan Susun Pekunden,

masing-masiﬁg‘terdiri dari beberapa tipe hunian, sebagai berikut :

() Tipe 81, dengan luasan lantai = * 81 m* sebanyak 5 unit, yang terdistribusi nada

lantai I = 3 unit, lantai I = 1 unif dan lantai IV = 1 unit

(V) Tipe 54 , dengan luasan lantai =+ 54 mz_sebanyak 10 unit, yang terdistribusi pada

lantai II =2 ‘unit, lantai Il = 4 unit dan lantai IV = 4 unit

| (V) Tipe 27, dengan luasan lantai + 27 m?

lantai IT = 23 unit, lantai Il = 25 unit dan lantai IV = 25 unit,

sebanyak 73 unit yang terdistribusi pada

i e e e

-
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Tabel 4.02.
JUMLAH UNIT HUNIAN MENURUT LETAK LANTAI DAN BLOK
BANGUNAN DI RUMAH SUSUN PEKUNDEN
- (Sumber : Data Primer/Lapangan, April 2002)

Blok LANTAI I LANTAI III LANTAI IV TOTAL

81 | 54 | 27 | 81 | s4 | 27 | 81 | 54 | 27 | 81 | 54 | 27
A 2 1 1 - 3 3 - 3 3 3 7 7
B 1 - 2 1 - 2 1 - 2 2 - 6
C - - 6 - - 6 - - 6 - - 13
D -t 4 - 4 - 1 4 - 3 12

- - 10| - | - 10| - - 10 | - - | 30
TOTAL 3 2 [ 23 | 4 | 25 1 4 | 25 5 0 | 73

3 Kondisi Lingkungan Rumah Susun Pekunden
Sebagaimana telah diuraikan diatas, bahwa rumah susun Pekunden terdiri atas 5
blok bangunan (blok AB, C, D, dan E), dilengkapi dengan beberapa fasilitas
pcnunjang'lingkungan permukiman
Pada 5 blok bangunan hunian tersebut, masing-masing dihubungkan oleh
selasar pada setiap lantainya. Hal ini selain akan memudahkan pencapaian antar blok
bangunan juga dapat mempererat interaksi sosial antara semua warga penghuni
rumah susun Pekunden.
Adapun fasilitas penunjang lingkungan hunian yang tersedia pada permukiman
rumah susun tersebut, irieliputi :
- (V) Ruang usaha, menempati lantai dasar pada blok A,B,C dan E
() Ruang Serbagﬁna dan Aula, menempati lantai dasar pada blok D
(¥) Ruang parkir sepeda/sepeda motor menempati ruang tertutup di lantai dasar
(H 'Ruang parkir mobil, di halaman terbuka
(¥) Ruang ibadah (musholla), terletak pada blok bangunan tersendiri, arah sebelah
barat lokasi. rumah susun |
(V) Ruang umum (bersama) yang terdiri dari hall, selasar dan ruang tangga, hall dan

selasar terdapat pada setiap blok dan lantai bangunan. Sedangkan ruang tangga
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yang jumlahnya 5 buah, yaitu ditempatkan pada blok A = 2 buah, sedangkan
pada blok C, D dan E masing-masing mempunyai 1 buah tangga
(V) Ruang terbuka (Open :space) untuk taman liﬁgkungan, tempat bermain anak-
anak dan. olah rag,a _
Untuk lapangan olgh raga, menempatl ruang terbuka antar blok bangundn di
lantai dasar. Sedangkan untuk tempat berrnain anak-anak dan taman/ruang terbuka
hijau lainnya, terdapat pada ruang terbuka antar blok maupun pada sisi sebelah vtara

" rumah susun tersebut.

Untuk ke"tcrangan selengkapnya, dapat dilihat pada penyajian Gambar 4.07; .

[P :"“‘“‘““‘"“-“i

L IR I L N I B

(mmbar 4,07
KONDIS] FISIK POLA LINGKUNGAN
RUMAH SUSUN PEKUNDEN SEMARANG) _
(Sumber : DTKP Kota Semarang, 2002, Daia lupangan, 2002)




d. Kondisi Infrastruktur Penunjang Permukiman Rumah Susun Pekunden
Kondisi infrastruktur penunjang berupa fasilitas sosial (fasos) dan fasilitas
umum {fasum), selain ketersediaan pada lingkungan hunian rumah susun (lingkup
mikro), juga tidak terlepas dari lingkungan yang lebih luas (lingkup makro), baik
menyangkut lingkup Kelurahari Pekunden, Kecamatan Semarang Tengah maupun
dalam keterkaitannya dengan fasilitas fungsional kota Semarang secara keseluruhan.
(1 Kondisi infrastruktur dalam lingkup hunian rumah Susun Pekunden
Seperti telah dikemukakan terdahulu bahwa pada lingkungan rumah susun
tersebut telah disediakan beberapa fasilitas umum maupun fasilitas sosial, antara
lain:
(V) Fasilitas umum; berupa ruang serbaguna/aula, lapangan olah-raga, tempat®
bermain anak-anak, taman dan ruang parkir untuk kendaraan roda dua maupun
roda empét, ruang interaksi, tangga, dll
(i/j Fasilitas sosial, berupa tempat ibadah (musholla), praktek dokter, rumah makan,
 toko buku, salon kecantikan, bengkel, foto kopi, modeste, pasar, dil

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.08 dan Gambar 4.09 serta
Tabel 4.03., sebagai berikut :

g L




. Gambar 4.08
. KONDISI FASILITAS UMUM

DI RUMAH SUSUN PEKUNDEN SEMARANG
(Sumber :DTKP Kota Semarang, 2002, Data Lapangan, 2002)
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Gambar 4.09
KONDISI FASILITAS SOSIAL
‘DI RUMAH SUSUN PEKUNDEN SEMARANG
{Sum_ber. Koleksi Penelztan , 2002, Data Lapangan, 2002)

TR T
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Tabel 4.03.

DATA FASILILITAS UMUM & FASILITAS SOSIAL
PADA LINGKUNGAN RUMAH SUSUN PEKUNDEN

(Sumber : PPRSP & Data Primer, April 2002)

NO Data Blok Biok | Antara Pada
Infrastruktur A B C D E |Lain Blok Halaman
1 2 3 | 4 |5 |61 7|8 5 10
. Fasilitas )
*  Ruang Serbaguna o - - 1 - - - -
e Aula _ - - - - 1 - - - -
e Lapangan OR - - - - - - I -
s  Tempat bermain RO I - - - - v v
e Taman - - - - - - ! 1
*  Parkir o v v v v . v - v v
. Rﬁang interaksi v v oy ¥ - ¥ v
¢ Tangga 2y - ! 1 ! - B -
Fasilitas Sosial ' - - 1
o Musholla 2 - -
»  Prakick dokter 2 - -
+  Rumah makan 1 - -
s  Toko buku 2 - -
+ Foto kops' l - i
* Salon t : -
. M'od(;stc ! - -
»  Tokobuah 2 N )
s Toko klontong L ) 12
» Pasarlauk pavk i ) i 17
+ Tokobahan pokok ) ) )
+  Service motor ) : )
*  Reparasi ) ’
elektronika .

T e
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(2) Kondisi Infrastruktur dalam Lingkup Kelurahan Pekunden
Berdasasrkan data monografi Kelurahan Pekunden (Desember 2001), bahwa
pada wilayah ini terdapat beberapa fasilitas umum dan fasilitas sosial, yang dapat
dilihat pada tabel 4.04., sebagai berikut :
Tabel 4.04,

DATA FASILITAS UMUM & FASILITAS SOSIAL
A DI KELURAHAN PEKUNDEN
(Sumber : Data Monografi Kelurahan Pekunden, Desember 2001)

No

Banyaknya

Data infrastruktur Kelurahan Pekunden Jenis Kegiatan Total (Bh)

2 3 4
Fasilitas umum

s  Sarana OR dan Interaksi sosial
* Sarana oizh raga
+ Sarana sosial
¢ Sarana pariwisata
»  Pertamanan d an LH
+Taman -
» Sarana Kebersihan (0.25) ha

[N S S
ih =3 fae

Fasilitas sosial
*  Sarana peribadatan
*Masjid
» Musholla
»Gereja
o  Sarana keschatan
*RSU Swasta
«Klikik KB
*BKIA
=Pos Yandu
sDokter Praktek
o  Sarana Pendidikan
*Tk
«SD
oSLTP
+«SMU
«SLB
*  Perdagangan dan Jasa
e Sarana perdagangan 107
«(Kios, toko dan warung)
s Sarana bidang jasa
Perkoperasian
»  Sarana perkoperasian

[VERLES By (V]

At=2 PV R O]

— b L

e T
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(3) Kondisi Infrastruktur dalam Lingkup Kecamatan Semarang Tengah

Berdasarkan data monografi Kecamatan Semarang Tengah, pada wilayah ini

terdapat beberapa fasilitas umum dan fasilitas sosial seperti diuraikan pada Tabel

4.05., sebagai berikut :

Tabel 4.05.

DATA FASILITAS UMUM & FASILITAS SOSIAL
DI KECAMATAN SEMARANG TENGAH
(Sumber : Semarang Tengah dalam angka, 2000)

No

Data infrastruktur Semarang Tengah

Banyaknya

Luas

Buah (unit)

Fasilitas umum
¢ Lapangan olah raga
e« Taman .

5,10 ha
3,43 ha

Fasilitas sosial

e Sarana peribadatan
* Masjid

Musholla

Gereja

Kuil

Vihara

» Sarana kesehatan
e RSU

o Puskesmas

o Klikik

L ]

®

e & o &

BKIA
Dokter Praktek
* Sarana Pendidikan
o Tk
SD Negeri + Swasta
SLTP Negeri + Swasta
SMU Negeri + Swasta
Madrasah Ibtidaiyah
Madrasah Tsanawiyah
Madrasah Aliyah
* Sarana Perbelanjaan
¢ Kios
e Toko
e Warung

e & & & » O

1655
1166
462
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2. Lingkungan Permukiman Rumah Susun Bandarharjo
a. Gambaran Umum '. ‘ _

Sebagaimana yang terjadi pada pembangunan Rumah Susun Pekunden (1991 -
1992), Perribangunén Rumah Susun Bandarharjo juéa berasal dari proyek
‘Peremajaan Kota’ (urban renewal), dimana dahulunya mcirupakan suaty lingkungan
perinuki_man kumuh, dan tidak teratur (semrawut) deng@n sebagian besar kondisi
bangunan jenis semi pgrmanen (50 %), dan selebihnya masing masing kontemporer
35 % dan permanen (15 %). Hampir 30 % masyarakat menggunakan rumahnyé
scbagai “tempat usaha’ .
| Lokasi cukup strategis, karené dilalui oleh _jalan arteri, memiliki akses. langsung
ke Pelabuhan Tanjung Mas dan tidak jauh dari Stasiun Tawang 'lihat Gambar 4.10

* seluas +2.4 ha. | ' | |

7

—L

Gambar 4.10
LOKASI PEMBANGUNAN"
RUMAH SUSUN BANDARHARJO-SEMARANG
(Sumber : DTKP, Kota Semarang, 2002}
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Pembangunan rumah susun Bandarharjo dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu
pada tahap I (tahun 1992-1993) telah membangun 1 blok bangunan dengan kapasistas
30 KX, dan pada tahap II (tahun 1995-1996) untuk 2 blok bangunan dengan kapasitas
masing-masing 90 KK, dimana keseluruhannya terdiri dari 1 RW (RW XII), dan 7
RT |
b. Kondisi kehidupan penghuni

Sebagian besar penghuni rumah susun Bandarhérjo berasal dari penduduk ash
yang mendiami perkampungan lama yang lokasi rumahnya terkena proyek

- peremajaan kota (pembangunan rumah susun), dan sebagian lagi berasal dari daerah
lain (pindahkan dari tempat lain di Semarang/dari luar kota semarang)

Berdasarkan data monografi RT Rumah Susun Bandarharjo (hasil survei,
2002), dapat diketahui bahwa jumlah penghuninya sebesar 909 orang yang terdiri

dari 210 Kepala Keluarga (KK). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada TABEL
4.06, sebagai berikut ;

Tabel 4-06
JUMLAH PENGHUNI DAN PENGELOMPOKKAN RT
DI'RUMAH SUSUN BANDARHARJO
(Sumber : Data Lapangan, 2002)

No RT LA.NTAI BLOX JUMLAH KK | JUMLAH JIWA KET

1 01 v A 30 133 Hunian
2 02 A1 A 30 129 Hunian
3 03 II A 30 121 Hunian
4 04 TLILIV | Jipertama) 33 145 Hunian
5 05 v . B. 30 136 Hunian
6 06 L B 31 114 Hunian
7 07 II B 30 131 Hunian
8 _ - - - - R Usaha
o 7RT { 4lantai | 3 Blok 214 909

*) sesuai dengan jumlah unit humian, seharusnya hanya 30 KK, namun doalem hal i
terdapat lebih 1 KK/unit hunion, yaitu pada RT 04 dan RT 06
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Ditinjau dari segi kehidupan sosial-ekonominya, maka dari hasil survey
terhadap responden sebanyak 49 KK, diperoleh data, sebagai berikut :
(1) Berdasarkan tingkat pendidikan : ‘
- SDy/tidak tamat SD =9 orang (18/37 %; N =49)
- SLTP = 10 orang (20.41 % ; N = 49)
-SLTA =23 orang (46.93 % ; N =49)
(2) Berdasarkan Jenis Pekerjaan
- Pegawai negeri Pensiunan =9 orang (18,37 % ; N=49)
- Wiraswasta (pedagang, penjahit, salon, bengkel, dil) = 0 orang (0 %; N = 49)
" - Swasta (termasuk burub/becak) =40 orang (81,63 %; N = 49)
(3) Berdasarkan Tingkat Penghasilan
- Lebih besar dari Rp. 1.000.000,- =35 orang (10.20 %; N = 49)
- Antara Rp. 501.000..00 s.d. 1.000.000,00 = 14 orang (28.57 %; N=49)
" - Antara Rp. 251,000.00 s.d. Rp. 500.000,00 =24 orang (48.98 % ; N =49)
- Kurang dari Rp. 250.000,00 =6 orang (12.25% ; N=49)
c. Kondisi Fisik Bangunan dan Lingkunan
(1). Pembagian Blok Bangunan Rumah Susun Bandarharjo
Sebagaimana halnya pada pembangunan rumah susun Pekunden, rumah susun
ini juga dirancang dengan berlandaskan pada : (V) Standart dan acuan yang telah
digariskan oleh Pemerintah Kota, (V) Mempertahankan pola perkampungan
tradisional dengan ‘kampung vertikal’; (¥) Melengkapi bangunan hunian dengan
beberapa fasilitas penunjang, antara lain, Musholla, taman/ruang terbuka dan ruang
usaha di lantai dasar (sekarang kondisinya masih kosong/belum dimanfaatkan ) dan
(\) Bentuk arsitekturnya disesuaikan dengan kondisi iklim tropis untuk memperoleh
keteduhan serta cukup penghawaan dan pencahayaan alami.
Jumlah bangunan terdiri dari 3 blok yang dibangun dalam 2 tahap, dimana pada

tahap I dibangun 1 blok (blok tengah ) dan pada tahap I, dibangun pula 2 biok (blok
A dan B)
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Bentuk bangunan terhadap site pada dasarnya membentuk pola linear mengikuti

_]alur jalan yang melewati llngkungan pennuklman tersebut. Untuk lebih jelasiva
dapat dilihat pada Gambar 4.1 1.,sebaga1 berikut

“

gL
[

Gambar 4.11
POLA FISIK BANGUNAN RUMAH SUSUN
o BANDARHARJO-SEMARANG
(Sumber :DTKP Kota Semarang, 2002)
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(2). Jumlah Unit Hunian Rumah Susun Bandarharjo

Dari 210 unit hunian yang terdapat pada Rumah Susun Bandarharjo, masing —
masing terdiri dari beberapa tipe hunian, yang terletak pada lantai dan blok bangunan,
sebagai berikut : _

0O Tipe 54, dengan luas lantai = =+ 54 m? sebanyak 4 unit, yang terletak pada lantai
4 Blok I (pertama ) !

0 Tipe 36, dengan luas lantai = £ 36 mz'sebanyak 58 unit, yang terletak pada
blok I (lantai IV = 4 unit, lantai III = 4 unit, dan lantai I = 2 unit) serta blok A
dan B derigan masing-masing pada lantai IV = 8 unit, lantai [Il = 8 unit dan
lantai I1 = 8 unit '

O Tipe 27, dengan luas lantai = £ 27 m?, sebanyak 148 unit, yang terletak pada
Blok I (lantai IIT = 8 unit dan lantai' [I = 8 unit) serta pada blok A dan B,
dengan masing-masing pada lantai IV = 22 unit, lantai IT = 22 unit dan Lantai
II =22 unit) ~

Untuk lebih jelasanya, dapat dilihat pada tabel 4.07, sebagai berikut :

Tabel 4.07
JUMLAH UNIT HUNIAN MENURUT LETAK LANTAI
DAN BLOK BANGUNAN DI RUMAH SUSUN BANDARHARJO
' (Sumber : Data lapangan, 2002)

Blok | Lantaill Lantai ITI Lantai IV Lantai V

54 [ 36 {12754 36 [ 27| 54 [36| 27 | 54 | 36 | 27
I - 2 8 - 4 8 4 4 - 4 10 | 16
A - 8 122 - 8 22 - g | 22 - 124§ 66
B - § 122} - 8 22 - 8 22 - 124 ] 66
p - 118|521 - 20 1 54 ] 4 20 | 44 4 | 58 | 148

(3) Kondisi Liﬁgkungan Rumah Susun Bandarharjo

Telah diutarakan sebelumnya béhwa Rumah Susun Bandarhajo terdiri atas 3
(tiga) blok bahgunan (blok I, A dan B), serta dilengkapi dengan berbagai fasilitas
penunjang lingkungan permukiman, baik yang terdapat di dalam satuan hunian

rumah susun maupun fasilitas di lingkungan sekitamya .
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Terdapat beberapa fasilitas penunjang lingkungan hunian yang tersédia
pada pennukima.n‘Rumah Susun Bandarharjo, yaitu .
) Ruang usaha, yang terletak pada lantai dasar Blok I, AI dan B (sebelum
temanfaatkan. secara optim‘al) | .
Ruang parkfr( ﬁada lantai dasar/ruang terbuka )

‘Taman/ruang terbuka (npen space) yang .terletak dlantara blok-blok
bangunan

‘0 Ruang ibadah atau Musholla yang tf-rletak di dekat Blok A

O Ruang umuin (bersama), beberapa hall, selasar dan tangga

Untuk keterangan selengkapnya dapat dlllhat pada gambar 4, 1” sebagal berikut :

- Gambar 4.12
'KONDISI FISIK POLA LINGKUNGAN RUMAH SUSUN BANDARHARIO
(Sumber : DTKP Kota Semarang, 2002, /data lapangan, 2002)
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d. Kondisi Infrastruktur Penunjang Permukiman Rumah Susun Bandarharjo
Kondisi infrastruktur penunjang peﬁnukiman, l:erupa fasilitas sosial (fasos) dan
fasilitas umum tfasum'), selain ketersediaan pada lingkungan hunian rumah susun
(Iin‘gkupl mikro) jug;i tidak terlepas dari lingkungan yang lebih luas (lingkup makro),
baik rﬁenyangkut lingkup kelurahan Bandarharjo-Kecamatan Semarang Utara
maupun dalam keterkaitan 'd,engan faéi]ifas fungsional Kota Semarang secara
keseluruhan, |
(1) Kondisi infrastruktur dalam Lingkup Hunian Rumah Susun Bandarharjo |
Sebagaimaria telah dilkemukékan terdahulu bahwa pada lingkungan Rumah
- Susun tersebuf terdapat béberapa fasilitas sosial dan fasilitas umum, antara lain
U Fasilitas Sosial : berupa t:mﬁpat ibadah (Musholla) |
. TFasilitas umum : bérupa ruang terbuka / taman / ruang bermain anak-anak, ruang
parkir, selasar dan tangga .- | o o
' Untuk keterangan selengkapnya dapat dilihat pada gambar 4.13 dan Gambér
4.14, serta Tabel 4.08, sebagai berikut :

ruang parkif untuk kendaraan
roda dua maupun roda empat,

| Rhgmg terbuka'/
‘tempat bermain anak-anak

=, Ruang parkir sepeda/sepeda motor
menempati ruang tertutup
di lantai dasar

- Gambar 4.13
KONDISI FASILITAS UMUM DI RUMAH SUSUN BANDARHARIO
(Sumber : DTKP Kota Semarang, 2002, data lapangan, 2002) -

e g [ e



Gambar 4.14
KONDISI FASILITAS SOSIAL DI RUMAH SUSUN BANDARHARJO
(Sumber : DTKP Kota Scma.rang, 2002, data lapangan, 2002)

: -Tabel 4.08 -
DATA FASILITAS UMUM DAN FASILITAS SOSIAL
PADA LINGKUNGAN RUMAH SUSUN BANDARHARJO
(Sumber Data Lapangan 2002)

. Data , : _ Blok | Antara Pada
No | mfrastruktur | ~ Blok Lain | Blok | halaman
! ‘ 1 A B
1 Fasililas umum | )
B « taman - - - - J J
o parkir- N N -y . . N
« tempit bermain 4 J N . . Y
« lapangan olah rage - - - . _ .
+ parkir ¥ ¥ o . . +
o ruang interaksi \’ ) ) . ) <
* selasar B 3 ¥ . ) -
. tangga 2 l ' 1 - - "
.2 -Fasilitag sosial
) *» Mushola - - - I - -
e Warng 2 3 2. - - -




144

(2) Kondisi infrastruktur dalam lingkup keseluruhan Bandarharjo berdasarkan data

monografi Kelurahan Bandarharjo (Juli — Des 2001), pada wilayah ini terdapat

beberapa fasiltas umum dan fasilitas sosial, seperti disajikan pada Tabel 4.09,

sebagari berikut :

]

TABE 4.09

DATA FASILITAS UMUM DAN FASILITAS SOSIAL
DI KELURAHAN SEMARANG UTARA
(Sumber :Data Monografi Kelurahan Bandarharjo, Juli-Desember, 2001 )

o |

DATA INFRASTRUKTUR

BANYAK

LUAS

BUAH(UNIT)

1.

Fasilitas Umum

¢ lapangan olah raga
» Taman Rekreasi

¢ Jalur Hijau

* Kuburan

Fasilitas Sosial

U Sarana Peribadatan
* Masjid
» Suran/ Musholla
e Gereja
¢ Kuil/Pura

0 Sarana Kesehatan
¢ Puskesmas
¢ Praktek Dokter
¢ Dukun Bayi
+ Klinik KB
e Pos yandu

[ Sarana Pendidikan
e TK
*SD (Negeri + Swasta)
¢ Madrasah /Ibtidaiyah Negeri
* SLTP

(1 Perdagangan dan Jasa, Industri
¢ Dasar (Semi Permanen)
e Industri Besar (sedang)
¢ Warung makan
* Penginapan

(1 Perkoperasian

~ «BKK

sBadan-badan kredit

[ R S

L_ L L L_ L

L L L L

<_ L

L L L2

P 52w

—_—
MI\JMI\)'—*

[#

— D

D U = e

SR
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(3) Kondisi Infrastruktur dalam Lingkungan Kecamatan Semarang Utara

Berdasarkan data monografi Kecamatan Semarang Utara, bahwa pada wilayah
ini terdapat beberapa fasilitas umum dan fasilitas sosial, sebagaimana disajikan pada
Tabel 4.10, sebagai berikut :

Tabel 4.10 :
DATA FASILITAS UMUM DAN FASILITAS SOSIAL
DIKECAMATAN SEMARANG UTARA
(Sumber : Semarang utara dalam angka, 2000)

NO DATA INFRASTRUKTUR BANYAK
‘ LUAS BUAH(UNIT)
1. Fasilitas Umum
1 ® lapangan olah raga
e Taman Rekreasi _ 1
2. Fasilitas Sosial
[ Sarana Peribadatan
* Masjid ‘ v 43
» Surau / Musholla ) 94
* Gereja vy 23
¢ Kuil/Pura - -
* Vihara - B
[t Sarana Kesehatan
s RSU ~ 4
* RS Bersalin /BKIA N 1
* Poliklinik ~ 2
* Puskesmas N 6
* Puskesmas pembantu + 33
 Praktek Dokter + 10
¢ Apotik ~ 85
* Pos Yandu N 82
+ PosKB ~ 12
U Sarana Pendidikan N
Ik v 40
*SD  (Negeri + Swasta) N 20+24
* SLTP (Negeri + Swasta) N 1+14
* SLTA (Negeri + Swasta) N 349
0 Sarana Perekonomian
* Pasar (Permanen) N 5
* Pasar (semi permanen) V 4 i
* Losmen / Hotel N 7 ]
e Industri besar/sedang N i9




BABY
KAJIAN PENILAIAN KINERJA DAN SPASIAL LINGKUNGAN
PERMUKIMAN RUMAH SUSUN PEKUNDEN DAN BANDA RHARJO-
SEMARANG

A, Struktur Penilaian Kinerja dan Dampak Spasial Lingkungan Permukiman
Rumah Susun Pekunden-Semarang
1. Struktur Penilaian Kinerja Spasial Lingkungan Permukiman di Rumah
Susun Pekunden ,
a. Struktur Penilaian Kondisi Existing Kinerja Spasial di Lingkungan Permukiman
Rumah Susun Pekunden
Berdasarkan kajian atas 3 variabel yang mencakup 21 parameter penilaian,
maka, hasilnya adalah, 71.43 % atau sebanyak 15 unsur dinilai ‘cukup baik’ atau
‘sedang’ (dengan interval nilai antara 4.1 sémpai 6.0). Sedangkan selebihnya adalah
23.81 % atau sebanyak 5 unsur dinilai *baik’ ( dengan interval nilai antara 6.1 sampai
8.0), 4.76% atau sebanyak I unsur dinilai ‘buruk’® atau ‘kurang’ (dengan interval nilai

antara 2.1 sampai 4.0). (lihat grafik 5.01)

Grafik 5,01
PROSENTASE PENILAIAN KONDISI EXISTING KINERJA SPASIAL DI
LINGKUNGAN RUMAH SUSUN PEKUNDEN
(Sumber : Hasil Analisis, 2002)

801"

kualitas nilai

1. = sangat buruk (sangat kurang
2. =Buruk (kurang)

3. = Cukup baik (sedang)

4, = Baik

5.

= Sangat baik

B T TR IRt TR
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Dengan struktur penilaian tersebut, apabila dikaji dari setlap unsurnya, maka

hasilnya dapat dijabarkan sebagai berikut. (Lihat grafik 5.02)

Grafik 5.02
VARIABEL PENILAIAN KONDISI EXISTING KINERJA SPASIAL DI
LINGKUNGAN RUMAH SUSUN PEKUNDEN
(Sumber : Hasil Analisis, 2002)

i
1
Tr T |
6 e ¥ B ﬁ T ; :
SIHTE | HILE Keterungan .
interval 43{f i : I. - Kondisi peneahayaon alami pada bangunan
nilal 3 d 2. Kondisi penghuwaan alemi pada hangunan
2 : 3. Kondisi kebersihan bangunan/funit hupian
14F 4. Kondisi kebursihan lingkuogan  sceura
o . LU LU L keefuruhan
- e 9 v o | 5. Kondisi keindahan lingkungan dari segi
. : tata bungunan
variabel © 6 Kondisi keindahan bangunan dari segi ata

THng

7. Kondisi keindahan lingkungan dari segi tata bangunan

8.  Kondisi keamanan bangunan, .

9. Kondisi keamanan lingkungan secars keselunhan

10. " Kondisi penghubung ke tetangga terjauh

I1.  Kondisi tata bangunan/unit hunian untuk berinteraksi sosial antara anggota keluarga
12, Kondisi tata bangunan/unit hunian untuk bertetengga bermasyarakat

13. Kondisi pola lingkungan secara keseluruhan

14. Kondisi pelayanan air bersih (PDAM)

15, Kondisi pelayanan air bersih (Sumur artetis)

16. Kondisi pelayanan listrik (PLN)

17, Kondisi pelayanan telepon

18.  Kondisi perawatan bangunan dari pihak pemerintah kota

19, Kondisi perawatan bungunan dari pihak warga/penghuni -

2. Kondisi peraivatan lingkungan psrmukiman sccara keseluruban ‘

21. Kondisi pelayanan persampahan (kebersihan bengunan dan lingkungam)

Dafi gambaran tersébut diatas (grafik 5.01 dan 5.02), nampak bahwa pada

-umumnya penghuni rumah susun Pekunden menilai ‘cukup baik’ '(71 .23%, dan ‘baik’

(23.81) dan ‘buruk (4;76 %) terhadap kondisi existing kinerja spasial hunian mereka.

Unsur unsur yang nilai ‘kurang’, yaitu menyangkut kondisi perawatan bangunan dari

pihak pemerintah kota Semarang (3.9). Sedangkan unsur-unsur yang dianggap

sudah’baik’, antara lain menyangkut kondisi penghubung ke tetangga terjah (6.7),
kondisi tata bangunan/unit hunian untuk kehidupan bertetangga/bermasyarakat (6.5),
kondisi pelayanan listrik dari PLN(6.4), kondisi pola lingkungan (6.3) dan kondisi

tata bangunan/unit hunian untuk berinteraksi sosial antara anggota keluarga (6.2)
b. Struktur Penilaian Kinerja Spasial dari Aspek Kemudahan (Accessibility)
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Berdasarkan kajian atas 2 variabel yang mencakup 16 parameter penilaian,
maka hasilnya adalah 87.50% atau sebanyak 14 unsur dinilai ‘baik’ (dengan interval
nilai antara 6.1 sampai 8.0). Sedangkan selebihnya, yakni 12.50%, atau sebanyak 2
unsur, dinilai ‘sangat baik’ (dengan interval nilai > 8.0). (lihat grafik 5.03)

Grafik 5.03

PROSENTASE PENILAIAN KINERJA SPASIAL LINGKUNGAN P
ERMUKIMAN RUMAH SUSUN PEKUNDEN DARI ASPEK KEMUDAHAN
(Sumber : Hsil Analisis, 2002)

100 -I‘“ﬁ ,.,!., K
80 ; eterangan .
i % 801! 6. = sangat buruk (sangat kurang ),
oy 7. =Buruk (kurang)
8. = Cukup baik (sedang)
9. =Baik
1

b. = Sangat baik

kuatitas nitai :

Dengan struktur penilaian tersebut, apabila dikaji dari setiap unsurnya, maka
hasilnya dapat dijabarkan sebagai berikut : (L1hat grafik 5.04)

Grafik 5.04
VARJABEL PENILATAN ASPEK KEMUDAHAN DI LINGKUNGAN RUMAH
SUSUN PEKUNDEN
(Sumber : Hasil Analisis, 2002)

Keterangan ;

1, Kemudahan ke tempat kerja

2. Kemudahan ke tempat belanja
Kemudahan ke sarana angkutan
umum

Kemudahan ke sarana TK
Kemudahan ke sarana SD
Kemudahan ke sarana SLTP
Kemudahan ke sarana SLTA
Kemudahan ke sarana PT
Kemudahan ke sarana [badah

0. Kemudahan ke sarana kesehatan

W

variabel. .

S0 oo wa

11, Kemudaan ke sarana Olah raga

12, Kemudahan ke Sarana Rekreasi

13. Kemudahan ke sarana Ruang terbuka

14. Kemudahan ke sarana Kantor Pos

15. Kemudahan ke sarana Perbankan / koperasi
‘16. Kemudahan ke tetangga terjauh
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Dengan struktur p_éiﬁlai'an tersebut apabila dikaji dari setiap unsurnya, maka
hasilnya dapat dijabarkan sebagai berikut. (Grafik 5.06)
Grafik 5.06
VARIABEL PENILAIAN ASPEK KETERSEDIAAN DI LINGKUNGAN RUMAH

SUSUN PEKUNDEN
(Sumberr : Hasil analisis, 2002)

Keterangan

1. Ketersediaan tempat bekerja
2. Ketersediaan (empat berbelan

S

3. Ketersediaan sarana angkutan
umum
Ketersediaan sarana TKK
Ketersediaan sarana SD
Ketersediaan sarana SLTP
Ketersediaan sarana SLTA
Ketersediaan sarana Perguruan
Tinggi
Ketersediaan sarana Ibadah
10. Ketersediaan | sarana

Kesehatan

1. Ketersediaan sarana Olah raga

e N

e

12, Ketersediaan sarana Rekreasi (hiburan/bermain anak/anak
13, Ketersediaan sarana ruang terbuak / taman lmg,kungan
| {4. Kelersediaan sarana Kantor Pos

! 15. Ketersediaan sarana Perbankan/Koperasi

16, Ketersediaan sarana Ruang Pertemuan

17. Ketersediaan air bersili (PDAM)

18. Ketersediaan air bersih (Sumber arletis)

19. Ketersediaan Drainase

20. Ketersediaan Sanitasi

21. Ketersediaan Listrik

22, Ketersediaan Telepon

23. Ketersediaan Pembuangan Sampah Sementara (TPSS)

Dari  gambaran tersebut diatas (grafik 5.05 dan 5.06), ternyata bahwa hasil
‘penilaian penghuni terhadap kinerja spasial lingkungan permukiman rumah susun
Pekunden dari aspek ketersediaan yaitu terdiri dari 65,22% dinilai ‘baik’, dan 30.43%
‘cukup baik’, bahkan 4.35 dinilai ‘sangat baik’. Sedangkan yang menilai ‘sangat‘
buruk’ ataupun ‘buruk’ temnyata tidak ada. Unsur-unsur yang dinilai sudah ‘saﬁgat
baik’, adalah menyangkut ketersediaan sarana ibadah (8.1) yang lokasinya berada
pada lmgkungan hunian rumah susun Pekunden Sedangkan unsur-unsur yang dinilai

‘baik’, yaltu ketersediaan tempat berbelanja/pasar lingkungan (7.88), sarana
kesehatan/praktek dokter (7.4), sarana angkutan umum (7.1), sarana ruang pertemuan
/ serbaguna (7.0), TPSS (6.9), sarana TKK dan SD (6.5), sanitasi (6.4), sarana SLTP,

o
T
e
-
Lointei
&
-m;
o

o
[ it

Kbip|

g e e e g e



151

dan Perguruan Tinggi, sarana air bersih, Jaringan listrik (.3), serta tempat brbelanja,
sarana SLTA dan drainase (6.2). Terhadap unsur-unsur vang dinilai ‘cukup baik’,,
yaitu menyangkut ketersediaan sarana olah raga (5.9), sarana Kantor Pos dan
Perbankan/Koperasi (5.8), sarana air bersih (5.7), serta sarana rekreasi/tempat
bermain anak-anak, ruang terbuka/taman lingkungan, dan ketersediaan telepon (5.6)
d. Struktur Penilaian Kinerja Spasial dari Aspek Lingkungan Fisik
Berdasarkan kajian atas 2 variabel yang mencakup 7 parameter penilaian, maka
hasilnya yaltu 85 71 % atau sebanyak 6 unsur yan5 dmlial ‘balk (dendan interval
“nilai antara 6.1 sampal 8.0). Sedangkan 4.29 % yang terdiri dan lunsur dinilai ‘cukup
' baik ( dengan interval nilai antara 4.1 sampai 6.0) (lihat grafik 5.07)

Grafik 5.07
PROSENTASE PENILAIAN ASPEK LINGKUNAN' FISIK
DI LINGKUNGAN RUMAH SUSUN PEKUNDEN
(Sumber : Hasil Analisis, 2002)

100 P
8017 !k Keterangan
% 80 E . Sangat buruk (sangat kurang) '
:g - iz |l 2. Buruk (kurang)
o b %-ﬂﬁ@..# oo 3 gu_kup baik (sedang)
2 3 4 5 . aik |
kualitas nital 5. Sangat baik

Dengan struktur penilian tersebut apabila dikaji dari setiap unsurnya, maka

hasilnya dapat dijabarkan sebagai berikut :

Grafik 5.08
VARIABEL PENILAIAN ASPEK LINGKUNGAN FISIK
DI LINGKUNGAN RUMAH SUSUN PEKUNDEN
(Sumber : Hasil Analisis, 2002)

Keterangan :
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(ciri, tengeran)

= Orientasi lingkungan

. = Keserasian lingkungan fisik
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dungan

.= Keserasian dengan pusat kota

= Keserasian dengan tata bangunan

= Keserasian tala roang terbuka/taman
lingkungan
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TABEL 5.01
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DI LINGKUNGAN RUMAH SUSUN PEKUNDEN

SESUAI DENGAN INDIKATOR, VARIABEL

DAN PARAMETER PENELITIAN
(Sumber : Hasil Analisis, 2002)

INDIKATOR

FIASIL PENILAIAN

No VARIABEL PARAMETER
Angka]  Huruf
1 2 3 4 5 6
1. Kemudahan (1).Kemudahan {1).Pencapaian ke tempat kerja 6.9 Baik
{Accessibilty) kegiatan ekonomi | (2).Pencapaian ke tempat perbelanjaan 8.6 Sangat baik
(3).Pencapaian ke sarana  angkutan
umum 7.7 Baik
(2).Kemudahan ke (4).Pencapaian ke TK 7.2 Baik
kegiatan sostal bu | (5).Pencapaian ke SD 7.5 Baik
daya ‘ (6).Pencapaian ke SLTP 7.0 Baik
(7).Pencapaian ke SMU 6.7 Baik
; {8).Pencapaian ke Perguruan Tinggi G.3 Baik
i (9).Pencapaian ke sarana ibadah 8.3 Sangat Baik
{10).Pencapaian ke sarana Keschatan 7.5 Baik
{11).Pencapaian ke tempal ofah raga 7.1 Baik
(12).Pencapaian ke sarana hiburan/ 6.6 Baik
rekreasi {tempar bermain anak-anak
(13).Pencapaian ke sarana terbuka/taman
lingkungan 7.2 Baik
(14).Pencapaian ke sarana kantor pos 6.7 Baik
{13).Pencapaian ke sarana Perbankan 6.7 Baik
{16}.Pencapaian ke tetangga terjauh 7.0 Baik
2, Ketersediaan (1).Ketersediaan {1).Ketersediaan tempat bekerja 62 Baik
(Stock Availibility} fasilitas ekonomi | (2).Ketersediaan tempat berbelanja 7.8 Baik
(3).Ketersesizan sarang anglutan umum 7.1 Baik
{2} Ketersedian (4).Ketersediaan ke TK 6.5 Baik
fasilitas sosial-bu | (5). Ketersediaan ke SD 6.5 Baik
daya (6). Ketersediaan ke SLTP 6.3 Baik
(7). Ketersediaan ke SMU 6.2 Baik
{8). Ketersediaan ke Pergurvan Tinggi 6.3 Baik
{9). Ketersediaan ke sarana ibadah 81 Sangat Baik
(10). Ketersediaan ke sarana Keschatan 74 Baik
{11). Ketersediaan ke tempat olah raga 39 Cuku Baik
(12). Ketersediaan ke sarana hiburan/
rekreasi (lempat bermain anak-anak | 3.6 Cukp Baik
(13). Ketersediaan ke sarana terbuka/
taman lingkungan 5.6 Cukup Baik
(14). Ketersediaan ke sarana kaitor pos 58 Cukup baikk
{15), Ketersediaan ke sarana Perbankan/
koperasi 58 Cukup Baik
(16). Ketersediaan sarana ruang per
temuan 7.0 Baik
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(3).Ketersediaan fasi | (17), Ketersediaan air bersin (dari

litas umum PDAM) 57 Cukup Baik
(18).Ketersediaan air bersth (dari sumur
artetis) 6.3 Baik
(19) ketersedinan saluran air hujan/
drainase 6.2 Baik
(20).Ketersediaan sanitasi (KM/WC &
. MCK umun) 6.4 Baik
(21).Ketersediaan listrik (dari PLN) 6.3 Baik
(22).Ketersediaanielepon 3.6 Cukup Baik
(23).Ketersediaan tempat pembuangan
sampah (TPS) 6.9 Baik
Lingkungan fi (1). Citra lingkungan | (1).Pengenalan identitas lingkangan (ciri,
sik (Pyisical en visual tengeran) 6.3 Baik
vironment) (2).Orientasi lingkunpan 6.4 Baik
(2). Keserasian Ling | (3).Keserasian lingkungan fisik 6.3 Baik
kungan (4).keserasian dengan pusat lingkungan 6.0 Baik
{3).keserasian dengan pusat kota 6.3 Baik
(6).keserasian tata bangunan 6.9 Baik
(7).keserasian tata ruang terbuka/taman
lingkungan 3.4 Cukup Baik

Dari gambar tersebut diatas (grafik 5.07 dan 5.08), pada umumnya penghuni
menilai ‘baik’ (85.71%) terhadap aspek lingkungan Fisik Permukiman di Rumah
Susun Pekunden. Sedangkan sisanya, yaitu 14.29 % menilai dengan ‘cukup baik’.
Unsur-unsur yang dinilai ‘baik’ tersebut, yakni menyangkut keserasian tata
bangunan/hubungan antara blok-blok bangunan {6.9), keserasian dengan pusat
lingkungan (6.6), keserasian dengan pusat kota (6.5), orientasi lingkungan (6.4), serta
pengenalan identitas lingkungan dan keserasian lingkungan fisik (6.3). Sedangkan
unsur  yang dinilai ‘cukup baik’, yaitu menyangkut keserasian tata ruang
terbuka/taman lingkungan (5.4).

2. Struktur Penilaian Dampak Spasial Lingkungan Permukiman di Rumah
Susun Pekunden
a. Struktur Penilaian Dampak Ekonomis

Berdasarkan kajian atas 2 variabel yang mencakup 9 parameter penilaian, maka
hasilnya adalah 11,12% aau sebanyak 1 unsur dinilai ‘baik’, ( dengan interval nilai
antara 6.1 sampai 8.0); 44.44 % atau sebanyak 4 unsur dinilai ‘cukup baik’ ( dengan
interval nilai antard 4.1 sampai 6.0); dan 44.44 % atau sebanyak 4 unsur yang dinjlai

‘sangat buruk” atau sangat kurang’ ( dengan interval nilai <2.0). (Lihat grafik 5.09)

R Ll Tt el S
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Grafik 5.09
PROSENTASE PENILAIAN DAMPAK EKCONOMIS
DI LINGKUNGAN RUMAH SUSUN PEKUNDEN
(Sumber ; Hasil Analisis, 2002)

Keterangan :

= Sangat buruk (sangat kurang)
= Buruk (kurang )

= Cukup baik (sedong)

= Baik

= Sangat baik

U L o

kualitas nilai

Apabila dikaji menurut distribusi penilaian dari setiap unsurnya, maka
hasilnya dapat dijabarkan sebagai berikut :
(lihat grafik 5.10)

: Grafik 5.10
VARIABEL PENILAIAN DAMPAK EKONOMIS
DI LINGKUNGAN RUMAH SUSUN PEKUNDEN
~ (Sumber ; Hasil Analisis, 2002)

l Keterangan :
. Peningkatan kemudahan ke temput bekerja
Peningkatan kemudahan ke tempat berbelanja |
Peningkatan kelancaran sarana angkutan imum
Peningkatan peluang berusaha
peningkatan pemasaran
peringkatan penghasilan/pendapatan
peningkatan volume perdagangan
peningkatan volume produksifindustri,  rumuh:
Lo tangga
& at |.g i . peningkaton jumlah tenaga kerja

] :
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Dari gambaran tersebut diatas (grafik 5.09 dan 5.10), nampak bahwa penilaian
penghuni cukup beragam, yaitu ‘baik’ (11.12%), ‘cukup baik’ ( 44.44%)dan “sangat
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buruk’, (44.44%). Dengan angka angka tersebut, apabila dilihat perbandingan’, maka
secara rata-rata nilainya masih cenderung ‘cukup béik’ . Unsur-unsur yang dinilai
*cukup baik’ yaitu menyangkut faktor peningkatan kemudahan ke tempat kerja (6.0),
kelancaran sarana angkutan umum (5.9), peningkatan penghasilan (5.3), dan peluang
berusaha (4.4). Sedangkan unsur-unsur yang dinilai ‘baik’ adalah faktor peningkatan
kemudahan ke tempat berbelanja (7.6). Hal ini tentu saja karena ditunjang dengan
tersedianya sarana pasar lingkungan di lingkungan rumah susun (lantai dasar)
- Pekunden.  Walaupun tidak secara keseluruhan responden melangsungkan
kegiatannya/bekerja di lingkungan rumah susun Pekunden, namun karena semakin
baiknya sarana jalan raya, maka menjadikan sarana transportasi angkutan umum
menjadi semakin lancar pula, sehingga faktor jarak tidak terlalu menjadi persoalan
bagi mereka. Terlebih lagi lokasi penelitian sangat strategis di wilayah pusat kota.

Selanjutnya unsur-unsur yang dinilat masih ‘sangat kurang’ adalah meliputi f'akto£
| peningkatan pemasaran (1.1), peningkatan volume perdagangan (0.8), peningkatan
volume produksi/industri rumah tangga (0.7), dan peningkatan jumlah tenaga kerja
(1.3). Penilaian tersebut berlandaskan pada fenomena bahwa tidak semua responden
di rumah susun Pekunden sebagai pelaku ekonomi yang memanfaatkan langsung
berbagai sarana yang tersedia di lingkungan hunian tersebut, sehingga beberapa butir
pertanyaan yang berkaitan langsung dengan hal yang bersangkutan, tidak dijawab
oleh responden. Namun dengan melalui pertanyaan yang equivalent (seperti
tercermin pada bagian dampak umum), penilaian penghuni terhadap dampak
ekonomi, rata-rata ‘cukup baik’ (5.2)

Dengan demikian, berdasarkan kedua bagian penilaian atas pertanyaan yang
equivalént tersebut dapat disimpulkan bahwa dampak ekonomis terhadap kehidupan
' penghuni di rumah susun Pekunden, pada dasarnya adalah ‘cukup baik (4.4)

b. Struktur Penilaian Dampak Sosial Budaya

Berdasarkan analisis atas 2 variabel yang mencakup 7 parameter penilaian,
maka hasilnya adalah 71.43 % atau sebanyak 5 unsur dinilai *baik’ (dengan interval
nilai antara 6.1 sampai 8.0); dan 28.57 % atau ‘sebanyak 2 unsur yang dinilai ‘cukup
baik’ (dengan interval nilai antara 4.1 sampai 6.0) (lihat grafik 5.11)
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Grafik 5.11
PROSENTASE PENILAIAN DAMPAK SOSIAL BUDAYA
DI LINGKUNGAN RUMAH SUSUN PEKUNDEN
(Sumber : Hasil Analisis, 2002)
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- Keterangan :
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1 2 a4 5 3. Sangat baik
kualitas nilal

Dengan struktur penilaian tersebut, apabila dikaji dari setiap unsurnya, maka
hasilnya dapat dijabarkan sebagai berikut : (grafik 5.12)

Grafik 5.12 .
VARIABEL PENILAIAN DAMPAK SOSIAL-BUDAYA
DI LINGKUNGAN RUMAH SUSUN PEKUNDEN
(Sumber : Hasil Analisis, 2002)

Keterangan :

1. Peningkatan kualitas kehidupan masyarakut dalam
mendepatkan pendidikan yang layak (kesempatan
bersekolah}

2. Peningkatan status sosial masyarakat

3. Peningkatun peluynnan fasilitas sosiul

4. Peningkatan kesadaran berpartisipasi (kerja bakti /
gotong royong)

5. Peningkaten pelaksanaan nilai-nilei budayatradisi
(slametan/synkuran)

. Peningkatan interaksi sosial
7. Peningkatan keamanan lingkungan

Dari gambaran tersebut diatas (grafik 5.11 dan 5.12), nampak bahwa pada
umumnya penghuni menilai ‘baik’ (71.43%) terhadap dampak sosial-budayanya
dalam pembangunan rumah susun Pekunden. Sedangkan selebihnya, yaitu 28.57 %
dinilai ‘cukyp baik’. Unsur —unsur yang dinilai ‘baik’oleh penghuni, meliputi
peningkatan pelaksanaan nilai-nilai budaya/tradisi (6.9); peningkatan interaksi sosial
(6.7); peningkatan kesadaran berpartisipasi, antara lain kerja bakti/gotong royong
(6.6); peningkatan pelayanan fasilitas sosial (6.4), dan peningkatan kualitas
kehidupan inasyarakat dalam mendapatkan pendidikan yang layak/kesempatan
bersekolah (6.1). Sedangkan unsur-unsur yang dinilai ‘cukup baik”, y‘aitui
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menyangkut peningkatan status sosial masyarakat (6.0) dan keamanan lingkungan
(5.4).

Melalui pertanyaan yang equivalent (seperti tercermin pada bagian dampak
umurn), ternyata penilaian penghuni terhadap dampak sosial-budayanya, secara rata-
rata adalah ‘cukup baik’ (5.9) .

Dengan demikian berdasarkan kedua bagian penilaian atas pertanyaan yang
equivalent tersebut, dapat disimpulkan bahwa dampak sosial-budaya terhadap
kehidupan penghuni di rumah susun Pekunden, pada dasarnya ‘baik’ (6.1)
¢. Struktur Penilaian Dampak Lingkungan Fisik

Berdasarkan analisis atas 2 variabel yang mencakup 14 parameter penilaian,

; maka hasilnya adalah 21,43.% atau sebanyak 3 unsur yang dinilai ‘baik’ (dengan

interval nilai antara 6.1 sampai 8.0), dan 78.57 % atau sebanyak 11 unsur yang
dinilai cukup baik’ (dengan interval nilai antara 4.1 sampai 6.0). Sedangkan yang
mentlai ‘sangat baik’, buruk, ataupun sangat buruk, ternyata ‘tidak ada’.

(lihat grafik 5.13)

Grafik 5.13
PROSENTASE PENILAJAN DAMPAK FISIK
DI LINGKUNGAN RUMAH SUSUN PEKUNDEN
(Sumber : Hasil Analisis, 2002)

Keterangan :
1. = sangat buruk (sangat kurang)
2. = buruk (kurang)
O Lol 3. = cukup baik (sedang)
s lnOi o & =ik
v .3 4e 5. = sangat baik
kualitas nilai

Dengan struktur penilaian tersebut diatas, apabila dikaji setiap unsurnya, maka

hasilnya dapat dijabarkan sebagai berikut : (lihat grafik 5.14)
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Grafik 5.14
VARIJABEL PENILAIAN DAMPAK FISIK
DI LINGKUNGAN RUMAH SUSUN P EKUNDEN
(Sumber : Hasil Analisis, 2002)

LTI T T T bedaky] | Ketorwngan
8 A el St B TR ik AL 1. Peningkatan kenyamanan bangunan dan
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2. Peningkatan kebersihan bangunan dan
Int?foh lingkungan
nilai 3 3. Peningkstan keindahan bangunan dan
2 lingkungan
1¥ f 4. Peningkatan kemudahan mengenali
0 LtEELR LA P WV AL identitas lingkungan
1 2 3 456 7 8 9 10111213 14 5. Peningkalan perbaikan perumahan/unit
hunian
variabel 6. eningkatan kualitas air bersih
7. Peningkatan kuantitas air bersih

8.  Peningkatan perbaikan drainase

9. Peningkatan pemerataan perumahan

10. Peningkatan perbaikan/pelayanan listrik

11. Peningkatan perbaikan/pelayanan telepon

12. Peningkatan pelayanan persampahan

13. Peningkatan kemudahan pencapaian ke fasilitas lingkungan
14, Peningkatan jalan pelayanan

Dari gambaran tersebut diatas (grafik 5.13 dan 5.14), nampak bahwa umumnya
penghuni rumah susun Pekunden menilai ‘cukup baik’ (78.57%) terhadap dampak
fisik pembangunan rumah susun dalam kehidupan mereka. Sedangkan 21.43%
lainnya, bahkan memberikan penilaian ‘baik’. Unsur-unsur yang dinilai ‘baik’
menurut pengamatan - penghuni adalah menyangkut peningkatan  pelayanan
persampahan (6.5); Ijem'ngkatan jalan pelayanan (6.3) dan peningkatan kemudahan
pencapaian ke berbagai fasilitas lingkungan. Sedangkan unsur-unsur yang dinilai
‘cukup baik’, yaitu meliputi peningkatan kenyamanan bangunan dan lingkungan,
kebersihan bangunan dan lingkungan, pemerataan perumahan dan pelayanan listrik
(5.8); peningkatan kuantitas air bersih dan perbaikan drainase (5.7); peningkatan
kemudahan mengenali identitas lingkungan (5.6); peningkatan keindahan bangunan
dan lingkungan, perbaikan perumahan dan kualitas air besih (5.2) serta peningkatan
perbaikan / pelayanan telepon (5.2).
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Melalui pertanyéan yang equivalent (seperti tercermin pada bagian dampak

umum) penghuni terhadap dampak lingkungan fisk, secara rata-rata adalah ‘baik’

(6.1)

Dengan demikian, berdasarkan kedua bagian penilaian atas pertanyaan yang

equivalent

tersebut, dapat disimpulkan bahwa dampak fisik hunian terhadap

kehidupan penghuni di rumah Susun Pekunden pada dasarnya adalah ‘cukup baik’

(5.9).
Tabel 5. 02
INDIKATOR, VARIABEL DAN PARAMETER PENELITIAN
DALAM PENILAJIAN DAMPAK PEMBANGUNAN
RUMAH SUSUN PEKUNDEN SESUAI DENGAN INDIKATOR,
VARIABEL DAN PARAMETER PENELITIAN
( Sumber : Hasil Analisis, 2002)
No INDIKATOR VARIABEL | PARAMETER HASIL PENILAIAN
Angka huruf
1 2 3 4 5 6
Dampak Ekonomis {1).Peningkatan ta (1).Peningkatan kemudahn ke tempat
‘ raf hidup dan kese kerja berusaha 6.0 Cukup Baik
jah teraan {2).Peningkatan kemudahan ke tempat
berbelanja 7.6 Baik
(3).Peningkatan kelancaran sarana ‘
angkutan 59 Cukup Baik
(4).Peningaktan Peluang usaha 4.4 Cuup Baik
(3). Peningkatan pemasaran 1.1 Sangat buruk
(6).Peningkatan penghasilan/jumlah
pendapatan 52 Cukup baik
{2).Produktivitas {7).Peningkatan volume perdagangan 0.8 Sangat buruk
(8).Peningkatan volume produksi/
industri rumah tangga 0.7 Sangat buruk
{9).Peningkatan jumlah tenga kerja 13 Sangat buruk
Dampak  sosial-buda | (1),Perubahan dan {1).peningkatan koalitas kehidunan
va Perkembangan masyarakat dalam mendapatkan
Sosial-budaya/ pendidikan yang layak (kescmpitai
Perilaku bersekolah 6.1 Baik
(2).Peningkatan status sosial :
masyarakat sebagai penghuni 6.0 Cukup Baik
{3).Peningkatan fasilitas pelayanan
sasial 6.4 Baik
(4).Peningkatan kesadaran berpartisipasi | -
" (kerja bakti sosial/gotong royong} 6.6 Bailk
(5).Peningkatan pelaksansan nilai-nilai
budaya/tradisi (slametan/syukuran .
dil 6.9 Baik
(2). Rubungan Sosial | (6).Peningkatan interaksi sosial 6.7 Baik |
' ‘ {7).Peningkatan keamanan linglungan | 5.2 Cukup baik |
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3 Dampak fisik (1).Perubahan dan {1).Peningkatan kenyamanan bangunan
perkembangan dan lingkungan 5.8 Cukup Baik
lingkungan fisik {2).Peningkalan kebersihan bangunan
dan lingkungan 5.4 Cukup Baik
(3).Peningkatan keindahan bangunan
dan lingkungan 33 CukupBaik
{4).Peningkatan kemudahan mengenali
identitas lingkungan 5.6 Cukup Baik
{2).Perubahan dan (3).Peningkatan perbaikan perumahan/
perkembangon Junit hunian | 53 Cukup Baik
pelavanan fasili (6).Peningkatan kualitas air 53 Cukup Baik
tas ling kungan/ | (7).Peningkatan kuantitas air 5.7 Cukup Baik
utilitas umum (8).Peningkatan perbaikan drainase 5.8 Cukup Baik
{9).Peningkatan pemerataan perumahan | 5.8 Cukup Baik
(10).Peningkatan perbaikan /pelayanan
listrik 58 Cukup Baik
(11).Peningkatan perbaikan telepon 52 Cukup. baik
(12).peningkatan pelayanan persampa
han : 6.3 Baik
(13).Peningkatan kemudahan
| pencapaian ke fasilitas lingkungan
‘ (sarana ibadah, olah raga, taman, dil | 6.2 "Baik
(14).Peningkatan jalan pelayanan 6.3 Baik

B. Struktur Penilaian Kinerja dan Dampak Spasial Lingkungan Permukiman

Rumah Susun Bandarharjo

1. Struktur Penilaian Kinerja Spasial

a. Struktur Penilaian Kondisi Eksisting Kinerja Spasial Lingkungan Permukiman

Bandérharjo

Berdasarkan analisis atas 3 variabel yang mencakup 21 parameter penilaian,

maka hasilnya adalah sebesar 4.77 % atau sebanyak 1 unsur yang dinilai ‘sangat
buruk’ (dengan interval nilai < 2.0) ; 9.52 % atau sebanyak 2 wnsur yang dinilai
‘buruk’ (dengan iritervai' nilai antara 2.1 - 4.0 ); 76, 19 % atau sebanyak 16 unsur
yang dinilai ‘cuku‘;ﬁ baik’® (interval nilai antara 4.1 — 6.0) ; dan 9.52 % atau sebanyak
2 unsur yang dinilai *baik’ (dengan interval nilai 6.1 = 8.0) (lihat grafik 5.15)




Grafik 5.15
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PROSENTASE PENILAIAN KONDISI EXISTING KINERJA SPASIAL
LINGKUNGAN RUMAH SUSUN BANDARHARIO
(Sumber : Hasil Analisis, 2002) -

80 ; !

sl T T T
% 4041 |

2007

1 2 3 4 5
kualitas nilai

Keterangan :

1. = sangat buruk (sangat kurang)
2. =bumk (kurang)

3. = cukup baik {sedang)

4. =baik )

5. = sangat baik

Apabila dikaji menurut distribusi penilaian dari setiap unsurnya, maka hasilnya
dapat dijabarkan sebagai berikut ; (lihat grafik 5.16)

Grafk 5.16

VARIABEL PENILAIAN KONDISI EXISTING KINERJA SPASIAL DI
LINGKUNGAN RUMAH SUSUN BANDARHARIO
(Sumber : Hasil Analisis, 2002)
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nitai 3 5. Kondisi  keindahan lingkungan dari segi tato’
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1 m 6. Kondisi keindahan bangunan dari segi tata raang
ol ECRIRLRIENIURIBIRIRIDULIE 7. Kondisi keindahan lingkunpan dari  segi tata
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. 8,  Kondisi kenmanan bangunan
variabel -9, Kondisi kearnanan lingkungan secara keseluruhan
10. Kondisi penghubung ke tetangga terjaub

Kondisi tata bangunanfmit hunian untuk bertetanggs /bermasyarakat
Kondisi pola lingkunpan secera kesefuruhan

Kondisi pelayanan air bersih (PDAM)

Kondisi pelayansn air bersih (Sumuor artetis)

Kondisi pelayanan listrik (PLN) '

Kondisi pelayanan telepon

Kondisi perawatan bangunan dari pihak pcmenmah kota

Kondisi perawatan bongunan -dari pihak warga/penghuni

Kondisi perawatan lingkungan permukiman secara kesehiruhan
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Kondisi pelayanan persampahan (kerbersihan, bangunan dan lingkungan)
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Dari gambaran tersebut diatas (grafik 5.15 dan 5.16), nampak bahwa hampir
sebagian besar (76.19%) penghlini rumah susun Bandarharjo menilai kondisi kinerja
spasial hunian mereka saat ini ‘cukup baik’. Sedangkan selebihnya, masing—masing
9.52 % dinilai *baik’; 9.52 % dinilai ‘buruk’ atau ‘kurang’; dan 4.77 % dinilai ‘sangat
buruk’. Ini menandakan bahwa walaupun masih terdapat beberapa kekurangan dari
unsur-unsur yang namun secara keseluruhan keberadaan rumah susun Bandarharjo di
mata ﬁenghuninya sudah dianggap ‘cukup baik’. '

Unsur-unsur yang dinilai sudah ‘baik’, yaitu menyangkut kondisi pelayanan
listrik dari PLN (6.4), dan kondisi pencahayaan alami pada bangunan (6.1).
Sedangkan unsur-unsur yang dinilai ‘cukup baik’, yaitu menyangkut kondisi
penghawaan alami, tata bangunan dan pelayanan persampahan (6.0); kondisi tata
bangunan/unit hunian untuk berinteraksi antara anggota keluarga dan perawatan
lingkungan (5.9); kondisi penghubung ke tetangga terjauh (5.8); kondisi kebersihan
bangunan dan perawatan bangunan (5.6); kondisi keindahan lingkungan dari segi
tata bangunan (5.4); keamanan bangunan dan lingkungan (5.3); kebersihan
lingkungan dan keindahan bangunan dari segi tata ruang (5.2); pelayanan air bersih
melalui sumur artetis (5.0); pola lingkungan (4.9); dan pelayanan telepon (4.6).
Kemudahan unsur-unsur yang dinilai masih ‘kurang’ atau ‘buruk’, vaitu terdiri dari
kondisi keindahan. lingkungan dari segi tata bangunan (4.0); dan menyangkut
perawatan bangunan dari pihak pemerintah kota (3.5). Selanjutnya yang dinilai masih
‘sangat kurang’ atau saﬂgat buruk’ adalah menyangkut kondisi pelayanan air bersih
yang bersumber dari PDAM.

- b. Struktur Penilaian Kihetja Spasial dari Aspek Kemudahan (dccessibility)

Berdasarkan kajian atas 2 variabel yang mencakup 16 parameter penilaian maka
hasilnya adalah 43.75 % atau sebanyak 7 unsﬁr yang dinilai ‘cukup baik’ (dengan
interval nilai antara 4.1 sampai 6.0); dan 56.25 % atau sebanyak 9 unsur dinilai
“baik’ (dengan interval nilai antara 6,1 sampai 8.0). Sedangkan jumlah penghuni yang
menilai ‘sangat baik’, buruk ataupun ‘sangat buruk’, ternyata ‘tidak ada’, (lihat grafik
5.17)
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PROSENTASE PENILAIAN ASPEK KEMUDAHAN
DI LINGKUNGAN RUMAH SUSUN BANDARHARIO
(Sumber : Hasil Analisis, 2002)
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Keterungan ;

1.= sangat buruk (sangat karang)
2.= buruk (kurang)

3.= cukup baik (sedang)

4,= buik

5,= sangat baik

Apabila dikaji menurut distribusi penilaian dari setiap unsurnya, maka hasilnya
dapat dijabarkan sebagai berikut : (Lihat grafik 5..18)

Grafik 5.18

VARIABEL PENILAIAN DI LINGKUNGAN
RUMAH SUSUN BANDARHARIO
(Sumber : Hasil Analisis, 2002)

interyal
nilai

variabel

8. Kemudahan ke sarana PT
9.  Kemudshan ke suranin Ibaduh

10. Kemudahan ke sarana kesehatan

11, Kemudaan ke sarana Oluh roga

12. Kemudahan ke Sorana Rekreasi

13. Kemudahon ke surana Ruang terbuka
14, Kemudahan ke sarana Kantor Pos

15. Kemudshan ke sarana Perbankan / koperasi

16. Kemudahan ke tetangga terjauh

SO R e

cicrangan :

Kemttdahan ke tempat kerja
Kemudahan ke tempat belanja
Kemudahan ke saruns angkulan umum
Kemudshan ke sarana TK
Kemudahan ke serana 8D
Kemudshan ke sarana SLTP
Kemudahan ke sarana SLTA

Dari gambaran tersebut diatas (grafik 5.17) nampak bahwa rata-rata penghuni
rumah susun Bandarharjo menilai cukup positif terhadap kinerja spasial lingkungan

permukiman mereka, dimana 43.75 % menilai ‘cukup baik’ dan 56,25 % menilai

‘baik’.

B e T alr e el
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Unsur-unsur yang dinilai “baik’ (grafik 5.18), yaitu menyangkut pencapaian
ke tempat belanja untuk kebutuhan sehari-hari dan ke sarana SD (7.8); pencapaian
ke sarana TKK (7.7); ke sarana ibadah dan kesehatan (7.6); ke sarana SLTP (7.0); ke
tetangga terjauh (6.9); ke tempat kerja (7.6); dan ke sarana perbankan/koperasi
(6.5). Sedangkan unsur-unsur yang dinilai ‘cukup baik’, faitu pencapaian ke sarana
ruang terbuka / taman lingkungan dan ke sarana Kantor Pos (6.0); ke sarana
hiburan/rekreasi (5.7); ke sarana angkutan umum (5.6); ke sarana Olah raga (5.5); ke
sarana SLTA (5.3); dan ke sarana Perguruan Tinggi (5.2).

Dengan hasil penilaian tersebut, menandakan bahwa walaupun masih terdapat
berbagai kekurangan dari unsurnya, namun secara keseluruhan keberadaan rumah
susun Bandarharjo sebagai sarana hunian mereka, sudah dianggap ‘cukup baik’,
apalagi kalau dibandingkan dengan kondisi hunian éebelum program peremajaan
kota dilaksanakan,

c. Stmktgl-' Penilaian Kinerja spasial dari Aspek Ketersediaan (Stock Availability)

Berdasarkan kajian atas 3 variabel yang mencakup 23 parameter penilaian,
maka hasilnya adalah 8.70 % atau sebanyak 2 unsur yang dinilai ‘buruk’/kuraﬁg’
(dengan interval nilai antara 2.1 sampai 4.0); 56.52 % atau sebanyak 13 unsur yang
dinilai ‘cukup baik’ (dengan interval nilai antara 4.1 sampai 6.0); dan 34.78 % atau
sebanyak 8 unsur yang dinilai ‘baik’ (dengan interval nilai antara 6.1 sampai 8.0).

Sedangkan yang menilai ‘sangat baik® ataupun ‘sangat buruk’ ternyata ‘tidak ada’,

Grafik 5.19
PROSENTASE PENILAIAN ASPEK KETERSEDIAAN DI LINGKUNGAN
' RUMAH SUSUN BANDARHARJO
(Sumber : Hasil Analisis, 2002)

Keterangan :
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3. =cukup baik (sedang)
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Apabila dikaji menurut distribusi penilaian dari setiap unsurnya, maka
hasilnya dapat dijabarkan sebagai berikut :
(lihat grafik 5.18)

Grafik 5.20
VARIABEL PENILAIAN ASPEK KETERSEDIAAN DI LINGKUNGAN
RUMAH SUSUN BANDARHARJO
(Sumber ; Hasil Analisis, 2002)
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variabel
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1. Ketersedioan tempat bekerja 12, Ketersediaan sarana Rekreasi (hiburan/bermain snak/anak
2. Ketersediaan tempat berbelanjn ‘ 13, Ketersedipan sarana ruang terbuak / taman lingkungan
3. Ketersedinan sarana anghkutan umum 14.  Ketersediann sarana Kantor Pos
4, Ketersediaan sarana TKK 15.  Ketersedisan sarana Perbankan/Koperasi
3. Kelersedinan ssrena SD 16. Ketersediaan sarona Ruang Pertemuan
6. Ketersedinan sarana SLTP 17.  Ketersediaan air bersih (PDAM)
7. Kelersedinan sarns SLTA 18, Ketersediaun air bersih (Sumber urtetis)
8.  Ketersedinan sarana Perguruan Tinggi 19' Ketersediaan Druinase
9. Ketersedinan sarana Ibadah 20. chrsedfmm S.Eml'lﬂSl
10. Ketersediaan sarana Kesehatan 21. Ketersediann Listrik
1. Ketersedinan sarana Olah raga ‘ 22. Ketersediaan Telepon

23 Ketersedinan Pembuangan Sampah Sementars (TPSS)

Dari gambaran tersebut diatas (grafik 5.19) nampak bahwa sebagian besar
penghuni di rumah susun Bandarharjo menilai bahwa kinerja spasial dari aspek
ketersediaan berbagai sarana hunian adalah ‘cukup baik’ (56,25 %) ,’baik’ (34,78 %)
dari ‘kurang’ ataw’buruk’ (8.7 %). Secara umum hal ini menandakan bahwa walaupun
ketersediaan fasilitas lingkungan yang diperuntukkan bagi rumah susun Bandarharjo
masih sangat terbatas/belum disediakan namun mereka masih dapat memanfaatkan
berbagai fasilitas di lvar rumah susun untuk memenuhi kebutuhan mereka.

Unsur-unsur yang dinilai ‘baik’ (Grafik 5.20), yaitu meliputi ketersediaan
tempat berbelanja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari (6.7); tempat pembuangan

sampah sementara/TPSS (6.6)); ketersediaan sarana SD, sarana kesehatan dan listrik
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dari PLN (6.5); serta ketersediaan sarana TKK, sarana ibadazh dan sanitasi (6.4).
Sedangkan unsur-unsur yang dinilai ‘cukup baik’, yaitu ketersediaan drainase (5.6);
ketersediaan sarana perbankan/koperasi, dan sarana ruang pertemuan (5.3);
ketersediaan tempat bekerja dan air bersih yang bersumber dari sumur artetis (5.2);
ketersediaan sarané SLTP (5.1); telepon (4.9), sarana Kantor Pos (4.8); ketersediaan
sarana angkutan umum .dan ruang terbuka/taman lingkungan (4.5); ketersediaan
SLTA (4.3), serta sarana olah raga dan hiburan dan rekreasi/tempat bermain anak-
anak (4.1). Selanjutnya yang dinilai ‘buruk’ atau ‘kurang’ vyaitu menyangkut
ketersediaan sarana Perguruan Tinggi (3.9) dan air bersih yang bersumber dari
PDAM (3.1), |
d. Struktur Penilaian Kinerja Spasial dari Aspek Lingkuhgan Fisik (Physical
Environment) |

Bérdasarkah kajian atas 2 variabel yang mencakup 7 parameter penilaian maka
hasilhya yaitu 14.29 % atau sebanyak 1 unsur dinilai “buruk/kurang’ (dengan interval -
nilai antara 2.1 sampai 4.0); dan 85.71 % atau éebanyak 6 unsur yang dinilai ‘cukup
baik’ {dengan interval nilai antara 4.1 sampai 6.0). Sedangkan jumlah penghuni yang
menilai “baik’, ‘sangat baik’, ataupun ‘sangat buruk’, ternyata tidak ada. (lihat grafik

5.21)

Grafik 5.21
PROSENTASE PENILAIAN ASPEK LINGKUNGAN FISIK
DI LINGKUNGAN RUMAH SUSUN BANDARHARIJO
(Sumber : Hasil Analisis, 2002)
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Apabila dikaji menurut distribusi penilaian dari setiap unsurnya, maka hasilnya
dapat dijabarkan sebagai berikut : (lihat grafik 5.22)
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VARIABEL PENILAIAN ASPEK LINGKUNGAN FISIK
DI LINGKUNGAN RUMAH SUSUN BANDARHARIO
(Sumber : Hasil Analisis, 2002)
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Dari gambaran tersebut diatas (grafik 5.21), nampak jelas bahwa pada
umumnya penghuni menilai ‘cukup baik’ (85,71%) terhadap kinerja spasial
lingkungan permukiman rumah susun Bandarharjo. Sedangkan 14.29 % lainnya
merupakan unsur yang dinilai ‘kurang’ atay ‘buruk’.

Unsur-unsur yang dinilai ‘cukup baik’ (grafik 5.22), yaitu menyangkut
keserasian dengan pusat lingkungan (5.9); keserasian lingkungan fisik (5.4); orientasi

lingkungan (5.1); dan keserasian pusat kota (4.9). Sedangkan yang dinilai masih

‘kurang’ atau ‘buruk’ yaitu menyangkut keserasian tata ruang terbuka (3.9).




STRUKTUR PENILAIAN KINERJA SPASIAL

TABEL 5.03

DI LINGKUNGAN RUMAH SUSUN BANDARHARIJIO

SESUAI DENGAN INDIKATOR ,VARIABEL

DAN PARAMETER PENELITIAN
(Sumber : Hasil Analisis, 2002)

168

HASIL PENILAIAN

No | INDIKATOR | VARIABEL PARAMETER
Angkal  Huruf
1 2 3 4 s 6
1. Kemudahan (1).Kemudabhan {1).Pencapaian ke tempat kerja 6.7 Baik
(Accessibilty) kegiatan ekonomi | (2).Pencapaian ke tempat perbelanjaan 7.8 baik
(3).Pencapaian ke sarana angkutan
umum - 3.6 Cukup Baik
(2).Kemudahan ke (4).Pencapaian ke TK 7.7 Baik '
kegiatan sosial bu | (5).Pencapaian ke SD 7.8 Baik
daya (6).Pencapaian ke SLTP 7.0 Baik
(7).Pencapatan ke SMU 33 Culup Baik
) {8).Pencapaian ke Perguruan Tinggt 3.2 Cukup Baik
(9).Pencapaian ke sarana ibadah 7.6 Baik
(10).Pencapatan ke sarana Keschatan 76 Baik :
(11).Pencapaian ke tempat olah raga 35 Cukup Baik
(12).Pencapaian ke sarana hiburan/ :
rekreasi (tempat bermain anak-anak | 3.7 Cukup Baik
{13} Pencapaian ke sarana terbuka/taman .
lingkungan 6.0 Cukup Baik
(14).Pencapaian ke sarana kantor pos 6.0 Cukup Baik
(13).Pencapaian ke sarana Perbankan 6.3 Baik
{16).Pencapaian ke tetangga terjauh 6.9 Baik
2, Ketersediaan (1).Ketersediaan (1).Ketersediaan tempat bekerja 32 Cukup Baik
<1 (Stock Avaflibilin) (asilitas ekonomi | (2).Kctersediaan tempat berbelanja 6.7 Baik
(3).Ketersesiaan sarana angkutan umum 4.55 Cukup Baik
(2).Ketersedian {4).Ketersediaan ke TK 6.4 Baik
fasilitas sosial-bu (5). Ketersediaan ke SD 6.3 Baik :
daya {0). Ketersediaan ke SLTP 3.1 Cukup Baik -
(7). Ketersediazn ke SMU 43 Cukup Baik
(8). Ketersedinan ke Pergurnan Tinggi 19 Buruk
(9). Ketersediaan ke sarana ibadah 6.4 Baik
(10). Ketersediaan ke sarana Kesehatan 6.5 Baik
(11). Ketersediaan ke tempat olah raga 4.1 Cuku Baik
{12). Ketersediaan ke sarana hiburan/
rekreasi (teripat bermain anak-anak | 4.1 Cukp Baik
{13). Ketersediaan ke sarana terbuka/
taman lingkungan 45 Cukup Baik
(14). Ketersediaan ke sarana kantor pos 4.8 Cukup baikk
(13). Ketersediaan ke sarana Perbankan/
koperasi 54 Cukup Baik
(16). Ketersediaan sarana ruang per
temuan 53

Cukup Baik
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(3).Ketersedinan fasi | (17). Ketersediaan air bersih (dari

litas umum PDAM) 3.1 Buruk
(18).Ketersediaan air bersth {dari sumur
artetis) 32 Cukup Baik
(19} ketersediaan saluran air hujan/
drainase 3.6 Cukup Baik
(20).Ketersediaan sanitasi (KM/WC &
MCK umum) 6.4 Baik
{21).Ketersediaan listrik (dari PLN) 6.5 Baik
(22) Ketersediaantetepon 4.9 Cukup Baik
(23).Ketersediaan tempal pembuangan
sampah (TPS) 66 Baik
Lingkungan fi (1). Citra lingkungan | (1}.Pengenalan identitas lingkangan (ciri,
sik (Pyisical en visual tengeran) 5.6 Cukup Baik
vironment) (2).Orientasi lingkunpan 5.1 Cukup Baik
(2). Keserasian Ling | (3).Keserasian Jinglungan fisik 54 Cukup Baik
kungan (4).eeserasian dengan pusal lingkungan 59 Cukup Baik
(5).Xeserasian dengan pusai kota 4.9 Cukup Baik
{6).keserasian tata bangunan 5.6 Cukup Baik
{7).keserasian tata ruang terbuka/taman SR
lingkungan ) 3.9 Buruk

2. Struktur Penilaian Dampak Spasial Lingkungan Permukiman di Rumah
Susun Bandarharjo

a. Struktur Penilaian Dampak Ekonomis
Berdasarkan kajian atas 2 variabel yang mencakup 9 parameter penilaian, maka
hasilnya adalah 44.44 % atau sebanyak 4 unsur yang dinilai ‘sangat kurang’/sangat
buruk {dengan interval nilai <2.0); 44.44 % atau sebanyak 4 unsur lagi yang dinilai
‘cukup baik’ (dengan interval nilai antara 4.1 sampai 6.0), dan 11.12 % atau sebanyak
- 1 unsur yang dinilai ‘baik’ (dengan interval nilai antara 6.1 sampai 8.0). (Lihat grafik
5.23)

Grafik 5.23
PROSENTASE PENILAIAN DAMPAK EKONOMIS DI LINGKUNGAN RUMAH -
SU SUN BANDARHARJO
(Sumber : Hasil Analisis, 2002)
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Apabila dikaji menurut distribusi penilaian dari setiap unsurnya, maka hasilnya
dapat dijabarkan sebagai berikut : (lihat grafik 5.24)

Grafik 5.24
VARIABEL PENILAIAN DAMPAK EKONOMIS
DI LINGKUNGAN RUMAH SUSUN BANDARHARJIO
(Sumber : Hasil Analisis, 2002)
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Dari gambaran tersebut watas (grafik 5.23), nampak bahwa secara rata-rata’
adalah ‘cukup baik’, dimana ditandai dengan 44.44 % ‘cukup baik’ dan 11.12 %
‘baik’, walaupun ada 44.44 % yang d-ini]ai ‘sangat kurang’ atau ‘sangat buruk’. Hal
tersebut ditandai puia d'ehgah jawaban responden atas pertanyaan equivalent yang
disajikan pada bagian lain (dampak umum ), yakni dengan nilai rata-rata 5.1 (cukup
baik). | |

Unsur unsur yang dinilai ‘sangat buruk’, adalah menyangkut peningkatan
volume produksi (0.4), peningkatan volume perdagangan (0.5), peningkatan
pemasaran (0.6), dan peningkatan jumlah tenaga kerja (0.9). Hal tersebut terutama
disebabkan karena sebagian besar responden bukan pedagang, pengrajin atau
wiraswasta yang memanfaatkan langsung sarana di rumah susun Bandarharjo.
Sedangkan unsur-unsur yang dinilai ‘cﬁkup- baik’ , yaitu menyangkut peningkatan
penghésilan/pendapatan -(4.1), peningkatan peluang berusaha (4.2), peningkatan
kemudahan ke tempat bekerja (5.3) dan kelancaran sarana angkutan umum (5.5},
Hal ini menandakan bahwa wélaupun sarana/ruang usaha di lantai dasar rumah susun
tersebut belum dimanfaatkan secara optimal, namun mereka optimis adanya peluang
berusaha di dalamnya, serta adanya peningkatan penghasilan/pendapatan karena
biaya untuk pemeliharaan rumah tidak terlalu menjadi persoalan lagi (seperti atap
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bocor, banjir, dll). Dengan ditunjang oleh prasarana jalan yang semakin baik, maka
sarana angkutan umum semakin lancar pula.

Untuk kegiatan berbelanja dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, di sekitar
rumah susun Bandarharjo banyak tersedia warung-warung/kios dan pasar-pasar
lingkungan yang jaraknya relatif dekat, sehingga mudah terjangkau oleh penghuni,
terlebih lagi karena ditunjang oleh prasarana jalan/sarana angkutan yang semakin
baik pula. Itu'sebabnya maka penghuni di ramah Susun Bandarharjo pada umumnya
menilai ‘baik’ terhadap faktor peningkatan kemudahan ke tempat berbelanja (6.1).

Melalui pertanyaan yang equivalent (seperti tercermin pada bagian dampak
- umum), penilaian penghuni terhadap dampak ekonomis bagi kehidupan, secara rata-
rata adalah ‘cukup baik’ (5.4)

Dengan demikian berdasarkan kedua penilaian atas pertanyaan yang equivalent
tersebut, dapat disimpulkan bahwa dampak ekonomi terhadap kehidupan penghuni di
rumah susun Bandarharjo adalah ‘cukup baik (4.2)

b. Struktur Penilaian Dampak Sosial Budaya

Berdasarkan kajian atas 2 variabel yang mencakup 7 parameter penilaian,maka
hasilnya adalah 42.86 % atau sebanyak 3 unsur yang menilai “baik’ (dengan interval
nilai antara 6.1 sampai 8.0); dan 57.14 % atau sebanyak 4 unsur yang dinilai ‘cukup
baik’ (dengan interval nilai antara 4.1 sampai 6.0). Sedangkan yang menilai ‘sangat
baik’, burﬁk ataupun sangat buruk, ternyata ‘tidak ada’. (Lihat Grafik 5.25 )

Grafik 5.25
PROSENTASE PENILAIANDAMPAK SOSIAL-BUDAYA
DI LINGKUNGAN RUMAH SUSUN BANDARH ARJO
(Sumber : Hasil Analisis, 2002)

Keterangan

; 1. = Sangat boruk (sangat kurang
1 2. =Buruk (kurang)
s 3. =—Cukup baik {(sedang)
5 4, = Baik
kuaiitas nilal - 3. = Sangat baik

Apabila dikaji menurnt distribusi penilaian dari setiap unsurnya, maka hasilnya

dapat dijabarkan sebagai berikut : (lihat gragik 5.26)
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Grafik 5.26
VARIABEL PENILAIAN DAMPAK SOSIAL-BUDAYA
DI LINGKUNGAN RUMAH SUSUN BANDARHARJO
(Sumber : (hasil Analisis, 2002)

g ST s i e
interval i K E - ; i__ :
nilai -3 N it i 1
-2 | . :
(1) ot g} P 4 ____EE i e |“:_;.-,-s-l- o | e
1 2 3 4 5 5
Varifabe I

Keterangan :

1.Peningkatan kualitas kchidupan. masyarakat dalam mendapatkan pendidikan vang layak (kesempatan
bersekolah)

2 Peningkatan status sosial masyarakat
3.Peningkatan pelayanan fasilitas sosial
4.Peningkatan kesadaran berpartisipasi (kerja bakti / gotong royong)
3.Peningkatan peleksanaan nilai-nilaj budaya/iradisi (slametan/syukuran)
6.Peningkatan interaksi sosial
7. Peningkatan keamanan lingkungan
Dari gambaran tersebut diatas (grafik 3.25), nampak bahwa pada umumnya
penghuni di rumah susun Bandarharjo menilai ‘baik’ sebesar 42.86 % dan ‘cukup
baik’ sebesar 57.14 % terhadap dampak sosial budaya lingkungan hunian bagi

kehidupan mereka.

Unsur-unsur yang dinilai ‘baik’, yaitu menyangkut faktor péningkatan
interaksi sosial (6.8); faktor peningkatan pelaksanaan nilai-nilai budaya/tradisi (6.6);
dan faktor pem'ngkatan kesadaran berpartisipasi antara lain kerj.a bakti/gotong royong

(6.3). Sedangkan unsur-unsur yang dinilai ‘cukup baik’, yaitu fakior peningkatan

- keamanan lingkungan (6.0), faktor peningkatan pelayanan fasilitas sosial (5.7);

faktor peningkatan kesempatan bersekolah (5.4); dan faktor peningkatan status sosial
(5.3). Melalui pertanyaan yang equivalent, rata rata penilaian penghuni terhadap.
dampak sosial budaya adalah ‘baik” (6.1),

Dengan demikian berdasarkan kedua 'penilaian atas  pertanyaan yang
equivalent tersebut dapat disimpulkan bahwa dampak sosial budaya terhadap

e P e IR



173

kehidupan penghuni di rumah susun’ Bandarharjo, pada dasarnya adalah ‘cukup baik’
(5.31) '

¢. Struktur Penilaian Dampak Lingkungan Fisik

Berdasarkan kajian atas 2 variabel yang mencakup 14 parameter penilaian ,
maka hasilnya adalah 7.14 % dinilai ‘baik’ dan 92.86 % dinilai ‘cukup baik’.

Sedangkan yang menilai ‘sangat baik, buruk atau sangat buruk, ternyata “tidak ada’.
(lihat grafik 5.27)

Grafik 5.27

PROSENTASE PENILAIAN DAMPAK LINGKUNGAN FISIK DI
LINGKUNGAN RUMAH SUSUN BANDARHARIJOQ
(Sumber : Hasil Analisis, 2002

2 3 4 5
kualltas nllal

Keterangan :
" Sangat b uruk (sangat kurang)
Buruk (kurang
Cukup baik (sedang)
Baik
Sangat baik

I

Apabila dikaji menurut distribusi penilaian dari setiap unéumy&; maka

hasilnya dapat dijabarkan sebagai berikut : (lihat grafik 5.28).

Grafik 5.28

VARIABEL PENILAIAN DAMPAK L INGKUNGAN FISIK
DI LINGKUNGAN RUMAH SUSUN BANDARHARJO
(Sumber : Hasil Analisis, 2002)
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Peningkatan perbuikan/pelayanan telepon

Peningkatan pelayanan persampahan

Peningkatan kemudahan pencapaian ke fsilitas lingkungan
Peningkatan jalon pelavanan
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" Keterangan

Peningkatan kenyamanan bangunan dan lingkungan

Peningkatan kebersihan bangunan dan lngkungan

Peningkatan keindahan banpunan dan lingkungan

Peningkatan kemudahan mengenali  identitas
lingkungan

Peninglatan perbaikan perumahan/unit hunian

Peningkatan kualitas air bersih

- Peningkatan kuantilas sir hersih

Peninghatan perhaikan drainuse
Peningkatan pemerataan perumahan
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Dari gambaran tersebut diatas (grafik 5.27 dan 5.28) nampak jelas bahwa
sebagian besar penghuni rumah susun Bandarharjo menilai ‘cukup baik” sebesar
92.86 % atau sebanyak 1 unsur (dengan interval nilai antara 4.1 sampai (6.0); dan
7.14 % atan sebanyak 13 unsur dinilai ‘baik” (dengan interval nilai antara 6.1 sampai
8.0) |

Unsur-unsur ~ yang dinilai ‘baik’ yaitu menyangkut faktor peningkatan
perbaikan /pelayanan listrik (6.4). Sedangkan yang dinilai ‘cukup baik’, meliputi
faktor peningkatan perbaikan perumahan/unit hunian (4.1); peningkatan kuantitas air
bersih (4.4); peningkatan kualitas air bersih (4.50; keindahan bangunan dan
lingkungan (4.6); pemerataan perumahan (4.8); keindahan bangunan dan
lingkungan (4.6), pemerataan perumahan (4.8); kenyamanan bangunan dan
lingkungan (5.10); pelayanan telepon (5.2); perbaikan drainase (5.3); kemudahanl
mengenali identitas lingkungan dan kemudahan pencapaiannya ke berbagai
fasilitasnya (5.5); kebersihan bangunan dan . lingkungan (5.6); peningkatan jalan
pelayanan (5.8); dan pelayanan pérsémpahan (6.0).

Melalui pertanyaan yang equivalent (seperti tercermin pada bagian dampak
umum, adalah konsisten, yaitu ‘cukup baik’ (5.3).

Dengan demikian berdasarkan kedua penilaian atas pertanyaan yang equivalent
tersebut, dapat disimpulah bahwa dampak lingkungan fisik terhadap kehidupan

penghuni di rumah susun Bandarharjo pada dasarnya adalah ‘cukup baik’ (5.2)
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Tabel 5. 04

INDIKATOR, VARIABEL DAN PARAMETER PENELITIAN

DALAM PENILAIAN DAMPAK PEMBANGUNAN
RUMAH SUSUN BANDARHARIO

( Sumber

: Hasil Analisis, 2002)
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No INDIKATOR VARIABEL PARAMETER HASIL PENILAIAN
Angka humf
1 2 3 4 5 6
1. Dampak Ekonomis (1).Peningkatan ta (1).Peningkatan kemudahn ke tempat
raf hidup dan kese kerja berusaha 53 Cukup Baik
jah teraan {2).Peningkatan kenmudahan ke tempat .
berbelanja 6.1 Baik
{3).Peningkatan kelancaran sarana
angkutan 55 Cukup Baik
(4).Peningaktan Peluang usaha 42 Cuup Baik
(5). Peningkatan pemasaran 0.6 Sangat buruk
(6).Peningkatan penghasilan/jumiah
. pendapatan 4.1 Cukup baik
(2).Produktivitas {7).Peningkatan volume perdagangan 0.5 Sangat buruk
{8).Peningkatan volume produksi/
industri rumah tangga 0.4 Sangat buruk
{9).Peningkatan jumlah {enga kerja 0.7 Sangat buruk
2. Dampak sosial-buda { (1).Perubahan dan (1).peningkatan kualitas kehidupan
va Perkembangan masyarakat dalam mendapatkan
Sosial-budaya/ pendidikan yang layak (kesempatan
Perilaku bersekolah 54 Cukup Baik
{2).Peningkatan status sosial
masyarakal scbagal penghuni 53 Cukup Baik
(3).Peningkatan fasilitas pelayanan
sosial 3.7 Cukup Baik
(4).Peningkatan kesadaran berpartisipasi
(ketja bakti sosial/gotong royong) 6.3 Baik
(5).Peningkatan pelaksanaan nilai-nilai
budayafiradisi (slamelan/syukuran
(] - 6.6 Baik
{2). Hubungan Sosial | (6).Peningkatan interaksi sosial 6.8 Baik
(7).Peningkatan keamanan lingkungan 6.0 Cukup baik
3 Dampak fisik {1).Perubahan dan (1).Peningkatan kenyamanan bangunan
perkembangan dan lingkungan 3.0 Cultup Baik
lingkungan fisik (2).Peningkatan kebersihan bangunan
dan lingkungan 5.6 Culkup Baik
{3).Peningkatan keindahan bangunan
dan lingkungan 46 Cukup Baik
(4).Peningkatan kemudahan mengenali
identitas lingkungan 5.5 Cukup Baik
] [
P T-POSTAK-UNTD)
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{2).Perubahan dan {5).Peningkatan perbaikan perumahan/
perkembangan Anit hunian 4.1 Cukup Baik
pelayanan fasili (6).Peningkatan kualitas aic 4.3 Cukup Baik
tas ling kungan/ (7).Peningkatan kuanlitas air 4.4 Cukup Baik
utilitas umum (8).Peningkatan perbaikan drainase 53 Culup Baik
(9).Peningkatan pemerataan perumahan | 4.8 Cukup Baik
(10}, Peningkatan perbaikan /pelayanan
listrik 6.1 Baik
(11).Peningkatan perbaikan telepon 5.2 Cukup baik
(12).peningkaton pelavanan persampa
han 6.0 Cukup Baik
{13).Peningkatan kemudahan
pencapaian ke fasilitas lingkungan
(sarana ibadah, olah raga, taman, dll | 5.5 Cukup Baik
(14).Peningkatan jalan pelavanan 58 Cukup Baik

C. Kajian Penilaian Kinerja dan Dampak Spasial Lingkungan Permukiman
Rumah Susun Pekunden '

1. Penilaian  Kinerja spasial Lingkungan Permukiman Rumah Susun

Pekunden

Sebagaimana telah diuraikan terdahulu bahwa kualitas kinerja spasial suatu
lingkungan permukimanditentukan oleh seberapa besar nilai manfaat/daya layan dan
tampilan fisik dari unsur-unsur spasialnya, dimana satu sama lain akan mempunyai
keterkaitan fungsional dan aktivitas sebagai suatu sistem. Dalam menilai
manfaat/daya layan dan tampilan fisik unsur-unsur spasial tersebut juga akan
didasarkan pada suatu landasan penilaian yang mengacu pada wawasan spasial,
dalam kaitannya dengan terbentuknya berbagai aktivitas kota yang menunjang
kebutuhan penduduknya, yang diukur berdasarkan variabel penilaian tertentu.

Dengan dasar tersebut, maka pada uraian terdahulu telah pula dikemukakan
mengenai struktur penilaian kinerja spasial rumah susun, yang mencakup aspek
kemudahan (dccessibility), ketersediaan (Stock Availabiity) dan lingkungan fisik
(Physical Environment), yang masing masing terdiri dari 2 variabel kemudahan
déngan 16 parameter penilaian, 3 variabel ketersediaan dengan 23 parameter
penilaian dan 2 variabel lingkungan fisik dengan 7 parameter penilaian. Selain itu
masih terdapat pula 3 variabel dengan 21 parameter penilaian kondisi existing

kualitas kinerja spasial lingkungan permukiman di rumah susun Pekunden yang akan

diproyeksikan,
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Dengan demikian unsur-unsur tersebut diatas merupakan faktor utama
sekaligus menjadi landasan penilaian penghuni di rumah susun Pekunden dalam
menilai kinerja spasial lingkungan hunian mereka. Variabel-variabel tersebut pada
dasarnya mempunyai keterkaitan yang bersifat independen, dimana interdependensi
antar variabel ini mencerminkan unsur-unsur komponen spasial yang mempunyai
sifat terkait satu sama lain, sehingga membentuk suatu sistem kota yang terpadu.
Oleh karena itu diperlukan suatu metode analisis yang dapat mengungkapkan
karakteristik fenomena yang saling berkaitan dan dapat menunjukkan suatu nilai
keseluruhan mengenai manfaat/daya layan dan tampilan fisik suatu lingkungan
permukiman. '

a. Membuat persamaan; regresi

Dalam pénilaian .kinerja spasial lingkungan permukiman rumah susun
Pekunden sebagai ‘variabel dependen’, sebagaimana telah diuraikan sebelumnya,
adalah terkait/ditentukan oleh kualitas kinerja kemudahan, ketersediaan dan

lingkungan fisiknya atau dapat dikatakan sebagai berikut :

Kn=f(Km,Kn, Fi ) atau Y = £ (X, Xa, X5.)

Dimana :  Kn = Kinerja spasial (Y), Km = Nilai Variabel Kemudahan (X1), Kn =
Nilai Variabel Ketersediaan (X2) dan Fi = Nilai Variabel Lingkunga Fisik
(Xs)
Analisis yang digunakan dalam penilaian kinerja spasial tersebut adalah
berdasarkan metode statistika ‘korelasi dan regresi’,
Dalam hal ini, berdasarkan karakteristik penilaian tersebut vang terdiri dari 3
variabel independen (kemudahan , ketersediaan, dan lingkungan fisik), maka
digunakan analisis, regresi linear berganda tiga prediktor, dengan persamaan regresi

(Regression Equation)
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Y=a+b1X;+bzX2+b3X3

Dengan memasukan data hasil penilaian (berdasarkan tabulasi data pada

LAMPIRAN IIT ), ke dalam persamaan regresi tersebut diatas, maka diperolah hasil
sebagai berikut :

Y=1451+024 X, +0.059 Xo+ 1.47 X,

Berdasarkan analisis regresi tersebut, dimana diperoleh koefisien regresi, yaitu
a = 14.51; by =024 ; b, = 0.059 ; dan b; = 1.47 maka dengan menggunakan
perhitungan korelasi berganda 3 prediktor dapat diketahui ¢ koefisien déterminasi
(RY), yaitu 39.2 %. Dalam hal ini, koefisien determinasi (R*) adalah merupakan
“koefisien penentw’, karena varian yang terjadi pada variabel dependen dapat
dijelaskan melalui varian yang terjadi pada variabel independen. Dengan demikian
dapat dijelaskan bahwa * 39.2 % kinerja spasial lingkungan permukiman rumah
susun Pekunden diteﬁtukan atau dipengaruhi oleh variabel-variabel kemudahan,
ketersediaan, dan lingkungan fisik. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain di luar pengamatan peneliti
b. Interpretasi Koefisien Korelasi

Selanjutnya melalui perhitungan ‘korelasi product moment’ dari Pearson’

dapat diperoleh koefisien korelasi (r ) dari masing-masing variabel , yaitu (lihat tabel
5.05)
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Tabel 5.05

NILAI KOEFISIEN KORELASI ANTAR VARIABEL DALAM PENILAIAN
KINERJA SPASIAL DI LINGKUNGAN RUMAH SUSUN PEKUNDEN
(Sumber : Hasil Analisis, 2002)

Variabel Y Xy X2 Keterangan
X1 n m 1
0.426 <1k

I
X5 T2 T4 e / 4\

Y

)=

0.269 0.351 R \ }:ZZF )
X 13 s Ts m‘é?

0.440 -0.035 | 0.127

Dimana : Y = Variabel kinerja spasial (Spatial performance)

- Xj= variabel kemudahan (4ccesibility)
Xo= Variabel ketersediaan (Stock Availability)
X3= Variabel lingkungan fisik (Physical Environment)

Untuk menginterpretasikan seberapa ‘besar’ atau ‘kecilnya’ tingkat hubungan

antar variabel tersebut diatas, maka digunakan tabel 3.04 sebagai bahan acuan :

O

Korelasi antar kinerja spasial (Y) dengan kemudahan (X,) 2 r, = 0.423, artinya
bahwa tingkat keeratan hubungannya ‘sedang’ (dengan menggunakan interval nilai
antara 0.40 — 0.599)

Dengan penunjukan angka tersebut diatas dapat diartikan pula bahwa antara
kinerja spasial lingkungén permukiman rumah susun Pekunden dengan aspek
kemudahan (4ccessibility) mempunyai nilai interdependensi sebesar 42.6 %

Karena sesuai dengan karakteristik spasial sebagai variabel dependen sangat
ditentukan oleh aspek kemudahan sebagai variabel independen, maka nilai
ketergantungan tersebut sebesar = 42.6 %

Korelasi antar kinerja spasial (Y) dengan aspek ketersediaan (X2) 2 1, = 0.2'69,
artinya bahwa tingkat keeratan hubungannya ‘rendah ° (dengan menggunakan
interval nilai antara 0.20 — 0.399)
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Dengan penunjukan angka tersebut, berarti pula bahwa tingkat korelasi
antara variabel Y dan X, mempunyai nilai interdependensi sebesar 26.9 %. Dalam
hal ini karena kinerja spasial lingkungan permukiman rumah susun Pekunden
(variabel Y) sebagai variabel dependen , mempunyai nilai ketergantungan + 26.9%

terhadap unsur-unsur kertersediaan (variabel X2) sebagai variabel independen .

! Korelasi antara kinerja spasial (Y) dengan aspek lingkungan fisik (X3) > r; =

0.440, artinya bahwa tingkat keeratan hubungannya ‘sedang’ (dengan
menggunakan interval nilai antara 0.40 ~ 0.599)

Dengan penunjukan angka tersebut diatas, berarti pula bahwa tingkat
korelasi antara kedua variabel (variabel Y dan X3 ), mempunyai nilai
interdependensi sebesar 44 %. Dalam hal ini karena kinerja spasial lingkungan
permukiman rumah susun Pekunden (variabel Y), sebagai variabel dependen ,
mempunyai nilai ketergantungan + 44 % terhadap unsur-unsur lingkungan fisik
(Variabel X;), sebagai variabel independen .

Korelasi antara unsur kemudahan (X3) dengan aspek ketersediaan (X2 2y =
0.351, artinya bahwa tingkat keeratan hubungannya ‘rendah ° (dengan interval
nilai antara 0.20 - 0.399)

Dengan  penunjukan angka tersebut diatas, berarti pula bahwa tingkat
korelasi antara  kedua variabel (variabel X; dan X, ), mempunyai nilai
interdependensi sebesar 35.1 %, Dalam hal ini, karena Xy dan X, , keduanya
merupakan variabel independen, maka secara bersama-sama dapat mempengaruhi
kinerja spasial lingkungan perrnukiman rumah susuﬁ Pekunden sebagai variabel
dependen ,

Korelasi antara unsur kemudahan (X;) dengan aspek lingkungan fisik (X3) 2 5=
- 0.036, artinya bahwa kedua variabel tersebut tidak mempunyai tingkat keeratan
yang signifikan, atau berada pada nilai koefisien korelasi dengan kutub negatif
sebesar (-) 0.036. Namun karena nilai koefisien korelasi tersebut relatif kecil,
maka varia_bel independen lainnya dianggap cukup dominan pengaruhnya terhadap

kinerja spasial lingkungan permukiman rumah susun Pekunden sebagai variabel
independen.




181

{1 Korelasi antara unsur ketersediaan (X,) aspek lingkungan fisik (X;) 2 15 = 0.127,
artinya bahwa tingkat keeratan hubungannya ‘sangat rendah * (dengan interval
nilai antara 0.00 —0.199) ,

Dengan penunjukan angka tersebut diatas , berarti pula bahwa tingkat
korclasi antara kedua variabel tersebut (Variabel X; dan X3) , mempunyai nilai
interdependensi sebesar 12.7. Karena keduanya sebagai variabel independen,
maka secara bersama-sama dapat mempengaruhi kinerja spasial ]iﬁgkungan
permukiman rumah susun Pekunden sebagai variabel dependen.

Dari hasil perhitungan ternyata bahwa besarnya koefisien korelasi berganda
(R), nilainya lebih besar dari pada korelasi individual 11, 13, 13, 14, 15, dan 1, , yaitu
sebesar 0.6261. Dalam arti bahwa pengaruh variabel independen (X1, X, Xa,)
secara bersama-sama terhadap kinerja spasial lingkungan permukiman | rumah
susun Pekunden adalah ‘kuat’ (dengan interval nilai antara 0.60 — 0.779)

¢. Pengujian Hipotesis Asosiatif
Ho:p=0
Ha:p #0; mimal untuk satu i

Untuk melakukan ‘uji signifikansi’ terhadap koefisien korelasi linear berganda’,
maka melalul perhitungan, diperoleh nilai Fy, = 6.03. Kemudian setclah

dikonsultasikan dehgan nilai Fype (Libhat tabel XII pada LAMPIRAN IX) vaitu : F

(3, 28,5 % dan 1 %) = 2.29 dan 4.57. Karena Fy, > F,, (6.03 > 4.57 > 2.95), baik pada

taraf kesalahan 5 % maupun 1 %, maka koefisien korelasi vang diuji -adalah

‘signifikan, sehingga dapat diberlakukan ke populasi,

Bila dilihat lebih jauh mengenai pola kbre]asi antar variabel independen X, X,

dan X3 (kemudahan, ketersediaan dan lingkungan fisik) dengan variabel dependen Y

(kinerja spasial), secara individual maka cenderung menunjukkan 'hubungan positif

dan signifikan (lihat LAMPIRAN IV). Dengan demikian, berdasarkan pengajuan

hipotesis, yakni Ho : p = 0 dan Ha : p # 0, terbukti bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, yang menyatakan bahwa minimal terdapat satu i (variabel independent)

yang berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja spasial.
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2. Penilaian Dampak Spasial Lingkungan Permukiman Rumah Susun
Pekunden Terhadap Kehidupan Penghuni. ‘

Sebagaimana halnya yang dilakukan dalam penilaian kinerja spasia]; maka
dalam penilaian dampak spasial lingkungan permukiman rumah susun Pekunden,
juga didasarkan pada suatu landasan penilaian yang mengacu pada wawasan spasial.
Dalam arti yang berkaitan langsung dengan kebutuhan penghuni dalam menunjang
kehidupannya, dan diukur berdasarkan variabel-variabel tertentu pula.

Pada kajian terdahulu telah diuraikan tentang struktur penilaian dampak spasial
lingkungan permukiman rumah susun Pekunden, yang mencakup dampak ekonomis,
sosial-budaya dan dampak lingkungan fisik, dimana masing-masing terdiri dari 2
variabel ekonomis, dengan 9 parameter, 2 variabel dampak lingkungan fisik dengan

14 parameter penilainnya. Dengan demikian, variabel-variabel tersebut merupakan

 unsur-unsur utama yang akan dijadikan/dipakai sebagai faktor penilaian penghuni

dalam menilai dampak spasial dari lingkungan hunian mereka.

Melalui diagram 3.04 dan 3.08, telah digambarkan hubungan antara variabel
yang mempunyai saling keterkaitan (interdependensi), antara satu sama lainnya,
dimana dampak ekonomis, seosial-budaya dan lingkungan fisik (X., X5, X.) sebagai
variabel dependen dengan kinerja spasial (Y) sebagai variabel independen, yang
dipengaruhi dari aspek kemudahan, ketersediaan dan lingkungan fisik dalam
penilaian kinerja spasial. Dengan kata lain bahwa akibat pengaruh dari aspek
kemudahan, ketersediaan dan lingkungan fisik terhadap kinerja spasial secara
langsung akan berpengaruh pula terhadap kehidupan ekonomi, sosial-budaya
penghuni dan lingkungan hunian mereka.

Untuk dapat mengungkapkan karakteristik fenomena yang saling berkaitan
serta dapat menunjukkan suatu nilai keseluruhan mengenai dampak spasial
lingkungan permukiman rumah susun Pekunden, maka digunakan metode analisis
statistika dalam bentuk ‘korelasi dan regresi’.

Berdasarkan karakteristik fenomena dari hubungan saling keterkaitan . antara

variabel penentu, yakni kinerja spasial ( variabel independent) dengan dampak
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ekonomis, sosial-budaya dan lingkungan fisik (Variabel dependen), maka secara

matematis dapat dirumuskan, -

|
‘ Duc = Dyosug, “ri= £ (Kn), atau X, Xs, Xs, = £(Y)

Dimana : Dy, = Dampak Ekonomis ; Disos-bug, = Dampak sosial-budaya ; P = Dampak
lingkungan fisik ; serta Y = Kinerja spasial

Karena dalam penilaian dampak spasial didasarkan pada keterkaitan korelasi
antara variabel independen dan variabel dependen yang dilakukan secara individual,

maka rumusan tersebut menjadi :

Da =fKn) | X4 =£(Y) ‘
Dsostug, =f(Kn) | atau Xs = f(Y) l
P = f(Kn),) Xs=f(Y) |

Berdasarkan persamaan umum ‘regresi linear sederhana yaitu : Y = a + bx , maka
dalam  penilaian dampak ekonomi, sosial-budaya dan dampak fisik, persamaan

tersebut disesuaikan menjadi ;

Xe=c+dY > Dampak Ekonomis
Xs=c+dyY ~> Dampak Sosial-Budaya
Xs=c+d;Y ~ => Dampak Lingkungan Fisik

a. Penilaian dampak ekonomis

Dari hasil perhitungan diperolah persamaan regresi sebagai berikut ;
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Xs=9.57+0.236Y

Dimana : X4 = Dampak ekonomis yang diprediksikan (variabel dependen), dan
Y = Kinerja Spasial (variabel independen)
Untuk melakukan prediksi terhadap dampak ekonomis, maka perlu memasukkan

nilai rata-rata kinerja spasial (Y) ke dalam persamaan tersebut diatas, sehingga
menjadi :

X4=9.57+0.236(121.4) = 38.22

yang apabila digambarkan garis regresinya, adalah sebagai berikut :

38.2240 ’ =957+ 0.236Y
304.
- Dimana: X =38.22
20 - Y=121.40
10 |
9,57 1

th 1 [ 1 121'4!

o0 1y 1 13u 14U

Gambar 5.01
GARIS REGRESI DAMPAK EKONOMIS
DI LINGKUNGAN RUMAH SUSUN PEKUNDEN
(sumber : Hasil Analisis 2002)

Kemudian melalui perhitungan ‘korelasi linear sederhana’ diperoleh nilai
koefisien korelasi (r = 0, 6949), yang artinya bahwa tingkat keeratan korelasi antara
kinerja spasial lingkungan permukiman rumah susun Pekunden (sebagai variabel
independen) dengan dampak ekonomis yang terjadi (variabel dependen), adalah
‘kuat’ (dengan interval nilai antara 0.60 — 0.799). Ini rﬁenandakan bahwa kehidupan
ekonomi penghuni dirumah susun Pekunden banyak tergantung/ditentukan olch
kinerja spasial lingkungan permukiman itu sendiri. Lebih jauh, bila dilihat hilai
‘koefisien determinasi (R® = 48.3%) yang berarti bahwa 48.3% dari kondisi

kehidupan ekonomi penghuninya dipengaruhi  oleh kualitas kinerja spasial dari

e e
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lingkungan hunian. Sedangkan sisanya dipengaruhi cleh faktor-faktor lain diluar
pengamatan peneliti.
O Pengujian Hipotesis Asosiatif
Ho:.p=0
Ha:p ¢6

Untuk melakukan uji signifikansi terbadap koefisien korelasi sederhana, antara
lain melalui r-test (ujir) .

Dari hasil perhitungan sebagaimana dikemukakan diatas diperolah nilai Thinng
(ry, = 0.6949). Setelah dikonsultasikan dengan nilai rusa (TABEL [II : Nilai - nilai
Product Moment, pada LAMPIRAN IX), dengan taraf kesalahan 5% dan 1%, maka r
(0.6949 > 0.449 > 0.349). Karena 1 nitung > Tiabel, Maka berarti bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima, yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan
antara kinerja spasial lingkungan permukiman rumah susun Pekunden dengan
dampak ekonomis yang ditimbulkannya. Dengan demikian, maka sampel yang
diambil dapat digeneralisasikan pada populasi atau data yang diperoleh dapat
mencerminkan keadaan populasi. |

Bila melalui F-test, dimana nilai F, = 28.06 dan F, (3; 28; 5% dan 1 % ) = 2.95
dan 4.57 ; yang berarti bahwa Fy > F, atau 28,06 > 4.57 > 2.95. Dengan demikian
maka Ho ditolak dan Ha diterima, schingga dapat digenecralisasikan ke populasi .
b. Penilaian dampak Sosial budaya

Dari hasil perhitungan diperoleh persamaan regresi, sebagai berikut

Xs=28.5+0.199Y

Dimana: Xs=Dampak Sosial-Budaya yang diprediksikan (variabel dependen)
Y = Kinerja Spasial (variabel independen)
Setelah diprediksi dengan memasukkan nilai rata-rata kinerja spasial (Y) ke dalam

persamaan regresinya maka :
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Xs=285+0.199(121.4 = 52.66

Dengan persamaan tersebut apabila digambarkan garis regresinya, yaitu :

90 lgz.06
80 KB = ZB.Br0. 15

S0 dimona 1 = =BZ.66
»= 12140

B0
T za.8

20
10 ]
A ) ) 1214
V1DD 110 120 130 -
Gambar 5.02

GARIS REGRESI DAMPAK SOSIAL-BUDAYA
DI LINGKUNGAN RUMAH SUSUN PEKUNDEN
(Sumber : Hasil Analisisi, 2002)

Melalui perhitungan korelasi sederhana diketahui r = 0.449 ; yang berarti
bahwa tingkat keeratan korelasi antara kinerja spasial dengan dampak sosial-budaya
di lingkungan rumah susun Pekunden adalah ‘sedang’ (dengan interval nilai antara
0.40 — 0.599). Ini menandakan kehidupan sosial budaya di lingkunga rumah susun
Pekunden cukup dipengaruhi oleh kinerja spasial dari lingkungan hunian mercka.

Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R> = 19.7 %), yang berarti bahwa 19.7
% dari kehidupan sosial budaya di lingkungan rumah susun Pekunden dipengaruhi
oleh kinerja spasial dari lingkungan hunian yang bersangkutan, Sedangkan sisanya
(sebagaian besar) masih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar pengamatan
peneliti . |
O Pengujian Hipotesis Asosiatif

Ho=p=0
Ha=p=#0

Dalam hal ini digunakan uji signifikansi dengan r-test, dimana akan

memperbandingan antara nilai 1, dengan r, . Dari hasil perhitungan diketatiui r, =

0.449; dan 1, (32; 5% dan 1%) = 0..349 dan 0.449; yang berarti bahwa 1, > 1, , atau
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0.449 > 0.449 > 0.349. Dengan demikian maka Ho ditcﬂak dan Ha diterima, terutama
untuk taraf kesalahan (o = 5 %, sehingga dapat digeneralisasikan ke populasi .

Bila melalui F-test, dimana nilai Fy, =7.37 dan F;(3;28:5% dan 1 %) = 2.95 dan
4.57, yang berarti bahwa Fy, > F,, atau 7.37 > 4.57 > 2.95. Dengan demikian maka Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat digeneralisasikan pada populasi.
c. Penilaian Dampak Lingkungan Fisik

Dari hasil perhitungan diperolah persamaan regresi, sebagai berikut :

Xe==374+0403Y

Dimana Xg =Dampak Lingkungan Fisik yang diprediksikan (variabel dependen)
Y = Kinerja Spasial (Variabel Independen)
Setelah diprediksikan terlebih dahulu memasukkan nilai rata-rata kinerja spasial

(Y) ke dalam persamaan :

Xo==37.4+0403 (1214 )=90.35

Dengan persaman tersebut apabila digambarkan garis regresinya, yaitu

110J
90.25
e0 Xe =374+ 0.403Y
A Dimana : X =90.33
7o Y=12140
504
T37.4
EU%L . . . |121.4
g1 100 110 120 130

Gambar 5.03
GARIS REGRESI DAMPAK LINGKUNGAN FISIK
DI LINGKUNGAN RUMAH SUSUN PEKUNDEN
(Sumber : Hasil Analisis, 2002)
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Melalui perhitungan Korelasi Linear ' sederhana ., diperolah nilai r = 0.5167:
yang berarti bahwa tingkat keeratan korelasi antara kinerja spasial lingkungan
permukiman rumah susun Pekunden dengan dampak lingkungan fisiknya adalah
‘sedang’ {dengan interval nilai antara 0.40 — 0.599). Ini menandakan bahwa dampak
lingkungan fisik hunian di rumah susun Pekunden cukup dipengaruhi oleh kinerja
spasial dari lingkungan hunian yang bersangkutan .

Kemmdian berdasarkan nilai koefisien determinasi (R2-= 26.7 %; dapét' diartikan
bahwa 26.7 % kinerja spasial lingkungan permukiman mempengaruhi kondisi
lingkungan fisik hunian yang ada. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain di Tuar pengamatan peneliti,

f] Pengujian Hipotesis Asosiatif
Ho=p=0
Ha=p#0

Melalui signifikansi ‘r-test’, dimana diketahui r, = 0.5167; n, > r, (32;5% dan
1 %) = 0.349 dan 0.449; yang berarti . ; 1, > 1, atau 10,93 > 4.57 > 2.95. Dengan
demikian berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang menyatakan terdapat
korelasi positif dan signifikan antara kmexja spasial lingkungan permukiman mmah
susun Pekunden. dengan dampak ﬁsﬂcnya

D. Kajian Penilaian Kinerja dan Dampak Spasial Lingkungan Permukiman
Rumah Susun Bandarharjo
1. Penilaian Kinerja Spasial Lingkungan Permukiman rumah susun Bandarharjo
Seperti halnya dengan penilaian terhadap kinerja spasial lingkungan
permukiman rumah susun Pekunden, maka dalam penilaian kinerja spasial
lingkungan permukiman rumah susun Bandarharjo, juga didasarkan pada suatu
landasan penilaian yang mengacu pada wawasan spasial, yang berkaitan langsung
dengan kebutuhan pcnghuninyé dalam menunjang kehidupannya, berdasarkan
variabel-variabel tertentu pula.
Pada kajian terdahulu telah diuraikan mengenai struktur penilaian kinerja

spasial lingkungan permukiman rumah susun Bandarharjo, yang mencakup aspek
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kemudahan (Accessibility), aspek ketersediaan (Stock Availability) dan lingkungan
fisik (Physical Environment), dimana masing-masing terdiri dari 2 variabel
kemudahan dengan 16 parameter penilaian, 3 variabel ketersediaan dengan 23
parameter penilaian dan 2 variabel lingkungan fisik dengan 7 parameter penilaiannya.
Selain itu masih terdapat pula 3 variabel deﬁgan 21 parameter penilaian mengenai
kondisi kualitas kinerja spasial lingkungan permukiman rumah susun Bandarharjo
yang akan diproyeksikan. '

Dengan demikian, variabel-variabel tersebut merupakan unsur-unsur utamanya
yang akan dijadikan sebagai faktor penilaian penghuni dalam menilai kinerja spasial -
dan lingkungan hunian mereka.

- Sebagaimana telah digambarkan pada diagram 3.08, bahwa variabel-variabel

i mempunyai saling keterkaitan (interdependensi) antara satu sama lainnya, dimana

aspek kemudahan ketersediaan: dan’ lingkungan fisik (X, Xz, X3, ), merupakan
variabel independen dan kinerja spasial (Y) sebagai variabel dependen.

Dengan dasar tersebut, maka untuk dapat mengungkapkan karakteristik
fenomena yang saling berkaitan serta dapat menunjukkan suatu nilai keseluruhan
mengenai  nilai manfaat/ daya layan dan tampilan fisiknya dari lingkungan
permukiman Bandarharjo, maka digunakan metode analisis statistika ‘korelasi dan
regresi’.

a. Membuat persamaan regresi

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa setiap regresi pasti ada
korelésinya, yakni yang menggambarkan hubungan dua variabel atau lebih berupa
hubungan kausal/fungsional (Sugiyono, 200 : 243). Dalam hal ini analisis regresi
dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana variaﬁel dependen (kinerja spasial) dapat
diprediksikan melalui variabel independen (kemudahan, ketersediaan dan lingkungan
fisik)’ “secara individual, yang dampaknya dapat diketahui apakah naik (+) atau
menurunnya (-) variabel dependen, sebagai akibat dari naik atau menununnya variabel
independen. Dengaﬁ kata lain bahwa untuk dapat meningkatkan kinerja spasial

lingkungan permukiman rumah susun Bandarharjo (variabel dependen), dapat
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dilakukan dengan meningkatkan aspek kemudahan, ketersediaan dan lingkungan
fisiknya (variabel independen) . -
Berdasarkan karakteristik fenomena dari hubungan saling keterkaitan tersebut

diatas, maka secara matematis, dapat diramuskan :

Kn=f(Km, Kt, Fi}{ atau Y =1(X;, X2, Xs,)

Dimana: Kn = Kinerja spasial (Y); Km = Nilai variabel kemudahan, (X;); Kt =
Nilai variabel ketersediaan (X;); Fi = Nilai variabel lingkungan fisik (X3).
Sesuai dengan jumlah variabel independen / prediktornya, 3, maka digunakan

persamaan ‘Regresi Linear Berganda 3 Prediktor’, dengan rumus :

Y =a+ by X; +by X12b; +Xs3b;

_ Dengan memasukkan data hasil penelitian (berdasarkan tabulasi data pada
LAMPIRAN IiI), ke dalam persamaan regresi tersebut diatas, diperoleh hasil

persamaan, sebagai berikut :

Y =53.644 —0.132 X; + 0.380 X, + 0.678 X

Berdasarkan analisis ‘Tegresi tersebut, dimana diperoleh kocfisien regresi, yaitu
ca=53644 ;b = -.0.132; b; = 0.380, dan b; = 0.678, maka dengan menggunakan
perhitungan korelasi berganda 3 prediktor dapat diketahui nilai “Koefisien
determinasi (R?), yaitu 54.8 %. Dalam hal ini, koefisien Determinasi (R?) sekaligus
merupakan ‘Koefisien Penentu’, kdrena varians yang terjadi pada variabel dependen
(kinmjé spasial ), dapat dijelaskan melalui varian yang terjadi pada variabel
independen (aspek kemludahan, ketersediaan dan lingkungan ﬁsikj. Dengan denﬁkian,
dapat diartikan bahwa * 54.8 % kinerja spasial lingkungan permukiman . rumah

susun ditentukan atau di dipengaruhi oleh variabel kemudahan, ketersediaan, dan
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dilakukan dengan meningkatkan aspek kemudahan, ketersediaan dan lingkungan
fisiknya (variabel independen)
Berdasarkan karakteristik fenomena dari hubungan saling keterkaitan tersebut

diatas, maka secara matematis, dapat dirumuskan :

Kn=f(Km, Kt, Fi atau Y ={(Xi, Xz, X3,)

Dimana: Kn = Kinerja spasial (Y ); Km = Nilai variabel kemudahan, (X,); Kt =
Nilai variabel ketersediaan (Xz); Fi = Nilai variabel lingkungan fisik (X3).
Sesuai dengan jumlah variabel independen / prediktomya 3, maka djgunakah

persélﬁaén‘Regresi Linear Berganda 3 Prediktor’, dengan rumus :

Y =a+ b X; +by X12b; +Xibs

| Dengan memasukkan data hasil penelitian (berdasarkan tabulasi data pada
LAMPIRAN III), ke dalam persamaan regresi tersebut diatas, diperoleh hasil

persamaan, sebagai berikut :

Y =53.644-0.132 X, +0.380 X; + 0.678 X.

Berdasarkan analisis regresi tersebut, dimana diperoleh koefisien regresi, yaitu
‘3= 53644 b= -.0.132,' b, = 0.380, dan b; = 0.678, maka dengan mengghnakan
perhitungan korelasi berganda 3 prediktor dapat diketahui nilai “Koefisien
determinasi (R%), yaitu 54.8 %. Dalam hal ini, koefisien Determinasi (R?) sckaligus
merupakan‘Koefisien Penentu’, karena varians yang terjadi pada variabel dependen
(kinerjé;' spasial ), dapat dijelaskan melalui varian yang terjadi pada variabel
independen (aspek kemudahan, ketersediaan dan lingkungan fisik). Dengan demikian
dapat diartikan bahwa £ 54.8 % kinerja spasial lingkungan permukiman . rumah

susun ditentukan atau di dipengaruhi oleh variabel kemudahan, ketersediaan, dan
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Karena sesuai dengan karakteristik kinerja spasial sebagai variabel dependen,
sangat ditentukan dan dipengaruhi oleh aspek kemudahan (Accessibility), sebagai
variabel independen, maka nilai pengaruh tersebut sebesar £ 31.2 % .

O Korelasi antara kinerja spasial (Y} dengan aspek ketersediaan , dimana ry = 0.696;
artinya bahwa tingkat keeratan koreksinya ‘kuat’ (dengan interval nilai antara 0.60
~0.799))

Dengan penunjukan angka tersebut dapat diartikan pula bahwa tingkat korelasi
antara Kinerja Spasial (Vanabel Y) dengan aspek ketersediaan X,), mempunyat nilai
interdependensi sebt;sar 69.6 %. Dalam hal ini dapat &ikatakan bahwa aspek
ketersediaan (Stock Availability) sebagai variabel independen, memberikan pengaruh
sebesar + 69.6 % terhadap kinerja spasial lingkungan permukiman rumah susun
Bandarharjo, sebagai variabel dependen .

O Korelasi antara Kinerja spasial (Y) dengan Aspek Lingkungan Fisik (X3), dimana
r; = 0.549; artinya bahwa tingkat keeratan korelasinya ‘sedang’ (dengan interval
nilai antara 0.40 — 0.599) .

Dengan penunjukan angka tersebut diatas, dapat diartikan pula bahwa tingkat
korelasi antara kinerja spasial (Variabel Y) dengan aspek lingkungan fisik (Variabel
X3), mempunyai nilai interdependensi sebesar 54.9 %. Dalam hal ini dapat dikatakan
bahwa aspek lingkungan fisik (Physicdl Environment) sebagai variabel independen,
memberikan pengaruh sebesar £ 54.9% terhadap kinerja spasial lingkungan
permukiman Bandarharjo sebagai variabel dependen
0 Korelasi antara aspek kemudahan (X;) dengan aspek ketersediaan (X;), dimana 1,

= 0.539; artinya bahwa tingkat keeratan korelasinya ‘sedang’ (dengan interval
nilai antara 0.40 — 0.599),

Dengan penunjukan angka tersebut diatas, dapat diartikan pula bahwa tingkat
korelasi antara kedua variabel (Variabel X; dan X,;) mempunyai nilai
interdependensi sebesar 53.9 %. Dalam hal ini dapat dikatakan karena kedua variabel
merupakan variabel independen maka secara bersama dapat mempengaruhi .kinerja

spasial lingkungan permukiman rumah susun Bandarharjo sebagai variabel dependen -
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Korelasi antara aspek kemudahan (X;) dengan Aspek Lingkungan Fisik (X3),
dimana rs = 0.487; artinya bahwa tingkat keeratan korelasinya ‘sedang’ (dengan
interval nilai antara 0.40 — 0.599) .

Dengan penunjukan angka tersebut diatas dapat diartikan pula bahwa tingkat
korelasi antara kedua variabel (variabel (X, dan Xj), mempunyai nilai
interdependensi sebesar 48.7. %. Dalam hal ini, karena kedua variabel merupakan
independen, maka secara bersama-sama dapat mempengaruhi kinerja spasial

lingkungan permukiman rumah susun Bandarharjo sebagai variabel dependen -

O Korelasi antara aspek ketersediaan (X;) dengan Aspek Lingkungan Fisik (X3),

dimana 15 = 0.333; artinya bahwa tingkat keeratan korelasinya ‘sedang’ (dengan
interval nilai antara 0.40 — 0,599) .

Dengan‘ penunjukan angka tersebut diatas dapat diartikan pula bahwa

- tingkat korelasi antara kedua variabel (variabel X;, dan X;) mempunyai

interdependensi sebesar 53.3 % . Dalam hal ini, karena kedua variabel merupakan
variabel independen, maka secara bersama-sama dapat mempengaruhi kinerja
spasial lingkungan permukiman rumah susun Bandararjo sebagai variabel
dependen. ‘

Dari hasil perhitungan, ternyata bahwa besarnya Koefisien Korelasi

Berganda (r ), nilainya lebih besar dari pada korelasi individual r;, rZ; I3, Iy, I's, dan

" 1g,; yaitu sebesar 0.7403. Dalam arti bahwa besa’fnya pengaruh aspek kemudahan,

c.

ketersediaan dan lingkungan fisik (Variabel X, X,, Xs,) sebagai variabel
independen secara bersama-sama terhadap kinerja spasial  lingkungan
permukiman rumah susun Bandarharjo (Variabel Y) sebagai variabel dependén,
adalah ‘Kuat® (dengan interval nilai antara 0.60 — 0.799)

Pengujian Hipotesis Asosiatif

Ho:p=0

Ha : p# 0, minimal untuk satu1i

Untuk melakukan ‘Uji Signifikansi® terhadap koefisien Korelasi -Linear

Berganda, sebagaimana diuraikan diatas, maka setelah melalui perhitungan maka

diperoleh nilai F pitung (Fu = 18,19)7kemudian setelah dikonsultasikan dengan Fipe
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(Lihat Tabel X1 pada LAMPIRAN IX.)).,, yaitu F; (3;45; 5% dan 1%) = 2.815 dan
4.25. Karena temyata F,, > F,( 18,19 > 4.25 > _2.815), baik untuk taraf kesalahan (o =
5% dan 1 %), maka koefisien korelasi yang diuji adalah ‘signifikan’, sehingga dapat

- diberlakukan ke populasi. Selanjutnya bila dilihat lebih jauh mengenai pola

kecenderungan hubungan antara kinerja spasial (variabel independen) dan  aspek
kemudahan, ketersediaan dan lingkungan fisiknya (variabel independen) secara
individual maka nampak cenderung menunjukkan korelasi yang positif dan si gm'fikan
(lihat LAMPIRAN IX),

Dengan demikian, maka berdasarkan pengajuan hipotesis, sébagaimana
disebutkan diatas, terbukti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima , yang menyatakan
bahwa terdapat huBungan positif  dan signifikan antara aspek kemudahan,
ketersediaan dan lingkungan fisik dengan kinerja spasial lingkungan permukiman di
rumah susun Bandarharjo. |
2. Penilaian Dampak  Spasial Lingkungan Permukiman Rumah Susun

Bandarharjo
a. Penilaian Dampak Ekonomis

Dari hasil perhitungan diperoleh persamaan regresi, sebagai berikut :

X;=295+027Y

Dimana: X;=Dampak Ekonomi yang diprcdik‘sikan (Variabel dependen)
Y =Kinerja Spasial (Variabel Independen)

Dalam melakukan prediksi dengan teriebih dahulu memasukkan nilai rata-rata

kinerja spasial (Y) ke dalam jpersamaan tersebut, sehingga menjadi :

X, =2.95+0.27 (110.69) = 32.84
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Bila digambarkan . garis regresinya, yaitu :

<0 1
F.84

30~ X, =295+027Y

Zl:l"l Dimana: X =32.84
Y =110.69

107 e 95 110.69°

0lY 100 110 1zo
Gambar 5.04
GARIS DAMPAK EKONOMIS

DI LINGKUNGAN RUMAH SUSUN B ANDARHARJO
(Sumber : Hasil Analisis, 2002)

Berdasarkan nilai koefisien korelasi (r = 0.4123), dapat diartikan bahwa tingkat
keeratan korelasi antara kinerja spasial lingkungan permukiman rumah susun
Bandarharjo dengan dampak ekonomis yang ditimbulkannya, adalah ‘sedang’
(dengan interval nilai antara 0.40 — 0.599). Ini menandakaﬁ bahwa kehidupan
ekonomis penghuni di rumah susun Bandarharjo cukup dipengaruhi oleh kiﬁerja
spasial lingkungan huniannya. Dengan nilai koefisien determinasi (R* = 0.17); berarti
bahwa 17 % kehidupan ekonomi ditentukan/dipengaruhi oleh kinerja spasial,

sédangkan_ sisannya dipengarhui oleh faktor-faktor lain dari pengamatan peneliti.

[J Pengujian Hipotesis Asosiatif

Ho:p=0
- Ha: p‘-;to
Melalui uji signifikansi r-test, dimana diketahui r, = 0.4123; dan 1, (49;5% dan
1 %) = 0.281 dan 0.364; yang berarti bahwa 1, > 1, atau 0.412 > 0.364 > 0.281.
Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima , dimana terdapat korelasi posifif
dan signifikan antara kinerja spasial lingkungan permukiman rumah susun
Bandarharjo dengan kehidupan ekonomi penghuninya. .
Bila diuji melalui ‘F-test’, dimana nilai F, = 9.62; dan F, (3; 45, 5% dan 1% )
= 2.815 dan 4.25; yang berarti bahwa Fy > F,, atau 9.62> 4.25 > 2.815. Dengan
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demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat digeneralisasikan ke
populasi |
b. Penilaian Dampak sosial-Budaya

Dari hasil perhitungan diperolah persamaan regresi sebagai berikut :

Xs=10.9+0338 Y

Dimana : Xs=dampak sosia]l budaya yang diprekdisikan (Variabel depeﬁden)
Y =Kinerja Spasial (Variabel Independen) |
Dalam melakukan prediksi, terlebih dahulu nilai rata-rata kinerja spasial (Y)

dimasukkan ke dalam persamaan tersebut, sehingga menjadi :

X5=10.9+0.338 (110.69) = 48.31

Bila digambarkan garis regresinya, yaitu :

50 {ag.31
=109+ 0.338Y
407 ? Dimana : X =48.3]
’ Y =[1069
a0 -
Z0-
10%T10. .
10.9 110.69
ol ¥V 100 110 120
Gambar 5.05
GARIS REGRESI DAMPAK SOSIAL-BUDAYA DI LINGKUNGAN RUMAH
SUSUN BANDARHARIO

(Sumber : Hasil Analisis, 2002

Berdasarkan nilai koefisien korelasi (r = 0.531); dapat diartikan bahwa tingkat
keeratan korelasi antara kinerja spasial lingkungan permukiman rumah susun
Bandarharjo dengan dampak sosial-budaya penghuninya adalah ‘sedang’ ( dengan

interval nilai antara 0.40 — 0.599). Ini menandakan bahwa kehidupan sosial-budaya
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penghuni di rumah susun Bandarharjo cukup dipengaruhi oleh kinerja spasial dari
lingkungan huniannya. -Kem,udian dengan nilai koefisien determinasi (R* = 0.282);
berarti bahwa 28.2 % kehidupan éosial-budaya penghuni di ramah susun Bandarharjo
dipengaruhi oleh kinerja spasial huniannya, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor-
faktor lain di luar pengamatan peneliti.
[1 Pengujian Hipotesis Asosiatif

HO:p=0

Ha:p=0 '

Melalui uji signifikansi ‘r-test’, dimana nilai r, = 0.531 dan r; (49; 5 % dan 1 %)
=(.281 dan 0.3641 yang berarti bahwa r, =1, atau 0.531 > 0.364 > 0.281. Dengan
demikian Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat digeneralisasikan ke populasi

Dengan melalui ‘F-test’, dimana nilai F, = 18.45 dan F, (2 ; 45 ; 5% dan 1%) =
2.815 dan 4.25; yang berarti bahwa F, > F,, atau 1845 > 425 > 2.815. Dengan
demikian ,maka‘Ho ditolak dan Ha diterima, yang menyatakan terdapat korelasi
positif dan sigﬁiﬁkan antara kinerja spasial lingkungan permukiman rumah susun
Bandarharjo dengan kelﬁdupan sosial-budaya penghuninya.

c. Penilaian Dampak Lingkungan Fisik

Dari hasil perhitungan diperoleh persamaan regresi, sebagai berikut

Xe=10.85+0.605Y

dimana: Xg=Dampak lingkungan fisik yang diprediksikan (variabel dependen)
_ Y = Kinerja spasial (variabel independen)
Dalam melakukan prediksi, terlebih dahulu nilai rata-rata kinerja spasial (Y)

dimasukkan ke dalam persamaan, sehingga menjadi :

Xs = 10.85 +0.605 (110.69) = 77.82
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Bila digambarkan garis regresinya, yaitu

BO+7 /.82

Xe=10.85+0.605Y
Dimana : X =77.82
Y=110.69

0
a0
G0
49
20
Z20-
10+ 10.85

_% 110.69
0 100 110 120

Gambar 5.06
~ GARIS REGRESI DAMPAK LINGKUNGAN FISIK
DI LINGKUNGAN RUMAH SUSUN BANDARHARJO
(Sumber : Hasil Analisis, 2002)

Berdasarkan nilai koefisiensi korelasi (r = 0.671); dapat diartikan bahwa tingkat
keeratan korelasi antara kinerja spasial dengan dampak lingkungan hunian adalah
‘kuat’ (dengan lnterval nilai antara 0.60 — 0.799). Ini menandakan bahwa dampak
lingkungan ﬁelk hunian sangat ditentukan oleh kinerja spasial lingkungan
permukiman rumah susun Bandarharjo. Dengan nilai koefisien determinasi (R* =
0.450 ); berarti bahwa 45 % dari dampak lingkungan fisik dipengaruhi/ditentukan
oleh kinerja spasial lingkungan bcrmukiman rumah susun Bandarharjo. Sedangkan
selebihnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar pengamatan peneliti
[J Pengujian Hipotesis Asosiatif

Ho:p=0
Ha:p=0

Melahit uji sigjnifikansi ‘r-test’, dimaﬁa diperolah nilai ry, = 0.671 dengan r, (49;
5% dan 1%) = 0.281 dan 0.364; yang berarti bahwa nilai rm, > r, , , atau 0.671 > 0.364
> 0.281. Dengan demikian maka Ho ditolak dengan Ha diterima. Selain itu dengan
melalui ‘F-test,dimana F, = 38.43 dan F; (3 ; 45; 5% dan 1%) = 2.815 dan 4.25; yang
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berarti bahwa Fy, > F,, atau 3843 > 4.25 > 2.815. Dengan dasar tersebut maka Ho
ditolak dan Ha diterima, yakni terdapat korelasi positif dan signifikan antara kinerja

spasial lingkungan permukiman rumah susun Bandarharjo dengan dampak fisik yang
terjadi.

E. Kajian Penilaian komparasi antara Kinerja dan Spasial Lingkungan
Permukiman rumah susun Pekunden dengan rumah susun Bandarharjo

Berdasarkan hasil penilaian kondisi kualitas kinerja spasial lingkungan rumah
susun Pekunden dan rumah susun Bandarharjo, diperoleh angka nominal untuk
kinerja spasial (Y) Pekunden = 121.4 dan Kinerja spasial (Y) Bandarharjo = 110.7.
Dengan data tersebut, maka selisih angka nominalnya (u) = 10.7

Untuk pengujian hipotesis komparatif , dimana Ho : pt = iz dan Ha : p, # us
maka terlabih dahulu dilakukan ‘varian test’ untuk pengujian homogenitas varian .
Hai ini dilakukan melalui ‘F-test, dimana diperoleh Fhitang (Fn = 1.319). Sedangkan
Fupet Foozsat; 43 = 1.88 dan Fog7si1.45 = 0.531. Karena nilai F, > F, ,, atau 1.319 >
0.531, maka Ho ditolak dan Ha diterima ; yang berarti baha varian tidak homogen (o,
# O2). | :

Dari hasil perhitungan ‘t-test’ diperoleh nilai t, ="3.16. Sedangkan t = 2.75
diperolah melalui perhitungan ‘separated varian’ dan tabel distribusi, dengan ¢« = 1
%, dan wji dua pihak. Karena Fj, > FI ,» Inaka t, atau 3,16 > 2.75, maka Ho ditolak dan
Ha diterima, yang menyatzikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kehidupan penghuni di rusun Pekunden  dengan penghuni di rumah susun
Bandarharjo, dimana kehidupan penghuni di rumah susun Pekunden adalah ‘lebih
baik’ dibandingkan dengan penghuni di rumah susun Bandarharjo. Dengan kata lain
bahwa kinerja spasial lingkungan permukiman rumah susun Pekunden mempunyai
tingkat keberhasilan yang lebih Baik, bila dibandingkan dengan lingkungan

permukiman di rumah susun Bandarharjo.

o o i R e e [ ST T e
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F. Rangkuman

Berdasarkan hasil penilaian terhadap kinerja spasial lingkungan permukiman
rumah susun Pekunden dan Bandarharjo di Semarang serta dampaknya terhadap

kehidupan penghuninya, maka dapat dikemukakan beberapa pokok-pokok temuan
penelitian sebagai berikut :

1. Temuan penelitian dalam Penilaian kinerja dan Dampak Spasial
Lingkungan Permukiman Rumah Susun Pekunden.
Dari hasil penilaian terhadap kinerja spasial lingkungan permukiman Rumah
Susun Pekunden, dan dampaknya terhadap kehidupan penghuninya, dapat
diungkapkan temuan-temuan penelitian, yaitu :

a. Terdapat 71.43% penilaian penghuni ‘cukup baik’ (berdasarkan interval nilai
antara 4.1 — 6.0 ; dalam skala 10) terhadap kondisi eksisting kinerja spasial
lingkungan permukiman rumah susun Pekunden atan meliputi 15 parameter dari
21 parameter penelitian, Sedangkan 23,81 % menilai ‘baik (interval nilai antara
6.1 — 8.0) dan 4.76 % menilai ‘buruk’ atau ‘kurang ° (interval nilai antara 2.0 -
4.0) Secara keseluruhan, nilai rata-ratanya (total mean) adalah sebesar 5.78,
dimana pada interval klasifikasi 4.1 — 6.0 dari skala 10, yang berarti “‘cukup baik’
Nilai rata rata tertinggi adalah menyangkut faktor kondisi penghubung ke
tetangga terjauh, yaitu 6.7; dimana dengan interval klafisikasi 6.1 — 8.0 dari skala
10, berarti ‘baik’. Sedangkan nilai rata-rata terendah, adalah untuk kondisi
perawatan bangunan (dari pemerintah kota Semarang), vaitu 3.9, dimana dengan
interval klasifikasi 2.0 — 4.0 dari skala 10, berarti ‘buruk’ atau “kurang’.

Dengan demikian , maka yang menjadi pokok perhatian adalah menYangkut

variabel kenyamanan bangunan dan lingkungan .
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b. Dari hasil penelitian kinerja spasial berdasarkan indikator ‘kemudahan’
(Accessibility), diperoleh nilai rata-rata keseluruhan (total mean) yaitu 7.44;
dimana berdasarkan interval klasifikasi 6.1 — 8.0 dari skala 10 berarti ‘baik’. Bila
dilihat menurut prosentase penilaiannya, maka terdapat 87.5 % dinilai ‘baik’
(interval 6.1 — 8.0 ) dan 12.5 % dinilai ‘sangat baik’ (interval > 8.0) yang dinilai
‘baik’ meliputi 14 parameter dari 16 parameter penelitian, sedangkan yang dinilai
baik yaitu menyangkut 2 parameter dari 16 parameter penelitian. Nilai rata-rata
tertinggi adalah menyangkut faktor kemudahan pencapaian ke tempat berbelanja
(8.6) dan ke tempat ibadah (8.5), dimana dengan interval klasifikasi > 8.0, berarti
‘sangat baik’. Sedangkan nilai rata-rata terendah adalah menyangkut kemudahan
pencapaian ke sarana Perguruan Tinggi, yaitu 6.7 ; yang berarti ‘baik’ pada
interval klasifikasi 6.1 — 8.0 pada skala 10.

c¢. Berdasarkan indikator ‘ketersediaan’ (Stock Availabihlity), yang mencakup 3

“variabel dan 23 parameter penelitian, diperoleh hasil penelitian, yaitu 65.22 %

dinilai ‘baik’, atau meliputi 15 parameter penelitian ; 30.43 % dinilai ‘cukup

baik’, atau meliputi 7 parameter penelitian ; dan 4.35 % dinilai “sangat baik’, atau
menyangkut 1 parameter penclitian. '
Secara keseluruhan, nilai rata-ratanya (total mean) adalah 6.75 ; dimana dengan

_interval kiasifikasi 6.1 — 8.0 ; berarti “baik’.

Nilai rata-rata tertinggi adalah menyangkut ketersediaan sarana ibadah, yaitu

8.1, dimana pada interval klasifikasi > 8.0 dari skala 10, berarti ‘sangat baik’.

Sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat pada penilaian ketersediaan sarana ruang

terbuka/taman lingkungan, sarana rekreasi‘hiburan (tempat bermain anak-anak), dan

ketersediaan jaringan telepon, yaitu 5.6 ; dimana pada interval klasifikasi 4.1 — 6.0;

berarti ‘cukup baik’.

d. Berdasarkan indikator lingkungan fisik (Physical Environment) yang mencakup 2
van'abéI dan 7 pa;raxheter penelitian, diperoleh hasil penilaian yaitu terdiri dari
85.71 %, atau meliputi 6 unsur dari 7 parameter penelitian dinilai ‘baik’.
Sedangkan 14.29 % lainnya dinilai ‘cukup baik’, yang menyangkut 1 unsur

penilaian dari 7 parameter penelitian.
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Nilai rata-rata keseluruhan (total mean) adalah 6.34; dimana pada interval
klasifikasi 6.1 — 8.0, berarti ‘baik’.’ Nilai rata-rata tertinggi yaitu menyangkut
keserasian tata bangunan (keserasian hubungan antara blok-blok bangunan), vaitu
6.9; dimana pada interval klasifikasi 6.1 — 8.0 dari skala 10, berarti *baik’. Sedangkan
nilai ratarata terendah diperoleh dalam penilaian keserasian tata rtuang
terbuka/taman lingkungan, yaitu 5.4, dimana pada interval klasifikasi 4.1 — 6.0, dari
skala 10 berarti “cukup baik” atau ‘sedang’.
€. Berdasarkan indikator dampak ekonomis, yang mencakup 2 variabel dan 9

parameter penelitian, diperoleh hasil penilaian masing-masing terdiri dari 11.12
% ‘baik’, atau menyangkut 1 unsur penilaian dari 9 parameter penelitian’ 44.44
% atau meﬁcakup 4 unsur dinilai ‘cukup baik’, dan 44.44 % pula , atau meliputi 4
unsur dinilai “buruk’.

Secara keseluruhan, nilai rata-ratanya (total mean) adalah sebesar 4.44, dimana
pada interval klasifikasi 4.1 — 6.0; berarti ‘cukup baik. Nilai rata-rata tertinggi adalah
menyangkut peningkatan kemudaban ke tempat berbelanja yaitu 7.6; dimana pada
interval klasifikasi 6.1 — 8.0, berarti ‘baik’. Sedangkan nilai rata-rata terendah
terdapat pada unsur penilaian peningkatan volume produksi/industri rumah tangga
(0.7), dimana pada interval klasifikasi < 2.1 ; berarti ‘sangat buruk” atau ‘sangat
kurang’. Nilai rata-rata yang rendah lainnya adalah menyangkut peningkatan volume
perdagangan (0.8), peningkatan pemasaran (1.1) dan peningkatan jumlah tenaga kerja
(1.3); yang berarti ‘sangat buruk atau ‘sangat kurang’

Dengan demikian yang menjadi pokok perhatian adalah menyangkut variabel
peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan penghuni serta peningkatan produktivitas.
f. Berdasarkan indikator dampak sosial—budaya; yang mencakup 2 variabel dan 7

parameter penelitian, diperoleh penilaian, yaitu 71.43 % dinilai ‘baik (meliputi 5
unsur penilaian) dan 28.57 % dinilai ‘cukup bak’ (meliputi 2 unsur penilaian).
Secara keseluruhan , nilai rata-ratanya (total mean) adalah 6.08 ; dimana pada
interval klasifikasi 6.1 — 8.0, berarti “baik’. Nilai rata-rata tertinggi diperoleh
pada penilaian peningkatan pelaksanaan nilai-nilai budaya/tradisi, yaitu 6.9 ; yang
berarti ‘baik’. Sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat pada penilaian
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peningkatan keamanan lingkungan, yaitu 5.4 ; yang berarti ‘cukup baik’ dan
‘sedang’. |

g. Berdasarkan indikator dampak lingkungan fisik, yang mencakup 2 variabel dan =
14 parameter penelitian , diperoleh hasil penilaian, yaitu 78..57 % dinilai ‘cukup
baik’ (meliputi 11 unsur penilaian) , dan 21.43 % dinilai *baik’ (meliputi 3 unsur
penilaian)

Secara keseluruhan, nilai rata-rata (total mean) yang diperoleh yaitu 5.90;
dimana pada interval klasifikasi 4.1 — 6.0; berarti ‘cukup baik’. Nilai rata-rata
tertinggi, vaitu pada unsur penilaian yang menyangkut peningkatan  pelayanan
persampahan sebesar 6.5; dimana pada interval klasifikasi 6.1 — 8.0; berarti ‘baik’.
Sedangkan nilai terendah terdapat pada unsur penilaian yang menyangkut faktor
pelayanan telepon (5.2), perbaikan perumahan dan kualitas air bersih (5.3); dimana
pada interval klasifikasi 4.1 — 6.0 dari skala 10 ; berarti ‘cukup baik” atau “sedang’.

h. Sesuai dengan karakteristik fenomena penelitian yang mempunyai keterkaitan
yang bersifat independen, maka dari hasil penilaian menyatakan bahwa +39.2 %
kinerja  spasial lingkungan permukiman rumah susun Pekunden
ditentukan/dipengaruhi oleh aspek kemudahan (accessibility), ketersediaan (stock
availability) dan lingkungan fisik (physical environmenti), Kemudian dari hasil
kajian dampak spasial terhadap kehidupan penghuni di lingkungan rumah susun
Pekunden, ternyata bahwa kualitas kinerja spasial lingkungan  permukiman

' rumah susun Pekunden dapat mempengaruhi kehidupan ekonomis penghuninya
sebesar + 48.3 % kehidupan sosial-budaya sebesar £+ 19.7 % dan mempengaruhi

lingkungan fisik sebesar = 26.7 %

- T e
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' Variabel % | Variabel | ¢ 1Y =7 (X1, X2 X3)
ilndependen: 'dependen E
: X \ i
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___________
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Diagram 5.01
TINGKAT KORELASI FUNGSIONAL BERDASARKAN
KOEFISIEN DETERMINASI ANTAR VARIABEL DALAM PENENTUAN
KINERJA DAN DAMPAK SPATIAL LINGKUNGAN PERMUKIMAN
RUMAH SUSUN PEKUNDEN
(Sumber : Hasil Penelitian , 2002)

Dari hasil pengujian ‘hipotesis asosiatif’ antara variabel dalam penilaian kinerja
spasial lingkungan permukiman rumah susun Pekunden, yang dilakukan melalui
Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Linear Berganda , terbukti bahwa terdapat
huBungan poéitif dan signifikan, sehingga hasilnya dapat digeneralisasikan. Ini
ditandai dengan hasil ‘F-test’, dimana nilai Fujnung Iebih besar dari nilai Frape (Fu >
F), baik untuk taraf kesalahan (& =35 % dan o= 1 %) atau 6.03 > 4.57 > 2.95.
Selanjutnya pada pengujian hipotesis asosiatif antar variabel dalam penilaian
dampak ekonomis terbukti pula bahwa ada korelasi positif dan signifikan yang
ditandai dengan ‘r-test’ maupun ‘F-test’. Pada ‘r-test” diperoleh hasil bahwa r, >
t,, baik untuk taraf kesalahan 5% dan 1 %, dimana 0.695 > 0.449 > 0.349; dan
pada ‘F-test’, dimana Fy > F,, untuk a. =35 % maupun 1 % atau 28.06 > 457>

2.95. Demikian pula pada pengujian hipotesis asosiatif dampak sosial-budaya,

e e e e e S e d e e D e s g e e e
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dimana 1, > r; atau 0.449 > 0.449 > (0.349 ; Fn > Fy, atau 7.37 > 4.57 > 2 95; yang

berarti bahwa terdapat korelasi positif. Pada pengujian hipotesis asosiatif damﬁak

lingkungan fisik terbukti pula adanya korelasi positif dan signifikan antar
variabelnya, dimana ditandai dengan nilai ‘r-test’ maupun ‘F-test’. Dalam hal ini
nilai ‘ry > r,, atau 0.517 > 0.449 > 0.349 ; dan juga Fy > F, , atau 10.93 > 4.57 >

2.95 | |

Dari tingkat ‘signifikansi’ dan kadar ‘keterkaitan’ (interdependensi) antar

variabel dalam penilaian kinerja dan dampak spasial lingkungan permukiman

rumah susun  Pekunden, dan dalam kaitannya dengan standar-perencanaan
permukiman kota, maka dapat diinterpretasikan, sebagai berikut :

- Tingkat interdependensi yang ‘kuat’ dapat diinterpretasikan sebagai unsur
spasial yang dinilai ‘penting’ bagi kehidupan penghuni di rumah’ susun
Pekunden '

- Tingkat interdependensi yang ‘sedang’ dapat diinterpretasikan sebagai unsur
spasial yang dinilai ‘diperlukan’ di dalam menunjang kebutuhan/aktivitas
penghuni di rumah susun Pekunden

- Tingkat interdependensi yang ‘rendah’ dapat diinterpretasikan sebagai unsur
spasial yang dinilai “tidak terlalu penting’, sekalipun tersedia sebagai salah
satu unsur spasial lingkungan perrmukiman / kota.

Berdasakan hasil analisis, dapat digambarkan mengenai tingkat signifikansi’

dan ‘“interdependensi” dari lingkungan permukiman rumah susbn Pekunden.
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‘sedang’
n = 0,423 emudahan (dccessibility)
Kinerja Spasial ‘rendah’ .
(Spatial Performance) 5 = 00657 Ketersediaan (Stock Avatlability)
i :
! ‘sedang’ Linglungan fisik (Physical finv.)
! r; = 0:440
Il _ ‘kuat’ L .
! = 0, 6949 Dampak Ekonomis (Economical inp.)
A 4
Dampak Spasial ‘sedang’ )
(Spatial Impact) T = 0.449 P Dampak Sostal-budava (Soc.-Cul Imp.)
‘sedang’ Dampak fisik (Physical Impact.,)
r= {.5167
Digram 5.02

TINGKAT SIGNIFIKANSI DAN INTERDEPENDENSI ANTAR VARIABEL
PENENTU KINERJA DAN DAMPAK SPASIAL LINGKUNGAN PERMUKIMAN
- RUMAH SUSUN PEKUNDEN
(Sumber : Hasil Penelitian, 2002)
2. Temuan Penelitian dalam Penilaian Kinerja dan Dampak Spasial
Lingkungan Permukiman Rumah Susun Bandarharjo.
Dari hasil penilaian mengenai kinerja dan dampak spasial lingkungan
permukiman rumah susun Bandarharjo, dapat diungkapkan temuan-temuan, yaitu :
.a. Berdasarkan penilaian terhadap kondisi eksisting kinerja spasial lingkungan
permukiman rumah susun Bandarharjo, yang mencakup 3 variabel dari 21
parameter penelitian, terdapat 9.52 % atau 2 unsur penilaian yang dinilai ‘baik’ ;
76.'1'9 % atau 16 unsur penilaian, yang dinilai ‘cukup baik’ ; dan 14.29 % yang
dinilai ‘buruk’, atau meliputi 3 unsur penilaian. .
Secara keseluruhan, nilai rata-rata (total mean) yang diperoleh yai;«fi 5.27,
dimana pada interval klasifikasi 4.1 — 6.0 ; berarti ‘cukup baik’. Nilai rata-rata -
tertinggi yaitu 6.4 ; yang berarti ‘baik’ menyangkut faktor penilaian kondisi
pelayanan listrik. Nilai rata-rata yang termasuk ‘baik’ lainnya adalah menyangkut
kondisi pencahayaan alami pada bangunan (6.1); . Sedangkan nilai fata—rata

terendah adalah menyangkut faktor pelayanan air bersih (2.9) dan perawatan
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bangunan (3.5); dimana pada interval klasifikasi 2.0 — 4.0 dari skala 10; berarti

‘buruk’atau “kurang’.

b. Berdasarkan Penilaian Indikator Kemudahan (Accessibility) yang mencakup 2
variabel dan 16 parameter penelitian; diperoleh masing-masing : 56.25 % ‘baik’,
dan 43.75 % dinilai “‘cukup baik’. Nilai rata-rata keseluruhan (total mean) adalah
6.56, dimana pada interval klasifikasi 6.1 — 8.0; berarti ‘baik’. Nilai rata-rata
tertinggi adalah 7.8 yang berarti ‘baik’, yaitu kemudahan ke tempat berbelanja
dan ke sarana Sekolah Dasar. Sedangkan nilai rata-rata terendah adalah
kemudahan penéapaian ke Perguruan Tinggi (5.2) dan ke sarana SLTA (5.3)
dimana pada interval klasifikasi 4.1 — 6.0 dari skala 10; berarii ‘cukup baik’ atau
‘sedang’

¢. Berdasarkan penilaian indikator ketersediaan (Stock Availability) yang mencakup
3 variabel dan 23 parameter penelitian, diperoleh hasil nilai masing-masing
34.78 % dinilai baik, 56.52 % ‘cukup baik’ dan 8.70 % dinilai ‘buruk’ atau
‘kurang’. Nilai rata-rata keseluruhan (total mean ) vaitu 5.29; dimana pada
interval klasifikasi 4.1 — 6.0 dari skala 10; berarti ‘cukup baik’ . Nilai rata-rata
tertinggi diperoleh pada unsur penilaian ketersediaan tempat berbelanja (6.7) dan
ketersediaan tempat pembuangan sampah (6.6);dimana pada interval klasifikasi
6.1 — 8.0 dari skala 10 ; berarti ‘baik’. Sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat
pada unsur ﬁem’laian ketersediaan air bersih (3.1) yang berarti - ‘buruk’,.
berdasarkan interval klasifikasi 2.0 — 4.0 dari skala 10.

d. Berdasarkan Penilaian indiké.tor Lingkungan Fisik (Physical Environment), yahg
mencakup 2 variabel dan 7 parameter penelitian, terdapat 85, 71 % dinilai “cukup
baik’ dan 14.29 % dinilai ‘buruk’.

Nilai rata-rata kescluruhan (total mean) vaitu 5.20; dimana pada interval
Klasifikasi 4.1 — 6.0 dari skala 10, berarti ‘cukup baik’. Nilai rata—r‘ata tertinggi adalah
menyangkut keserasian dengan pusat lingkungan (hubungan antara rumah susun
dengan lingkungan sekitarnya), yaitu 5.9 ; yang berarti ‘cukup baik’. Sedangkan nilai
rata-rata terendah adalah keserasian tata ruang terbuka /taman Ingkungan, yaitu 3.9;
yang berarti ‘buruk’ atau ‘kurang’
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¢. Berdasarkan Indikator Dampak Ekonomis, yang mencakup 2 variabel dan 9
parameter penelitian; diperolah 11, 12. % dinilai ‘baik’, 44.44 % dinilai ‘cukup
baik’ dan 44.44 % dinilai ‘buruk’. Nﬂai rata-rata keseluruhan (total mean) yaitu
4.23; dimana pada interval klasifikasi 4.1 — 6.0 dari skala 10; berarti ‘cukup baik™
atau ‘sedang’. Nilai ratﬁ—rata tertinggi adalah menyangkut ‘peningkatan
kemudahan ke tempat berbelanja’, yaitu .6.1 yang berarti ‘baik’. Sedangkan nilai
rata-rata terendah adalah ‘peningkatan volume produksi (0.4), peningkatan
volume perdagangan (0.5), peningkatan pemasaran (0.6) peningkatan jumlah
tenaga kerja (0.7) dimana pada interval klasifikasi < 2.0 dari skala 10; berarti
‘sangat buruk’, atau ‘sangat kurang’.

f. Berdasarkan Penilaian  Indikator Dampak Sosial-Budaya, yang mencakup 2
variabel dan 7 parameter penelitian terdapat 42.86% dinilai baik dan 57.14 %
dinilai cukup baik. Nilai rata-rata keseluruhan (total mean) yaitu 5.67;, dimana
pada interval klasifikasi 4.1 — 6.0 dari skala 10; berati ‘cukup baik’. Nilai rata-
rata tertinggi adalah menyangkut faktor peningkatan interaksi sosial, yaitu 6.8;
dimana pada interval. klasifikasi 6.1 ~ 8.0 dari skala 10; yang berarti ‘baik’.
Sedangkan nilai rata-rata terendah adalah menyangkut faktor peningkatan status
sosial masyarakat sebagai penghuni (5.3) dan 'peningkatan xualitas kehidupan
masyarakat dalam mendapatkan pendidikan yang layak/ kesempatan bersekolah
(5.4); yang berarti ‘cukup baik’.

g. Berdasarkan Penilaian Indikator Dampak Lingkungan Fisik, yang mencakup 2
variabel dan 14 parameter penelitian; terdapat 7.15 % dinilai “baik’ dan 92.85 %
dinilai ‘cukup baik’, Nilai rata-rata keseluruhan (total mean), yaitu 5.24 ; dimana
pada interval klasifikasi 4.1 — 6.0 dari skala 10 ; berarti ‘cukup baik’. Nilai rata-
rata tertinggi adalah menyangkut faktor peningkatan pelayanan listrik (6.1) yang
berarti ‘baik’ dan peningkatan  pelayanan persampahan (6.0); yang berarti
‘cukup baik’. Sedangkan nilai rata-rata terendah adalah menyangkut faktor
peningkatan perbaikan perumahan ((4.1) dan peningkatan kuantitas air.bersih
(4.4); yang berarti ‘cukup baik’ atau ‘sedang’.
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h. Sesuai dengan karakteristik fenomena penelitian yang mempunyai keterkaitan
yang yang bersifat ‘interdependen’, maka dari hasil penelitian menyatakan bahwa

+ 54.8 kinerja spasial lingkungan permukiman ruméh susu;:l Bandarharjo adalah
ditentukan/dipengaruhi  oleh aspek ‘kemudahan (accesssibility), ketersediaan
(stock availabilibz) dan lingkungan fisik (physical environment). Kemudian dari
hasil kajian dampak spasial terhadap kehidupan penghuni di lingkungan

© permukiman rumah susun Bandarharjo dapat ~mempengaruhi kehidupan
ekonomi penghuninya sebesar + 17 %, dan kehidupan sosial-budaya sebesar &

29.2 % dan mempengaruhi lingkungan fisik sebesar £ 45 %.

Variabel 1

} Variabel | .Vanabel "_ Y =f (X1, X2 X3)
Independen: :depgnden E

E Xl\i : ! !

; i R¥=0.548 ! !

5 X2/§ (548%) | TLY| !

X Lo NalE
: 5 7 DXyl
s ; B AV |
X, = £ (Y) Y X
Xs=f () i : i :
Xe= f (¥) ; ': :

Diagram 5. 03
TINGKAT KORELASI FUNGSIONAL BERDASARKAN
KOEFISIEN DETERMINASI ANTAR VARIABEL DALAM PENENTUAN
KINERJA DAN DAMPAK SPATIAL LINGKUNGAN PERMUKIMAN
RUMAH SUSUN BANDARHARIO
(Sumber : Hasil Penelitian , 2002)

T T
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Dari hasil pengujian | hipotesis asosiatif antar variabel dalam penilaian kinerja
spasial lingkungan permukiman rumah susun Bandarharjo, yang dilakukan
melalui Uji Signifikaﬁsi Koefisiensi Korelasi Linier Berganda, diperoleh hasil
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan sehingga dapat
digenerélisasikan. Ini ditandai dengan hasil ‘F-test’, dimana nilai Fyje, lebib
besar dari nilai Frape” (Fr> Fy), baik untuk taraf kesalahan 5 % maupun 1 % (o =
5% ; o = 1%) atau 18,19 > 4.25 | 2.815.. Selanjutnya pada pengujian hipotesis
asosiatif antara variébel dalam pengujian dampak ekonomis di lingl gan
permukiman rumah susun Bandarharjo terbukti pula bahwa terdapdt. " korelasi
positif dan signifikan antara variabel spasial dengan kehidupan penghuninya. Ini
ditandai melalui uji signifikansi ‘r-test’ maupun ‘F-test’. Pada ‘r-test’ diperoleh

hasil dimana ry >r1; baik untuk taraf kesalahan 5% maupun 1 %, atau 0.422 >

0.364 > 0.281. Melalui ‘F-test’ diperoleh hasil bahwa Fy, > F, atau 9.62 > 4.25

>2.815. Denlikain pula pada pengujian hipotesis asosiatif dampak sosial-budaya,
dimana ry, > 1, atau 0.531 > 0.0.364 > 0.281; Fy > F,, atau 1845 > 4.25 > 2 815;
yang berarti bahwa terdapat korelasi positif dan signifikan. Pada pengujian
hipotesis asosiatif ‘dampak lingkungan fisik’, terbukti  pula adanya korelasi
positif dan signifikan antar variabelnya, dimana ditandai dengan nilai r, > r, atau
0.671 > 0.364 > 0.281 ; maupun nilai F, > F,, atau 38.43 > 4.25>2.18

Indentik dengan studi kasus di lingkungan rumah susun Pekunden sebagaimana
telah dikemukanan sebelumnya, bahwa dari tingkat ‘signifikansi’ dan
‘interdependensi’ antara variabel dalam penilaian kinerja dan dampak spasial
lingkungan permukiman rumah susun Bandarharjo dalam kaitannya dengan
standar Perencanaan permukiman kota, maka dapat diinterpretasikan sebagai
berikut :

- Tingkat intcrdcpcndensi yang ‘kuat’ dapat diinterpretasikan sebagai unsur

spasial yang dinilai penting bagi kehidupan penghuni di rumah susun

Bandarharjo .
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- Tingkat interdependensi yang ‘sedang’, dapat diinterpretasikan sebagai unsur

spasial yang dinilai ‘diperiukan * di dalam menunjang kebutuhan/aktivitas
~ penghuni di rumah susun Bandarharjo .

- Tingkat interdependensi yang ‘rendah’ dapat diinterprefasikan sebagai unsur
spasial yang dinilai ‘tidak terlalu penting’ bagi penghuni, walaupun tersedia
sebagai salah satu unsur lingkungan permukiman /kota .

Sesuai hasil penelitian, dapat digambarkan mengenai ° tingkat signifikansi’ dan

‘interdependensi® antar variabel dari lingkungan permukiman rumah susun

Bandarharjo . —
‘rendah’ - '
/If— = 0,321 Kemudahan (Accessibility)
Kinerja Spasial fuat’ : . .
(Spatial Performance) e T, =10.696_] Ketersediaan (Stock Availability)
i '\\
l d r - -
! \ sedang Lingkungan fisik (Physical Env.)
1 3= 0.549
i
!
: ‘sedang’ D Bk . _
1 (I' =(.4123 ) ampak Ekonomis (Economical Imp.)
\ 2
Dampak Spasial SeABE ) Dampak Sosisl-budaya (Soc.-Cil I
(Spatial Impact) (1‘ - 0.531)! ampak Sosial-budaya (Soc.-Cul Imp.)
‘kuat’ Dampak fisik (Physical impacr) J
(r= 0.671)
- Digram 5.04

TINGKAT SIGNIFIKANSI DAN INTERDEPENDENSI ANTAR VARIABEL
PENENTU KINERJA DAN DAMPAK SPASIAL LINGKUNGAN PERMU KIMAN
RUMAH SUSUN BANDARHARJO
(Sumber : Hasil Penelitian, 2002)

3. Temuan Penelitian Dalam Penilaian Komparasi antara Kinerja dan
Dampak Spasial Lingkungan Permukiman Rumah Susun Pékun‘den
dengan Rumah Susun Bandarharjo ‘
Dari hasil pengujian hipotesis komparatif antara kinerja dan dampak spasial

lingkungan permukiman rumah susun Pekunden dengan rumah susun Bandarhérjo,

.diperoleh hasil penelitian bahwa terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara |
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kehidupan penghuni di rumah susun Pekunden dengan penghuni di rumah susun
Bandarharjo, dimana kehidupan penghuni di rumah susun Pekunden ‘lebih baik’
daripada kehidupan penghuni di rumah susun Bandarharjo. Hal ini dibuktikan melalui
‘t-test” dimana diperoleh nilai t, > t; , untuk taraf kesalahan (o = | % ; uji dua pihak)
atau 1.319>0.531. ’

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja spasial lingkungan
permukiman rumah susun Pekunden mempunyai ‘tingkat keberhasilan yang lebih

_ baik’ dibandingkan dengan lingkungan permukiman di rumah susun Bandarharjo.




BAB V1
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI PENELITIAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian pada dasarnya merupakan jawaban tethadap perumusan
masalah dan tujuan penelitian yang ingin dicapai. Kesimpulan penelitian akan
mengungkapkan penelitian gambaran tentang hasil temuan-temuan pokok penelitian,
yaitu mengenai hasil kajian penilaian kinerja spasial dan dampaknya terhadap
" kehidupan penghuni pada lingkungan permukiman Rumah Susun Pekunden dan
Bandarharjo-Semarang.
1. Kesimpulan hasil temuan pada pokok kajian penilaian kinerja spasial

Dikaji dari aspek kemudahan (accessibility), temyata bahwa lingkungan
permukiman Rumah Susun Pekunden menunjukkan nilai rata-rata keseluruhan (total
mean) yang ‘baik’ (87.5 %), bahkan 12.5 % “sangat baik’. Nilai ata-rata tertinggt yang
dinilai ‘sangat baik’, yakni menyangkut ‘kemudahan pencapaian ke tempat berbelanja.
dan ke tempat beribadah’. Nilai rata-rata terendah terdapat pada faktor ‘kemudahan
pencapaian ke sarana perguruan tinggi’ yang dinilai ‘baik’. Sedangkan pada
lingkungan permukiman Rumah Susun Bandarharjo, nilai rata-rata keseluruhan (total
mean), menunjukkan nilai “baik’ (56,25 %) dan 43.75 % “cukup baik’. Nilai rata-rata
tertinggi diperoleh pada faktor ‘kemudahan pencapaian ke tempat berbelanja dan
kesarana Sekolah Dasar’, yang dinilai ‘baik’. Nilai rata rata terendah terdapat pada
faktor ‘kemudahan pencapaian ke Perguruan Tinggi dan SLTA’, yang dinilai ‘cukup
baik’. Dari kedua studi kasus tersebut, maka menunjukkan pula bahwa Kkinerja
kemudahan pada lingkungan permukiman Rumah Susun Pekunden adalah * lebih
+ - baik’ daripada Rumah Susun Bandarharjo’. Hal ini disebabkan karena selain
lokasinya yang sangat strategis di wilayah pusat kota, juga telah tersedianya berbégai
fasilitas yang dibutuhkan oleh penghuni pada Rumah Susun Pekunden. ‘

Dikaji dari aspek ketersediaan (stock availobility), ternyata bahwa pada
lingkungan Rumah Susun Pekunden nilai rata-rata keseluruhan (total mefan)
menunjukkan nilai ‘baik’ (65.22 %) dan selebilnya yakni 30.43 % ‘“cukup baik’ dan |
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4.35 % °‘sangat baik’. Nilai rata rata tertinggi adalah menyangkut ‘ketersediaan sarana
ibadah dan tempat perbelanjaan kebutuhan sehari-hari’, yang dinilai ‘baik’. Nilai rata-
rata terendah, yaitu menyangkut ‘ketersediaan sarama ruang terbuka/taman
lingkungan dan sarana rekreasi/tempat bermain anak-anak’, yang dinilai “cukup baik’.
Sedangkan pada lingkungan permukiman Rumah Susun Bandarharjo, nilai rata-rata
keseluruhan (total mean) menunjukkan ‘cukup baik’ (56.52 %) dan selebihnya yakni
34.78 % ‘baik’ dan 8.70 % ‘kurang’. Nilai rata-rata tertinggi yakni menyangkut
‘ketersediaan tempat berbelanja dan tempat pembuangan sampah’, yang dinilai
‘baik’. Kemudian rata-rata terendah, yaitu menyangkut’ketersediaan air bersih’, yang
dinilai ‘kurang’. Dari kedua studi kasus tersebut, bila dikomparasikan maka
menunjukkan bahwa aspek kinerja ketersediaan pada lingkungan permukiman Rumah
Susun Pekunden ternyata ‘lebih baik’ daripada Rumah Susun Bandarharjo. Hal ini
terutama disebabkan belum dioptimatkannya pemanfaatan ruéng usaha pada lantai
dasar Rumah Susun Bandarharjo serta belum tersedianya air bersih dari PDAM pada
hunian tersebut.

Dikaji dari aspek lingkungan fisik (physical environment), ternyata bahwa pada |
lingkungan permukiman rumah susun Pekunden, nilai rata-rata keseluruhan (total
mean) menunjukkan ‘baik’ (85.71 %) dan selebihnya yakni 14.29 % ‘cukup baik’.
Nilai rata rata tertinggi adalah menyangkut © keserasian tfata bangunan’, yang dinilai

‘baik’ dan mnilai rata-rata terendah, yaitu menyangkut ‘keserasian tata ruang
! terbuka/taman lingkungan®, yang dinilai ‘cukup baik’. Sedangkan pada lingkungan
permukiman Rumah Susun Bandarharjo, nilai rata-rata keseluruhan (total mean)
menunjukkan ‘cukup baik’ (85.71 %) dan selebihnya yakni 14.29 % dinilai ‘kurang’.
Nilai rata-rata tertinggi adalah menyangkut ‘keserasian dengan pusat lingkungan’,
yang dinilai ‘cukup baik’, dan nilai rata-rata terendah yaitu menyangkut ‘keserasian
tata ruang terbuka/taman lingkungan’, y ang dinilai “kurang’. Dari kedua studi kasus
tersebut, apabila dikomparasikan maka menunjukkan pula bahwa aspek kinerja
lingkungan fisik pada lingkungan permuklman Rumah Susun Pekunden ternyata
‘lebih baik’ daripada Rumah Susun Bandarharjo Hal ini antara lain disebabkan

karena belum tersedianya berbagai fasilitas umum maupun fasilitas sosial, sepertl
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sarana ruang terbuka/taman lingkungan pada bentuk site yang menyebar secara linear

di lingkungan permukiman Rumah Susun Bandarharjo |

2. Kesimpulan hasil temuan pada pokok kajian penilaian dampak spasial
terhadap kehidupan penghuni

Dikaji dari aspek dampak ekonomis, ternyata bahwa pada lingkungan
permukiman rumah susun Pekunden, nilai rata-rata keseluruhan (total mean) adalah
‘cukup baik’ (44.44 %) dan selebibnya yakni 11.12 % “baik” dan 44.44 % pula dinilai
“sangat kurang’. Nilai rata-rata tertinggi dicapai pada penilaian faktor _‘peningkafan
kemudahan ke tempat berbelanja’, yang dinilai ‘baik’, dan nilai rata-rata terendah
adalah menyangkut faktor ‘peningkatan volume produksi/industri rumah, peningkatan
volume perdagangan dan pemasaran serta peningkatan jumlah tenaga kerja’, yang
dinilai ‘sangat kurang’. Sedangkan pada permukiman Rumah Susun Bandarharjo,
nilai rata-rata keseluruhan (total mean) menunjukkan ‘cukup baik’ (44.44 %) dan
selebihnya yakni 11.12 % ‘baik’ dan 44.44 % pula dinilai ‘sangat kurang’. Nilai rata

‘ rata tertinggi diperoleh pada faktor ‘peningkatan kemudahan ke tempat berbelanja’,
yang dinilai ‘baik’, dan nilai rata-rata terendah adalah menyangkut faktor
‘peningkatan volume  produksi/industri rumah tangga, peningkatan volume
perdagangan dan pemasaran serta peningkatan jumlah tenaga kerja’, yang dinilai
‘sangat kurang’. Dari kedua studi kasus tersebut apabila dikomparasikan maka
menunjukkan pula bahwa walaupun dalam kenyataannya relatif sama, namun dari
perolehan nominalnya ternyata dampak ekonomis lingkungan permukiman Rumah
Susun Pekunden terhadap kehidupan penghuninya adalah ‘lebih baik’ daripada di
Rumah Susun Bandarharjo - '

Dikaji dari aspek dampak sosial budaya, ternyata bahwa nilai rata-rata
keseluruhan (total mean) pada lingkungan permukiman Rumah Susun Pekunden
menunjukkan ‘baik’ (71.43 %) dan selebihnya yakni 28.57 % dinilai ‘cukup baik’.
Nilai rata-rata tertinggi diperoleh pada penilaian faktor ‘peningkatan pelaksanaan
nilai-nilai budaya/tradisi’, yang dinilai ‘baik’, dan nilai rata rata terendah yaitu
menyangkut faktor ‘peningkatan keamanan lingkungan’, yang dinilai ‘cukup baik’.

Sedangkan pada lingkungan permukiman Rumah Susun Bandarharjo, nilai rata-rata
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keseluruhan (total mean) menunjukkan ‘cukup baik’ (57.14 %) dan selebihnya yakni
42.86 % adalah ‘baik’. Nilal rata-rata tertinggi terdapat pada penil‘aian faktor
‘peningkatan interaksi sosial’, yang dinilai “baik’, dan nilai rata-rata terendah adalah
menyangkut faktor ‘peningkatan status sosial masyarakat dalam mendapatkan
pendidikan yang layak/kesempatan bersekolah’, yang dinilai “cukup baik’. Dan
kedua studi kasus tersebut, apabila dikomparasikan nampak relatif sama, namun dari
nilai nominalnya yang ditunjukan oleh nilai rata-rata keseluruhan (total mean),
ternyata bahwa kehidupan sosial budaya di lingkungan permukiman Rumah Susun
Pekunden adalah ‘lebih baik’ daripada di Rumah Susun Bandarharjo.

Dikaji dari aspek dampak lingkungan fisik, ternyata bahwa nilai rata-rata

keseluruhan (total mean) pada lingkungan permukiman Rumah Susun Pekunden

menunjukkan ‘cukup baik’ (78.57 %) dan sclebihnya yakni 21.43 % ‘baik’. Nilai
' ratarata tertinggi terdapat pada faktor ‘peningkatan pelayanan persampahan’, dan
" nilai rata-rata terendah dalam menyangkut faktor ‘pelayanan telepon, perbaikan
perumahan/unit hunian, dan peningkatan kualitas air bersih’, yang dinilai ‘cukup
baik’. Sedangkan pada lingkungan permukiman Rumah Susun Bandarharjo, nilai rata
rata keluruhan (total mean) menunjukkan ‘cukup baik’ (92.85 %) dan selebihnya
yakni 7.15 % adalah ‘baik’. Nilai rata-rata tertinggi adalah menyangkut faktor
‘peningkatan pelayanaﬁ listrik dan pelayanan persampahan’. Kemudian nilai rata-
rata terendah jraitu menyangi(ut faktor ‘peningkatan perbaikan perumahan/unit
hunian dan kualitas air bersih’, yang dinilai ‘cukup baik’. Dari kedua studi kasus
tersebut, apabila dikomparasikan' nampak relatif sama, namun dari nilai nominalnya
melalui nilai-rata-rata keseluruhan (total mean) ternyata dampak lingkungan fisik
pada permukiman Rumah Susun Pekunden adalah ‘lebih baik’ daripada di Rumah
Susun Bandarharjo.

Tingkat signifikansi dan interdependensi yang diperoleh melalui korelasi
fungsional antar variabel, menunjukkan bahwa + 39.20 % kinerja spasial lingkungan
permukiman Rumah Susun Pekunden dipengaruhi/ditentukan oleh aspek kemudahan
(accessibility), ketersediaan (stock availability) dan lingkungan fisiknya (physical

environment), sedangkan pada lingkungan permukiman Rumah Susun Bandarharjo
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menunjukkan angka yang relatif lebih tinggi, yakni + 54.80 %. Hal ini
mengindikasikan bahwa kinerja spasial lingkungan permukiman Rumah Susun
'Bandarharj‘o' mempunyai nilai ketergantungan yang ‘lebih besar’ dari aspek
kemudahan, ketersediaan maupun lingkungan fisiknya, daripada di Rumah Susun
Pekunden sehingga dibutubkan ketersediaan berbagai fasilitas dan utilitas umum
yang memadai sesuai dengan persyaratan teknis dalam pembangunan permukiman
Rumah Susun.

~ Dan kajian dampak spasial terhadap kehidupan penghuninya, menunjukkan
bahwa + 48.30 % kehidupan ekonomis dan * 19.70 % kehidupan sosial budaya serta
+ 26.70 % dampak lingkungan fisik pada lingkungan permukiman Rumah Susun
Pekunden dipengaruhi/ditentukan oleh kinerja spasialnya. Sedangkan pada
lingkungan permukiman Rumah Susun Bandarharjo + 17.0 % kehidupan ekonomis
dan * 29.20 % kehidupan sosial budaya serta = 45.0 % dampak lingkungan fisik
dipengaruhi/ditentukan oleh kinerja spasialnya

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar penghuni Rumah

Susun Pekunden maupun Bandarharjo sangat mengutamakan unsur-unsur yang
berkaitan dengan kegiatan sosial—bjﬁdaya dan kemasyarakatan. Ini menjadi indikasi
bahwa perlunya memprioritaskan unsur kegiatan sosial budaya dan kemasyarakatan
dalam menentukan kebijaksanaan pembangunan Rumah Susun, termasuk pula dalam
mengupayakan kinerja kemudahan pencapaian dan ketersediaan berbagai fasilitas
sosial budaya dan kemasyarakatan. Disamping itu, yang menjadi pokok perhatian
penghuni juga adalah meliputi aspek lingkungan fisik dan prasarana utilitas umum,
dimana cukup banyak menimbulkan masalah seperti kesulitan air bersih (susah
mengangkutnya karena pompa air yang macet dalam waktu lama), faktor keamanan
bangunan dan perawatan serta pemeliharaan bangunan. Demikian juga mengenai
dampak aspek ekonomi, dimana bukan saja menjadi permasalahan penghuni di
Rumah Susun; melainkan menjadi. tanggung jawab pengelola (Pemerintah Daerah
Kota Semarang) pula, yakni bagaimana mengupayakan pemberdayaan ekonomi '
rakyat secara keseluruhan, khususnya menyangkut peningkatan produksi/industri

rumah tangga, peningkatan volume perdagangan dan peluang pemasarannya serta

R [T T T e S FE R



219

peningkatan jumlah tenaga kerja, yang dalam kenyataannya dinilai masih ‘sangat
kurang’
B. Rekomendasi

Sesuai dengan tujuan pembangunan pada umumnya dan pembangunan
perumahan dan permukiman pada khususnya, antara lain pembangunan rumah susun
untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat, maka hasil penilaian dari masyarakat/
penghuni rumah susun merupakan hal yang esensial di dalam suatu program.
perencanaan pembangunan yang berasal dari bawah (bortom up).Dengan mengacu
pada tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka hasil penelitian tersebut diharapkan
dapat bermanfaat bagi kepentingan berbagai kalangan, baik untuk kepentingan
metodologis (akademik/teoritis), maupun kepentingan praktisnya.. Dengan demikian
maka rekomendasi penelitian harus dapat menjawab manfaat penelitian yang
diharapkan. . '

Dari segi metodologis, penelitian ini telah mencoba mengembangkan suatu
metode pengukuran melalui 3 indikator, 7 variabel dan 46 parameter penilaian
kinerja spasial lingkungan permukiman rutﬁah susun, serta 3 indikator, 6 variabel dan
30 parameter penilaian dampak spasial terhadap kehidupan penghuninya, yang
dijaring melalui persepsi dan preferensi .dari penghuni yang bersangkutan

Dari haril penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan indikator, variabel
dan parameter penilaian kinetja dan dampak spasial lingkungan permukiman rumah
susun (studi kasus rumah susun Pekunden dan Bandarharjo), telah memberikan
wawasan tentang kinerja dan dampak yang realistik (terukur secara logis), apalagi
dengan menggunakan metode analisis statistika tertentu.

Dengan demikian maka secara metodologis, pengembangan metode-metode
kajian tersebut sangat bermanfaat di dalam suatu proses perancangan penelitian, baik
untuk penelitian sejenis/studi kasus yang berbeda, bahkan dapat digunakan sebagai
bahan masukan untuk kespesiﬁkaﬁ kajian yang lain, seperti aspek pertanah'an,
hukum, sosiologis, dan sebagainya. Selain itu dengan konsep-konsep dan metode-
metode serta hasil penelitian tersebut dapat digunakan pula sebagai bahan masukan

untuk memperkaya teknik perencanaan dan perancangan permukiman, khususnya
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rumah susun , terutama dalam rangka keberlanjutannya schingga dapat diperoleh
hasilguna dan dayagupa vyang semakin  optimal serta memenuhi aspirasi
masyarakat/penghuni dan calon penghuni rumah susun yang ingin diberdayakan peri
kehidupannya. Sélanjutﬁya dalam mengupayakan pelaksanaan program peremajaan
kota, baik di kota Semarang maupun dil koté-kofa lainnya di Indonesia di masa
mendatang, hendaknya perlu perencanaan dan perancangan yang lebih terpadu, baik
menyangkut persyaratan-persyaratan teknis pembangunan lingkungan permukiman
maupun non teknis (unsur manusianya).

Dalam upaya menanggulangi permasalahan permukiman dan kelangkaan lahan
di wilayah perkotaan, maka melalui pembangunan rumah susun (sederhana),
merupakan satu alternatif terbaik yang tidak dapat dihindari lagi. Dari hasil penelitian
ini menunjukkan pula bahwa rumah susun yang sudah terbangun dapat dikatakan
‘kurang terawat dengan baik’ (terutama menyangkut kepemilikan bersama), sistem
utilitas yang kurang memadai, penyediaan fasilitas umum dan fasilitas sosial yang
kurang memperhatikan  standar-standar  perencanaan permukiman  rumah
susun/bangunan bertingkat, dan sebagainya. Pendek kata bahwa dalam perencanaan
pembangunan dan pengelolaan rumah susun harus tetap mengacu pada UU No.16
tahun 1985 dan PP No.4 Tahun 1988 tentang Rumah Susun, Serta PERMENPU
No.60/PRT/1992 tentang Persyaratan Teknis Pembangunan Rumah Susun, dan
PERDA No.9 Tahun 1996 tentang Rumah Susun di Kotamadya Dati I Semarang.

Untuk itu kepada berbagai pihak yang terkait, terutama unsur pemerintah kota
Semarang sebagai penentu kebijakan pembangunan kota, agar lebih tegas lagi dalam
memberlakukan kebijakan-keb'ijakan yang telah ditetapkan, antara lain terhadap para
pfaktisi (perencana/perancang, pengembang dan pelaksana ) dalam proses
perencanaannya, dan unsur-unsur aparat yang terlibat langsung dalam
pengelolaan/pemeliharaan, serta penghuni rumah susun yang bersangkutan dalam
menjaga/memelihara  kualitas hunian mereka. Hal tersebut sangat penting
diperhatikan karena dalam rangka keberlanjutan pembangunan rumah susun, maka
faktor kemudahan (accessibility), ketersediaan (stock availability}, dan lingkungan

fisik (physical environmenf), merupakan indikator utama dalam menilai kinerja
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spasial dari suvatu lingkungan rumah susun. Selanjutnya berdasarkan kualitas kinerja
spasial yang terjadi, akan memberi dampak secara langsung kepada kehidupan
ekonomi dan sosial budaya penghuni serta lingkungan fisik huniannya. Dengan kata
lain bahwa  lingkungan permukiman rumah susun yang baik apabila dapat
menunjang kebutuhan masyarakat pemakai/penghuninya dalamn melangsungkan
berbagai fungsi dan aktivitas kehidupannya. Terhadap lingkungan permukiman
rumah susun Bandarharjo, yang hingga saat ini belum mengoptimalkan pemanfaatan
lantai dasar rumah susun sebagai ‘ruang usaha’, dibarapkan agar segera ditindak
lanjuti oleh Pemerintah Kota Semarang maupun pihak-pihak lain yang terkait,
termasuk inisiatif dari warga masyarakat/penghuni rumah susun melalui kelompok
paguyuban yang ada , demi kepentingan penghuni itu sendiri maupun terhadap
masyarakat sekitarnya. Disamping itu, kepada masyarakat/penghuni rumah susun
Bandarharjo maupun Pekunden agar senantiasa diberikan kegiatan pelatihan bisnis/
berwiraswasta secara berkala, sebagai upaya untuk memperdayakan ekonomi
rakyat/penghuni rumah susun yang bersangkutan.

Hal yang penting pula untuk diperhatikan adalah menyangkut ‘pemelibaraan
bangunan’ yang menurut penilaian penghuni maupun pengamatan peneliti sendiri
adalah ‘kurang terawat dengan baik’,. Kondisi tersebut dikuatirkan lambat laun akan
dapat menciptakan ‘kekumuhan barw’ di lingkungan rumah susun  yang
bersangkutan, Untuk itu kepada pibak-pihak yang terkait, utamanya penghuni yang
bersangkutan harus memiliki tanggung jawab moral untuk merawat dan
memeliharanya. Perlu diatur/dibuat ketegasan terhadap bagian-bagian yang menjadi
tanggung jawab masing-masing, bagiaan mana yang menjadi tanggung jawab
penghuni dan bagian mana menjadi tanggung jawab pengelola, dalam hal ini
pemerintah kota Semarang, | 7

Akhimnya, hasil penelitian ini dapat pula dijadikan sebagai bahan masukan
(digeneralisasikan) dalam rangka pembangunan rumah susun lainnya, di wilayah kota
Semarang, bahkan di kota-kota besar lainnya di Indonesia yang mempunyai
permasalahan serupa, dengan terlebih dahulu diadakan penyesuaian-penyésuaian

dengan karakteristik masyarakat dan wilayah yang bersangkutan.
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